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KATA PENGANTAR

Walaupun buku ini memang berdasarkan atas buku saya

yang lain berjudul Pengantar Antropologi, yffig saya tulis dalam
tahun 1959 dan yang semenjak itu telah mengalami enam ce-

takan, buku ini merupakan sebuah penulisan baru yang bertreda
dengan buku Penga ntar Antrop ologi.

Dalam buku ini hanya ada dua bab yang banyak persama-

annya dengan dua iruah bab dalam buku Pengantar Antropologi,
yaitu Bab I dari buku ini, yang hampir menyerupai Bab I da-

lam buku yang lama, dan Bab VI dari buku ini, yang hampir
menyerupai Bab V dalam buku yang lama.

Bab II mengenai Euolusi Fi.sik Manusio dalam buku ini su-

dah sangat berbeda dengan Bab II dalam buku lama, karena

telah diubah dengan bahan hasil penelitian dan penemuan
paling baru, yang selama 20 tahun terakhir ini dilakukan oleh
para ahli terhadap masalah yang bersangkutan.

Bab III dari buku ini, yaitu mengenai Sistem Kepribadian
Mahluh Manusia, merupakan bab baru yang tidak acia dalam

buku yang lamao sedangkan Bab IV mengenai konsep masyara'
leaf, seperti juga Bab IV dalam buku yang lama, isinya sudah di-
ubah samasekali. Bab V yang mengenai konsep Kebudayaan
juga ditulis baru, dan berbeda dengan Bab III mengenai topik
yang sama dalam buku yang lama. Dengan demikian tata-urut
dari Bab II, III, IV dan V dari buku ini menyerupai tata-urut
tingkat-tingkat abstraksi dalam kerangka Talcott Parsons,
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yaitu sistem organik, sisbem keprioadian, sistem sosial, cian sis-

tem budaya mahluk manusia. I{al itu memang dengan sengaja

saya susun demikian.

Bab VII dari i-'uku ini juga suatu bab yang tidak ada dalam

buku yang lama, sedangkan Bat, VIII mengenai Etnograli ada-

lah suatu perl-raikan dari llab VI dalam buku yang larna.

Karena perubahan-perubahan yarlg sangat menyeluruh
terurai di atas, maka buku ini hampir saya anggap suatu karya
penulisan yang baru, sehingga saya beri sebuah judul yang baru
juga, yaitu Pengantar llmu '|ntropologi.

Dalam menyusun buku baru ini saya telah sangat banyak

mendapat bantuiut serta sumbangan gagasan clari para teman se-

jawat, clan juga dari para mahasiswa saya' Kepada mereka itu,
dan juga kepada semua yang telah membantu saya dalam semua

tahap pekerjaan yaurg memungkinkan berbitnya buku ini, saya

ucapkan terima kasih banYali.

Jakarta, Juli 1979

Koentjaraningrat
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KATA PENGANTAR

(Untuk cetakan ke-2)

Dalam cetakan ke-2 dari buku Pengontar IJmu Antropologi
tidak aria perubahan-perubahan yang bersifat ciasar. Namun,
i,'aik pengarang maupun penerbit telah berusaha untuk memirer-
Laiki kesalahan-kesalahan, kecerobohan, serta penataan yang

tidak rapi yang memang banyak terdapat dalam cetakan ke-1.

Jakarta, Juni 1980

Koentjaraningrat
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KATA PENGANTAR
Cetakan ke-3

Pada cetakan ke-3 ini buku Pengantar Ilmu Antropologi,
sebagaimana cetakan sebelumnya tidak mengalarni perubahan
yang berpengarulr. Hanya di sana-sini pengarang dan penerbit
telah sepakat untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan cetak
saja, dan memperbaiki tata letaknya serapi mungkin.

Jakarba, 1981

Koentjaraningrat
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I
AZAS.AZAS DAN RUANG LINGKUP

ILMU ANTROPOLOGI

1. FASE.FASE PERKEMBANGAN ILMU ANTROPOLOGI

Fase Pertama (Sebelum 1800). Suku-suku bangsa pendu-
duk pribumi Afrika, Asia dan Amerika mulai didatangi oleh
orang Eropa Barat sejak akhir abad ke-15 dan permulaan abad
ke-16, dan lambat laun dalam suatu proses yang berlangsung
kira-kira 4 abad lamanya, berbagai daerah di muka bumi mu-
lai terkena pengaruh negara-negara Eropa Barat. Bersama de
ngan perkembangan itu mulai terkumpul suatu himpunan
besar dari buku-buku kisah perjalanan, laporan, dan sebagainya,
buah tangan para musafir, pelaut, pendeta penyiar agama Nas-
rani, penerjemah Kitab Injil, dan pegawai pemerintah jajahan.

Dalam buku-buku itu ikut termuat'suatu himpunan besat dari
bahan pengetahuan berupa deskripsi tentang adat-istiadat,
susunan masyarakat, bahasa dan ciri-ciri fisik dari beraneka
warna suku-bangsa di Afrika, Asia, Oseania (yaitu kepulauan
di Lautan Teduh) dan suku*uku bangsa Indian, penduduk pri-
bumi Amerika. Bahan deskripsi-deslaipsi itu amat menarik
perhatian orang Eropa karena semuanya itu tentu sangat ber-

beda dari adat-istiadat, susunan masyarakat, bahasa dan ciri-ciri
fisik bangsa-bangsa Eropa Barat. Bahan pengetahuan tadi dise-

but bahan etnogxafi, atau deskripsi tentang bangsa-bangsa (dari
kata ethnosrbangsa). Deskripsi-deskripsi tadi biasanya tidak
teliti, seringkali bersifat kabur, dan kebanyakan hanya mem-
perhatikan hal-hal yang dalam mata orang Eropa tampak aneh



saja, walaupun ada pula karangan-karangan yang baik dan lebih

teliti sifetnva.
Justru karena keanehannya, maka bahan etnografi tadi

amat menarik perhatian kalangan terpelajar di Eropa Barat

sejak abarl ke-18. Kemudian dalam pandangan orang Eropa tirrr-

krul tiga macam sikap yang bertentangan terhadap bangsa-bangsa

di Afrika, Asia, Oseania, dan orang-orang Indian di Amerika

tadi, yaitu :

1) Sebagian orang Eropa memandang akan sifat kebu- |

rukan dari bangsa-bangsa jauh tadi itu, dan mengata-

kan bahwa bangsa-bangsa itu bukan manusia sebe'

narnya; bahwa mereka manusia liar, turunan iblis dan

sebagainya. Dengan demikian timbul istilah-istilah

senerti sauages, primitiues, yang dipakai orang Eropa

untuk menyebut bangsa-bangsa tadi'

2) Sebagian orang Eropa memandang akan sifat-sifat

baik dari bangsa'bangsa jauh tadi, dan mengatakan

bahwa masyarakat bangsa-bangsa itu adalah contoh

dari masyarakat yang masih murni, yang belum kema-

sukan kejahatan dan keburukan seperti yang ada da-

lam masyarakat bangsa-bangsa Eropa Barat waktu itu'

3) Sebagian orang Eropa tertarik akan adat-istiadat yang

aneh, dan mulai mengumpulkan benda-benda kebuda-

yaan dari suku-suku bangsa di Afrika, Asia, Oseania

dan Amerika pribumi tadi itu' Kumpulan-kumpulan
pribadi tadi ada yang dihimpun menjadi satu, supaya

iapat dilihat oleh umum, dengan demikian timbul

museum-museum pertama tentang kebudayaan'kebu-

dayaan bangsa-bangsa di luar Eropa'1

Padapermulaanabadke.lgperhatianterhadaphimpunan
pengetahuantentangmasyarakat,adat-istiadatdanciricirifisik

I. Museum-museum semacarn
tuk pertama kali didirikan
1841 oleh C.J. Thomsen.

itu, yang disebut museum etnografi, un-

di Kopenhagen, Denmark, dalam tahun



bangsa-bangsa di luar Eropa dari pihak dunia ilmiah menjacli
sangat besar, demikian besarnya sehingga timbul usaha-usaha
pertama dari dunia ilmiah untuk mengintegrasikan seluruh
himpunan bahan pengetahuan etnografi tadi menjadi satu.

Fase Kedua(Kira-Kira Pertengahan Abad ke-l9). Integrasi
yang sungguh-sungguh baru timbul pada pertengahan abad ke-
19, waktu timbul karangan-karangan yang menyusun bahan
etnografi tersebut berdasarkan cara berpikir evolusi masyarakat.
Secara singkat, cara berpikir itu dapat dirumuskan sebagai beri-
kut : Masyarakat dan kebudayaan manusia telah berevolusi de-
ngan sangat lambat dalam satu jangka waktu beribu-ribu tahun
lamanya, dari tingkat-tingkat yang rendah, melalui,beberapa
tingkat antara, sampai ke tingkat-tingkat tertinggi. Bentuk-ben-
tuk masyarakat dan kebudayaan manusia yang tertinggi itu'ada-
lah bentuk-bentuk seperti apa yang hidup di Eropa Barat itu.
Semua bentuk masyarakat dan kebudayaan dari bangsa-bangsa
di luar Eropa, yang oleh orang Eropa disebutprimitif, dianggap
sebagai contoh-contoh dari tingkat-tingkat kebudayaan yang le-
bih rendah, yang masih hidup sampai sekarang sebagai sisa-sisa
dari kebudayaan-kebudayaan manusia zaman dahulu. Berdasar-
kan rangka cara berpikir tersebut, maka semua bangsa di dunia
dapat digolongkan menurut berbagai tingkat evolusi itu. Dengan
timbulnya beberapa karangan sekitar tahun 1860, yang meng-
klasifikasikan bahan tentang beraneka warna kebudayaan di
seluruh dunia ke dalam tingkat-tingkat evolusi yang tertentu,
maka timbullah ilmu antropologi.

Kemudian timbul pula beberapa karangan yang hendak
meneliti sejarah penyebaran kebudayaan-kebudayaan bangsa-
bangsa di muka bumi. Di sini pun kebudayaan-kebudayaan
bangsa-bangsa di luar Eropa itu dianggap sebagai sisa-sisa dan
contoh-contoh dari kebudayaan manusia yang kuno, sehingga
dengan meneliti kebudayaan bangsa-bangsa di luar Eropa itu
orang dapat menambah pengertiannya tentang sejarah penyebar-

an kebudayaan manusia. Dengan demikian dapat kita simpul-
kan bahwa dalam fase perkembangannya yang ke-II ini ilmu



antropologi berupa suatu ilmu yang akademikal;2 dengan tu-

juan yani dapat dirumuskan sebagai berikut " mempelajari-^oryirolrit 
din kebudayaan primitif dengan mahsud untuh

mendapat suatu pengertian tentang tinghat-tinglzat kuno dalam

sejarah euolusi dan sejarah penyebaran kebudayaan manusia'

Fase Ketiga (Permulaan Abad he-20)' Pada permulaan

abad ke-20, sebagian besar dari negara-negara penjajah di Eropa

masing-masing berhasil untuk mencapai kemantapan kekuasaan'

nya di daerah-daerah jajahan di luar Eropa' Untuk keperluan

pemerintah jajahannya tadi, yang waktu itu mulai berhadapan

iurrgtung dengan bangsa-bangsa terjajah di luar Eropa, maka

ilmu antropologi sebagai suatu ilmu yang iustlu mempelajari

bangsa-bangsa di daerahdaerah di luar Eropa itu, menjadi sangat

puniing. Bersangkutan erat dengan itu dikembangkan pendirian

Lahwa mempelajari bangsa-bangsa di luar Eropa itu penting,

karena bangsa'bangsa itu pada umumnya masih mempunyai

masyarakat yang belum kompleks seperti masyarakat bangsa-

bangsa Eropa. Suatu pengertian tentang masyarakat yang tak

kompleks akan menambah iuga pengertian orang tentang masya-

rakat yang kompleks.
Suatu ilmu antropologi dengan sifat-sifat seperti yang ter-

urai di atas itu, terutama berkembang di negara Inggris sebagai

negara penjajah yang utama, tetapi jirga di hampir semua negara

kol,oniai lainnya. Juga ilmu antropologi di Amerika Serikat,

yang bukan negara kolonial, tetapi yang mengalami berbagai

-"rul"h yang berhubungan dengan suku-suku bangsa Indian

penduduk pribumi Benua Amerika, kemudian terpengaruh oleh

ilmu antropologi yang baru tadi.
Dalamfaseketigainiilmuantropologimenjadisuatuilmu

yang praktis, dan tujuannya dapat dirumuskan sebagai berikut :

meiietajari masyarakat clan hebudnyaan suku-suhu bangsa di

Artinya, tidak mempunyai suatu
praktis, dan hanya dilakukan dalam
sitas-universitas (atau di akademi).

tujuan secara langsung bersifat
kalangan para sarjana di univer'

2.



luar Eropa g,una hepentingan pemerintah holonial dan guna

mendapat suatu pengertian tentang masya,rahct masa hini. yang
lzompleks.

Fase Keempat (Sesudah l{ira-Kira 1930). Dalam fase ini
ilmu antropologi mengalami masa perkembangannya yang pa.
ling luas, baik mengenai bertantbahnya bahan pengetahuan yang
jauh lebih teliti, maupun mengenai ketajaman dari metode-me-
tode ilmiahnya. Kecuaii itu l<ita lihat adanya dua perubalian di
dunia :

1) Timbulnya antipati terhadap kolonialisme sesudah

Perang Dunia II,
2) Cepat hilangnya bangsa-bangsa prirnitif (dalam arti

bangsa-bangsa asli dan terpencil dari pengaruh l<ebu-
dayaan Eropa-Amerika) yang sel<itar tahun 1930 mu-
lai hilang, dan sesudah Per:ang Dunia II memang ham-
pir tak ada lagi di muka bumi ini.

Proses-proses tersetrut meltj/ebabharl bahwa ilmu antropo"
logi seolah-olah kehilangan lapangarl, dan dengan Cer-nikian ter-
dorong untuk mengembangkan lapangan-lapangan penelitran
dengan pokok dan tujuan yang baru. Adaprin w;irisan dari liase-

fase perkembangan semula, yaitu ysng pertama, kedua. cian
ketiga, berupa bahan etnografi dan banS'ak metode iimiah.
tentu tidak dibuang demikian saja, melainhan dipakai sel.ragai
landasan bagi perkembangannya yang baru" Perkembangan itu
terutama terjadi di universitas-universitas di Amerika Serikat,
tetapi menjadi umum rii negara-negara lain juga seteiah tahun
1951, ketika 60 orang tokoh ahli antropologi dari berbaga.i
negara di Amerika dan Eropa (termasuk i-Ini Soviet), mengada-
kan suatu simposium internasional untuk rneninjau clan meru-
muskan pokok tujuan dan ruang-lingkup dari ilmu antropologi
yang baru itu.

Pokok atau sasaran dari penelitian para ahli antropolog]
suciah sejak lebih dari 50 taltun yang lerlu, yaiil"l sekitar tahun
1930, memang tidak lagi hanva suku-suku bangsa primitif yang

I
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tinggal di benua-benua di luar Eropa saja, melainkan sudah i.,er-

alih kepacia manusia di daerah peciesaan pada umumnya, ditin-
jau dari sudut anekawarna fisiknya, masyarakatnya, serta ke'
budayaannya. Dalam hal itu perhatian tidak hanya tertuju ke-

pada penduduk daerah pedesaan di luar benua Eropa, tetapi
juga kepada suku-suku bangsa di daerah pedesaan di Eropa (se-

perti suku-suku bangsa Soami, Flam, Lapp, Al'uania, Irlandia,
penduduk Pegunungan Sierra dan lain-lain)' dan kepada pendu-

duk beberapa kota kecil di Amerika Serikat (Middletown,

Jonesville dan lain-lain).3
Mengenai tujuannya, ilmu antropologi yang baru dalam

fase perkembangannya yang keempat ini dapat dibagi dua,

yaitu tujuan akademikal, dan tujuan praktisnya. Tujuan akacie-

mikalnya adalah : mencapai pengertian tentang makhluk mt
nusia pada umumnya dengan mempelajari anehawarna bentule

fisiknya, masyarakat, serta kebudayaannya' Karena di dalam

praktek ilmu antropologi biasanya mempelajari masyarakat su-

ku-bangsa, maka tujuan praktisnya adalah : mempelajari manu-

sia dalam anekawarna masyarakat suku-bangsa guna memba-

ngun masyarakat suku-bangsa itu.

2. ANTROPOLOGIMASAKINI

Perbedaan-Perbedaan di Berbagai Pusat llmiah. Uraian

mengenai keempat fase perkembangan ilmu antropologi di

atas tadi adalah perlu untuk mendapat suatu pengertian tentang
tujuan dan ruang-lingkupnya. Sifat muda dari ilmu kita ini, yang

baru berumur kira-kira satu abad saja, menyebabkan bahwa tu-
juan dan ruang-lingkupnya masih merupakan suatu kompleks
masalah yang sampai sekarang masih menjadi pokok perbedaan

paham anthra berbagai aliran yang ada dalam kalangannya sen-

diri. Secara kasar aliran-aliran dalam antropologi dapat digolong-

Dengan demikian keterangan yang sampai sekarang masih sering

terdapat dalam buku pelajaran antropologi, yang mengatakan bahwa
ilmu antropologi mempelajari bangsa-bangsa primitif, merupakan
keterangan yang ketinggalan iaman 40 tahun, atau hampir setengah

abad.



kan berdasarkan atas berbagai universitas di beberapa negara di
mana ilmu antropologi berkembang, yaitu terutama di Amerika
Serikat, Inggris, Eropa Tengah, Eropa Utara, Uni Soviet, dan
negara-negara Vang sedang berkembang.

Di Amerilta Serikat ilmu antropologi telah memakai dan
mengintegrasikan seluruh warisan bahan dan metode dari ilmu
antropologi dalam fasenya yang pertama, kedua, dan ketiga,
ditambah dengan berbagai spesialisasi yang telah dikembang-
kan khusus untuk mencapai pengertian tentang rlasardasar dari
anekawarna bentuk masyarakat dan kebudayaan manusia yang
tampak pada masa sekarang ini. Artinya, universitas-universitas
cii Amerika Serikat acialah tempat di mana ilmu antropologi da-
lam fase keempatnya itu telah berkembang seluas-luasnya.

Di Inggris serta negara-negara yang ada di bawah penga-
ruhnya, seperti Australia, ilmu antropologi dalarn fase perkem-
oangannya yang ketiga masih dilakukan, tetapi dengan hilang-
nya daerahdaerah jajahan Inggris, maka sifat dari ilmu antro-
pologinya tentu juga berubah. Para sarjana antropologi bangsa
Australia menrpelajari suku-suku, bangsa asli di Papua Niugini
dan Kepulauan l\lelanesia untuk keperluan pemerintah-pemerin-
tzrh jajahannya di sana (sekarang bekas jajahan). Di samping
menunjukkan antropologi untuk keperluan pemerintah jajahan-
nya, maka setelah daerah-daerah jajahan itu menjadi merdeka,
para sarjana Inggris memperhatikan berbagai masalah yang
lei,ih luas mengenai dasar-dasar masyarakat dan kebudayaan
manusia pacia umumnya. Dalam hal ini metocie-metode antro-
pologi yang telah dikembangkan di Amerika Serikat juga sudah
mulai mempengaruhi berbagai lapangan penelitian para ahli
antropologi di Inggris.

Di Eropa Tengah seperti Jerman, Austria dan Swis, hingga
hanya kira-kira 15 tahun yang lalu ilmu antropologi di sana
masih bertujuan mempelajari bangsa-bangsa di luar Eropa rin-
tuk mencapai pengertian tentang sejarah penyebaran dari
kebudayaan-kebudayaan dari seluruh umat manusia di muka
bumi ini. Jadi sifat antropologinya masih seperti berada pada
fase keduanya. Walaupun demikian akhir-akhir ini pengaruh



ilmu antropologi dari Amerika juga suCah mulai nampak pada

berL;agai ahli antropologi generasi muda di Jerman Barat dan

Swis.
Di Eropa {Jtara, di negara-negara Skandinavia, ilmu antro-

pologi untuk sebagian bersifat akademikul seperti di Jerrnan

dan Austria. Mereka juga mempelajari 
-banyak 

daerah di benua-

benua di luar Eropa, tetapi keistimewaan mereka terletak daiam

hasil-hasit penelitian rnereka terhadap kebudayaan suku-suku

bangsa Eskimo. Di samping itu para sarjana oari negara-negara

skanoinavia juga mempergunakan banyak metode antropologi

yang telah dikembangkan di Amerika Serikat'

Di Uni Souiet perkembangan ilmu antropologi tidak ba-

nyak dikenal di pusat-pusat ilmiah lain di dunia, karena uni
Stviet hingga kira-kira sekitar tahun 1960 memang seolah-olah

mengisolasikan diri dari dunia lainnya. Sungguhpun demikian,

beberapa trrlisan tentang perkembangan ilmu antropologi di

Uni Soviet4 menunjukkan bahwa aktivitas penelitian antropo-

logi di sana rupa-rupanya sangat besar. Ilmu antropologi Uni

Soviet berclasarkan konsep K. Marx dan F. Engels mengenai

tingkat-tingkat evolusi masyarakat. Ilmu itu dianggap hanya

sebagian saja clari ilmu sejarah, yaitu bagian yang mengkhusus-

kan kepada asal mula, evolusi, dan penyebaran kebudayaan

bangsa-bangsa di seluruh muka bumi. Lepas dari bidang teori

itu, ilmu antropologi di Uni Soviet menunjukkan bidang yang

praktis, yakni melakukan kegiatan besar dalam hal mengurn-

pulkan bahan tentang anekawarna bentuk masyarakat dan ke-

tudayaan dari zuku-suku bangsa yang merupakan penduduk

wilayah uni soviet yang mahaluas itu, dan dalam hal memamer-

kan bahan itu. Dengan demikian ilmu itu dapat dipergunakan

Misalnya karangan-karangan : S.A. Tokarev, "Der Anteil der russis-

chen Gelehrten an der Entwicklung der intemational ethnographis-

chen Wissenschaften," Sowietwissenschaft, /I (1950: hlm' 11?-
138); S.A. Tokarev, "Die nationale Politik, der Sowjetunion und die

Aufgaben und Erfol.tg der sowjetischen Ethnographie", Verroffen'
nn[en der Institut fir Deutsche Volkskunde, V (1954 : Nm' 7-
221; R. Schott, "Das Geschicht der sowjetischen Ethnogtaphie",

Sacculum,Ix (1960 : hlm' 27-63).
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sebagai alat untuk mengembangkan saling pengertian antara
suku-suku bangsa yang beranekawarna itu. Di samping itu
para sarjana Uni Soviet rupa-rupanya juga menaruh perhatian
besar terhadap banyak daerah lain di muka bumi, yang telah
menimbulkan berbagai usaha untuk penyusunan buku-buku
ikhtisar yang besar tentang kebudayaan suku-suku bangsa

pencluduk pribumi di benua-benua lain di muka bumi, yang

mereka beri judul Narody Mira (Bangsa-Bangsa di Dunia). De.
mikianlah telah terbit buku-buku dalam bahasa Rusia menge-

nai suku-suku bangsa Afrika, suku-suku bangsa Oseania, suku-
suku bangsa di Asia dan Asia Tenggarartermasuk Indonesia.

Di negara-negara bekas jajahan Inggris, terutama di India,
ilmu antropologi dalam hal metode-metodenya mendapat pe-

ngaruh besar dari aliran-aliran di Inggris, dan ilmu itu men-
dapat suatu fungsi yang sangat praktis dalarn hal meniapai
pengertian soal-soal kehidupan masyarakat di India yang me-

rrunjukkan suatu anekawarna yang sangat besar di berbagai

tempat dalam wilayahnya yang luas itu, guna kepentingan-
kepentingan yang praktis dalam hubungan antara golongan-
golongan penduduk itu. Suatu hal yang sangat menarik adalah

bahrva di India antropologi dan sosiologi rupa-rupanya sudah

bukan dua ilmu yang berbeda lagi, tetapi hanya berupa dua
golongan metode saja yang telah menjadi satu, sebagai suatu
ilmu sosial yang baru. Dalam sua'tu masyarakat negara seperti
India, masalah nasional dan masalah kota-kota sangat erat
bersangkut paut dengan masalah-masalah pedesaan.

Di Indonesia, kita sekarang baru mulai dengan mengem-

bangkan suatu ilmu antropologi Indonesia yang khusus. Untung
bahwa dalam hal menentukan dasar-dasar dari antropologi
Indonesia kita belum terikat oleh suatu tradisi, sehingga kita
masih merdeka untuk memilih-milih dan mengombinasikan
unsur-unsur dari berbagai aliran dari antropologi yang paling
cocok atau yang dapat diselaraskan dengan masalah kemasya-

rakatan di Indonesia. Menurut hemat saya, kita dapat dengan

mudah mengombinasikan berbagai unsur dari berbagai aliran
ilmu antropologi yang telah berkembang di negara'negara lain.



Konsepsi mengenai luas dari batas-batas lapangan penelitian

antropologi serta seluruh integrasi luas dari metorle-metode

antropologi, dapat kita contol-r dari Amerika; penggullaan an-

tropologi sebagai suatu ilmu praktis untuk mengumpulkan data

tentang kehidupan masyarakat dan kebudayzran dari berbagai

suku-bangsa yang berbeda-beda yiulg kemudian kita pamerkan

sehingga dengan demikian timbul suatu saling pengertian antara

berbagai suku-bangsa itu, dapat kita contoh dari Uni Soviet;

penggunaan antropologi sebagai suatu ilmu praktis untuk me-

ngumpulkan data tentang kebudayaan-kebudayaatr daerah dan

masyarakat pedesaan sehingga dengan demikian dapat dikete-

mukan dasar-dasar bagi suatu kebudayaan nasional yang mem-

punyai suatu kepribadian yang khusus dan dapat dibangun

suatu masyarakat desa yang modern, dapat kita contoh dari

Meksiko; penggunaan antropologi sebagai suatu ilmu praktis

yang di samping sosiologi dapat memberi bantuan darlarn hal

memecahkan masalah-masalah kemasyarakatan di Indonesia

sekarang, dan dalam hal perencanaan pembangunan nasional,

dapat kita contoh dari India.

Perbedaan-Perbedaan Istitah. Sampai sekarang di berbagai

negara masih dipakai berbagai istilah, sehingga ada perlunya

diterangkan di manakah lazim dipakainya, dan apakah arti

istilah-istilah seperti Ethnography, Ethnology, Vdlkerkunde,
K ul tu r hu n de, An th ro p ol o gy, Cu I tural An th r op ol o gy, dan Soc ia /

Anthropology.
Ethnography berarti "pelukisan tentang bangsa-bangsa".

Istilah ini dipakai umum di Eropa Barat untuk menyebut bahan

keterangan yang termaktub dalam karangan-karangan tentang

masyarakat dan kebudayaan suku-suku bangsa di luar Eropa,

serta segala metode untuk mengumpulkan dan mengumumkan

bahan itu. Sampai sekarang istilah itu masih lazim dipakai untuk
menyebut bagian dari ilmu antropologi yang bersifat deskriptif.

Ethnologt, yang berarti "ilmu bangsa-bangsa", adalah juga

suatu istilah yang telah lama dipakai sejak permulaan masa

terjadinya antropologi. Sekarang di banyak negara istilah itu
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mulai ditinggalkan, hanya di Amerika dan Inggris masih dipa-
kai untuk menyebut suatu bagian dari antropologi yang khusus
mempelajari masalah-masalah yang berhubungan dengan sejarah
perkem ban gan kebudayaan manusia.

Vijlkerkunde (Volkenkunde) berarti "ilmu bangsa-bang-

sa". Istilah itu dipergunakan terutama di Eropa Tengah sampai

sekarang.

Kulturhunde berarti "ilmu kebudayaan". Istilah ini pernah
dipakai oleh seorang sarjana antropologi dari Jerman, L. Fro-
benius, dalam arti vang sama dengan pemakaian ethnology di
Amerika. Pernah dipakai juga oleh seorang gurubesar Universitas
Indonesia, G.J. Held. Dalam bahasa Indonesia istilah itu men-
jadi "ilmu kebudayaan."

Anthropology berarti "ilmu tentang,manusia", rian adalah
suatu istilah yang sangat tua. Dahulu istilah itu dipergunakan
dalam arti yang lain, yaitu "ilmu tentang ciri-ciri tubuh marlu-

sia" (malahan pernah juga dalam arti "ilmu anatomi"). 5

Dalam perkembangan fase ketiga dalam sejarah perkem-

bangan antropologi, istilah itu mulai dipakai terutama di Ing-
gris dan Amerika dalam arti yang sama dengan ethnology, da-
Iam arbi pangkalnya. Di Inggris kemudian istilah anthropology
malahan mendesak istilah ethnology, tlan di Amerika istilah
anthropolog! dipaLai nlala'n ?tti vang ;:m?t lrtas Karena meli-
puti baik bagian-bagian fisik maupun srlsai dari "ilmu tentang
manusia". Di Eropa Barat dan Tengah istilah anthropology
dipakai dalam arti khusus, yaitu ilmu tentang ras-ras manusia
dipandang dari ciri-ciri fisik nya.

Cultural anthropologr akhir-akhir ini terutama dipakai
di Amerika, tetapi kemudian juga di negara-negara lain sebagai

istilah untuk menyebut bagian dari ilmu antropologi dalam
arti luas yang tidak mempelajari manusia dari sudut fisiknya,
jadi sebagai lawan daripada physical anthropology. Sekarang
dipakai secara resmi oleh Universitas Indonesia menjadi "an-

5. Hal itu terlepas dari arti antropologi sebagai "ilmu filsafat dan teo-
logi tentang manusia."
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tropoiogi budaya", untuk menggantihan ist.ilah G.J. Held "ilmu
kebudayaan."

Social anthropoLogy clipakai di Inggris untuk menyebut

antropologi daJam fa.se ketiganya, sebagai lawan ethnology,
yang di sana dipakai untuk rnenyebut anrropologi dari fase-fase

sebelumnya. Di Amerika cii tnana segala macam metode yang sa-

ling bertentangan diselaraskan menjadi satu, socicl anthropology
clan ethnologll merupakan dua sub-bagian dalam ilmu antro-

pologi. Mengenai hal ini, periksalah halaman 16 - 1'9 di bawah'

3. ILMU.ILMU BAGiAN DAR,I ANTROPOLOGI

Lima llmu Bagian. Di trniversitas-universitas di Amerika
Serikat, di mana antropoiogi telah mencapai suatu perkembang-

an yang paling luas, ruang-lingkup dan batas lapangan perhatian-

nya yang luas itu menyebabkan adanya paling sedikit lima ma-

salah penelitian khusus, yaitu :

1) masalah sejarah asal dan perkembangan manusia (atau

evolusinya) secara biologi;

2) masalah sejarah terjadinya anekawarna mahluk ma-

nusia, dipandang dari sudut ciri'ciri tubuhnya;

3) masalah sejarah asal, perkembangan, dan penyebaran

anekawama bahasa yarrg'diucapkan manusia cli selu-

ruh dunia;

4) masalah perkembangan, penyebaran, dan terjadinya
anekawama kebudayaan manusia di seluruh dunia;

5) masalah mengenai az,as'az,as dari kebudayaan manusia

dalam kehidupan masyarakat dari semua suku bangsa

yang tersebar di seluruh muka bumi masa kini.

Kelima lapangan penelitian yang bertujuan untuk meme-

cahkan kelima masalah tersebut adalah sedemikian luasnya, se-

hingga masing-masing rnerupakan ilmu-ilmu bagian antropologi
yang membutuhkan ahli-ahli dengan kejuruan-kejuruan yang

tnu*t. Berhubungan dengan pengkhumsan ke dalam lima la-
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pangan tersebut, ilmu antropologi mengenal juga ilmu-ilmu ba-
gian, yaitu :

1) Paleo-antropologi

2) Antropologi fisik

3) Etnolinguistik

4) Prehistori

5) Etnologi

disebut antropo-'

Paleo-antropologt adalah ilmu bagian yang meneliti soal
asal-usul atau soal terjadinya dan evolusi mahluk manusiq de-
ngan mempergunakan sebagai bahan penelitian sisa-sisa tubuh
yang telah membatu, atau fosil-fosil manusia dari zaman dahu-
lu, yang tersimpan daLlam lapisan-lapisan bumi yang harus dida-
pat oleh si peneliti dengan berbagai metode penggalian.

Antropologi fisla dalam arti khusus adalah bagian dari ilmu
antropologi yang mencoba mencapai suatu pengertian tentang
sejarah terjadinya anekawarna mahluk manusia clipandang dari
sudut ciri-ciri tubuhnya, yang memakai sebagai bahan pene-
litiannya ciri-ciri tubuh, baik yang lahir (fenotipik) seperti war-
na kulit, warna dan bentuk rambut, indeks tengkorak, bentuk
muka, warna mata, bentuk hidung, tinggi dan bentuk tubuh,
maupun yang dalam (genotipik), sepeiti frekuensi golongan
darah dan sebagainya. Manusia di muka bumi ini dapai di-
golongkan ke dalam beberapa golongan tertentu berdasarkan
atas persamaan mengenai beberapa ciri tubuh. Adapun ciri-ciri
fubuh itu terdapat pada sebagian besar dari indiviclu-individu-
nya, walaupun tiap individu memiliki ciri-ciri tubuh yang ber-
beda-beda. Kelompok manusia seperti itu dalam ilmu antropo-
logi disebut "ras". Pengertian terhadap anekawarna dari ras.ras
di dunia itu dicapai oleh para sarjana, terutama dengan mencoba
menjalankan berbagai metode klasifikasi terhadap anekawarna
itu. Bagian ini dari ilmu antropologi sering disebut antropologi

I xuauu-auanva

/ 
tosi fisik datam

I o",,*u-riganya

f 
,"*r budaya

disebut antropo-
arti luas
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fisik cialam arti khusus, atatt sotnatologi.
E tnotinguistik atau antropologi linguistih adalah suatu

iln,u bagian yang pada asal muianya bersangkutan erat dengan

ilmu antropologi. Bahkan penelitiannva yang berupa daftar-

daftar kata-kata, pelukisan tetrtang ciri dan tata-l.iahasa dari be-

ratus-ratus bahasa suku-bangsa yang tersebar di berbagai tempat
di rnuka bun,i ini, terkr-impul bersama-sama dengan bahan ke-

buCayaan suku bangsa. Dari bahan ini telah berkembang ber-

bagai mac:r,m metode analisa kebudavaan, serta berbagai metode
untuk menganalisa dan mencatat bahasa-bahasa yang tidak me-

ngenal tulisan. Semua bahan dan metode tersebut sekarang telah

terolah juga dalam ilmu linguistik umum' Walaupun demikian,

ilmu etnolingustik di berbagai pusat ilmiah di dunia masih tetap
juga erat bersangkutan dengan ilmu antropologi, bahkan meru-

pakan bagian dari ilmu antropologi.
Prehistori mempelajari sejarah perkembangan dan penye-

baran semua kebudavaan manusia di bumi dalam zaman sebe-

lum manusia mengenal huruf . Dalam ilmu sejarah, seluruh wak-

tu dari perkembangan kebudayaan umat manusia mulai saat ter-

jadinya mahluk manusia, yaitu kira-kira 800.000 tahun yang

lalu, hingga sekaraug, riibagi ke dalam dua bagian : (1) masa

sebelum manusia mengenal huruf, (2) masa setelah manusia

mengenal huruf.
Batas antara kedua masa ini di berbagai tempat di dunia

dan dalam berbagai kebudayaan tentulah sangat berbeda. Ke-
budayaan Mesir, misalnya, adalah kebudayaan tertua yang me'
ngenal tulisan, yaitu sekitar'4.000 tahun s.M.; kebudayaan
Minoa yang terdapat bekasbekasnya di Pulau Kreta, mengenal

tulisan sudah kurang lebih 3.000 tahun sM.; demikian pula
misalnya kebudayaan Yemdet Nasr yang berlokasi di Irak Se'

latan, atau kebuciayaan Harapa-Mohenjodaro, yang berlokasi
di daerah Sungai Sindu di Pakistan. Sebaliknya, banyak kebuda'
yaan lain di dunia baru mengenal tulisan rata'rata sekitar 100

tahun s.M.; sedangkan lebih banyak kebudayaan dari berba'
gai suku-bangsa yang tersebar di muka bumi ini baru menge-

nal tulisan pada abad ke-20 ini. Suatu bangsa yang tak menge-
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nal huruf tentu ticiak dapat menyatakan kejadian dan peristiwa
dalam kehidupzur kebudayaan dan masyaral<atnya dengan tu-
lisan, dan demikian tak akan dapat meninggall<an sumber-sum-
ber yang tertulis kepada kita yang mempelajari sejarah perkem-
bangan kebudayaan itu. Sebaliknya, suatu bangsa yang telah
mengenal tulisan dapat menca.tat semua peristiwa dalam kehi-
dupzur masyarakat dan kebudayaannva dalam kitab-kitab dan
tulisan-tulisan lairr; dengan demikian bangsa itu akan mening- "
galkan kepada kita sumber-sumber heterangan tertulis. Zaman
sebelum suatu bangsa lnengenal huruf dalam ilmu pengetahuan
disebut zaman prehistori (sebelum sejarah). sedangkan zaman
sesudah suatu bangsa mengenal huruf disebut zaman histori
(sejarah). Zanran prehistori dipelajari oleh sub-ilmu prehistori,
sedangkan zaman histori dipelajari oleh ilmu sejarah. Bahkan
penelitian ilmu prehistori adalah bekas-Lrekas kebudayaan yang
berupa bencia-benda dan alat-alat, atau artefak-artefak yang
tersimpan dalam lapisan-lapisan bumi.

Sub-ilmu prehistori sering juga dinamakan ilmu arkeologi,
tetapi dalam arti yang lain daripada arkeologi di Indonesia. Di
sini ilmu arkeologi sebenarnya adalah sejarah kebudayaan dari
zmnmt prehistori di Indonesia, diteruskan sampai pada masa
jatuhnya negara-negara Indonesia-Hindu dan lenyapnya kebu-
dayaan Indonesia-Hindu. Ilmu prehistori di Indonesia meru-
pakan suatu ilmu yang sangat muda, dan sebenarnya baru mulai
sekitar tahun 1920, dengan penelitian-penelitian para pendekar
ilmu itu seperti A.J.J.T.a T. van der Hoop dan C.T. van Stein
Callenfels. Pada masa sekarang, secara resmi ilmu prehistori
Indonesia merupakan bagian dari ilmu arkeologi Indonesia,
dan belum pernah dihubungkan dengan antropologi Indonesia.
Dengan demikian, ilmu prehistori di Indonesia, berlainan de-

ngan di universitas-universitas di negara lain, tidak merupakan
suatu ilmu bagian dari antropologi.

Etnologi adalah ilmu bagian yang mencoba mencapai
pengertian mengenai azaeazas manusia, dengan mempelajari
kebudayaan-kebudayaan dalam kehidupan rnasyarakat dari
sebanyak mungkin zuku-bangsa yang tersebar di seluruh muka
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bumi pacla masa sekarang ini. Lebih khusus lagi dalam kalangan

sub-ilmu etnologi, akhir-akhir ini telah berkembang dua aliran,

atau lebih baik dikatakan ciua golongan per,elitian.6 Golong-

arl yang satu menekankan kepada bidang diakronik, sedang-

kan yang lain menekankan kepada bidang sinkronik dari

kebudayaan umat manusia. T Nama yang tetap untuk kedua ma-

cam penelitian tersebut belum ada, tetapi sering dapat kita lihat
adanya nama-nama seperti aescriptiue integration untuk pene-

iitian-penelitian yang diakronik, dan generalizing approach
untuk penelitian-penelitian yang sinkronik.8 Sarjana-sarjana

lain memakai nama ethnology dalam arti khusus untuk yang

pertama, dan social anthropology untuk yang kedua.
Descriptiue integration dalam etnologi mengolah dan

mengintegrasikan menjadi satu hasil-hasil penelitian dari sub-sub

ilmu antropologi fisik, etnolinguistik, ilmtr prehistori dan etnc-
grafi.9 Descriptiue integration selalu mengenai satu daerah

tertentu. Bahkan keterangan pokok yang diolah ke dalam

descriptiue integration dari daerah itu adalah terutama bahan

keterangan etnografi; sedangkan bahan seperti fosil (bahan

dari paleoantropologi), ciri ras (bahan dari somatologi), artefak-

artefak (bahan dari prehistori),l0 bahasa lokal (bahan dari

etnolinguistik), diolah menjadi satu dan diintegrasikan menjadi

satu dengan bahan etnografi tadi. Dipandang dari metode-meto-

Kira-kira 20 tahun yang lalu waktu kedua golongan penelitian terse-
.but baru berkembang, maka keduanya itu merupakan dua aliran
yang bertentangan dalam kalangan ilmu antropologi.

Diakronik berarti berturut-turut dalam berjalannya waktu;
nik berarti berdampingan dalam satu waktu.
Periksalah karangan R.L. Beals, H. Hoijer, An Introduction
thropology (1953 I hlm.8-9)'
Ehrografi adalah bagian dari etnologi yang meliputi segala cara pe-

ngumpulan bahan dan pelukisan tentang masyarakat dan kebudaya-
an dari satu suku bangsa di suatrr daerah tertentu; demikian etnografi
adalah bagian deskriptif dari etnologi.
Artefak atau artefact adalah sisa-sisa alat-alat bekas suatu kebudaya-
an zaman prehistori yang digali dari dalam lapisan bumi.

6.

sinkro-

to An-8.

9.

10.
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denya, maka descriptiue integtation itu termasuk secara khusus

dalam lapangan sub-ilmu etnologi, tetapi mempunyai tujuan un-

tuk mencari pengertian tentang sejarah perkembangan dari sua-

tu daerah, artinya mencoba memandang suatu daerah pada bi-
dang diakroniknya juga.

Contoh : seorang peneliti ingin membuat suatu descriptiue
integration dari kebudayaan suku-bangsa Ngada di Flores Te'
ngah; ia mengumpulkan bahan tentang kehidupan masyarakat
dan kebudayaan orang Ngada sekarang, tetapi di samping itu
ia juga rnemperhatikan fosil-fosil yang terdapat di Flores itu.
Can ia memperhatikan ciri-ciri ras orang Ngada dan suku-suku

bangsa lain sekitarnya di Flores; ia juga mengolah ke dalam
bahannya artefak-artefak yang digali atau ditemukan di daerah

Flores Tengah. Dengan mengolah menjadi satu semua bahan itu
ia mencoba mencapai pengertian tentang asal mula dan sejarah
perkembangan dari suku-ban gsa Ngada.

Generalizing approach (antropologi sosial) dalam etnologi
mencari azas persamaan di belakang aneka warna dalam beribu-
ribu masyarakat dari kelompok-kelompok manusia di muka
bumi ini. Pengertian tentang azas tersebut dapat dicapai dengan

metode-metode yang dimasukka.r ke dalam dua golongan. Go-
longan pertama terdiri dari metode yang menuju ke arah pene-

litian mencialam dan bulat dari sejumlah masyarakat dan kebu-
dayaan yang terbatas (tiga sampai.paling banyak lima). Metode
ini menyebabkan bahwa seorang sarjana antropologi mencapai

suatu pengertian bulat tentang unsur-unsur kebudayaan tertentu
dalam rangka masyarakat yang dianalisa secara mendalam dan

bulat tadi, dan dalam rangka masyarakat-masyarakat lain pada

umumnya. Golongan kedua terdiri dari metode yang menuju ke

arah perbandingan merata dari sejumlah unsur teri.i,atas dalam
suatu jumlah masyarakat yang sebanyak mungkin (dua-tiga

ratus atau lebih). Dalam metode ini pengertian tentang azas
azas masyarakat dan kebudayaan manusia dicapai melalui sifat
anekawarna atau diversitasnya. Kedua golongan metode terurai
di atas tadi itu dalam cara berpikir seorang sarjana antropologi
tentu tidak terlepas satu dengan lain, tetapi selalu saling bantu-
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membantu.
Sejak setengah abad yang lalu, yaitu sekitar tahun 20'an,

telah berkeml-rang suatu ilmu bagian yang baru, ialah ilmu et-

nopsikologi (Ethnopsychology). sedangkan penerapan dari

ilmu antropologi mula-mula adalah terhadap masalah pemba-

ngunan masyarakat desa, kemudian Iebih luas lagi, yaitu ter-

hadap masalah ekonomi pedesaan, terhadap masalah kesehaian

rakyat pedesaan, terhadap masalah kependudukan dan lain-

lain, yang telah menimbulkan berbagai spesialisasi dalam ilmu

antropologi.
Etnopsikologi. Sejak kira-kira setengah abad yang Ialu da-

lam rangka ilmu aurtropologi, terutama di Amerika serikat,

tetapi juga di Inggris, telah berkembang penelitian-peneliti-

an antrlpologi yang dalzmr analisanya mempergunakan banyak

konsep psihologi. Penelitian-penelitian seperti itu dimulai ka-

rena timlrulnya perhatian terhadap tiga macam masalah, yaitu

(i) masalah 
,'kepribadian bangsa 

" 
(ii) masaiah peranan individu

aaam proses perubahan adat-istiariat; dan (iii) masalah nilai

universal dari konsep-konsep psikologi'
Masaiah "kepribadian bangsa" timbul ketiira huliungan

antar bangsa-bangsa mulai makrr, intensif, terutama sesudah Pe-

rang Dunia I. Sebelum itu orang Eropa juga menaruh perha-

tian terhadap masalah kepribadian bangsa, tetapi terutama

terhadap kepribadian bangsa-cangsa di tanah jajahan mereka.

Deskripsideskripsi tentang kepribadian suatu bangsa dalam

karangan-karangan etnografi zaman lampau itu kriasanya mem-

pergunakan konsep-konsep dan istilah-istilah yang tak-cermat

datl. kasar. orang Belanda yang menjajah bangsa Indonesia,

misalnya melukiskan kepribariian suku bangsa Jawa sebagai

malas, tak-aktif, tak bergairah dalam tindakan (indolent), tak
jujur. Kecuali ciri-ciri kepribadian yang negatif, tiap konsep

yang dipakai dalam pelukisan seperti itu pun tiriak cermat di
pandang dari sudut ilmu psikologi. Istilah "tak-jujur" misalnya,

sangat tidak cermat bila dipandang dari sudut ilmu psikologi'

Sadar akan kekurangan ini, ada beberapa ahli antropologi

sekitar tahun 1920, yang berhasrat untuk mendeskripsi kepri-
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badian bangsa dengan lebih cennat. Kecuali itu mereka juga
mempersoalkan secara ilmiah, apakah konsep "kepribadian
bangsa" itu benar-benar ada. Daiam kenyataan tentu ada
orang Jawa yang tidak malas, yang jujur, yang lincah cian
bergairah dalam tindakan-tindakannya; lalu timbullah per-
nyataan, bilamanakah suatu ciri bangsa atau suku-bangsa,
dan sampai berapa jauhkah terkecualian terhadap kepribadian
umum pada individu-individu tertentu sei:agai warga bangsa
itu mungkin. Untuk mempelajari soal-soal seperti itu, seorang ""

ahli antropologi tentu perlu mengetahui banyak tentang ilmu
psikologi serta l<onsep-konsep dan teoriteori yang dikembang-
kan di dalamnya.

lVlasalah peranan individu dalam proses perubahan adat-
istiadat banyak dipelajari sekitar tahun 1920 juga, ketika para
ahli antropologi terutama di Amerika Serikat mulai mempelajari
secara detail proses,proses perubahan kebudayaan, atau culture
change. Sebelum itu para ahli antropologi biasanya hanya mem-
perhatikan dan mencatat adat-istiadat dan tingkah laku yang
lazim dianut dan ciijalankan oleh warga masyarakat. Tindakan
individu yang menyimpang dari adat-istiadat yang umum diabai-
kan, sampai saat timbulnya perhatian para ahli antropologi
terhadap masalah perubahan kebudayaan. Dalam rangka itu ada
kesadaran bahwa justru penyimpangan oleh individu-individu
terhadap apa yang lazim dilakukan.oleh umum yang patuh ter-
hadap adat itulah yang merupakan pangkal dari proses perubah-
an kebudayaan. Perhatian terhadap tindakan yang menyimpang
dari tindakan umum inilah yang menyebabkan bahwa para
ahli antropologi kemuciian menaruh perhatian terhadap konsep-
konsep dan teori-teori psikologi, karena seluk-beluk kelakuan
dan tindakan individu itu hanya dapat dipelajari dan dipahami
melalui ilmu psikologi.

Masalah nilai universal dari konsep-konsep psikologr juga
mendapat perhatian para ahli antropologi, depgan pengalaman
mereka dalam hal mempelajari bangsa-bangsa di luar Eropa,
memperdalam ilmu psikologi, maka mereka mulai meragukan
nilai universal dari beberapa konsep dan teori psikologi. Mereka
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melagukanapakahkonsep.konsepdanteori-teoriitujugaber-
laku untuk individu-individu yang hidup di luar lingkungan

masyarakat Eropa-Amerika' Konsep "kegoncangan batin masa

,"*u;u", misalnya, yang dianggap sebagai suatu gejala penting

dalam pertumbuhutt putu remaja dalam masyarakat kota di ne-

gala-negara Barat oleh para ahli psikologi' menurut beberapa

it ti uniropologi tidak dialanii oleh para remaja dalam masyara-

kat di luar Eropa, seperti masyarakat penduduk Samoa di Po-

linesia, misalnya.ll Dengan demikian konsep psikologi terse-

but hanya beilaku untuk masyarakat Ero -Amerika, dan tiriak

*u-punyui nilai universal. Tidak mengherankan bahwa ilmu

psikologi mempunyai beberapa konsep dan teori seperti itu,
^karena 

ilmu tersebut memang tumbuh di dalam masyarakat

Ero - Amerika; tetapi dengan ikut campurnya pala ahli antro-

pologi rlalam hal penggunaan konsep dan teori psikologi' tim-

tullaft isyu ilmiah yang baru tadi, yang sebaliknya juga meng-

untungkan ilmu psikologi karena dengan kritik para ahl_i an-

tropologi itu para ahli psikologi ciapat berusaha untuk lebih

*"rnp.t1uiurn konsep-konsep dan teori-teori yang mereka per-

gunakan.
Kompleks studi-studi antropologi yang menggunakan il-

mu psikologi ini sekarang dianggap sebagai suatu sub-ilmu atau

,p"tiufiruri tersendiri dalam rangka ilmu 
^ 

antropologi, YmB

d'isebut etnopsikologi (ethnopqtchology)72 atau. antropologi

prit otogi ipsychoTogical anthropotog)13 atau juga stu.di ke'

budayaan dan keprib uii* (rtuay of ,irinr" and personaltty)la

11.

12.

13.

t4.

Masalah ini diteliti antara lain oleh ahli anhopologi Margaret Mead'

yang menulis butu yang ttitt""at Coming of Age in Samoa (1928)'

Mengenai istilah itu, Iihat buku J'A' Clifton (editor)' Introduction

to Cultural Anthropology. Boston, Houghton Mifflin Company'

1968: hlm. 304-335.

Lihat buku F.L. Hsu, Psychological Antnropology, Homewood,IIl,

Dorsey Press, 1961'

Lihat buku v. Barnouw, culture and Personalify, Homewood, Ill''
Dorsey press, 1963.
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S pe si alis asi An tr op ol o gi. Pen gkhu su san peneli tian an trop o-

Iogi terhaciap masalah-masalah praktis dalam masyarakat, Lier-

kembang belum lama waktu yang lalu. Walaupun hasil-hasil
penelitian ilmu antropologi seharusnya sudah sejak lama dite-

rapkan oleh para ahli ac.iministrasi Eropa Barat, untuk masalah

praktis, memerintah wilayzrh-wilayah jajahannya di Aqia, Afrika
dan Oseania, tetapi suatu sub-ilmu anhopologi pembangunan

masyarakat yang dikembangkan secara sadar baru timbul llah-

kan lebih kemudian dari ilmu etnopsikologi terurai di atas. r

Memang, sejak kira-kira tahun 1930, seorang ahli antropologi
Inggris bernama R. Firbh, telah mulai meneliti dengan metode-
metode antropologi, gejala-gejala ekonomi pedesaan, peng-

himpunan modal, pengarahan tenaga, sistem produksi dan

pemasaran lokal dari hasil pertanian dan perikanan di Oseania

dan Malaysia. Dengan berbagai aktivitas penelitian yang

mengikuti contoh itu para murid Firth dan ahli-ahli an-

tropologi lain, telah menimbulkan spesialisasi antropologi
yang pertama, yaitu antropologi ekonomi (economic anthro
pology ).r5

Walaupun dem!kian, lain-lain spesialisasi antropologi baru

berkembang dengan pesat setelah Perang Dunia II, dalam hu'

bungan dengan masalah pembangunan dalarn negara-negara

yang sedang berkembang. Negara'negara Ero-Amerika dan de-

ngan demikian juga ilmu-ilmu di pusat-pusat ilmiah di negara-

negara itu, menaruh banyak perhatian terhadap proses-proses

dan proyek-proyek pembangunan di negara-negara yang sedang

berkembang, karena seperti apa yang kita ketahui, mereka me-

mang banyak membantu proyek-proyek pembangunan itu' dan

juga banyak menginvestasi modal mereka di negara-negara yang

sedang berkembang. Dengan demikian, banyak penelitian terha-

dap masalah penghimpunan modal lokal, masaiah tenaga kerja

pribumi, sistem-sistem produksi dan pemasaran lokal, dan

sebagainya, makin mendorong perkembangan sub-ilrnu antro-

pologi ekonomi.

15. Lihat buku G. Dalton, Economic Anthropology and Deuelopment'

New York, Basic Books Inc., 1974.
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Di samping itu timbul beberapa spesialisasi antropolo-
gi lain, yaitu antropologi pembangunan atau det lopment
anthropology 16 yang menggunakan metode-metode, konsep-

konsep dan tepri-teori antropologi untuk mempelajari soal-soal
yang bersangkutan dengan pembangunan masyarakat desa,

masalah sikap petani terhadap teknologi baru, dan sebagainya.

Dalam hal itu dana-dana penelitian yang disediakan oleh badan-

badan internasional dalam rangka PBB, seperti UNESCO (Uni-
ted Nations Educational, Scientific and Cultural Organization)
FAO (Food and Agricultural Organization) dan ILO (Interna'
tional Labor Organization) dan lain-lain, telah banyak menam'
bah kesempatan para ahli ilmu sosial pada umumnya dan para

ahli antropologi pada khususnya, untuk melakukan penelitian
penelitian bermutu dalam berbagai aspek masalah pembangunan

masyarakat desa.
Erat hubungannya dengan pembangunan desa, para ahli

antropologi juga meneliti masalah pendidikan, YmB di banyak

negara yang sedang berkembang mengalami perkembangan,

dan kadang-kadang peledakan yang hebat. Penelitian-penelitian
seperti itu menyebabkan timbulnya antropologi pendidikan,

atau educational anthr oP olo gY. 77

Masih dalam rangka pembangunan masyarakat desa, para

ahli antropologi sering diminta oleh para dokter kesehatan

masyarakat atau para dokter ahli gizi, untuk membantu mereka
dalam hal meneliti atau memberi data mengenai masalah kon-
sepsi dan sikap penduduk desa tentang kesehatan, tentang sakit,
terhadap dukun, terhadap obat-obatan tradisional, terhadap
kebiasaan-kebiasaan dan pantangan-pantangan makan, dan se-

bagainya; maka dengan demikian timbul spesialisasi khusus.

Lihat buku W.H. Goodenough, Cooperation in Change, An Anthro'
pological Approach to Community Deuelopmenf. New York, Russell

Sage Foundation, 1963.

Lihat buku G. Spindler (editor), Education and Anthropology'
Stanford UniversitY Press, 1955.

16.

17.
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vaitu antropolo gi kesehatan atau medical anthrop olo gy.l8
Para ahli antropologi kesehatan kini juga dikerahkan dalam

beberapa negara dengan suatu laju kenaikan penduduk yang

pesat, untuk bersama dengan para dokter dan para ahli demo-
grafi (ilmu penduduk) meneliti dan memecahkan masalah ke-

luarga berencana. Apalagi dengan rasa takut yang akhir-akhir
ini telah timbul dalam kalangan umat manusia pada umumnya
akan adanya eksplosi penduduk di dunia dalam waktu yang tak
begitu lama lagi, serta masalah-masalah sosial-ekonomi yang

akan merupakan akibat dari gejala dunia itu, maka kini banyak

tersedia dana dan kesempatan untuk meneliti masalah pendu'

duk dunia. Ilmu antropologi yang tidak ketinggalan dalam pe-

nelitian-penelitian itu, telah mengembangkan dengan sangat

pesat suatu spesialisasi baru, yaitu anhopologi penduduk atau

p opul ati on an throp ol o gY .19

Dalam banyak negara yang sedang berkembang, maka

pembangunan nasional yang pada tahap'tahap permulaannya

memang sangat diorientasikan ke arah pembangunan ekonomi,
toh tidak dapat lepas dari prose$proses perubahan dan per'
kembangan politik yang terjadi dalam negara-negara yang se-

dang berkembang. Masalah itu memang meniadi perhatian

dari para ahli ilmu politik (political science), namun pada

masa akhir-akhir ini para ahli ilmu politik tidak dapat mempe-

lajari dan menyelami kejadian'kejadian dan,gejala politik .serta
persaingan, dan kerjasama antara kekuatan dan partai-partai
politik dalam negara-negara yang sedang berkembang, tanpa

memperhatikan juga latar belakang kebudayaan, sistem nilai
dan sistem norma dari manusia'manusia yang menjalankan po'
litik itu. Dengan demikian timbul spesialisasi antropologi lain,

Lihat buku karangan C.M. Foster, Relationship Between Theoretical
and Applied Anthropology : a Public Health Progtam Analysis' IIU-
,nan Oiganitation, XI : hlm, 5-16 dan juga buku M' Read', Culture,

Heatth,ind Disease : Social and Cultural Inf'luences on Health Pro'
grdmmes in Deueloping countries. London, Tavistock Publications.

Lihat Buku B. Ezra dan B.W. Zubrow, Det,tographic Anthropology'
Albuquerque, University of New Mexico Press, 1971.

18.

19.
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y aitu an tropol ogi p olitik, atau p ol itic al an th rop ol o gy. 20

Akhirnya perlu disebut suatu spesialisasi yang paling

baru dalam antropologi, yaitu sub-ilmu antropologi untuk
psikiatri. Di antara penyakit-penyakit jiwa yang diobati oleh

para dokter penyakit jiwa atau psikiater, ada yang tidak dise-

babkan karena kerusakan dalam otak atau dalam organisma,

melainkan karena jiwa dan emosi-emosi yang tertekan- Dalam

lapangan itu kemudian timbul persoalan mengenai aspek-aspek

sosial-i:udaya yang dapat menyebabkan melatar-belakangnya,

atau mengakibatkan rasa tertekan itu dan dalam soal-soal itu
para ahli antropologi .y*g banyak mengetahui tentang psiko-

logi dan tentang masalah-masalah kesehatan jiwa, dapat mem-

bantu para psikiater. Penelitian-penelitian mengenai masalah

latar-belakang sosial-budaya dari penyakit-penyakit jiwa itulah
yang telah menyebabkan timbulnya antr-o-pologi untuk psikiatri,

atai anthropology in mental health itu. 21

Tim bulnya su b-sub-ilmu antropologi spesialisasi mem buka

kesempatan berkembangnya profesi-profesi baru untuk para

ahli antropologi, di luar profesi di perguruan atau dalam pene'

litian, yaitu profesi konsultan dalam pemerintah daerah maupun

nasional, dalam pusat-pusat kesehatan di tingkat propinsi, dan

dalam klinik psikiatri.

4. HUBUNGAN ANTARA ANTROPOLOGI-SOSIAL DAN
SOSIOLOGI

Persamaan dan Perbedaan Antara Kedua IImu. Ditiniau
sepintas lalu, maka seolah-olah tidak ada perbedaan antara sub-

ilmu antropologi yang baru tersebut di atas, yaitu antropologi-
sosial dengan suatu ilmu lain yang sebutannya telah lama di'
kenal umu{n, yaitu sosiologi. Seperti apa yang telah kita lihat

Lihat buku G. Balandier , Political Anthropology. Middlesec,Penguin
Books, 1972.

Lihat karangan L. Nader, T.W. Maretzki, Cultural Illness and Health.
Essoys in Human Adaptation. D.H. Haxbury ' Lewis editor, New
Hamphisre, AAA Monograph No.9, 1972.

20.

27.
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dalam sub-bab di atas, ilmu antropologi-sosial berusaha mencan

unsur-unsur persamaan di bidang anekawarna beribu-ribu ma-

syarakat dan kebudayaan manusia di muka bumi ini, dengan

tujuan untuk mencapai pengertian tentang azas-azas hidup

masyarakat dan kebudayaan manusia pada umumnya' Hal ter-

sebut terakhir itu memang juga merupakan tujuan dari ilmu

sosiologi, sehingga dipandang dari sudut tujuannya keduanya

seotatr-otatr .utnu. sebaliknya, kalau ditinjau lebih khusus, akan

tampak beberapa perbedaan juga, yaitu :

1) kedua ilmu itu masing-masing mempunyai asal-mula

dan sejarah perkembangan yang berbeda;

2\ asal mula sejarah yang berbeda menyebabkan ada'

nya suatu perbedaan pengkhususan kepada pokok

dan bahan penelitian dari kedua ilmu itu;
3) asal mula dan sejarah yang berbeda juga telah me-

nyebabkan berkembangnya beberapa metode dan

masalah yang khusus dari kedua ilmu masing'masing'

Adapun ketiga perbedaan tersebut di atas akan kita tinjau
lebih mendalam di bawah ini.

Sejarah Perhembangnn Sosiologi. Asal-mula dan sejarah
perkembangan antropologi telah kita pelajari di atas. Sebagai

perbandingan akan kita periksa sekarang bagaimana asal-mula

dan perkembangan ilmu sosiologi.
Pada mulanya ilmu sosiologi hanya merupakan bagian

sqia.dari ilmu "filsafat. Para ahli filsafat yang menganalisa segala

hal yang ada dalam alam sekelilingnya, juga tidak lupa memikir-
kan tentang hal masyarakatnya. Dengan demikian dalam rangka
ilmu filsafat ada suatu bagian yang disebut filsafat sosial. Pada

waktu itu, yaitu sebelum abad ke-19, teori-teori dan konsep'

konsep filsafat sosial itu tentu berubah, sejajar dengan berbagai

perubahan aliran filsafat dan latar-belakang cara berpikir orang

Erop" Barat dalam waktu beberapa abad lamanya.22

22. P.J. Bouman dalam kitab pelajarannya yang kecil mengenai sosiologi,
membagi fase pertama dalam sejarah perkembangan ilmu sosiologi
itu ke dalam dua fare yang lebih khusrs.
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Dalam fase kedua setelah timbulnya krisis-krisis besar

dalam kehidupan masyarakat bangsa-bangsa Eropa (seperti
Revolusi Perancis, Revolusi Industri dan sebagainya), timbul
kegiatan yang lebih besar dalam menganalisa masalah-masalah

masyarakat; dengan demikian timbul juga kesadaran dari ada-

nya suatu ilmu sosiologi tersendiri, waktu sarjana-sarjana ilmu
filsafat H.de Saint-Simon (1760 - 1825) dan A. Comte (1789-
1857) mengumumkan anggapan mereka tentang sifit positif da-

ri segala ilmu pengetahuan, juga dari ilmu tentang masyarakat
atau sosiologi. Apabila dalam filsafat sosial berbagai macam pe-

mikiran tentang masyarakat manusia masih dapat diklasifikasi-
kan sejajar dengan adanya aliran-aliran filsafat yang besar di
dunia Eropa Barat, ketika ilmu sosiologi memisahkan diri se-

bagai suatu ilmu khusus, hal itu menjadi sukar. Perjuangan
mengenai dasar-dasar, tujuan dan metode-metode <iari ilmu yang
baru itu di antara berbagai sarjana menyebabkan timbulnya
seperti dalam ilmu antropologi, banyak aliran yang saling ber-

tentangan dan cepat berubah, yang baru menunjukkan suatu
kemantapan dalam abad ke-20, kira-kira setelah 1925.

Dengan membandingkan ikhtisar sepintas lalu tentang
sejarah perkembangan ilmu antropologi-sosial dan sosioiogi
di atas, nyata sekali perbedaan yang besar antara kedua ilmu
itu. Ilmu antropologi-sosial mulai sebagai suatu himpunan bahan
keterangan tentang masyarakat dan kebudayaan penduduk pri-
bumi di daerah-daerah di luar Eropa untuk menjadi suatu ilmu
khu sus karen a kebu tu han oran g E rop a untuk mendap-ai penger-

tian tentang tingkat-tingkat permulaaan dalam sejarah perkem-

bangan masyarakat dan kebudayaannya sendiri. Sebaliknya,
ilmu sosiologi mulai sebagai suatu filsafat sosial dalam rangka
ilmu filsafat yang menjadi zuatu ilmu khusus karena krisis
masyarakat di Eropa menyebabkan bahwa orang Eropa memer'
lukan suatu pengetahuan yang lebih mendalam mengenai azas

azas masyarakat dan kebudayaannya sendiri.

Pokoh llmiah Dari Antropologi Sosial Dan,Sosfologl. Se-
jarah perkembangan ilmu antropologi telah menyebab!<an bah-
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wa ilmu itu sejak mulanya hingga sekarang masih terutzuna
tertuju kepada obyek-obyek penelitian dalam masyarakat dan

kebudayaan zuku-buku bangsa yang hidup di luar lingkung-
an kebudayaan bangsa-bangsa Eropa dan Amerika Modern.
Sebaliknya, sejarah perkembangan ilmu sosiologi menyebab-
kan bahwa ilmu itu sejak mula hingga sekarang tertuju kepa-

da obyek-obyek penelitian dalam masyarakat dan kebudayaan
bangsa-bangsa yang hidup dalam lingkungan kebudayaan Ero'
Amerika.

Narnun, dalam fase perkembangannya yang keempat telah
kita lihat bahwa para sarjana antropologr juga mulai memper-
hatikan gejala-gejala masyarakat dalam lingkungan kebudayaan
Ero-Amerika, sedangkan sudah sejak kira-kira akhir abad ke-19
mulai tampak banyak penelitian sosiologi yang mulai mengolah
bahan dari masyarakat suku-zuku bangsa penduduk pribumi di
daerah-daerah di luar Eropa.

Lingkungan masyarakat dan kebudayaan Ero - Amerika
itu dapat dilokasikan dalam kota-kota tidak hanya di negara-

negara Eropa dan Amerika, melainkan juga di kota-kota di
Afrika, Asia, Oseania dan Amerika Latin. Di luar kota-kota di
Afrika, Asia, Oseania dan Amerika Latin itu sifat-sifat kebu-
dayaan Ero - Amerika mulai berkurang, dan makin iauhlah
kita pergi dari lingkungan masyar4kat kekotaan, dan masuk
ke dalam masyarakat pedesaan, maka makin berkuranglah
unsur-unsur Ero - Amerika itu. Berdasarkan apa yang terurai
di atas ini, dapat juga dikatakan bahwa ilmu antropologiso
sial terutama mencad obyek-obyek penelitiannya di dalam
masyarakat pedesaan, dan sosiologi di dalam masyarakat ke-

kotaan. Umumnya keadaan memang demikian adanya, tetapi
zuatu perbedaan obyek serupa itu belum juga dapat dipakai
sebagai pegangan mutlak dalam hal menentukan perbedaan

antara ilmu antropologi-sosial. dan sosiologi. Ini disebabkan
karena akhir-akhir ini tampak gejala bahwa para ahli antropologi
juga mulai mencari obyek-obyek dalam masyarakat-masyarakat
yang kompleks atau masyarakat kekotaan, sedangkan sebalik-

nya dalam sosiologi, terutama di Amerika sejak lama berkem'

28



bang suatu kejuruan, yaitu sosiologi pedesaan (rural sociology)
yang memperhatikan masalah-masalah pertanian dalam kehi-
dupan kota kecil dalam masyarakat pedesaan di negara Amerika
Serikat.

Kesimpulannya ialah bahwa kalau akhir-akhir ini perbeda-

an antara antropologi dan sosiologi tidak dapat ditentukan lagi
oleh perbedaan antara masyaraka.t suku-suku bangsa di luar
lingkungan Ero - Amerika dengan masyarakat bangsa-bangsa

Ero -Amerika, kemudian kalau perbedaan itu juga tidak dapat
ditentukan oleh perbedaan antara masyarakat pedesaan dengan

masyarakat kekotaan, maka perbedaan yang lebih nyata harus

dicari dalam hal metode-metode ilmiah yang berlainan yang

dipakai oleh kedua ilmu itu.

Metode llmiah Dari Antropologi Sosial Dan Sosiologi.
Antropologi mempunyai pengalaman yang lama dalam hal me-
neliti kebudayaan-kebudayaan suku-suku bangsa penduduk
pribumi di Amerika, Asia Afrika dan Oseania. Suku-suku
bangsa itu biasanya hidup dalam masyarakat-masyarakat pede-
saan yang kecil, yang dapat diteliti dalam keseluruhannya se-

bagai kebulatan. Sebaliknya, ilmu sosiologi selalu lebih memu-
satkan perhatian kepada unsur-unsur atau gejala khusus dalam
masyarakat manusia, dengan menganalisa kelompok-kelompok
sosial yang khusus (social groupings),23hubungun antara kelom-
pok-kelompok atau individu-individu (social relations) atau
proses-proses yang terdapat dalam kehidupan suatu masyarakat
(social procesres). Dengan demikian apabila misalnya ada dua
orang ahli ilmu sosial, yang satu seorang ahli antropologi sosial
dan yang seorang laei ahli sosiologi, hams meneliti masyara-
kat kota kecil seperti misalnya Mojokerto di Indonesia, atau
Middletown di Amerika Serikat, maka kedua ahli tadi akan
mengadakan pendekatan yang berbeda. Ahli antropologi sosial
akan mencoba meneliti semua unsur dalam kehidupan kota-
kota ihr sebagai kebulatan. Juga apabila ia hanya mengkhusus

23. Mengenai konsep kelompok, lihat Bab IV, seksi 2 di bawah.
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kepada suatu unsur tertentu saja dalam kehidupan masyarakat

kota, seperti misalnya aktivitas kehidupan keagamaan atau

aktivitas kehidupan kekeluargaan, ia toh akan menghubungkan

unsur-unsur tadi dengan seluruh struktur kehidupan masyarakat

kota. Sebaliknya, seorang ahli sosiologi akan meneliti gejala-

gejala atau proses-proses khusus dengan tidak perlu meman-

dang dahulu akan struktur dari keseluruhannya, seperti misal-

nya suatu perkumpulan, gereja, hubungan pemerintah dengan

plnduduk, gerakan-gerakan buruh dalam kota, masalah besar-

kecilnya kejah atan dan sebagainya.
plngalaman dalam hal meneliti masyarakat kecil telah

memberi kesempatan kepada para ahli antropologi untuk me-

ngembangkan berbagai metode penelitian yang bersifat pene-

titian intensif dan mendalam seperti misalnya berbagai metode

wawancara. sebaliknya, para ahli sosiologl yang biasanya me-

neliti masyarakat kompleks, lebih banyak mempergunakan

berbagai metode penelitian yang bersifat penelitian meluas,

seperti misalnya berbagai metode angket'

Dunia antropologi mempunyai pengalaman yang lama

dalam hal menghadapi anekawarna (diversitas) yang besar

antara beribu-ribu kebudayaan dalam masyarakat kecil yang

tersebar di seluruh muka bumi, dan ini menyebabkan berkem-

bangaya berbagai metode mengumpulkan bahan yang meng-

khusus ke dalam, yang kualitatif ; serta berbagai metode penge

lahan dan analisa yang bersifat membandingkan, yang kom'
paratif.

Sosiologi lebih banyak berpengalaman dalam hal mene-

liti gejala masyarakat kekotaan yang kompleks dan kurang

memperhatikan sifat anekawarna dari hidup masyarakat dan ke-

budayaan manusia yang menjangkau seluruh dunia. Hal itu
menyebabkan berkembangrya berbagai metode mengumpul-

kan bahan yang lebih bersifat meluas merata, dan berbagai me'

tode pengolahan bahan dan analisa yang berdasarkan perhi'

hrngan-perhitungan jumlah besar. Metode'metode ini dapat

disebut kuantitatif, seperti misalnya metode statistik'
Di samping adanya dua kompleks metode yang mempu'

nyai dasar-dasar yang berbeda, sebenarnya banyak metode pene-
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litian lain yang sekarang sudah dipakai oleh kedua ilmu itu ber-
sama-sama, karena pada hakekatnya tujuan dari kedua ilmu itu
sama. Mernang, antropologi sosial dan sosiologi adalah dua ilmu
yang mempunyai dua kompleks metode yang saling dapat isi
mengisi dalam proyek-proyek penelitian masyarakat yang sama.

5, HUBUNGAN ANTARA ANTROPOLOGI DAN ILMU.ILMU LAIN 
:,

Kecuali dengan ilmu psikologi dan ilmu sosiologi seperti
yang kita lihat di atas, ilmu antropologi serta sub-sub ilmunya
juga mempunyai hubungan yang sangat banyak dengan ilmu-
ilmu lain. Hubungan itu biasanya bersifat timbd-balik. Antro-
pologi perlu bantuan ilmu-ilmu lain itu, dan sebaliknya ilmu-
ilmu lain itu masing-masing juga memerlukan b,antuan antropo-
logi. Ilmu-ilmu lain itu yang terpenting di antaranya adalah :

1. Ilmu geologi

Ilmu paleontologi

Ilmu anatomi
Ilmu kesehatan masyarakat

Ilmu psikiatri

Ilmu linguistik

Ilmu arkeologi

Ilmu sejarah

Ilmu geografi

Ilmu ekonomi

Ilmu hukum adat

Ilmu administrasi

Ilmu politik

Hubungan Antura Ilmu Geologi dan Antropologr'. Banhran
ilmu geologi yang mempelajari ciri*iri lapisan bumi serta pem-
bahan-perubahannya, terutama dibutuhkan oleh sub-ilmu paleo-

2.

3.

4.

5.

6.

t-

8.

9.

10.

11.

L2.

13.
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antropologi dan prehistori untuk menetapkan umur relatif dari

fosil-fosil mahluk primat dan fosil-fosil manusia dari zaman

dahulu, serta artefak'artefak dan bekas-bekas kebuduyuun yung

digali dalam lapisan'lapisan bumi. Hal ini mungkin dengan teru'

tama menganalisa dengan metode'metode geologi, umur dari

lapisan-lapisan bumi tempat artefak-artefak tadi terkandung.

Flub,tngan Antara Ilmu Paleontologi dan Antropologi. Ban'
tuan dari paleontologi sebagai ilmu yang meneliti fosil mah-

luk-mahluk dari kala-kala dahulu untuk membuat suatu re-

konstruksi tentang proses evolusi bentuk-bentuk mahluk dari

kala-kala dahulu hingga sekarang, tentu juga sangat diperlukan

ilmu paleo-antropologi dan prehistori. Pengertian tentang umur
dari fosil-fosil kera dan fosil-fosil manusia, artefak-artefak bekas

kebudayaan yang digali itu, dapat juga dicapai dengan menge-

tahui umur relatif dari fosil-fosil paleontologi yang terdapat di

dekatnya.

Hubungan Antara Ilmu Anatrmi dan Antropologi' Se'

orang sarjana antropologi-fisik, baik yang mengkhusus kepada

paleo-antropologi maupun yang meneliti ciri-ciri ras-ras di

dunia, sangat perlu akan ilmu anatomi karena ciri-ciri dari ber-

bagai bagian kerangka manusia, berbagai bagian tengkorak, dan

ciri-ciri dari bagian tubuh manusia pada umumnya, menjadi

obyek penelitian yang terpenting dari seorang ahli antropologi-

fisik untuk mendapat pengertian tentang soal asal mula dan

penyebaran manusia serta hubungan antara ras-ras di dunia.

Hubungan Antara Ilmu Kesehatan Masyarahat dan Antro
pologi. Kecuali apa yang telah tersebut di atas, yaihr data me-

ngenai konsepsi dan sikap penduduk desa tentang kesehatan,

tentang sakit, terhadap dukun, terhadap obat-obatan tradisio-

nal, terhadap kebiasaan dan pantangan makan dan sebagainya,

ilmu an,tropologi juga dapat mernberi kepada para dokter kese'

hatan masyarakat yang akarr bekerja dan hidup di berbagai dae-

rah dengan anekawarna kebudayaan, metode-metode dan cara-

cara untuk segera mengerti dan menyesuaikan diri dengan ke-
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budayaan dan adat-istiadat lain.

Hubungan Antara llmu Psikiatri dan Antropologi. Hubung-
an antara ilmu psikiatri dan ilmu antropologi telah tersebut di
atas, dan merupakan suatu pengluasan dari hubungan antara
ilmu antropologi dan ilmu psikologl, ym€ kemudian mendapat
fungsi yang praktis.

Hubungan Antara llmu Linguistih dan Antropologi. Ilmu
linguistik (atau ilmu bahasa) mula-mula terjadi dalam masa

akhir aba<i xe-18, ketika para sarjana mulai mengupas naskah-
naskah klasik dalam bahasa-bahasa Indo-German (ialah Latin,
Yunani, Gotis, Avestis, Sanskerta dan sebagainya). Sekarang

ilmu linguistik telah berkembang menjadi suatu ilmu yang ber-
usaha melrgembangkan konsep-konsep dan metode-metode
untuk mejftBupas segala macam bentuk bahasa apapun juga, dari
daerah marrspun juga di dunia. Dengan demikian dapat dicapai
suatu pengertian tentang ciri-ciri dasar dari tiap bahasa di dunia
secara cepat dan mudah.

Di atas telah kita lihat bagaimana ilmu antropologi sejak

zuman fase-fase perkembangannya yang dahulu, juga mengum-
pulkan bahan etnografis tentang bahasa pribumi dari beratus
ratus suku-bangsa yang tersebar di muka bumi ini. Bahan itu,
yang sering berupa daftar kata-kata, catatan tentang tata bahasa,

bahkan seringkali juga pelukisan lehgkap tentang bahasa-bahasa

tadi dipakai untuk mengembangkan teori-teori tentang berbagai

azas bahasa, oleh suatu ilmu bagian dari antropologi yang dise-

but etnolinguistik. Tentu kita mudah mengerti bagaimana baik
bahan maupun metode-metode dan teori-teori yang dikembang-

kan oleh etnolinguistik itu tidak dapat diabaikan oleh ilmu
Iinguistik klasik. Di banyak negaxa ilmu linguistik dan
etnolinguistik memang juga telatr bergabung menjadi satu, wa-

laupun di Amerika secara resmi etnolinguistik masih diperta-

hankan sebagai bagian dari anhopologi.
Kecuali apa yang terurai di atas mengenai hubungan an-

tara linguistik dan etnolinguistik, sebaliknya ada suatu hal di
mana pihak antropologi memerlukan linguistik. Tiap peneliti
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yang mengumpulkan bahan etnografi di lapangan memerlukan

suatu pengetahuan secara cepat tentang bahasa dari penduduk

di claerah yang didatangi itu. Bahasa tadi merupakan suatu alat

yang sangat penting datam penelitiannya, karena ia hanya da-

pat mengumpulkan banyak bahan tentang kehidupan masyara-

kat yang merupakan obyek penelitiannya tadi apabila ia dapat

bergaul d"ngun mudah dengan penduduknya. Bahasa di daerah

yurr! didutangi itu seringkali belum pernah diteliti orang lain,

,.niitggu tiuaf ada kitab-pelajaran, kitab tata-bahasa, dan kamus "

dalam bahasa itu. Dengan mengetahui ilmu bahasa, seorang

peneliti menguasai suatu alat untuk dengan cepat dapat meng-

analisa dan mempelajari bahasa daerah tadi.

Hubungan Antara llmu. Arheologi dan Antropologi' Ilmu

arkeologi (atau ilmu sejarah kebudayaan purbakala) pada mula-

nya meneliti sejarah dari kebudayaan-kebudayaat k[no dalam

zaman Purba, seperti kebudayaan Yunani dan Fru:n Klasik,

kebudayaan Mesir.Kuno dari zaman pam pharao. kebudayaan

kuno di daerah Mesopotamia, kebudayaan kuno di Palestina

dan sebagainya. Di.Indonesia ilmu arkeologi antara lain mene-

liti sejarah dari negara-negara Indonesia- Hindu di antara abad

ke-4 sampai abad ke-16 Masehi.
Penelitian kebudayaan-kebudayaan kuno tadi memper'

gunakan sebagai bahan penelitian', bekasbekas bangunan kuno

[runtuhan-runtutt* kuil, istana, bangunan irigasi, piramicie,

candi dan sebagainya), tetapi juga prasasti-prasasti atau buku-

buku kuno yang ditulis dalam zaman kebudayaan-kebudayaan

itu memuncak.
Sepertiapayangtelahditerangkandiatas,ilmuantropolo-

gr juga *"*puttyui sebagai tugas, meneliti sejarah kebudayaan

ir*,iriu y*g tutri6 kuno dari zarnan kejayaan kebudayaan-ke-

budayaan tersebut, yaitu zaman sebelum manusia mengenal

huruf, atau zaman prehistori. Penelitian-penelitian itu dilakukan

oleh sub-ilmu dari antropologi yang bemama prehistori, dengan

menggunakan sebagai bahan penelitian sisa-sisa benda kebudaya-

an manusia yang tertinggal dalam lapisan'lapisan bumi' Dengan
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demikian sub-ilmu prehistori dari ilmu antropologi dapat di-
katakan memperpanjang jarak waktu dari sejarah kebudayaan
manusia dengan bahan-bahan yang lebih tua dari piramida-pi-
ramida, candi-candi, dan buku-buku kuno. Dan demikian pula
ilmu arkeologi Indonesia dapat kembali hingga zarrtan candi-
cancii dan prasastiprasasti yang tertua (yaitu abad ke-4), sedang-

kan ilmu prehistori dapat kembali hingga berpuluh ribu tahun
sebelum itu, ke zaman-zaman yang disebut zaman Neolithik,
zaman Paleolithik dan sebagainya.

Lepas dari menambah bahan dari zaman yang jauh lebih
tua, ilmu antropologi dapat juga memberi keterangan tentang
bagian dari kebudayaan sesuatu bangsa yang tidak dapat di-
berikan oleh ilmu-ilmu lain yang meneliti kebudayaan, seperti
ilmu arkeologi. Ilmu arkeologi Indonesia misalnya, neneliti
kebudayaan-kebudayaan kuno dari lapisan sosial kecil saja,
yaitu lapisan sosial di istana raja-raja yang membangun candi-
candi, dan menulis prasasti-prasasti serta buku-buku kuno tadi;
sebaliknya, ilmu antropologi Indonesia dapat menambah pe-

ngetahuan kita tentang kebudayaan Indonesia pada umumnya
dengan memberikan kepada kita bahan tentang kebudayaan
rakyat jelata yang tinggal di desa-desa.

Hubungan Antara llmu Sejarah dan Antropologi. Hubung-
an itu sebenamya menyerupai hubungan antara ilmu arkeologi
dengan antropologi yang telah diuraikan di atas. Antropologi
memberi bahan prehistori sebagai pangkal bagi tiap penulis
sejarah dari tiap bangsa di dunia. Kecuali itu, banyak masalah
dalam historiografi dari sejarah sesuatu bangsa dapat dipecah-
kan dengan metode-metode antropologi. Banyak sumber seja-

rah berupa prasasti, dokumen, naskah tradisional, dan arsip
kuno, sering hanya dapat memberi peristiwa-peristiwa sejarah
yang terbatas kepada bidang politik saja. Sebaliknya, seluruh
latar belakang sosial dari peristiwa-peristiwa politik tadi sukar
diketahui hanya dari sumber-sumber tadi. Konsep-konsep ten-
tang kehidupan masyarakat yang dikembangkan oleh antropo
logi dan ilmu-ilmu sosial lainnya, akan memberi pengertian
banyak kepada seorang ahli seiarah untuk mengisi latar bela-
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kang dari peristiwa politik tlalam sejarah yang menjadi obyek

penelitiannya.
Para ahli antropologi sebaliknya juga memerlukan sejarah,

terutama sejarah dari suku'suku bangsa dalam daerah yang

didatanginya. sejarah itu diperlukan olehnya untuk memecah'

kan soal-soal yang terjadi karena masyarakat yang ditelitinya

mengalami pengaruh dari suatu kebudayaan dari luar. Penger-

tian terhadap soal-soal tadi baru dapat dicapainya apabila se-

jarah tentang proses pengaruh tadi diketahuinya juga dengan

teliti. Kecuali mengetahui tentang sejarah dari suatu proses

perpaduan kebuclayaan, seringkali terjadi bahwa sejarah tadi

masih harus direkonstruksi sendiri oleh seorang peneliti. De-

ngan demikian seorang sarjana antropologi seringkali harus juga

memiliki pengetahuan tentang metode-metode untuk mere-

konstruksi sejarah dari suatu rangkaian peristiwa'

Hubungan Antara Ilmu Geografi d'an Antropologl' Geogra-

fi atau ilmu bumi itu mencoba mencapai pengertian tentang

alam dunia ini dengan memberi pelukisan tentang bumi serta

ciri-ciri dari segala macarn bentuk hidup yang menduduki muka

bumi. Di antara beranekawarna macam bentuk hidup di bumi

yang berupa flora dan fauna itu, ada mahluk manusia yang

,"Uiit,nyu- juga beranekawarna sifatnya di berbagai daerah di

muka b"*i itu. Karena antropologi adalah satu-satunya ilmu

yang mampu menyelami masalah aneka warna mahluk manu'

.iu ltu, maka sudah tentu ilmu geogtafi tidak dapat mengabai-

kan ilmu antroPologi.
Sebaliknya, seorang sarjana antropologi juga memerlu-

kan sekedar pengertian tentang geografi, karena banyak masalah

kebudayaan manusia mempunyai sangkut-paut dengan keadaan

lingkungan alamnYa.

Hubungan Antara llmu Ekonomi dan Antropologl' Dalam

banyak n"guru tli mana penduduk pedesaannya lebih banyak

1u*iuhnyu daripada penduduk kotanya, terutama di luar daerah
"kebudayaan Eio -Amerika, kekuatan, proses dan hukum-hu-
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kum ekonomi yeng berlaku dalam aktivitas kehidupan ekonomi-
nya sangat dipengaruhi sistem kemasyarakatan, cara berpikir,
pandangan dan sikap hidup dari warga masyarakat pedesaan ta-

di. Dalam masyarakat dari negara-negara serupa itu seorang ahli

ekonomi tidak dapat mempergunakan dengan sempurna kon-

sep-konsep serta teori-teorinya tentang kekuatan, proses, dan

hukum-hukum ekonomi tadi (yang sebenarnya dikembangkan

dalam masyarakat Ero -Amerika dan di dalam rangka ekonomi
internasional), tanpa suatu pengetahuan tentang sistem kema-

syarakatan, cara berpikir, pandangan dan sikap hidup dari war-
ga masyarakat pedesaan tadi. Dengan demikian seorang ahli

ekonomi yang hendak membangun ekonomi di negara-neg:ua

serupa itu tentu akan memerlukan bahan komparatif mengenai

misalnya sikap terhadap kerja, sikap terhadap kekayaan, sistem

gotong-royong; pokoknya bahan komparatif tentang berbirgai

unsur dari sistem kemasyarakatan di negara-negara tadi. Dalam

hal mengumpulkan keterangan komparatif serupa itu antropo-
logi memang sangat berguna.

Hubungan Antara Ilmu Hukum Adat Indonesia dan Antro
pologi. Sejak permulaan masa timbulnya ilmu hukum adat
Indonesia pada permulaan abad ke-20, para pendekar .dar. ilmu
itu telah menyadari akan kepentingan antropologi sebagai ilmu
ban tu dal am peneli tian-peneli tianny a. M al ah an beberapa sarjana

hukum adat dengan nyata telah mempergunakan metode-me-
tode antropologi untuk menyelami latar-belakang kehidupan
hukum adat di berbagai daerah di Indonesia. Antropologi pen-

ting karena hukum adat bukan merupakan zuatu sistem hukum
yang telah diabstraksikan sebagai aturan-aturan dalam kitab-
kitab undang-undang, melainkan timbul dan hidup langzung

dari masalah-masalah perdata yang berasal dari dalam akvititas
masyarakat.

Sebaliknya, antropologi juga perlu banhran ilmu hukum

adat Indonesia. Setiap masyarakat, baik yang sangat sederhana

ben tuknya, tentu mempunyai aktivitasaktivitas yang berfungsi

dalam lapangan pengendalian sosial, atau social controL Salah
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satu sistem pengendalian sosiai ini acialah hukum. Konsepsi

dari antropologi ini, yang menganggap hukurn sebagai hanya

salah satu aktivitas kebudayaan dalam lapangan social control
itu, menyebabkan bahwa seorang ahli antropologi harus juga

mempunyai pengetahuan umum tentang konsep-konsep hukum

pada umumnya.
Kecuali itu, untuk ilmu anhopologi di Indonesia ilrnu

hukum adat mempunyai fungsi yang penting juga. Ini disebab-

kan karena untuk suatu periode yang lama, yaitu periode antara

kugang-lebih tahun 1900 hingga 1930, lapangan penelitian ma-

syarakat dalam dunia ilmiah di Indonesia dikuasai oleh ilrnu

hukum adat. Dengan demikian banyak bahan deskriptif tentang

masyarakat dan kebudayaan berbagai suku'bangsa di Indonesia

hanya termaktub dalam buku-i.ruku tentang hukum adat, dan

seorang ahli antropologi yang hendak mencari bahan tenthng

adat-istiadat, susunan dan organisasi kemasyarakatan, dan se-

bagainya dari suku-suku bangsa tersebut hanya dapat mene-

mukannya dalam buku-buku hukum adat tadi. Sudah tentu

untuk dapat membaca dan memahami isi buku'buku tadi, ia

terpaksa mempunyai pengetahuan. tentang. konsep-konsep dan

istilah-istilah hukum juga. Akhir-akhir ini memang ada kecen-

derungan di antara para sarjana hukurrr adat dan para ahli an-

tropologi untuk menyebui ilmu hukum adat itu "ilmu antro-
pologi hukum".

Hubungan Antara Ilmu Administrasi dun Antropologi.
Ilmu administrasi di Indonesia tentu akan menghadapi ma-

salah-masalah yang sama seperti ilmu ekonomi di Indonesia.

Lagipula, bahan keterangan mengenai masalah'masalah yang

berhubungan dengan agraria, yang juga menjadi suatu kom-
pleks masalah yang sangat penting dalam ilmu administrasi,

antara larn bisa didapatkan dengan penelitian berdasarkan

metode-metode antropologi.

Hubungan Antara Ilmu Politih dan Antropologt- Ilmu poli-

tik sejak dua dasawarsa akhir-akhir ini telah meluaskan perha-

tianirya dari pokok semulanya, yaitu hubungan antara kekuat-
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an-kekuatan serta proses-proses politik dalam segala macam

negara dengan berbagai macam sistem pemerintahan, ke'ma-
salah-masalah yang menyangkut latar-belakang sosial budaya

dari kekuatan-kekuatan politik itu. Hal itu terutama penting

apabila seorang ahli ilmu politik harus meneliti dan menganalisa

kekuatan-kekuatan pt-rlitik dalam negara-negara yang sedang

berkembang, yaitu di Asia, Afrika, Amerika Latin, dan Oseania.

Kalau misalnya dalam suatu negara yang sedang berkem-
'bang seperti Indonesia, ada suatu partai politik berdasarkan I

ideologi agama Islam, misalnya, maka cara-cara partai itu berhu-

bungan, bersaing, atau bekerja sama dengan partaipartai atau

kekuatan-kekuatan politik lainnya di Indonesia, tidak hanya

akan ditentukan oleh nonna-norma dan metode perjuangan ke-

partaian yang lazim, ditambah dengan prinsip-prinsip dan ideo
logi agama Islam, melainkan juga oleh latar belakang, sistem

norma, dan adat-istiadat tradisional ciari suku-bangsa ciari para

pemimpin atau anggota partai, yang seringkali menyimpang dari

ketentuan-ketentuan norma kepartaian dan ideologi Islam' Un-

tuk rJapat memahami latar belakang dan adat-istiadat tradi-

sional dari suku-nangsa itulah, maka metode anaiisa antrope
logi menjadi penting bagi seorang ahli ilmu politik, untuk men-

dapat pengertian mengenai tingkah'laku dari partai politik yang

sedang dipelaj arinya itu.
Seorang ahli antropologi dalam hal mempelajari matu ma-

syarakat untuk menulis sebuah deskripsi etnografi tentang

masyarakat tersebut sebaliknya t'entu akan juga menghadapi

sendiri kekuatan dan proses politik lokal, serta aktivitas dari

cabang-cabang partai politik nasional di situ. Untuk menganalisa

gejala-gejala itu ia perlu mengetahui konsep-konsep dan teori-

teori ilmu politik juga.

Ilmu Gabungan Tentang Tinghah-Laku Manusia' Dalam

zaman krisis dunia sekarang ini, suatu pengertian tentang

azas-azas kehiclupan dan tindakan manusia itu dirasakan sebagai

suatu hal yang sangat tiiperlukan. Perilaku dan tindakan ma-

nusia tidak hanya diteliti oleh antropologi, melainkan juga oleh
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banyak ilmu lain seperti : sosiologi, psikologi, dan lain-lain,
pendeknya oleh semua ilmu yang terkenal dengan nama gabung-

an, ilmu-ilmu sosial atau social sciences.

Dalam sejarah perkembangan ilmu pengetahuan pada

umumnya kita lihat bagaimana ilmu-ilmu sosial sebagai ilmu-

ilmu yang muda (bila dibandingkan ciengan ilmu-ilmu alam)

satu demi satu memisahkan diri dari ilm'r filsafat untuk me-

sing-masing berdiri sendiri sebagai ilmu-ilmu yang khusus.

Dalam perkembangannya yang lebih lanjut, ilmu-ilmu tadi
masing-masing menjadi sedemikian luas sehingga pecah lagi
ke dalam berbagai sub-ilmu dan kejuruan yang lel-'ih khusus.

Dunia ilmiah pernah mengalami suatu waktu di mana proses

pengkhususan tadi masing-masing membutakan diri terhadap
hasit-hasil penelitian dari kawan-kawannya, atau mencela-cela'
nya secara destruktif.

Untunglah akhir-akhir ini para sarjana dari ilmu-ilmu dan
sub ilmu-ilmu tadi mulai sadar akan batagbatas kemampuan
mereka, dan mulai sadar bahwa satu pengertian yang sungguh-
sungguh tentang zuatu aspek dari tindakan manusia hanya
dapat dicapai dengan bantuan dari ilmu-ilmu lain yang mem-
pelajari zuatu aspek yang lain. Dengan demikian berbagai
ilmu yang mempelajari berbagai aspek dari tindakan manusia
itu mulai saling dekat-mendekati lagi. Akhir'akhir ini malahan
telah timbul saran-saran tentang cara bagaimanakah suatu
kerjasama antara berbagai ilmu sosial ke arah zuatu "ilmu
gabungan tentang tingkah-laku manusia," atau suafii unified
science of human behauior, itu dapat diorganisasi dan dilak-
sanakan.

Inisiatif untuk memikirkan dan merencanakan soal itu
telah diambil oleh beberapa sarjana dan di antaranya para sarja-

na antropqlogi telah memegang peranan penting. Diketuai oleh

seorang sarjana antropologi, J. Gillin, telah berkumpul beberapa

sarjana antropologi, sosiologi, dan psikologi, untuk mendisku-

sikan kemun gkinan-kemun gkinan zu atu kerjasama antara ketiga

ilmu tadi.
Prasaran-prasaran serta hasil diskusi tadi diterbitkan men'

jadi zuatu buku di bawah redaksi J. Gillin, bernama For a
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Science of Social lllan (1955). Demikian pula di antara tahun
1951 hirrgga 1956, atas prakarsa sarjana-sarjana psikologi telah
berkumpul di Institute for Psychosomatic and Psychiatric
Research and Training dari Michael Reese Hospital di Amerika
Serikat, beberapa orang sarjana psikologi, psikiahi, biologi"
anatomi, zoologi, sosiologi dan juga autropologi, untuk men-
diskusikan kemungkinan-kemu4gkinan untuk mengembangkan
metocie-metode untuk mengintegrasikan hasil dari ilmu-il-
mu mereka masing-masing. Hasil diskusi diterbitkan sebagai
suatu buku, Toward a Unified Theory of Human Behauior
(1956).

METODE ILMIAH DARI ANTROPOLOGI

Metode Ilmiah. Metode ilmiah dari suatu ilmu pengetahuan
adalah segala jalan atau cara dalam rangka ilmu tersebut, untuk
sampai kepada kesatuan pengetahuan. Tanpa metode ilmiah,
suatu ilmu pengetahuan sebenarnya bukan suatu ilmu melain-
kan suatu himpunan pengetahuan saja, tentang berbagai gejala
alam atau masyarakat, tanpa dapat disadari hubungan antara
gejala yang satu dengan gejala yang lain. Kesatuan pengetahuan
itu dapat dicapai oleh para sarjana dalam ilmu yang bersangkut-
an melalui tiga tingkat, yaitu :24 I) pengumpulan fakta; 2) pe-
nentuan ciriciri umum dan sistem; dan 3) verifikasi.

Pengumpulan Fahta. Untuk antropologi-budaya, ting-
kat ini adalah pengumpulan fakta mengenai kejadian dan geiala
masyafdk'at dan kebudayaan untuk pengolahan secara ilmiah.
Dalam kenyataan, aktivitas pengumpulan fakta di sini terdiri
dari berbagai metode mengobservasi, mencatat, mengolah, dan
melukiskan fakta-fakta yang terjadi dalam masyarakat yang
hidup.

24. Periksalah karangan A. Wolff, Essentials of Scientific Method (1925
hLn. 10-15).
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Pada umumnya, metode-metode pengumpulan fakta dalam

ilmu pengetahuan dapat digolongkan ke dalam tiga golongan,

yaitu : (i) penelitian di lapangan, (ii) penelitian di laboratorium,
(iii) penelitian dalam perpustakaan. Nletode dari tiap-tiap
golongan ini mempunyai perbedaan azasi. Dalam penelitian di

lapangan, atau field worle, peneliti harus menunggu terjadinya

gejata yang menjadi obyek observasinya itu; sebaliknya, dalam

fenelitian di laboratorium gejala yang akan menjadi obyek

observasi dapat dibuat dan sengaja diadakan oleh peneliti; se-

dangkan dalam penelitian di perpustakaan gejala yang akan

menjadi obyek penelitian harus dicari dalam suatu himpunan

dari beratus-ratus ribu buku yang beranekawarna. Kecuali itu,
dalam penelitian di lapangan peneliti itu harus masuk ke dalam

obyeknya, artinya, ia sendiri harus memperhatikan hubungan

antara obyek dan dirinya sendiri;'sedangkan dalarn laboratorium

dan perpustakaan peneliti beracia tetap di luar obyeknya, arti-

nya dirinya sendiri tidak ada hubungan dengan obyek yang di-

telitinya itu.
tintuk ilmu antropologi-budaya penelitian lapangan me'

rupakan cara yang terpenting unhrk mengumpulkan fakta-fakta-

nya; di samping itu penelitian di perpustakaan juga penting,

sedangkan metode-metode penelitian di laboratorium (yang

-"*p1k- metode pengpmpulan' fakta yang utama dalam il-

mu-ilmu alam dan teknologi), hampir tak berarti untuk ilmu

antropologi.
Dalam penelitian di lapangan, peneliti datang sendiri dan

menceburkan diri dulury zuatu rnasyarakat untuk mendapat

keterangan tentang gejala kehidupan manusia dalam masyarakat

itu. Di sana, kecuali dari observasi sendiri ia mendapat sebagian

besar dari bahan keterangannya dari orang-orang warga ma-

syarakat yang didatangi itu, yang merupakan orang-orang pem-

beri keterangan, atau informan. Para peneliti antropologi buda-

ya biasanya sangat tertarik kepada tindakan dan kelakuan ma-

nusia dalam hubungan kelompok-kelompok kecil. Kelompok-
kelompok seperti itu yang biasanya tidak melebihi 3.000 indi-
vidu yang dipilihnya untuk diteliti secara khusus dan menda'

42



lam sekali, sedapat mungkin dalam segala aspeknya. Hal itu
menyebabkan bahwa seorang peneliti antropologibudaya teru-

tama mempergunakan metode-metode pengrimpulan fakta yang

seperti apa yang telah dikatakan pada hlm. 31 di atas ber-

sifat kualitatif ; dan metode-metode itu terutama berupa berba-

gai metode wawancara datt catatan hasil wawancara itu berupa

catatan yang disebu t field notes.

tr'ield notes yalg telah dikumpulkan tadi harus diubah I

menjadi tulisan yang sifatnya scdemikian rupa sehingga bahan

itu dapat dibaca dan dipergunakan oieh sarjana-sarjana lain
yang akan mengolah bahan itu ke dalam teori-teori tentang
azas-azas kebudayaan, dan yang mungkin akan datang sendiri
di daerah yang bersangkutan Can memerlukan pengetahuan

tentang hal bagaimana mereka harus berbuat apabila mereka
berhadapan dengan penduduk daerah tenebut. Mengubah /leld
notes rnenjadi karangan yang dapat dibaca orang lain, memerlu-
kan suatu rangkaian metode tersendiri. Dalam hal itu bahan

nyata yang tercatat dalam bentuk field notes itu harus diolah
menjadi suatu deskripsi. Si peneliti tadi sudah harus melakukan
suatu abstraksi tingkat pertama dari bahannya lie dalam per-

nyataan-pernyataan deskriptif dulu1n karangannya.

Contoh : Seorang peneliti misa-lnya, ciapat mengobservasi
dan menderrgar keterangan-keterangan dalam masyarakat X,
yang merupakan obyek penelitiannya itu. Pada suatu saat
tertentu ia mengobservasi bahwa ada seseorang memarahi sau-

daranya yang muda, sedangkan saudara yang muCa itu diam
tak berani membantah. Kemudian ia mendengar dari infor-
mannya, bahwa seorang harus memberi hormat lebih dahulu
apabila ia menjumpai saudaranya yang tua cli jalan. Dari ber-
bagai peristiwa yang diobservasinya, dan dari berbagai kefe-
rangan yang didengarnya itu, yang semula tercatat daJam field
notes nya, peneliti membuat suatu pernyataan deskriptif secara

induktit dalarn karangannya dengan satu atau dua kalimat
yaitu : bahwa dalam masyarakat X, seorang saudara tua dalam
huirungan kekerabatan lebih tinggi kedudukannya daripada
saudara mudanya.
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Sudah jelas bahwa tii antara pernyataan cleskriptif dalam

karangannya tadi, dengan peristiwa-peristiwa nyata yaug ter-

catat dalam field notes-nya, sudah ada suatu jarak yang terjadi

karena suatu abstraksi yang dilakukan oleh si pengarang'

Seluruh jumlah metode, mulai dari metode pengumpulan

bahan kongkret tentang suatu masyarakat yang hidup' sampai

kepada metode untuk mengolah trahan tadi menjadi karangan

yang dapat dibaca orang lain, merupakan birlang deskriptif

dari ilmu antropologi yang disebut etnografi. Istilah etnografi
yang berarti deskripsi tentang ethnos atau suku i-iangsa, hecuali

berarti seluruh metode antropologi deskriptif, juga berarti
bahan tentang kehidupan masyarakat cian ketutiayaan di suatu

daerah, dan kitab yang mengandung pelukisan tentang kehidup-

an suahr masyarakat dan kebudayaan di suatu daerah (banding-

kan dengan hlm. 1 dan 10 di atas).
Dalam ilmu antropologi ada sebuah buku pedoman yang

biasanya dipergunakan oleh seorang peneliti yang hendak

melakukan suatu penelitian yang bersifat etnogtafi. Buku pe

doman itu Nofes and Queries on Anthropology (t951).25 Se'

buah buku pedoman untuk metode antropologi yang paling
baru adalah buku yang diredaksi oleh R. Naroll dan Ii.. Cohen,

berjudul A Handbooh of Methods in Cultural Anthropology
(1e70).

Penentuan Ciri-Ciri (Jmum dan Sistem' Hal ini adalah

tingkat dalam cara berpikir ilmiah yang bertujuan untuk menen'

tukan ciri-ciri umum dan sistem dalam himpunan fakta yang

dikumpulkan dalam suatu penelitian. Tingkat dalam proses ber-

pfili secara ilmiah dalam rangka ilmu antropologi ini, menim-

bulkan metode-metode yang hendak mencari ciriciri yang sama'

yang umum, dalam anekawarna fakta dalam kehidupan masya'

rakat dan kebudayaan umat manusia. Proses berpikir di sini

26. Buku itu, yang diterbitkan oleh suatu lembaga antropologi Inggris,

bernama The Royal Antropological Institute of Great Britain and
Ireland, kini gudah mengalami enam terbitan balu, ialah dalam tahun
L874,L892,1899, 1912, dan 1951.
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berjalan secara inciulitif, dari pengetahuan teutang peristiwa-
peristiwa dan fakta-fakta khusus dan konkret, ke arah konsep-
konsep mengenai ciri-ciri umum yang lebih abstrak.

Adapun ilmu antropologi, yang bekerja dengan bahan be-

rupa fakta-fakta yang berasal dari sebanyak mungkin rnaciun
masyarakat dan kebuciayaan ciari seluruh dunia, dalam hal men-
cari ciriciri umum di antara anekawarna fakta masyarakat itu
harus mempergunakan l-,erbagai metode membandingkan atau

metode komparatif. Adapun metode komparatif itu biasanya
dimulai ciengan metode klasifikasi. Seorang peneliti yang meng-
hadapi suatu obyek penelitian yang menunjukkan sifat oer-

anekawarna dengan acianya beribu-ribu macam bentuk yang
i.rerbeda-beda, harus berusaha dahulu agar anekawarna itu dapat
dikuasai dengan akalnya; artinya ia harus mengecilkan jumlah
anekawarna tacii menjadi suatu jumlah yang kecil berdasarkan
beberapa perbedaan pokok saja.

Dalam ilmu-ilmu alam, penentuan ciri-ciri umum dan sis-

tem dalam fakta-fakta alam dilakukan dengan cara mencari pe-
rumusan-perumusan yang menyatakan berbagai macam hu-
bungan mantap antara fakta-fakta iadi. Hubungan itu adalah
biasanya hubungan kovariabel (artinya, kalau suatu fakta ber-
ubah dengan cara yang tertentu, maka fakta-fakta lain yang
bersangkutan itu berubah juga), atau hubungan itu mungkin
hubungan sebab-akibat (artinya suatu fakta menyebabkan
timbulnya, berubahnya, atau hilangnya suatu fakta yang lain).
Perumusan-perumusan yang menyatakan hubungan-hubungan
mantap antara beraneka fakta dalam alam disebut kaidah-
kaidah alam.

Mengenai kemungkinan adanya kaidah-kaidah $enfqng
tingkah-laku manusia dalam kehidupan masyarakat itu, masih
ada beberapa anggapan yang bertentangan di antara para sarja-

na. Sebagian berkata bahwa fakta-fakta mengenai tingkah-
laku manusia itu tak mungkin dapat dirumuskan ke dalam
kaidah-kaidah yang mantap, sedangkan sebagian lain berkata
bahwa sampai zuatu batas tertentu hal itu mungkin.

Para sarjana yang memungkiri adanya kaidah-kaidah me-
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ngenai tingkah-laku manusia dalam kehidupan masyarakat itu,
atau dengan perkataan lain tentang masyarakat dan kebudayaan

manLrsia, mendasarkan anggapan mereka atas kenyataan bahwa

hanya peristiwa dan gejala yang masih terjalin dalam gerak per-

edaran alam semesta ini bersifat mantap, dan dapat berulang

kem-i;ali dalam ruang dan waktu. Tekanan gas tetap berimbang-

an terbalik dengan volumenya, di tempat manapun di dunia,

dan cli zaf,nan apapun juga; logam tetap mengembang bila cii-

panaskan, di tempat manapun juga di dunia dan di zarnan

apapun juga; kera Gibbon (Hylobates)hidup dalam kelompok-
kelompok yang terdiri dari satu jantan, satu betina dengan

empat sampai lima anaknya dan bentuk keluarga Gibbon se-

rupa ihr tetap di daerah manapun ada kera Gibbon di dunia,

dan di zaman manapun juga. Sebaliknya, manusia adalah suatu

mahluk yang untuk sebagian besar telah melepaskan diri dari
proses-proses alamiah, maka tingkah-lakunya tidak bersifat

mantap untuk seluruh umat manusia, dan tingkah-laku individu
yang terjadi pada suatu lokasi dan detik dalam ruang dan waktu

tak dapat berulang lagi. Bentuk keluarga manusia berbeda-beda

di berbagai tempat di muka bumi dan dalam berbagai zaman

yang lalu. Demikianlah hanya ilmu-ilmu eksakta yang memper-

hatikan gejala-gejala alamiah yang dapat merumuskan hubung-

an-hubungan mantap antara fakta'fakta alam ke dalam kaidah'

kaidah alam. Antropologi yang memperhatikan tingkah-laku

manusia dalam masyarakat, tak akan dapat merumuskan kaidah-

kaidah tentang hubungan antara fakta dan kekuatan yang men-

dorong kehidupan masyarakat dan kebudayaan. Antropologi
hanya dapat sampai kepada zuatu "pengertian" tentang ke'

hidupan masyarakat dan kebudayaan itu.26
Para sarjana yang menganut anggapan yang sebaliknya,

yaitu anggapan bahwa ilmu-ilmu sosial itu dapat merumuskan

26. Mengenai soal kemampuan ilmu antropologi untuk mencapai penger-

tian tentang kehidupan masyarakat dan kebudayaan itu, lihatlah
karangan M.B. Watson-Franke, L.C. Watson, Understanding in
Anthropology : A Philosphical Reminder. Cunent Anthropology
XVI (1975): }l^lm. 247-262.
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kaidah-kaidah mengenai semua gejala kehidupan masyarakat
dan kebudayaan manusia pernah ada juga, terutama dalam abad
ke-19; tetapi sekarang anggapan seperti itu telah berkurang d.i

dunia ilmiah.
Anggapan yang lazim masa sekarang ini adalah kira-kira

di antara kedua ekstrem tadi. Anggapan umum dalam dunia
ilmiah sekarang ini adalah bahwa mengenai gejala-gejala yang

masih erat terjalin ke dalam proses-proses kehidupan alam, r

hubungan atau fakta-fakta yang dapat dirumuskan ke dalam
kaidah-kaidah alam, adalah luas sekali; tetapi hal ini tidak
berarti bahwa semua gejala alam dapat difahami melalui kaidah-
kaidah. Ada juga beberapa gejala alam yang rupa-rupanya sukar
difahami dengan kaidah-kaidah alam. Sebaliknya, mengenai
gejala-gejala yang telah terlepas dari prosesproses alarniah,
fakta-fakta yang dapat dirumuskan ke daiam kaidah-kaidah
itu memang jauh lebih sempit. Walaupun demikian, juga tidak
benar untuk mengatakan bahwa ilmu-ilmu sosial yang mem-
pelajari gejala-gejala tersebut terakhir, samasekali tidak dapat
sampai kepada taraf perumusan kaidah-kaidah mengenai hu-
bungan antara fakta snsial-budaya dalam kehidupan rnasyarakat
dan kebudayaan. Pada ilmu-ilmu sosial, dan demikian pula ilmu
antropologi, sebagian besar dari pengetahuannya bersifat "pe-
ngertian" mengenai kehidupan masyarakat dan kebudayaan,
namun ada pula pengetahuan yang berupa kaidah-kaidah sosial-

budaya.

Verifikasi. Metode-metode untuk melakukan verifikasi
atau pengujian dalam kenyataan terdiri dari cara-cara yang harus

menguji kaidah-kaidah yang telah dirumuskan atau yang harus

memperkuat "pengertian" yang telah dicapai, dalam kenyataan-

kenyataan alam atau dalam masyarakat yang hidup. Di sini
proses berpikir berjalan secara deduktif dari perumusan-peru-

musan umum, kembali ke arah fakta-fakta yang khusus. Ilmu
antropologi yang mengandung pengetahuan yang lebih banyak

berdasarkan "pengertian" daripada pengetahuan berdasarkan

kaidah, mempergunakan metode-metode verifikasi yang bersi
fat kualitatif. Dengan mempergunakan metodemetode kua'
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litatif, ilmu antropologi meucoha memperkuat pengertiannya

dengan menerapkan pengertian itu dalam kenyataan beberapa

masyarakat yang hidup, tetapi dengan cara mengkhusus dan

mendalam.
Lawan dari metode-metode kualitatif , yaitu me-

tode ku.antitatif, mencoba menguji kebenaran dari "penger-

tian" dan kaidah-kaidah itu dengan mengumpulkan sebanyak

mungkin fakta mengenai kejadian dan gejala sosial-budaya yang
menunjukkmr az,as-azas persamaan. Untuk metode kuantitatif
sering dipergunakan cara-cara untuk mengolah fakta sosial
clalam jumlah yang besar, dan metode itu disebut statistik.
Metode statistik yang dulu memang kurang dipergunakan dalam
ilmu antropologi, sekarang ini mulai juga menjadi suatu metode
analisa yang sangat penting dalam ilmu itu.

7. TENAGASARJANA, LEMBAGA, MAJALAH DAN PRASARANA
ILMU ANTROPOI-iOGI

Kehidupan llmiah. Suatu cabang ilmu pengetahuan hidup

apabila di dalam lapangannya tampak kegiatan'kegiatan pene-

litian untuk memecahkan berbagai macam masalah ilmiahnya.

Kegiatan ini dilakukan oleh tenaga ahli dan sarjana yang telah

dilatih dalam hal mengembangkan masalah-masalah dalam la'

pangan suatu cabang ilmiah rian dalam hal meneliti masalah-

masalah tadi.
Karena penelitian-penelitian itu biasanya banyak makan

biaya, harus ada badan-badan yang mendorong dan meryyokong
kegiatan penelitian para ahli itu. Badan-badan ini seringkali ada-

lah perguruan-perguman tinggi yang di samping mempunyai tu'
gas mengajarkan, juga harus berusaha mengembangkan berbagai

macam cabang ilmiah yang ada di situ. Di samping perguruan-

perguruan yang memang amat luas tugasnya sehingga tidak da-

pat mengurus perkembangan dari tiap cabang ilmiah dengan sak-

sarna, sering ada lembaga-lembaga yang khusus bagi tiap cahang

khuzus tadi.
Lembagalembaga ilmiah biasanya rnemberi sokongan-
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sokongan kepada para ahli yang melakukan proyek-proyek
penelitian, menyelenggarakan pertemuan-pertemuan atau kong-
res-kongres ilmiah, di mana para peneliti dapat berjumpa untuk
bertukar pikiran, dan seringkali lembaga-lembaga itu membiayai
terbitnya majalah-majalah ilmiah. Kedua hal tersebut terakhir,
yaitu kongres-kongres dan majalah-majalah ilmiah, sangat perlu
untuk hidupnya suatu cabang ilmiah, karena di situlah para
peneliti dapat mengumumkan hasil-hasil penelitiannya. Dengan
demikian para ahli lain dapat memeriksa kebenaran hasil-hasil
itu, atau dapat memakainya sebagai landasan untuk mengem-
bangkan persoalan-persoalan dan penelitian-penelitian lebih
lanjut. Ilmu antropologi sebagai suatu cabang ilmiah yang hi-
dup, juga mempunyai tokoh-tokoh sarjananya, lembaga-lemba-
ganya, m aj alah-m aj al ahnya, dan p rasarana-p rasarananya.

Para Tokoh Sariana Antropologi. Para tokoh sarjana antro'
pologi dalam fase pertama dari perkembangannya, sudah tentu
belum ada, karena pada waktu itu belum ada ilmu antropologi.
Namun seperti apa yang telah tercantum pada hlm' 1 di atas,

di atas, waktu itu acia pengarang-pengarang buku tentang manu-
sia dan kebudayaan suku-suku bangsa yang tinggal di luar Benua

Eropa, yaitu para pengarang buku etnografi yang terdiri dari
pelaut, penyiar agama Nasrani, dan pegawai pemerintah jaja-

han.
Para pengarang etnografi kuno golongan musafir adalah

A. Bastian, seorang dokter kapal berbangsa Jerman yang telah
keliling ke berbagai benua pada permulaan abad ke-19. Di
antara c atatan-catatan perjalanannya mengenai berbagai daerah
tettentu di Afrika Barat, India, Cina, Australi , Kepulauan
Oseania, Meksiko, dan Amerika Latin, ia pernah menulis tiga
jilid etnografi mengenai kebudayaan suku-suku bangsa di Indo-
nesia.

Para pengarang etnografi kuno dari golongan penyiar
agama Nasrani sangat banyak jumlahnya. Cukup disebut seorang
saja sebagai contoh, ialah J.F. Lafitau, seorang pendeta agama
Katolik bangsa Perancis yang pernah bekerja di daerah Sungai
St. Lawrence (Amerika Utara dan Kanada Timur), sebagai
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penyiar agama, dan yang telah menulis sebuah etnografi yang

klasik (L724) teutang kebuciayaan suku-suku bangsa Indian
yang hidup cri daerah sungai tersebut.

Seorang pengarang etnografi kuno dari golongan ahli

eksplorasi adalah N.N. N{iklukho-lVlaklai, seorang bangsa Rusia
yang banyak mengembara di daerah Oseania di Lautan Teduh,

dan yang pernah mengunjungi Papua Niugini dan Irian Jaya.
Para pengarang etnografi kuno yang paling banyak jumlah-

nya berasal dari antara para pegawai pemerintah-pemerintah
jajahan. Seorang tokoh yang perlu disebut khusus sebagai con-
toh adalah T.S. Raffles, yang pernah menjabat sebagai Letnan
Gubernur Jenderal di Indonesia antara tahun 1811 dan 1815,
ketika Inggris merebut Indonesia dari Negara Belanda dalam

masa Perang Napoleon di Eropa. Kecuali sebagai kepala peme-

rintah jajahan, Raffles juga menaruh banyak perhatian terhadap

penduduk Indonesia serta kebudayaannya, dan menulis dua jilid
etnografi tentang kebudayaan Jawa yang terbit dalam tahun

1817.
Para tokoh sarjana antropologi dari fase kedua merupakan

tokoh-tokoh pendekar ilmu antropologi. Seperti apa yang

telah disebut pada hlm. 4 di atas, hampir semua tokoh itu

ter-nengaruh oieh teori evolusi, dan khususnya teori evolusi

rn*yu*kut yang pada pertengahan abad ke-L9 memang amat

menguasai cira lerpikii dunia ilmiah di Eropa dan Amerika.

Sebagai contoh dapat disebut di sini L'FI Niotgan, seorang

sarjaia hukum bangsa Amerika yang kemudian bekerja sebagai

pungu"uru di antara para Indian di Amerika serikat bagian Ti-

mur untuk membantu mereka dalam soal-soal hak tanah. Ia

kemudian menjadi tertarik akan adat-istiadat dan kebudayaan

suku-suku bangsa Indian itu, dan menulis berbagai buku etno-

grafi,tetapijugasebuahkaranganteoretikalberjudulAncient'Society, 
liSZZl mengenai evolusi masyarakat manusia berda-

sarkan data mengenai susunan masyarakat yang dikumpulkan-

,rva di daerah suku-suku bangsa Indian tersebut, dibandingkan

dlngun susunan masyarakat berpuluh-puluh suku bangsa lain di

dunia. Teori mengenai tingkat_tingkat evolusi masyarakat ma-

nusia kemudian sangat mempengaruhi teori K'Mam mengenai
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evolusi masyarakat dan tingkat-tingkat perkembangan susun-
an ekonomi dan sistem klas sosiai dalam masyarakat manusia.

Ada juga sarjana-sarjana antropologi waktu itu yang ku-
rang terpengaruh oleh teori evolusi masyarakat, tetapi mereka
lebih tertarik akan masalah sejarah asal-mula penyebaran kebu-
dayaan suku-suku bangsa di seluruh muka bumi dari satu benua
ke benua yang lain?7 Sebagai contoh dari tokoh sarjana antro-
pologi dari aliran itu dapat disebut misalnya P.W. Schmidt,.
se oran g sarj an a an trop ol o gi berban gsa Au stria.

Para tokoh sarjana antropologi dalam fase perkembangan-
nya yang ketiga berasal terutama dari negara-negaraydngmem-
punyai tanah jajahan yang luas, karena seperti apa yang telah
juga disebut pada hlm. 4 di atas , ilmu anf,ropologi dalam
fase perkembangannya itu mendapat fungsi yang sangat praktis,
ialah "mempelajari masyarahat dan kebudayonn suhu-suku
bangsa di luar Eropa guna kepentingan pemerintah kolonial ..."
Tentu saja Inggris merupakan negara yang paling utama di
antara negara-negara kolonial lainnya, yang telah menyumbang-
kan suatu ilmu antropologi seperti itu. Contoh seorang tokoh
antropologi Inggris yang ternama adalah B. Malinowski, yang
telah menuiis banyak buku anhopologi tentang penduduk
Kepulauan Trobriand yang terletak di sebelah Tenggara negara
Papua Niugini sekarang. Namun karena tanatr jajahan Inggris
itu sangat banyak, dan hingga Perang Dunia II meliputi ham-
pir seluruh muka bumi, maka banyak tokoh sarjana antro-
pologi Inggris yang menulis tentang kebudayaan suku bangsa
lain, seperti'M. Fortes, ymg banyak menulis tentang kebudaya-
an suku-suku bangsa di Afrika Barat, khususnya Ghana Utara." 

Para tokoh sarjana antropologi dalam fase perkembangan-
nya yang keempat, pada mulanya berasal dari Amerika Serikat.
Dalam hubungan itu F. Boas (1858 -'J.942), yang mula-mula
adalah seorang ahli geografi bangsa J€rman, kemudian menjadi
warganegara Amerika, dapat kita anggap sebagai tokoh pende-
kar antropologi baru yang kemudian bercabang menjadi ilmu

27. Aliran.ini sering juga disebut Aliran Sejarah penyebaran Kebudaya-
an, atau alitan Kultur Historisch (dalam bahasa Jerman).
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" tentang mahluk rnanusia parla umumnya dengan mempelaiart
anehawarna bentuk,fisihrtya, masyaraho,t, serta hebudayaan-
nya . . . . ." ,(lihat hlm. 6 di atas). Seorang tokoh lain yang
juga penting dalam proses perkembangan ilmu antropologi da'

lam fase keempatnya adalah A.L. Kroeber, sedangkan tokoh'
tokoh pendekar dalam ilmu antropologi psikologi atau etnopsi-
kologi (lihat hhn. 18 - 20 di atas) adalah kedua sarjana an-

tropologi wanita, Ruth Benedict dan Margaret Mead, dan juga

R. Linton.
Adapun ilmu antropologiterapan, seperti apa yang telah

tersebut pada hlm. 2L - 26 di atas, pertama-tama dimulai de-

ngan penggunaan metode-metode antropologi dalam hal meng-

analisa proses-proses ekonomi di tingkat masyarakat pedesaan,

dan di dalam hal itu tokoh pendekarnya adalah seorang sarjana

antropologi Inggris, R. Ffuth, yang mempunyai pengalaman

penelitian banyak di Polinesia, khususnya Kepulauan Tikopea

dan Malaysia. Cabang'cabang ilmu antropologi terapan lain yang

menyusul kemudian, juga mempunyai tokoh - tokohnya yang

sudah disebut nama-namanya pada daftar karangan-karangan di

belakang bab ini.
Kemudian perlu juga disebut seorang tokoh pendekar ilmu

antropologi yan g telah mengembangkan teori- teori an tropologi

sinkronik yang kemudian menjadi sub-ilmu antropologi-sosial

(lihat hlm. 17 di atas) pada fase ketiga dalam sejarah perkem-

bangannya. Tokoh sarjana itu adalah A.R. Radcliffe-Brown
dari Negara Inggris. Mula-rnula ia mencela cara bekerja para

sarjana *tropoiogi dari zaman fase perkembangan yang kedua,

tetapi hanya para sarjana-sarjana antropologi yang mempela-

jari kebudayaan dari bermacam-macam suku bangsa di muka

tumi hanya untuk mencapai pengertian tentang sejarah asal'

mula dan penyebaran dari kebudayaan-kebudayaan tersebut di

muka bumi. walaupun ia tidak menyangkal bahwa usaha

itu ada gunanya juga, misalnya untuk pennuseuman' namun

ia sendiri berambisi untuk mengembangkan suatu ilmu antro

pologi baru dengan tujuan yang lain yang lebih berguna, yaitu

mempelajari kebudayaan dari sebanyak mungkin zuku bangsa
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cli clunia secara kourparatif guna menemukan azas-azas dari
kebudayaar serta kaidah-kaidah azasi yang mengatur kehidupan
masyarakat manusia. Untuk membedakan ilmu baru yang se-
dang dikembangkannya itu dengan ilmu antropologi yang lain,
untuk pertama kali dipakainya sebutan antropologi-sosial.

Akhirnya perlu juga disebut bahwa ilmu antropologi tidak
hanya srratu ilmu yang berkembang di negara-negara di Eropa
atau Arnerika saja. Sudah sejak sebelum Perang Dunia II
negara-negara Asia seperti India, Cina, Jepang dan Meksiko mein-
punyai sarjana-sarjana anLropologi, sedangkan setelah'Perang
Dunia II banvak juga negara-negara Asia, Afrika dan Amerika
Latin lain yang memptrnyai tc l<nh-tokoh antropologinya, be-
berapa di antaranya bahkan nrenjadi sangat terkenal. Tokoh
sarjana antropologi India yang akhir-akhir ini merupakan tokoh
yang sangat terkenal tidak hanya di India tetapi di dunia ilmu
antropologi pada umllmnya, adalah misalnya M.N. Srinivas dan
Saran Chandra Dube. Seorang tokoh sarjana antropologi Cina
yang terkenal tetapi yang kemudian setelah negara Cina menj;rdi
Republik Rakyat Cina yang beraliian komunis, menjarli warga-
negara Amerika, adalah F.L. Hsu. Seorang tokoh sarjana antro-
pologi wanita Jepang yang sekarang ini terkenal di clunia dalam
ilmu antropologi pada umumnya adalah Chie Nakane dari Uni-
versitas Tokyo. Seorang tokoh ilmu antropologi Afrika bangsa
Ghana adalah K.A. Busia

Lernb aga-Le mb aga dan Maj alah-Majalah An tropol o gi. Salah
satu majalah antropologl yang paling penting dan yang sekarang
ini perlu dimiliki oleh tiap sarjana antropologi atau tiap orang
yang mau menjadi sarjana antropologi adalah Current Anthro-
pology, yang diterbitkan oleh University of Chicago Press.

Majalah itu adalah suatu majalah internasional, dalam arti
bahwa majalah itu memuat karangan-karangan dari sarjana-
sarjana antropologi dari seluruh dunia. Dengan sering membaca
majalah tersebut kita dapat mengikuti perkembangan ilmu itu
di sebagian besar universitas dan pusat-pusat ilmiah terpenting
di seluruh dunia.
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Dalam terbitan Jilid 11/3 tahun 1970 majalah Current

Anthropology tercantum daftar nama dari beribu-ribu sarjana

antropologi dari puluhan negara di seluruir dunia, sub-ilmu

serta keahlian khusus mereka, serta alamat mereka masing-

masing, sehingga bila perlu kita dapat berhubungan dengan me-

reka secara langsung dengan jalan surat-menyurat.
Dalam terbitan lain, yaitu Jilid 6i 5 tahun 1965 dari maja-

lah Current Anthropologr itu juga tercantum suatu daftar dari

kurang lebih 600 lembaga, museum' organisasi, atau perkum-

pulan antropologi, YmB tersebar dalam lebih dari 30 negara,

termasuk Indonesia.
iVtuiututt Curcent Anthropology juga memuat dalam ter-

bitan X1II tahun L972 daf.tar dari kurang lebih 200 majalah

antropologi yang diterbitkan dalam lebih dari 30 negara di

seluruh dunia tadi.

Amerika adalah nega-ra yang mempunyai lembaga' organi-

sasi, dan perkumpulan antropologi yang terbanyak jumlahnya'

Tiga yang paling penting di antaranya adalah:

L. American Anthropological Association' Perkumpulan

ini mengadakan kongres nasional .tiap tahun, di mana

para sarjana Amerika dapat mengumpulkan dan saling

mendiskusikanhasil-hasilpenelitianmereka.masir,g-
masing. Kecuali itu perkumpulan ini menerbitkan

sebuah majalah ilmiah yang merupakan salah satu dari

tiga majalah antropologi terpenting di dunia' yaitu

m ajalah Americ an Anthrop olo gist'

2. Perkumpulan lain yang sangat penting adalah Ameri-

canAssociationofPhysicalAnthropology,yangme-
meliharaaktivitaspenelitianantropologi-fisikdiAme-
rika, antaia lain dengan menerbitkan majalah iLniah

'American Joumal of Physical Anthropology'

3.UniversitasYaletiiKotaNewHavenmempunyaisua-
i.r iembaga L"r'r,an,a lrutitute of Human Relations'

LembaSa ini trter^j;ilankail siral'u pekerjaan yang sangat

irt:ril,in;i' 1'ai[t'i 1lr:t,vLrolrrrall dan pemeliharaan suatu

sist,elt lrartu bes;ii iarrB memuat data serta bahan ke-
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terangan etnografis tentang sebanyak mungkin kebu-
dayaan yang terbesar di seluruh dunia. Sistem kartu
yimg mulai disusun rnulai tahun 19BT itu bernama
IIuman llelations Area l"iles, dan sekarangsudah me-
muat bahan tentang lebih dari 600 macam kebudaya-
an dari berbagai tempat di muka bumi.28

Lembagalembaga antropologi dari Negara Inggris amat
penting untuk kemajuan ilmu antropologi pada umumnya,
karena lem baga-lem baga tersebut menerbitkan majalah-majalah
t,ernama.

1. Royal Anthropological Institute of Great Britain and
Ireland adalalr sebuah lembaga yang telah didirikan
dalam abad ke-19 dan berpusat di London. r\4ajalah-
majalah yang diasuhnya adalah Journal of the Royal
Anthropological Instittt te, y angjuga merupakan salah
satu dari tiga majalah antropologi terpenting di sana,
dan sebuah majalah kecil bernama Man.

2. Irztemational Africa Institute adalah lembaga yang
mempunyai pusatnya di Universitas Oxford, dan yang
menggiatkan penelitian ilmu-ilmu sosial di Afrika. Ma-
jalah ilmiah yang diasuhnya dan vang juga sangat pen-
ting untuk antropologi bernama Africa.

Dalam kalangan ilmu antrofologi majalah-majalah yang
diterbitkan di Australia atau New Zealandjuga penting:

1. Di Sydney ada sebuah lembaga yang menggiatkan
penelitian-penelitian antropologi di daerah Australia,
Irian Timur, Melanesia, Polinesia dan Mikronesia,
bernama Australian National Research Council. Lem-
baga ini menerbitkan sebuah majalah antropologi,
Oceonia.

2. Di Wellington, New Zealand, suatu lembasa di mana
sarjana-sarjana Australia dan New Zealand bekerja da.

Keterangan tentang
G.P- Murdock dan

sistem kartu itu termaktub dalam karangan
lain-lain, Outline of Cultural Materials (1950).
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larn lapangan sejarah, fiiologi, d:in antropologi, ber-

rtarna Polynesian Society. rnetrerbitkan sebuah nlaja-

lah ilmiah yang selaltt tuengandung karangan-kara-

ngan dalam lapzurgan antropologi, yaitu Joumal of
the P ol;v nesian S oc ie tY .

Negara Jerntan, Australia dan Swiss juga merupakan ne6ara-

negara di mana terdapat lembaga'lernbaga antropologi yang

kecr-rali mengasuh suatu majalah ilmiah, juga telah beriasa dalam

hal nrembiayai ekspedisi-ekspedisi ilmiah ke berbagai daerah di

ntuka burni.

i. Deutsche Gesellschaft ftir Vdllterlzunde di Brauns-

schweig merupakan perkumpulan pusat untuk semua

sariana antropologi di Eropa Tengah' Perkumpulan

iti.r metrerbitkan majalah Zeitschrift /ur Ethnologie'

2. Frobenius Institut di Frankfurt a'M, kecuali telah

tnembiayai berbagai ekspedisi ilmiah ke Afrika, Ame-

rika Selatan, dan Indonesia, juga menerbitkan maja-

lah antropologi bernarna Psideurna. Mitteilungen zur
Kulturkunde.

3. Di Freibourg, Swiss, ada sebuah lembaga antropologi

vang mula-mula didirikan oleh sarjana antropologi

berbangsa Austria, W. Schmidt, yang dalam tahun
1942 setelah tentara Nazi'Jerman menduduki Austria,

melarikan cliri ke Swiss untuk kemudian menetap di
sana. Lembaga antropologi di Freibourg yang berna'

ma Anthropos Institut, mengasuh majalah antropolo'
gi bernama Anthropos, yang merupakan salah satu

majalah antropologi yang utama di dunia'

Kecuali lembaga'lembaga tersebut di atas masih ada be.'

berapa lbmbaga ilmiah di negara lain yang juga sangat pen-

ting kegiatan penelitiannya di bidang antropologi di negara-

ne gara y an g bersan gkutan m asin g-m asin g, yaitu :

1. l'Institut d'Ethnologre di Paris.

2. Mihtukho-Mahlai Institute of Ethnography di Uni

Soviet.
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3. Institute l,tacional de Anthropol,ogie e Irntoria dt
Meksiko.

Di Indonesia pendidikan sitrjana antrrlpologi dilaksanakan
dalam Jurusan Ah.ropologi yang s'karanll ir(,;r ,lal;rm errip.t
universitas, 1'aitu LI'iversit.s Intl'ncsirr rli,lirl.r:...|,ii. ll;rivorsii,.;r,
Facliacljaran di tsandung, universit,as L;a,-ljrir, M;rtjir cii yog-1r;rk,rr-
ta. .:an Uni'ersitas sarn Ratulangi cli foIan;icrr. universiias i,r-
cittnesia juga rnempun5'ai suatu lembag. pr-rr;at penelit.iern antr(r-
pologi, yang antara iain menerbitl<an sebuah naialiih irerir:riul
Rerita Antropologi.

Kamus dan Atlas Antropalogi..I'iirtr; i:ir i_rttnp ilmiah mcllul..
Iuka' sebuah kamus yang memila. se'rua istirah crari ser,ua
kon-"ep dan balia' vang dikenal clan dipakai clarai' ilmu i,rir,;
bersangkutan. Daiarn ilmu antropologi rr'rry;r ;rcr;i s*bi.iah ka'ri.ls
kecil yang disusun oleh c. winick, treriLrcrur I)it:tioncr't *f
Anthropologv (1958). Kini sedang disusun sejak tahun ig61
dua buah kamus antropologi yang besar, satu ad,rah ser'rah
kamus umum berjudtrl Dictionary of Anthropology yang di-
susun oleh W.H. Lindig , sedang satunya lagi sebuah harnus
khusus mengenai istilah-istilah ilmiah dal;ul ant,:opoloni dalanr
enam bahasa, yaitu Inggris, perancis, Jerrnan" Spanyol, Jc_
lrang dan Rusia. Kamus yang beriu'rrul furuttilinguul Glrssorl, rsl

"lnthropologicnl rernts ini .li:,, ,,i ,lch srratu team ahii an[r;,-
pologi di bawah redtksi G, Mosl.nv

Ilmu antropologi yang seperti ilrntr h:,mi sarrl{ai 1irs1i1 ,,1i.-,
l<an suatu atlas untuk menunjukkan rok,:;i dari lrer,ltus-ratu,
sul<u bangsa di semua benua yang'renjadi obyerr peneiituurrry;,
Dalam kepustakaan ilmu antropologi memarrg ada seiruah t'li,r
tua susunan G. Gerland, berjudul Allas rie.r Vijlit:erl,t,.t1l(r { lttl,r,
Ilnru Bangsa-Bangsa) ya'g terbit tahun Lggz.Atlas itrr sekurr*i;
sudah termasuk ouku antik yangsulit clidapat.

Atlar-atlas yang lebih muda usiarrya acalah !r.n{ tiir,,:,u,.r
oleh seorang ahli geografi Jerman, i{. Bernerz;ru. io..iu,iur r-li,
Grosse vrilkerkunde, terbitan 1ggb. ser,ua,h atlas kecri-irer;u
dul An Ethno-Atla.s diterl,itrian oleh R.Ir. sprnco;r t,ihu'ipru,
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MAP{USTA

N{AIII,LTK NlANUSIA DI ANTARA MA}ILUK-I\,IAI]LUK L,AIN

Dipandang dari sudut biologi manusia hanya merupakan
suatu macam mairluk di antara Ie bih dari sejuta macan mahluk
lain, yang pernah atau masih mendudr.rki alatn dunia ini. Pada

pertengahan abad ke-l9 para ahli biologi, dan yang terpenting
di antara mereka C. Darwin, mengumumkan teori mereka ten-
tang proses evolusi biologi. l\{enurut teori itu bentuk-bentuk
hidup tertua di muka bumi ini, terdiri dari mahluk-mairluk satu
sel 1'2ng salgat sederhana seperti misalnya protozoa. Dalam
jangka waktu beratus-ratus juta tahun lamanya timbul dan ber-
kembang bentuk-bentuk hidup berupa rnahluli-mahluk dengan

organisasi yang makin lama makin kompleks, dan pada kala-kala
terakhir ini telah berkembang atau berevolusi mahluk-mahluk
seperti kera dan manusia.

Dalam proses evolusi biologi yang telah berlangsung sa-

ngat lama itu, banyak bentuk mahluk yang sederhana itu telah
hilang dan punah dari muka bumi, akan tetapi banyak juga
yang dapat bertahan macamnya dan hidup langsung sampai se-

karang, sedangkan bentuk-bentuk mahluk baru yang bercabang
dari bentuk-bentuk yang lama itu menjadi sekian banyaknya
hingga jumlah macam mahluk yang sekarang menduduki bumi
kita ini hampir mendekati angka satu juta.

Untuk mendapat suatu pengertian tentang jumlah aneka
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warna yang sebesar

sistem klasifikasi di
itu, para ahli biologi

mana semua mahluk
telah membuat suatu
di dunia telah menda-

Suku Subsuku Infrasuku Keluarga Jenis Ras

f 
rr"-,"",0 +;

11,
[:::'""""''

Hominidae

Ramapi-
thecus

Pongidae

t. -rr-l

Anthropoi

Prosimii

Tarsii formes

Lorisiformes

Daubentonioid

Tupaioid

Lemuroid

Bagan 2 : Suku Primat dan Sub-sub Golongannya

pat tempat yang sewajarnya berdasarkan atas morfologi dari or-
ganismanya. Bersama dengan beribu-ribu macam mahluk lain,
manusia menyusui keturunannya; dan berdasarkan atas ciri
itulah manusia diklaskan bersama mahluk-mahluk lain terse-
but ke dalam satu golongan, yaitu kelas bintang menyusui, atau
Mammalin, Dalam klas Mammalia ini terdapat satu sub-golong-
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an irtau suku, yaitu sulat Primaf. Dalam suku ini, semua jenis

iiera, mulai dari yang kecil sebesar tupai seperti Tarsii, sampai

kepada kera-kera besar seperti gorilla, Ciklaskan rnenjadi satu
dengan manusia. Memang, sebelum zaman Darwin para ahli bio-
logi telah lama mengobservasi banyaknya persamaan ciri-ciri an-

tara organisma kera dan organisma manusia. Suku primat dibagi
menjadi dua sub-suku yakni sub-suku Prosimii dan sub-suku

Anthropoid OIeh para ahli biologi manusia ditempatkan ke :
dalam sub-suku Antropoid, yang sebaliknya dibagi khusus

menjadi tiga infra-suku: infra-suku Ceboid, indfra-suku Cerc opi'
thecoid, dan infra-suku Hominoia. Infra-suln Ceboid menggo-
longkan menjadi satu semua kera, baik yang telah punah mau'
pun yang masih hidup langsung di daerah tropik di Benua
Amerika; infra-suku Cercopithecoid menggolongkan menjadi
satu semua kera, baik yang sudah punah maupun yang masih

hidup langsung di daerah tropik di Benua Asia dan Afrika;
sedangkan infra-suku Hominoid rnenggolongkan menjadi satu

kera-kera besar dengan manusia. Infra'suku Hominoid ke-

mudian dibagi lebih khusus lagi ke dalam dua keluarga, yaitu
keluarga Pongidae dan keluarga Hominidae. Keluarga Pongidae
menggolongkan menjadi satu beberapa macam kera besar

yang terutama hidup di daerah tropik di Asia dan Afrika,
seperti kera gibbon, orangutan, chimpanzee dan gorilla, se-

dangkan keluarga Hominoiaae meriggolongkan menjadi satu ma-

nusia purba sejenis Pithecanthropus dengan Homo Neander-

thal dan dengan manusia sekarang, atau Homo Sapiens. Adapun
manusia Homo Sapiens zaman sekarang secara lebih khusus

terdiri dari paling sedikit empat ras.

Bagan 2 menggambarkan tempat mahluk manusia di
dalam alam mahluk Primat pada umumnya.

2. EVOLUSI CIRI.CIRI BIOLOGI

Sumber Ctri-Ciri Organisma Flsik. Dalam proses evolusi

itu bentuk-bentuk mahluk yang baru timbul sebagai proses

pencabangan dari bentuk-bentuk mahluk yang lebih tua. Dalam

I
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proses tersebut ciri-ciri biologi yang baru berwujud pada org;t-

nisma suatu mahluk teitentu dan menyebatrkan terjaciinya ben-

tuk yang agak berbeda dari bentuk organisma induk yang lama"

Bentuk baru tadi terus berubah, dan dalam jangka waktu yanEl

cukup lama perbedaan bentuk organisma mairluk induk yang

lama dengan mahluk cabang yang baru makin larrna makin besar.

Di manakah letak sumber daripada ciri-ciri biologi yang

menyebabkan berbagai ciri organisma lahir, dan bagailnanakah

ciri-ciri biologi itu dapat berubah? Menurut para ahli biologi
ciri-ciri biologi itu termaktub di dalam g,en, atau dalam bahasa

Inggris disebut gene. Organisma dari semua lnahluk di dunia,

tidak hanya mahluk satu sel tetapi juga kera atau manusia,

terdiri dari sel. Pada mahluk yang organismanya kumpleks seper-

ti kera atau manttsia, jumlah selnya mencapai sampai sepuluh

trilyun (10.000.000.000.000) barryaknya, dan beutuk serta ma-

cam dari ker01 3 sel itu berbeda menurut fungsi dan tugasnya

masing-masing dalam organisma. Meskipun begitu, setiap sel

mempunyai inti yang sama. Setiap inti sel menusia misalnya,

terdiri dari 46 bagian berupa ulat-ulat kecil yang terdiri dari

serat-serat berspiral. Ulat-ulat kecil itu disebut oleh para ahli

biologi khromosom; pada khromosom-khromosom inilah

terletak beribu-ribu pusat kekuatan dengan berbagai macam

struktur biokimia yang khas, yang'menjadi sebab dari segala

ciri organisma mahluk yang bersangkutan. Satu pusat kekuatan

itulah yang disebut gen. Satu gen, atau kombinasi dari beberapa

gen, menjadi penyebab dari satu ciri lahir dari organisma, se'

dangkan ada pula satu gen yang menjadi penyebab dari adanya

beberapa ciri lahir. Sebenarnya para ahli biologi belum lama ber'

selang mengembangkan alat untuk mengobservasi dan meneliti
gen manusia, yaitu mikroskop elektron, yang memiliki daya

membesarkan hingga dua juta kali kemampuan mata manusia'

Pengetahuan para ahli mengenai gen itu mula-mula berasal dari

penelitian terhadap seekor mahluk yang mempunyai suatu

"urunun 
inti sel yang sangat sederhana, yaitu lalat, yang terkenal

dengan nama ilmiah Drosophilia Melanogaster. Lalat ini hanya

memiliki delapan khromosom dalam inti selnya.
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Pada waktu konsepsi, apairila sel sperma berpadu dengan
sel telrrr, maka akan terjadi suatu sel buah, atau zygote. Seluruh
trrbuh oranisma baru akan timbui dari zygote tadi, dengan sua-

tu proses vang disebut mitosis. Tiap-tiap khromosom akan
membelah menjadi clua sehingga timbul dua sel baru. Kedua
sel baru tadi, melalui proses yang sarna, akan menjadi empat
sel baru, kemudian keempat sel baru tadi, melalui proses yang
sarna a.l<an menjadi delapan sel, dan demikian seterusnya hiny,ga

terjadi beberapa trilyr.rn sel yang merupakan bahan dari suatu
organisma lengkap.

Proses mitosis bagi semua sei itu sama saja, tetapi suatu
terkecualian lampak pada timbulnya sel-sel gamete, atau sel-sel

sex (yaitu ',rl--.t;r sperma laki-laki dan sel telur pada wanita).
Di sini sel-sel oaru tidak timbul karena pembelahan dari tiap
khromosorn, tetapi karena pemisahan dari ke-46 khromosom
menjadi dua golongffi, A dan At yang masing-masing ter-
diri dari 23 khromosom, dan masuk ke dalam dua sel sex yang
berbeda. Saat ini sangat penting karena di sini banyak gen yang
menentukan berbagai ciri tertentu dari organisma, akan masuk
sel sex A, dan banyak gen laln yang menentukan berbagai
ciri lain akan masuk ke sel sex A1 , semua secara kebetulan bela-

ka. Dengan demikian menjadi jelas bagaimana hanya sebagian

dari ciri-ciri ayah yang secara kebetulan ada dalam sperma akan
membuahi sel telur ibu, dan hariya sebagian dari ciri-ciri ibu
yang secara kebetulan berada dalam sel telur akan dibuahi,
menjadi bahan bagi organisma keturunan yang baru. Dari ciri'
ciri ayah dan ibu yang kebetulan dibawa oleh sel-sel sex tadi,
juga tidak semua akan tampak dalam organisma yang baru me-
lainkan hanya ciri-ciri pada gen yang kuat, atau dominan,
yang akan tampak, sedangkan ciri-ciri pada gen yang tidak kuat,
atau resesif, tidak akan tampak pada organisma yang baru.
Apabila misalnya ayah mempunyai gen untuk rambut keriting
yang dominan tetapi ibu mempunyai gen rambut kejur yang

resesif, maka anak akan mempunyai rambut keriting. Dengan

demikian, anggapan populer yang mengira bahwa kalau rambut
keriting dari ayah bercampur dengan rambut kejur dari ibu,
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anak akan mendapat rambut setengah keriting-kejur, adalah

salah sama sekali. Anggapan populer itu juga disebabkan karena

umum dengan tidak mengetahui proses menurunkan ciri-ciri

organisma yang sebenarnya mengira bahwa ciri-ciri itu diturun-

kan melalui darah, dan bahwa dua macatn ciri yang berbeda

dari ayah dan ibu juga akan tercampur melalui darah itu'
Anggapan bahwa ciri-ciri tubuli tidak diturunkan melalui

darah malainkan meialui saluran lain, sebenarnya telah lebih

dari seabad lamanya diajukan oleh seorang pendeta bangsa

Austria bernama Gregor Mendel, yang hidup dalam sutau biara

di Nloravia. Secara empirikal dengan mengawinkan berpuluh-
puluh angkatan dari buah kapri di pekarangan biara, ia meng-

observasi proses menurunkan ciri-ciri organisma dalam kenyata-

Ayah secara genotipe mempunyai gen buat rambut keriting dan secarage-

,otip, ^" 
punyai rambut keriting pula. Ibu 

-secara 
genotipe mempunyai

gen buat rambut kejur, dan secata fenotipe mempunyai rambut kejur pula'

Anak secara genotipe mempunyai gen-gen keriting dari ayah dan gen ram-

but kejur dari ibu, tetapi karena gen buat rambut keriting itu Qominan,

maka anak secara fenotipe mempunyai rambut keriting' Anak kawin de-

ngan seorang yang mempunyai ciri-ciri genotipe yang sama' Cucu-cucu tiap

satu di antara empat secara genotipe mempunyai gen buat rambut keriting'
dan secara fenotipe mempunyai rambut keriting; tiap-tiap dua di antara

empat secara genotipe mempunyai gen untuk rambut keriting dan gen un-

tuk rambut kejur, dan secata fenotipe mempunyai gen untuk rambut ke-

jur, rian secara fenotipe mempunyai rambut kejur pula.
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an alam. Kesimpulannya yang merupakan suatu teori tentang
proses menurunkan ciri-ciri organisma itu diterbitkan dalam
beberapa karangan sekitar tahun 186b. Teori Mendel mengenai
itu sekarang sudah cukup terkenar dan tidak usah diterangtnun
lebih lanjut di sini. Mula-mula dunia ilmiah tidak sangat mella,
ruh perhatian terhadap teori Mendel, dan perhatian naru timnut
kembali ketika terbukti melalui penelitian gen itu, bahwa
prinsip-prinsip proses menurunkan ciri-ciri organisma yang telah
diajukan Mendel sejak lama itu cocok dengan kenyataan. suatu
pengertian yang amat penting bagi kita adalah bahwa ciri-ciri
yang lahir itu (fenotipe) tak usah sama dengan susunan ciri-ciri
pada gen-gennya (genotipe). Bagan 3 dapat menerangkan
hal ini.

Perubahan Dalam Proses Keturunan Dari uraian di atas
terbukti bahwa suatu ciri yang berasal dari suatu nenek moyang
laki-laki atau perempuan tak pernah dapat "dicampur", tetapi
selalu tetap dapat tersimpan dalam gen yang diturunkan dan di
sebarkan kepada berpuluh-puluh angkatan, bahkan beratus-ratus
angkatan berikutnya; hanya kekuatan dari gen lain yang domi
nan akan menyebabkan bahwa ciri-ciri tersebut tidak tampak
lahir. Sungguhpuh demikian, dalam kenyataan kita lihat tahwa
kelompok-kelompok manusia yang mula-mula berasal dari
sepasang nenek moyang, pada proses membanyak dan menyebar
selalu mulai juga menunjukkan perbedaan-perbedaan ciri-ciri.
Tentu timbul pertanyaan, apakah sebenarnya sumber kekuatan
yang menyebabkan proses percabangan itu, ialah timbulnya
ciri-ciri baru dan terjadinya organisma-organisma baru, apabila
gen dari nenek moyang toh tetap tersimpan? percabangin itu
terjadi karena beberapa proses evolusi yang menurut analisa
para ahli biologi dapat dibagi ke dalam tiga golongan: (i) proses
mutasi; (ii) proses seleksi dan adaptasi; dan (iii) proses meng-
hilangnya gen secara kebetulan (random.genetic driJ't).

Mutasi adalah suatu proses yang berasal dari dalam orga-
nisma. Suatu gen yang telah lama diturunkan dari angkatan
ke angkatan beribu-ribu tahun lamanya, pada suatu ketika.

t

6',7



pada saat gen itu dibentul< pada suatu zyg,ole yang baru, dapat
berubah sedikit sifatnya. Akibatnya ialah bahwa individu
baru vang tumbuli dari zygote tadi akan mendapat suatu ciri
tuhul baru yang tidak ada pada nenek-nenek moyangnya.
Sebab-sebab sebenarnya dari kekuatm evolusi ini rupa-rupanya
belum diketahui oleh para ahli biologi.

Seleksi dan adaptasi adalah suatu proses evolusi yang

berasal dari sekitaran alarn. Dasar-dasar dari proses ini telah

sejak lama diuraikan oleh C. Darwin. Menurut para ahli seka-

rang, banyak ciri baru yang terjadi karena mutasi pada kelom-

pok-kelompok manusia itu, sering terbukti lebih cocok dengan

sekitaran alam yang juga selalu berubah-ubah itu. Individu-in-

dividu dengan ciri-ciri lama dengan lambat iaun'selalu akan

berkurang angka-angka kelahirannya, dan akhirnya tidak akan

dilahirkan tagi. Dengun tak adanya lagi di dalam suatu kelom-

pok, individu'individu dengan ciri-ciri yang lama, gen-gen yang

menyebabkan ciri-ciri yang lama tadi akan hilang juga. Dalam

bahasa populer kita berkata bahwa mahluk-mahluk tadi telah
punah. Sebaliknya, hanya gen yang baru yang telah diseleksi

oleh alam atau yang telah mengadaptasikan iiridengan sekitaran

alam yang baru tadi yang akan terbawa langsung dalam orga-

nisma-organisma dari individu'individu dalam kelompok. Dalam

bahasa populer kita berkata bahwa suatu ras baru dengan ciri-
ciri baru telah "bercabang" dari sudtu ras yang lama.

Menghilangnya gen tertentu sering juga disebabkan oleh

peristiwa yang tidak berasal dari dalam organisma atau dari se'

kiturun alam, tetapi yang disebabkan oleh peristiwa'peristiwa

kebetulan. contoh: Dalam suatu kelompok manusia yang se-

muanya mempunyai rambut keriting ada beberapa individu

yang meng*dung gen resesif untuk rambut kejur' Kebetulan

tunetupu individu ini yang pada lahirnya juga mempunyai

rambut keriting, memisahkan diri dari kelompok induk'1 De'

ngan peristiwa kebetulan tadi gen resesif untuk rambut kejur

1. Hal semacam ini sering terjadi dalarn sejarah bangsa
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terbawa, dan pada suatu ketika akan menyebabkan timbulnya
individu-individu yang secara lahir juga mempunyai rambut ke-
jur. Setraliknya, dalam kelompok induk, gen untuk rambut ke-
jur sudah hilang. Untuk selanjutnya dalam kelompok yang baru
orang-orang dengan rambut kejur mungkin akan selalu bertam.
bah jumlahnya, sedangkan dalam kelompok induk semua indi
vidu dalam angkatan-angkatan selanjutnya akan selalu mem-
punyai rambut keriting sampai timbul suatu saat atau zaman di 

"
mana mutasi atau seleksi alam membawa perubahan.

3. EVOLUSI PRIMAT DAN MANUSIA

Proses Percabangan Mahluh Primat. Manusia itu merupa-
kan suatu jenis mahluk yang telah bercabang melalui proses
evolusi dari semacam mairluk Primat. Soal asal mula dan proses
evolusi mahluk manusia itu secara khusus dipelajari dan diteliti
oleh suatu sub-ilmu dari antropologi biologi, yaitu ilmu paleoan-
tropologi, dengan mempergunakan sebagai bahan penelitian
bekas-bekas tubuh manusia yang berupa fosil yang terkandung
dalam lapisan-lapisan bumi. Namun karena manusia, seperti
apa yang telah kita pelajari di atas, hanya merupakan suatu
cabang yang paling muda dari makhluk primat itu, maka soal
asal mulanya serta proses evolusinya tidak dapat dilepaskan
dari seluruh proses percabangan dari mahluk-mahluk t Primat
pada umumnya. Walaupun masih terdapat banyak perbedaan
pendapat antara para ahli paleoantropologi mengenai berbagai
aspek dari proses percabangan itu, tetapi akhir-akhir ini mereka
telah sefaham mengenai garis besar proses tersebut. Selain meng-
analisa data mengenai fosil-fosil kera dan manusia yang tersim-
pan dalam lapisan bumi, mereka juga mempergunakan data

ilmu-ilmu lain seperti paleogeogratf? da4 paleoekologi;3, serta
metode analisa potassium-argon adari ilmu geologi.

Ilmu bumi zaman purba.

Ilmu tentang lingkungan alam dalam zaman purba.

Meto<ie analisa terbaru mengenai umur dari lapisan-lapisan burni.

2.

J.

4
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NEOZOIKU

- 65.000.000 th.yl.

MESOZOIKUM

200.000.000 thyi

POI,EOZOIKUM

- 300.000.000 th'Yl. i

AZOIKUM 'Iek ada hidup

Percabang-
an N4ahluii-

Bagan 4: Percabangan Seluruh Bentuk Hidup di Muka Bumi'

Menurut penelitian-penelitian paling akhir, mahluk'perta-

ma dari sulns, Primaf muncul di muka bumi sebagai suatu cabang
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dari mahlu k Mammalia, atau binatang menyusui, sudah kira-kira
70.000.000 tahun yang lalu, di dalam suatu zaman yang oleh
para ahli geologi disebut Kala Paleosen Tua.5 Dalam masa

yang zunat lama mahluk Primat induk tadi bercabang lebih
lanjut ke dalam berbagai sub-suku dan infra-suku khusus, dan di
antaranya telah terjadi proses percalrangan antara keluarga kera-

kera Pongid atau kera-kera besar dari keluarga Hominid yang
mempunyai sebagai anggota mahluk nenek moyang manusia.

Rupa-rupanya telah terjadi paling sedikit lima proses perca-

bangan. Percabangan yang tertua, yang timbul kira-kira
30.000.000 tahun yang lalu dalam Kala Eosen Akhir, adalah
percabangan yang mengevolusikan kera gibbon (Hylobatidae).

Cabang yang timbul kemudian, pada permulaan Kala

Miosen kira-kira 20.000.000 tahun yang lalu, adalah kera

Pongopygneus atau Orangutan. Daerah asal Orangutan adalah

konon Afrika Timur yang ketika itu masih menjadi satu dengan

daerah Arab, hingga terletak lebih dekat pada Asia Selatan dari
pada sekarang. Vegetasi di Afrika Timur waktu itu belum beru-

pa sabana derrgan gerombolan-gerombolan hutan yang jarang

seperti halnya sekarang, tetapi masih tertutup hutan rimba,

dan begitu juga Asia Selatan. Orangutan memang merupakan
mahluk kera yang tinggal di pucuk-pucuk pohon besar dan

tinggi, dan hidup dari buah-buahan besar, bebas dari gangguan

maitluk hutan rimba lainnya. Ot'angutan membiak dan me-

nyebar melalui pucuk-pucuk pohon-pohon besar di daerah

hutan rimba di Asia Baratdaya, Asia Selatan, hingga Asia Teng-

gara dalam jangha waktu satu dua juta tahun lamanya. Dalam

pada itu, kira-kira pada bagian akhir Kala Mi. rcn terjadi bebe-

rapa perubahan besar pada kulit bumi dan pada lingkungan

alamnya. Benua Afrika membelah dari Asia, dan dalam proses

tersebut terjadilah Laut Merah dan belahan bumi berupa lem-

bah yang dalam, beinama Great Rift Valley, Yang merupakan

5. Kala Paleosen adalah salah satu rnasa dalam perkembangan kulit
bumi. Para ahli geologi telah mpmbagi k.rlit bumi menurut umur-
nya, dari yang palin'g tua hingga yang paling muda ke dalam kda'
kala.
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pemisah alam secara ekologi yang membujur dari Utara ke
Selatan antara Afrika Barat dan Tengah dengan Afrika Timur.
Proses perubahan besar lainnya adalah menyempitnya daerah
hutan rimba di Afrika yang menyebabkan lingkungan alam
Afrika Timur menjadi sabana, terjadinya gurun di daerah
Arab, serta berkurangnya daerah hutan rimba di India. Kera
Orangutan tadi rupa-rupanya tidak dapat menyesuaikan diri
dengan perubahan-perubahan besar dalam lingkungan alamnya
tadi, lalu menghilang dari Afrika, Asia Baratdaya, dan Asia
Selatan, tetapi dapat bertahan di Asia Tenggara di mana hutan
rimba lebat masih ada. Sampai sekarang sisa-sisanya yang ter-
akhir masih hidup di hutan rimba di Kalimantan Barat dan
Tengah.

Cabang ketiga adalah sejenis mahluk yang menurut per-

kiraan para ahli menjadi nenek moyang manusia. Percabangan
ini terjadi kira-kira 10.000.000 tahun yang lalu pada bagian
terakhir dari Kala Miosen. Fosil-fosil mahluk ini menunjukkan
sifat yang lain daripada yang lain, yaitu ukuran badan raksasa
yang jauh lebih besar daripada kera Gorilla yang hidup sekarang.
Fosil-fosil itu ditemukan di bukit Siwalik di kaki Himalaya,
dekat Simla (India Utara), di sebuah kedai jamu Cina di Hong-

kong6, dan di Lembah Bengawan Solo di Jawa. Oleh para
ahli fosil-fosil itu kini disebut Gigantanthropus (Kera-Manusia
Ralisasa).7 Para ahli memperkirakan bahwa kera-manusia
raksasa ini juga hidup dalam kelompok-keiompok seperti
halnya jenis-jenis kera besar lainnya, dan dengan demikian
dapat tahan hidup, membiak, dan seperti Orangutan, juga

menyebar dari Afrika ke Asia Selatan dan Tenggara. Namun,
kareni p"*Lr]t*r-perubahanr alam yang terjadi dalam bagian
akhir Kala Miosen, maka seperti halnya dengan Orangutan

6. Tukang,Jamu Cina sering meramu obat dari tulang-belulang tua.

7 . Fosil Simla mula-mula disebut Siucp ithecus; fosil dari Hongkong mu-

la-mula disebut Gigantopithecus,' sedang fosil dari Jawa mula-mula

disebut Meganthropus.lf,ifrat buku F. Weidenreich, Apes, Giants and

Men, Chicago(1947)1. Lihat juga hlrn. 84 | catatan kaki 1.
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juga, kera-manusia raksasa ini menghilang dari Afrika oan
Asia Selatan dan hanya bertahan di Asia Tenggara, hingga
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alihirnya kandas juga di sana karena sebab-sebab yang belum

dapat diketahui.
Cabang keempat adalah cabang-cabang kera Pongid yang

lain, yaitu Gorilla dan Chimpanze, YanB terjadi kira-kira
12.000.000 tahun yang lalu pada akhir Kala Miosen. Ke-

dua mahluk kera dari Afrika ini dapat menyesuaikan diri
dengan berevolusi mengembangkan organisma yang dapat

hidup di pohon maupun di darat. Percabangan khusus atau

spesialisasi biologi antara Gorilla dan Chimpanzee terjadi
karena perkembzurgan dari dua lingkungan ekologi yang khu-
sus di Afrika Tengah sebelah timur dari Sungai Niger, dan di
Afrika Barat sebelah barat dari sungai tersebut. Di daerah hutan
di Afrika Tengah tadi berlangsung evolusi organisma dari kera

Gorilla, sedangkan di daerah hutan Afrika Barat berlangsung

evolusi organisma dari Chimp anzee.
Proses percabangan berikut, yang rupa-rupanya terjadi

di Afrika Timur, timbul dari evolusi mahluk Gigantanthropus
sebelum kera-kera manusia raksasa itu menghilang dari benua

Afrika. Cabang inilah yang menurut para ahli akan berevolusi
menjadi mahluk lmanusia. Mahluk yang akan menurunkan ma-

nusia ini berhasil menyesuaikan diri dengan proses menghilang-
nya hutan rimba di Afrika Timur dan proses timbulnya sabana-

sabana terbuka dengan hutan-hutan terbatas dan gerombolan'
gerombolan belukar tersebar di sana-sini. Mahluk yang seperti

apakah nenek moyang manusia ini?

fulahtuh \ Primat Pendahuluan Manusia. Kira-kira seabad

yang lalu para ahli biologi dan paleoantropologi masih rnengira

bahwa soal siapakah nenek moyang manusia itu, dapat dipe'
cahkan denghn usaha menemukan sejenis mahluk yang telah

kandas, yang merupakan penghubung antara kera dan manusia

dalam silsilah hidup. Dengan demikiao usaha terpenting dari
para ahli tersebut adalah mencari mahluk penghubung yang

hilang, atau misstn g linh, dalam silsilah perkembangan alam

mahluk ldi muka bumi.
Sekarang, dengan kemajuan-kemajuan di bidang ilmu'

ilmu paleoantropologi dan geologi, konsepsi para ahli mengenai
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soal missing linlz itu sudah berubzrh. iVlahluk itu sudah tidak
lagi dipandang sebagai suatu mahluk yang berada di antara
kera dan manusia, tetapi sebagai seekor mahltlk pendahuluan
(precursor) atau mahluk-induk y:urg mendahului baik kera-

kera besar (Pon1id) maupun manusia, yang kedua'duanya hanya

merupakan spesialisasi khusus dari mahluk induk tadi. Kecuali
itu, karena proses percabangan antara berbagai jenis kera

besar dengan manusia itu tidak terjadi hanya satu kali melain-r
kan beberapa kali dur di beberapa tempat, maka dengan de-

mikian sebenarnya ada lebih dari satu mahluk \induk.

Konsepsi lama Konsepsi baru

Manusia

1

I

Missing linkt
I

Kera

":era-kera besar Manusia

\ \/
\ \/

\ 
Mahtuk induk

\/
Malhluh induk

Bagan 6 : Konsepsi Lama Mengenai Missing Link dan

Konsepsi Baru Mengenai Mahluh Induh

Terutama dengan kegiatan penelitian paleoantropologi
pada permulaan abad ke-20 ini para ahli sudah mempunyai
pendirian yang eukup mantap mengenai ;mahluk-induk ini.
Mahluk Primat yang dianggap menurunkan jenis-jenis kera
besar seperti Orangutan, Gorilla, dan Chimpanzee, maupun
manusia, adalah seekorrmahluk yang fosiinya berupa rahang

bawah diteneukan di Saint-Gaudens, Perancis Selatan, pada per-
tengahan abad yang lalu. iMahluk yang oleh para ahli diberi na-
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ma Dryopithecus itu hidup dalam akhir Kala Oligoserr serta per-

mulaan Kala Miosen, kira-kira 21.000.000 tahun yang lalu,
di hutan-hutan di daerah yang kini menjadi Eropa Selatan dan
Afrika Utara.

Mahluk-induk r kedua adalah Gigantanthropus yang,seperti
apa yang telah tersebut di atas (hlm. 73) hidup pada bagian
akhir Kala Miosen kurang - lebih 10.000.000 tahun yang lalu.
Pengetahuan para ahli mengenai wujud, sifat-sifat serta penye-
barannya dari makhluk kera-raksasa ini masih terlampau sedikit
karena terbatasnya jumlah fosil yang telah ditemukan untuk
menelitinva.

Sebaliknya, pengetahuan mereka mengenai nenek moyang
yang langsung dzui manusia kini, sudah mulai cukup mantap.
mahluk yang dapat disebut pendahuluan manusia itu adalah
mahluk, yang sudah oapat berjalan tegak di atas kedua kaki
belakangnya secara lama terus-rnenerus sepanjang jarak-jarak
yang cukup jauh, yang hidup dalam kelompok-kelompok yang
terdiri dari rata-rata delapan sampai sepuluh individu, dan yang
secara berkelompok telah dapat melawan binatang-binatang
penyaing yang lain. Suatu mahluk Primat yang menurut wu-
jud dari fosil-fosilnya menunjukkan ciri-ciri tersebut adalah
mahluk yang pertama-tama ditemukan pada tahun 7924 di
Thungs,'sebelah Utara Kimberley, .di daerah Bechuana Timur
di Afrika Selatan. Oleh para ahli paleo-antropologi mahluk itu
disebut Australopi.thecus (kera dari Selatan). Sekarang telah
ditemukan lebih dari 65 fosil dari mahluk tersebut, semuanya

di Afrika Selatan dan Timur; beberapa di antaranya diperkira-
kan hidup di muka bumi ini lebih dari 10.000.000 tahun yang

lalu. Fosil dari keluarga Australopithecus yang akhir'akhir ini
dalam tahun 1959 ditemukan, adalah fosil dari Lembah Oldovai
di Tanzania di Afrika Timur. Banyak ahli antropologi terke-
muka pernah meneliti dan menganalisa fosil-fosil Australopi-
thecus,8 sedangkan fosil dari Lembah Oldovai dianalisa oleh

Karangan terpenting mengenai
Australopithecus ini adalah: R.
South African Fossil Ape-Man.

penelitian-penelitian terhadap fosil
Broom dan G.W.H. Shepers, The
The Austrolopithecinea. Pretoria,

8.
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L.S.B. Leakv dengan menggunakan metode baru untuk meng-
analisa umur dari lapisan bumi, yaitu meto d.e potassium argon.g
Hasil analisa itu adalah kesimpulan bahwa makhluk yang diberi-
nya nama khusus, yakni Zinjanthropas,l0itu hidup di daerah-
daerah sabana di Afrika Timur kurang-lebih 2.000.000 tahun
yang lalu, dan bahwa ia merupakan mairluk induk manusia
jenis Australopithecus yang paling dekat. Pada masa 2.000.000
tahun yang lalu itu bumi mengalami suatu masa dalam sejarah
perkembangan kulit bumi yang berbeda dengan sekarang, yaitu
suatu Kala Es di daerah-daerah utara dan selatan, dan suatu
Kala Kering di daerah tropik.

Kala Es atau Kala Glasial, adalah zaman ketika seluruh
Eropa Utara sampai kira-kira garis pegunungan Alp di Negara
swiss sekarang, ketika sebagian dari Asia utara, ketika seluruh
Kanada dan Amerika utara sampai kira-kira garis daerah danau-
danau Michigan sekarang, dan ketika pucuk selatan Amerika
selatan tertutup dengan lapisan-lapisan es yang tebal (gretcher).
Daerah-daerah tersebut di atas pada Kala Glzsial mempunyai
iklim yang hampir sama dengan iklim daerah kutub pada masa
sekarang.

Menurut para ahli geologi, bumi telah berkali-kali menga-
lami zaman ekspansi lapisan-lapisan es tersebut. Selama bebe-
rapa ratus ribu tahun, kadang-kadang malahan selama bebe-
rapa juta tahun,lapisan es berekspansi daripangkalnya di daerah
kedua kutub, menutupi suatu bagian muka bumi yang amat
luas, dan kemudian mundur lagi ke daerah sekitar Kutub Utara
dan Selatan, juga selama beberapa ratus ribu tahun. Dengan
demikian dalam sejarah bumi ini telah terjadi suatu seri dari
Zaman atau Kala Es, yang diselingi oleh Kala-kala Interglasial.

Tlansveal Museum Memoirs, 2 (7946).
Mengenai metode analisa potassium-argon itu, lihailah karangan J.F.
Averdden dan G.H. Curlis, The Potassium-Argon Dating of t 

"t"Zenozovic Rocks in East Africa and Italy. Current Antrophology,
VI (1965): hlm. 343 - 385.
Mengenai *+1"-k Zinjanthropus itu, lihat karangan L.S.B. Leaky,
The Newest T,ink in Human Evolution. The Discovery of the Zinjan-
thropus tr'ossil, Current A.nthropology, I (1960): hlrn. Z6 - 7?.

I.

10.
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Rangkaian Kaia Glasial terakhir menurut para ahli merupa-

kan suatu seri dari empat Kala Glasial dan Interglasial yang

mulai kira-kira 4.000.000 tahun yang lalu dan berakhir dengan

Kala Glasial keernpat dari seri terakhir baru kira-kira 200.000

tahun yang lalu. sekarang ini kita hidup dalam suatu zaman

antara kda Glasial keempat dan kelima dari seri terakhir. Pada

suatu ketika, entah kapan, lapisan-lapisan es akan berekspansi

maju lagi, dan akan menutupi suatu bagian besar dari muka

bumi.-'.----iada 
akhir berlangsungnya tiap Kala Glasial, maka bumi

mempunyai wujud yang berbeda mengenai garis antara darat

dan laut. FIal ini disebabkan karena pada masa itu muka air laut

lebih rentlah daripada keadaannya sekarang, sehingga banyak

daratan yang sekarang tergenang air berada di atas muka laut'

Demikian Indonesia waktu itu tidak merupakan kepulauan,

melainkan suatu daerah daratan yang menjadi satu dengan

Asia.
Selama tiap Kala Glasial, daerah hopik bersifat lebih

kering dari waktu Kala Interglasial, dan hutan-hutan rimba

tropik berkurang padatnya dan berubah menjadi daerah padang

rumput dengan gerombolan-gerombolan hutan yang tersebar'

Bentuh-Bentulz Manusiq Tertua. Bumi Indonesia telah

memberi sumbangan sangat banyak kepada dunia ilmr.l penge-

tahuan untuk mernecahkan masalah asal mula manusia, karena

di dalam kandungannyalah ditemukan bekas-bekas manusia

yang tertua.
Dalam tahun 1898 seorang dokter Belanda, Eugene Du

Bois, telah mendapatkan di lembah Sungai Bengawan Solo,

dekat desa Kedung Brubus, dan kemudian lagi di dekat desa

Trinil di Jawa Timur, sekelompok tengkorak atas, rahang

bawah, dan sebuah tulang paha. Tengkorak atas seolah-olah

sebuah tengkorak seekor kera besar. Isi otaknya jauh lebih

besar bila dibandingkan dengan jenis kera manapun yang

terkenal sekarang, akan tetapi jauh lebih kecil daripada isi
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otak manusia; 1l gigi-giginya pun menunjukkan sifat manu-
sia, sedangkan bentuk tulang pahanya menunjukkan bahwa

mahluk itu t'erdiri tegak. Du Bois memberikan nama Pithe-
canthropus Erechts (manusia kera yang berjalan tegak) kepada
fosil itu, dan menganggapnya contoh daripada nenek moyang
manusia zalnan sekarang.

Setelah penemuan Du Bois di Trinil, yang dalam dunia ihnu
paleoantropologi menjadi sangat terkenal itu, dalam tahun'ta- I
hun kemudian masih banyak ditemukan lagi fosil-fosil jenis

Pithecanthropus.
Sebelum pecahnya Perang Dunia II saja telah ditemukan

lebih ciari 20 fosil, dan di antaranya ada suatu rangkaian pene-

muan yang juga menjadi terkenal sekali, yaitu rangkaian pene-

muan antara 1931 dan 1934, berupa 14 fosil Pithecanthropus
yang terdiri dari 12 tengkorak dan dua tibia, di dekat desa

Ngandong, juga di lembah Bengawan Solo, di selebah Utara

Trinil, oleh seorang ahli geologi Jerman bernarna G.H.R. von
Kcinigswald.iz Ahli paleoantropologi Indonesia, Teuku Jacob,
yang meneliti ke-14 fosil itu secara mendalam sekali, menye'
butnya Pithec an thropus S oloensis.rB

Semua f osil tersebut tidak terletak di tempatnya yang semu-

la, melainkan telah terbawa oleh arus sungai dan diletakkan di

tempat penemuannya, yang dengan demikian merupakan tem-

pat penemuan deposit atau situs sekunder. Namun, semua fosil

iersebut ditemukan cialeun lapisan Lumi yang seragarn, yaitu

lapisan yang dalam ilmu geologi disebut lapisan Pleistosen Te

Yaitu 800 cc., sedangkan isi otak manusia sekarang rata-rata ber-
ukuran 1.500 cc.

Fosil-fosil Ngandong itu menjadi terkenal, dan lama menjadi bahan
perdebatan antara pata ahli paleoantropologi. Pada tahun 1976 oleh
i;.9.n. von Koenigswald, yang menganggap ke-14 fosil itu miliknya
pribadi, semuanya diserahkan kembali kepada Indonesia. Fosil-fosil
iersebut kini disimpan di Lembaga Antropologi Ragawi dari Univer-
sitas Gadjah Mada.
Mula-mula fosil-fosil terkenal dengan nama Homcj Soloensis, tetapi
Teuku Jacob yang meneliti ke-14 fosil tersebut uirtuk disertasinya
Some Problems Pertaining to the Racial History of the Indonesian
Region yang dipersembahkannya kepada-lniversitas Utrecht dalam
tafrun r g gzl memberi sebutan Fi tne c-an thVhopus So/densrs itu.

1i
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ns-ah (Middle Pleistocene); yang umurnya diperkirakan antara
800.000 hingga 200.000 tahun.

Dua buah penemuan lain dalam tahun 1936 di desa Per-

ning dekat Majakerta dan di desa Sangiran dekat Surakarta,
mempunyai arti yang sangat khusus karena kedua fosil tadi
terletak sebagai deposit sekunder dalam lapisan Pleistosen teta-
pi di bagian yang sangat tua (Lower Pleistocene), dan diperki-
rakan berumur kira-kira 2.000.000 tahun. Fosil-fosil itu seka-

rang disebu t Pithecanthropus Majakertensis.
Akhirnya perlu juga disebut suatu penemuan lain yang juga

menarik, yang dilakukan oleh G.H.R. von Kiinigswald dalam
tahun 1941 di dekat desa Sangiran juga, dalam lapisan bumi
Pleistosen Tua, suatu fosil yang berupa bagian rahang bawah
yang bersifat rahang manusia, tetapi yang ukurannya luar bidsa

besarnya melebihi ukuran gorilla laki-laki. Karena besarnya
fosil tersebut oleh para ahli diberi nama Meganthropous Paleo-
jauanicus.l  Pecahnya Perang Dunia II di Asia setahun ke-
mudian menyebabkan bahwa penelitian terhadap fosil tersebut
tidak dapat dilanjutkan. Hanya karena letaknya dalam lapisan
Pleistosen Tua, maka diduga bahwa umur fosil tersebut sudah
sangat tua, yaitu sama dengan Pithecanthropus Majakertensis,
2.000.000 tahun.

Sebelum Perang Dunia II peeah, di Sangiran masih di-

temukan lima buah fosil lagi, sedangkan 13 fosil Pithecanthro-
pus lainnya ditemukan sesudah Indonesia menjadi negara

merdeka. Adapun f.osil Pithecanthropus yang terakhir ditemu'
kan dalam tahun 1973 adalah fosil dari desa Sambungmacan di
dekat Sragen. Dengan demikian jumlah f.osil Pithecanthropus
seluruhnya yang dimiliki oleh dunia ilrniah acialah 41 buah.

Di luar Indonesia telah juga ditemukan beberapa fosil
yang menunjukkan banyak pensaffaan dengan f.osil Pithecan-
thropus Erectus. Di dalam suatu gua dekat Chou Kou-tien di
sebelah barat Peking, di antara tahun L927 dan 1936 telah di'

74. Mega = bear; anthropus = manusia, Maka arti istilah itu ialah 'Ma-
nusia Besar dari Jawa Zatnan Kuna."
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temukan fosil-fosil tersel,ut dalam beberapa penggalian yang
berturut-turut. Oleh para ahli, mahluk yang meninggalkan be-
kas-bekas terseJ:ut diberi nama Pithecanihropus Pehinensis
( Pithec an thro pus .lari Pekin g). 1 5

Fosil-fosil Pithecanthropus dari Jawa, baik Majakertensis,
maupun Erectus, ata-upun Soloensis, tidak pernah ditemukan
bersama dengan bekas alat-alat yang menunjukkan bahwa
mahluk tersebut sudah berkebudayaan. Hanya fosil Pithecan-
thropus Pekinensis-lah yang oleh para ahli dihutrungkan dengan
alat-alat batu dan tulang serta bekes-bekas api, yang ditemukan
tidak di tempat yang sama, tetapi dalam lapisan bumi yang
sama.16 Walaupun demikian ada ahli lain yang masih meragu-
kan adanya hubungan antara fosil-fosil bekas maiiluk .t Pithecan-
thropus dengan alat-alat tadi. Dengan perkataan lain, banyak
yang masih meragukan apakah mahluk Pithecanthropus itu
sudah berkebudayaan.lT

Ahli paleoantropologi Indonesia, Teuku Jacob, juga mera-
gukan pendapat bahwa mahluk Pithecanthropus sudah mem-
punyai keludayaan. Ia tidak hanya mendasarkan pendiriannva
atas fakta bahwa tak pernah ditemukan bekas-bekas alat-alat
bersama dengan fosil-fosil tersebut, tetapi juga berdasarkan
fakta bahwa volume otak Pithecanthropus masih terlampau
kecil dibandingkan dengan mahluk manusia sekarang, untuk
dapat dianggap mempunyai. akal'(lihat gambar 1)18dan yang

Dulu fosil itu pernah disebut Sinanthropus Perkinensis. Lihat ka-
rangan D. Black, T. de Chardin, C.C. Young, W.C. Pei, Fossil Man in
China. The Chou Koutien Cave Deposits With a Synopsis of Our
Present Knowledge. Memoirs of the Geological Survey of China,
Series A- 11 (1934).

Lihat T. de Chardin, W.C. Pei, The Lithic Industry of the Sinanthro-
pus Deposits in Chou koutien. Bulletin of the Geological Society of
China,Xl-4 (1934).

Antara lain M. Boule dan H.W. Vallois dalam buku mer eka Fossil Men.
New York, The Dryden Press,,tr967:hlm.142- 1.46.

Lihat karangan Teuku Jacob, The Pithecanthiopums of Indonesia,
Bulletin et Memories de la Soci6t/ d'Anthropologie de Paris, II, serie
13 (1975): hlm. 249.

15.

16.

17.

18.
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le',,ilr penting ialah bahwa rongga multtt tengkorak Pithecan-

thropus menunjukkan bahwa mahluk itu belum dapat rneng-

gunak'n bahasa.19 Walaupun ahli paleoantropologi Indonesia

ini ticlak menyangkal bahwa mahluk Pithecanthropas mungkin

sudah mulai mempergunakan alat-alat batu atau kayu yang

dipung"rtnya, clatt yang mungkin juga digarapnya untuk me-

nyu-t unS keter,ratasan dari kemampuan organisma f isiknya,

namun tanpa hahasa atau suatu kapasitas otak yang memung-

kinkan aktivitas akal, tidak mungkin penggunaan alat-alat tadi

menjadi pola mantap yang dikonsepsikan oleh mahluk ' tadi

secara sadar.

Gambar 1 : Perbedaan fosil Pithecanthropus (I) dengan tengkorak

Homo Sapiens (II) dan tengkorak kera (III)

fMahluk Pith ec anthrop us,termasuk' M e gan t hrop u s Palaeoj a-

uanicus2oitu memang oleh para ahli paleoantropologi sekarang

dianggap sebagai mahluk' pendahuluan manusia di kawasan luas

Volume otak dapat diperkirakan dari kapasitas rongga tengkorak pa-

d.a Pithecanthropus Erectus adalah 800 cc, pada Pithecanthropus So'
.loensis 1.000_ cc., sedangkan pada manusia sekarang rata-rata 1'500
cc.

'-freganthropus Palaeojauanicus mula-mula dihubungkan dengan

*uhtrrk-*uhluk pendahuluan manusia yang besar seperti Giganthro-
pus, tetapi pendirian itu tidak disetujui oleh Teuku Jacob, yang

*"rrg.ttgg"p mahluk itu hanya suatu bentukAhusus yarrg besar dari
-iXnZcoiiniopus yang berevolusi cara adaptif pada suatu masa ter-
tentu karena akibat pengaruh lingkungan alam.

19.

20.
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Asia, khususnya Asia Tenggara, dalam suatu jangka waktu yang
sangat panjan!, yaitu dari 2.000.000 hingga 200.000 tahun yang
lalu. Ia hid.up dalam kelompok-keiompok berburu kecil yang
terdiri a"rliO hingga 12 individu. Jangka waktu hidupnya
rupa-rupanya masih singkat, yaitu rata-rata 20 tahun, sehingga
mahluk Pithecanthropus yang berumur 10 tahun telah merupa-
kan mahluk dewasa. Walaupun seperti tersebut di atas, iamung-
kin sudah mempergunakan alat-alat batu atau kayu yang secara

kadangkala dipungutnya di jalan untuk menyambung keterba-
tasan kemampuan organismanya, namun karena cara memper-
gunakannya i;elum berpola secara mantap dan sadar, ia belum
dapat dianggap telah berkebudayaan, dan karena itu pula belum
dapat dianggap sepenuhnya sebagai mahluk manusia.

Sementara itu mahluk+' Pithecanthropus berevolusi terus;
isi otaknya menjadi lebih besar, dan suatu hal yang istimewa
adalah bahwa beberapa bagian organismanya, seperti tenggorok-
an, rongga mulut, lidah dan bibir berevolusi menjadi sedemikian
rupa sehingga ia dapat membuat variasi suara yang makin lama
makin banyak dan kompleks, sehingga terjadi bahasa. Rupa-rupa'
nya evolusi organisma yang memungkinkan berkembangnya
bahasa itu didorong oleh kebutuhan untuk mempunyai suatu
sistem komunikasi yang kompleks dan sistem komunikasi
yang kompleks itu sebaliknya berkembang karena terdorong
oleh kebutuhan untuk melaksanakan suatu sistem pembagian

kerja yang kompleks. Dalam usahanya untuk memburu berbagai

macarn binatang yang sering iauh lebih kuat dan cepat daripa-
danya, mahluk Pithecanthropus tadi terpaksa mengembangkan

suatu sistem pembagian kerja di antara individu dalam kelom'
pok berburu yang kecil itu. Sistem pembagian kerja hanya dapat
menjadi makin kompleks bila komunikasi antara warga kelorn-
pok dapat ditingkatkan menjadi makin lama makin kompleks
pula.

Bahasa juga menyebabkan lebih berkembangnya otak,
begitu juga sebaliknya. Karena itu Teuku Jacob memang benar
menganggap bahwa kedua unsur dalam kehidupan manusia,
yaitu akal dan bahasa, merupakan landasan yang memung.kin'
kan kebudavaan berevolusi.
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Bagan 7 : Evolusi Homo Sapiens dan Kebudayaan'

Mahluk yang telah mempunyai kebudayaan itulah yang

baru dapat disebut mahluk manusia secara penuh' 'Mahluk
Pithecanthropus berevolusi menjadi mahluk semacaln itu

dalam jangka waktu yang sangat lambat, yaitu lebih dari

1.500.000 tahun lamanya. Sisa-sisa mahluk manusia keturunan

Pithecanthropus tadi ditemukan dalam lapisan bumi yang muda,

yaitu lapisan bumi yang oleh
Pleistosen Muda.
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ISentuh Manusia Dari Kala Pleistosen Muda. Fosil-fosil
mailusia yang herasal dari Kala Pleistosen Muda yang berumur
kira-kira 200.000 tahun, 'terjumlah 

amat banyak dan terdapat
Ci banyak tempat di dunia. Fosil-fosil tersebut tidak hanya be-

rupa tengkorak, melainkan banyak juga berupa kerangka yang
lengkap. Salah satu ditemukzn dalam tahun 1856 dalam suatu
gua di lembah Sungai Neander dek:rt kota Dusseldorf, di Jer-
rnan, dan menjadi terkenal dengan namaHomo Nesndertalensis
(Manusia dari Lembah Neander).2rp'ot't-tosil serupa dengan
fosll Neanderfcl kemudian banyak dil<etemukan juga di berbagai
tempat lain rii Eropa, seperti Perancis, Belgia, Jerrnan, Italia,
Yugoslavia dan lain-lain. Walaupun ada perbedaan-pertedaan
khusus antara fosil-fosil yang terdapat di berhagai tempat itu,
akan tetapi pada garis besarnya dapat dika.takan trahwa semua
termasuk satu golongan dengan Homo Neandertal

Di luar Eropa makhluk jenis Homo Neandertal meninggal-
kan sisa-sisanya di Palestina, di mana telah ditemukan beberapa
fosil semacam Neandertal yang disebut Homo Palestinensis, -

dalam suatu gua bernama Gua Tabun di dekat lVlount Carmei.
Hampir semua fosil Homo Neandertal dan fosil-fosil se-

bangsa terdapat berdekatan dengan berbagai macam alat batu,

sisa-sisa kebudayaan lama, yang memberil:an kepada kita seke-

dar }<eterangan mengenai kehidupan mahluk Homo Neandertal

sebagai manusia yang telah berkebudayaan itu. Fosil'fosil
Homo Neandertal di Eropa sering ditemukan bersamaan dengau

bekas-bekas api yang menunjukkan bahwa mereka hidup dalam

suatu lingkungan iklim yang dingin di daerah lapisan-lapisan es

di Eropa Kala Glasiai terakhir. Bekas alat-aiat menunjukkan
bahwa mereka terutama hidup dari berburu, dan bahwa alat-alat

batunya dipakai untuk memotong daging hasil berburu mereka,

tetapi kemudian juga sebagai senjata.

21. Sebuah fosil yang senrpa dengan fosil yang terdapat di LembahNe-
ander itu, lama sebelumnya telah ditemukan di Gibraltar dalam ta-

hun 1848, tetapi belum mendapatkan perhatian dari dunia ilmu pe'

ngetahuan.
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Lebih jauh dari Palestina tidak terdapat lagi bekas-bekas
Homo NeandertaL Para ahli memang pernah menganggap bahwa
suatu fosil yan ditemukan dalam suatu gua di Broken Hill di
Rhodesia, Afrika Selatan, sebagai mahluk purba yang termasuk
jenis Neandertal juga, tetapi akhir-akhir ini maliluk tadi yang

diberi narna Homo Rhodesiensis, sudah tidak digolongkan
menjadi satu dengan Homo Neandertal lagi. Para ahli meng'

anggapnya sebagai nenek moyang yang berasal dari zaman yang

sudah sangat tua dari penduduk Afrika ras Negroid sekarang.

Sebelum Perang Dunia II fosil-fosil yang ditemukan di
Ngandong malaha-n juga dianggap sejenis dengan Homo Nean-

dertal, dan karena itu disebut Homo Soloensis, dan lama terke'
nal dengan nama itu. Akan tetapi, setelah fosil-fosil tersebut di-

teliti oleh ahli paieoantropologi Indonesia. Teuku Jacob, dan

setelah hasil penelitian itu ditulis sebagai suatu disertasi yang

dipersembahkan kepada Universitas Utrecht di Nederland de'

ngan judul Some Problems Pertaining to The Racial History of
the Indonesian Region (1967), maka terbukti bahwa Homo
Soloensis dari Ngandong mempunyai ciri-ciri yang menye-

babkannya berada lebih dekat pada Pithecanthropus Erectus,

dibandingkan dengan Homo NeandertaL Maka oleh Teuku

Jacob fosil-fosil Ngandong itu disebut mahluk Pithecanthropus

Soloensis.-*-" M*utia Homo Neandertal dan sejenisnya itu mula'mula

tidak dianggap oleh para ahli sebagai nenek moyang salah satu

ras manusia yang ada sekarang ini, melainkan sebagai salah satu

cabang evolusi mahluk manusia yang kandas. Tetapi akhir-akhir

ini ada pendirian yang jauh lebih mantap dengan bukti-bukti
yang baru, bahwa Homo Neandertal itu tidak kandas melain-

i<an telah Lerevolusi dalam jangka waktu yang kira-kira 120.000

tahun menjadi manusia Homo Sapiens yang sekarangiini'22

22. Lihat karangan c. Loring Brace, The Fate of the "classic Neander'

thals:AConsiderationofHominidCatastrophism'CurrentAnthro'
ii"St, V (1965) hlrn.3-43,dan juga karangan J' Jalinck, Neander-

thal Man and Homo Sapiens in Central Eastem Europe' Cunenl;

Anthropology, X (1969): hlm' 475 - 503'
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Manusia Seltarang Atau Homo Sapiens. Bekas-bekas Ho-
mo Sapiens yang tertua juga terkandung dalam lapisan-lapis-

an Pleistosen Muda, yang berarti bzrhwa mahluk itu hidup pada
akhir Kala Glasial terakhir, atau kurang lebih 80.000 tahun
yang lalu. LapisanJapisan bumi yang terjadi dalam akhir dan
sesudah Kala Glasial terakhir, memang tidak laei mengandung
fosil manusia yang berbeda bentuknya dari rnanusia sekarang.
Mulai zaman setelah itu, yaitu Zaman Holosen, semua pene-

muan fosil manusia ditemukan bersama bekas-bekas kebudaya-
an dan mulai menunjukkan perbedaan keempat ras pokok yang
pada saat itu mendudukl muka bumi kita ini, yaitu: (1) ras

Australoid yang hampir kandas dan yang kini sisa-sisanya

masih hidup di daerah pedalaman Benua Australia; (2) ras

Mongoloid yang kini malahan merupakan ras yang paling
besar jumlahnya dan yang paling luas daerah penyebarannya;
(3) ras Kaukasoid yang kini tersebar terutama di Eropa, Afrika
di sebelah utara Gurun Sahara, di Asia Baratdaya, di r\ustralia,
dan benua Amerika Utara dan Selatan; (4) ras Negroid yang
kini menduduki Benua Afrika sebelah selatan Gurun Sahara.

Mahluk manusia-I/omo Sapiens yang pertama-tama menull-
jukkan ciri-ciri ras Australoid adalah mahluk yang fosilnya
Citemukan di dekat ciesa Wajak di lembah Sungai Brantas,

dekat TulungaL'ung, Jawa Timur bagian Selatan, dalzun lapisan

bumi Pleistosen Muda. Fosil tersebut, yang disebut IlomolVajak-

ensis, diperkirakan hidup kira-kira 40.000 tahun yang lalu'

Manusia Wajak itu rupa-rupanya tersebar di daerah daiaran Sun-

da, ketika daerah itu belum seluruhnya terbenam air' Karena itu
ada beberapa fosil bekas manusia yang menyerupai manusia

Wajak yang kini ditemukan di daerah'daerah yang tersebar luas,

yaitu di gua Tabun di Palawan (Filipina), dan di Niah (N{a'

laysia). Teuku Jacob mengajukan teori23bahwa di daerah yang

sekarang menjadi Irian, telah berkembang darf'-las Wajak ini
suatu ras khusus yang menjadi nenek moyang penduduk asli

Australia sekarang, yang merupakan sisa-sisa hidup dari Aus'

23. Lihat dise'rtasi Teuku Jacob, Some Problems Pertaining to the Racial
tlistory af the Ind<;nesian Region (1967).
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tralia. Penyebaran dari Irian ke Australia itu mungkin terjadi

karena waktu itu laut antara Benua Australia dan Irian belum

ada. Dari ras Wajak yang menyebar sampai Irian itu, menurut
perkiraan Teuku Jacob juga berkembang ras khusus lain yang

menjadi penduduk Irian dan penduduk Kepulauan Melanesia

masa kini.
Mahluk manusia Homo Sapiens yang pertama-tama me-

nunjukkan ciriciri ras Mongoloid adalah mahluk yang fosilnya

ditemukan dekat gua Chou'Kou-tien, di mana ditemukan fosil

Pithecanthropus Pekinensis terurai di atas (hlm. 82 di atas).

Homo Sapiens Pekinensis ini, yang rnerupakan nenek moyang

dari semua ras khusus Mongoloid di Asia Timur, Asia Tenggara,

Asia Tengah, Asia Utara, Asia Timur Laut, dan Benua Amerika

Utara dan Selatan, dianggap hidup kira-kira sewaktu dengan

Homo Waiakensis di Asia Tenggara; yaitu di antara 40'000

hingga 30.000 tahun yang lalu, dan dianggap telah berevolusi

langsung d,ari Pithecanthr op us Pe kinensis tadi.

Mahluk m anusia F/o m o S ap iens y an g per tam a-tam a menun-

jukkan ciri-ciri ras Kaukasoid adalah mahluk yang fosilnya di-

temukan clekat desa Les Eyzies di Perancis. Dalam dunia ilmu

paleoantropologi, fosil itu terkenal dengan nama Homo Sapiens

bro ognoi. dan dianggap nenek moyang penduduk Eropa

sekarang, yang hidup di Eropa dalam zaman yang lebih tua dari-

pada trilomo Sapiens Pekinensis, yaitu kira-kira 60'000 tahun

yang lalu.
Mahluk manusia Homo Sapiens yang pertama'tama menun'

jukkan ciri-ciri ras Negroid adalah mahluk yangfosilnya ditemu'

iun di tengah_t".guh Gurun sahara, di dekat Asselar, kira-

kira 400 Km sebelah Timurlaut Timbuktu. Menurut para ahli

od"ounttopologi, mahluk Homo Sapiens Asselar ini' yang di-

;** ner,ek *oyung dari ras Negroid, hidup hanya l<ira-kira

fa.OOb tahun yang lalu. Ras Negroid kini dianggap sebagai ras

roanusia ying Paling muda.
Akhirnvu aupul disebut penemu an-penemuan-f osil m anusid

di nenua Amerika. semua fosil yang ditemukan di sana'adalall

fosil l/omo Sapiens dari ras khusus Mongoloid Amerika' Fosil
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Waktu Lapisan Bumi Negroid Kaukasoid Austra[oid Mongoloid

1.000.000
tahun y.l.

2.000.000
tlhun y.t.

3.000.000
tahun y.i.

4.000.000
tairun y.1.

HOI,OSEN
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Rithecanttiropul/
Erectus

(
ZinjanthroPus nthrop.us

ertensrs

Austr4lopithecus

\

H.SMsselar H.S. Cromagnon H.S)wajakensis H.Sfhou

H.Rhotlesiensis H'Neer{dertal',n".rn,J..,,* K6utien
Pithecanthroous /

Soloensis' Pithecanthro-

PI,EISTOSEN
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PI-EISTOSEN
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Bagrirr [i : Konsepsi Terakhir Tentang Proses Percabangan
Mahluk ,Manusia.
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yimg paling terkenal di antaranya adalah

dan fosil wanita yang digali di Minnesota,

lebih dari 20.000 tahun.

ANEKA WARNA MANUSIA

fosil
yang

dari Tapexpan
umurnya tidak

Salah Fahant Mengenai l(onsep 'Ra.s. Mzrhluk manusia yang

tersebar di seluruh muka bumi dan yang hidup di dalam segala :

macrun sekitaran alam, menunjukkan suatu aneka warna fisik

yang tampak nyata. Ciri-ciri lahir seperti warna kulit, warna

ian bentuk rambut, bentuk bagian-bagian muka, dan sebagai-

nya menyebabkan bahwa aneka warna itu tirmpak dengan seke-

jap pandu"gan, dan menyebabkan timbulnya pengertian "ras"

retugui suatu golongan manusia yang menunjukkan berbagai

ciri iubuh yang tertentu dengan suatu frekuensi yang besar'

Dalam sejarah bangsa-bangsa, konsepsi mengenai aneka rvar-

na ciri tubuh manusia itu telah menyebabkan banyak kesedilian

dan kesengsaraan, karena suatu salah faham besar yang hidup

dalam pandangan manusia berbagai bangsa' Salah faham itu me-

ngu.uu-kun ciri-ciri ras (yang sebenarnya harus dikhususkan ke-

puau ciri-ciri jasmani semata-mata), dengan ciri-ciri rohani;

ian lerrih dari itu, salah faham tadi memberi penilaian tinggi

rendah kepada ras-ras berdasarkan perbedaiur tinggi-rendah

rohani daripada ras-ras ihr. Dengan demikian timbul misalnya

antsgapan bahwa ras caucasoicl atau ras Kulit Putih, lebih kuat

auiipuau misalnya ras-ras lain; tetapi lebih dari itu ada anggap'

an tah*a ras kult Putih pada dasarnya juga lebih pandai,

lebih maju, lebih luhur, pendeknya lebih tinggi rohaninya

daripada ras-ras lain. Anggapan salah ini timbul bersama-sama

denian perkembangan kekuasaan bangsa'bangsa Eropa 
-(yang

kebetulan semuanya asal dari ras Kulit Putih itu) terhadap

banpa'bangsa lain di luar Eropa (yang kebetulan untuk seba'

giari besar asal dari ras-ras Bukan Kulit Putih), dan dipraktek-

kan ke dalam suatu gejala sosial yang terdapat di banyak negara

di dunia sampai sekarang ialah gejala diskriminasi ras'

Anggapan mengenui keunggulan jasmani serta rohani ras'
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ras Kulit Putih terhadap ras-ras lain tersebut, kemudian malah
dikuatkan lagi oleh teori-teori yang bersifat sok-ilmiah, yang
berasal dari sarjana-sarjana reaksioner, dan merupakan suatu
reaksi terhadap pergolakan-pergolakan rakyat yang mulai
menggoncangkan banyak sistem kekuasaan di negara-negara
Eropa Barat, serta yang pada akhir abad ke-18 menyiarkan
pendirian-pendirian tentang persamaan semua mahluk manusia.
Contoh daripada reaksi terhadap pendirian serupa itu adalah mi-
salnya pendirian A. de Gobineau seperti termaktub dalam bu-
kunyir Essui sur l'Indgalitd des Races Humaines (1353 - 1855),
yang mengatakan bahwa ras yang paling murni dan unggul di
dunia adalah ras Arya. Tempat asal ras ini adalah Eropa
Utara Tengah. Orang Perancis dari kalangan bangsawan juga
merupakan keturunan ras unggul ini. Sebaliknya, orang Perancis
dari kalangan rakyat yang telah banyak tercampur dengan orang
Negro dan Semit merupakan orang-orang yang memang telah
ditakdirkan untuk dikuasai. Di Jerman anggapan De Gobineau
telah diperluas dengan anggapan dari aliran Nasional Sosialis
(Nazi) di bawah A. Hitler, bahwa orang Jerman sebagai ketu-
runan langsung ras Arya, telah ditakdirkan untuk menguasai
seluruh dunia. Bebapa besar kesengsaraan yang diakibatkan
oleh peniririan itu telah kita ketahui semuanya, dan betapa
besarnya kesengsaraan yang ditimbulkan oleh gejala diskriminasi
ras seperti yang terjadi di Amerika Serikat, Afrika Selatan, dan
lain-lain, telah kita ketahui juga.

Metode-Metode Untuk Mengklashan Aneha Ras lVlanusia.

Untuk suatu waktu yang lama masalah bagaimana caranya
mengklasifikasikan atau menggolongkan aneka warna ras manu-
sia di dunia merupakan pusat perhatian yang terpenting bagi
ilmu antropologi fisik.

Dalam hal itu para sarjana terutama memperhatikan ciri-
ciri lahir, atau ciri-ciri morfologi, pada tubuh individu-individu
berbagai bangsa di dunia. Ciri-ciri morfologi itu yang dalam
praktek merupakan ciri-ciri fenotipe, terdiri dari dua golongan,
yaitu: 1) ciri-ciri kualitatif (seperti warna kulit, bentuk ram-
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but, dan sebagainya, dan 2) ciri-ciri kuantitatif (seperti berat
badan, ukuran badan, inclex cephalicus, dan sebagainya). Untuk
mengrlklrr ciri-ciri kuantitatif tacii secara teliti, dalam ilmu
antropologi fisik telah berkembang metode.metode pengukuran
yang selalu dipertajam dan yang disebut metode-metode antro-
pometri. Metode klasifikasi yar,g hanya berdasarkaq morfologi
ini kemudian ternyata kurang memuaskan, karena himpunan
ciri-ciri pada individu sesuatu kelornpok manusia selalu terbukti
sedemikian kompleksnya hingga sukar dicakup ke dalam golong-
an-golongan khusus.

Akhir-akhir ini dalam ilmu antropologi fisik, klasifikasi
yang hanya berdasarkan morfologi telah dianggap tidak begitu
penting lagi. Para sarjana sekarang lebih tertarik akan masalah

sebab-sebab daripada perbedaan-perbedaan serta persamaan-

persamaan antara rilS:ros manusia. Dengan demikian dalam hal

mengklasifikasikan ras-ras, para sarjana sekarang juga mencoba
membangun suatu klasifikasi yang filogenetilt. Dengan ini di-
maksud suatu klasifikasi yang kecuali hanya menggambarkan
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan antara ras-

ras, juga menggambarkan hubungan-hubungan asal-usul antara
ras-ras serta percabangannya. Untuk merribangun suatu klasifi-
kasi serupa itu pengetahuan mengenai ciri-ciri genotipe amat
penting. Ciri-ciri genotipe dapat diketahui pada gen yang tidak
mudah diubah oleh pengaruh proses-proses mutasi, seleksi
dan sebagainya, seperti yang terurai di atas. Gen ini adalah mi
salnya gen untuk golongan darah A - B - C; gen untuk tipe
darah rVIN; gen untuk kemampuan mencium bau zat phenylthio-
carbomide dan sebagainya. Dengan demikian kita lihat sekarang
berkembangnya metode-metode untuk mengklasifikasikan ras-

ras berdasarkan frekuensi golongan darah. Tentu di dalam

suatu daerah terdapat individu-individu dari semua golongani

darah, bahkan dalam satu keluarga inti pun ayah mungkin
mempunyai darah A, ibu darah O, anak-anak mungkin ada

yang mempunyai darah AB, ada yang O dan sebagainya, tetapi
suatu frekuensi tertentu dari satu macam golongan darah akan
tampak juga dalam daerah-daerah tertentu di muka bumi ini.
Demikian misalnya, sungguhpun pada orang Sunda terdapat
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individu-individu dari semua golongan darah, namun konon
ada suatu persentase tinggi (yaitu kurang lebih 51%) penduduk

Jawa Barat yang berdarah O, demikian pula walaupun di antara
penduduk'lokyo Llmpamanya terdapat individu-individu dari
semua golongan darah, tetapi di antara kira-kira 30.000 individu
yang pernah diteliti, terdapat suatu frekuensi tinggi dari darah
A dan B.2a Dengan demikian, apabila daerah-daerah dengan
persentase-persentase golongan darah yang sama itu dihubung-:
kan dengan garis-garis di atas peta (isogenesl, maka kita mung-
kin dapat mernbuat suatu gambaran dari bangsa-bangsa yang
dahulu berasal dari satu nenek moyang. Vtetode-metode klasifi-
kasi seruoa inilah yang sekarang mulai banyak dipergunakan
cialam ilmu antropologi, walaupun masih banyak dikritik.

Salah Satu Klasifikasi Dari Aneka Ras-Ras Manusia. Menge-
nai ras manusia ada banyak sistem klasifikasi yang berasal d.ari
berbagai sarjana terkenal. Semua klasifikasi itu masih berdasar-
kan metode-metode morfologikal yang lama karena metode-me-
tode klasifikasi baru yang berdasarkan frekuensi gen yang ter-
tentu itu masih dalam taraf perkembangan dan belum dilakukan
secara luas. Adanya berbagai sistem klasifikasi itu disebabkan
karena tiap sarjana mempergunakan salah satu ciri tertentu
sebagai dasar klasifikasinya, sehingga, ada misalnya: klasifikasi
C. Linnaeus (1725) yang rnempdrgunakan warna kulit sebagai
ciri terpenting dalam sistemnya; klasifikasi J.F. Blumenbach
(1755) yang mengkombinasikan ciri-ciri morfologi dengan
geografi dalam sistemnya; klasifikasi J. Deniker (1889) yang
memakai warna dan bentuk rambut sebagai ciri-ciri terpenting
dalam sistemnya; metode-metode klasifikasi' yang juga mem-
perhatikan unsur-unsur filogenetik baru tampak kira-lura sejak
30 tahun ya4g lalu, dan yang paling terkenal di antaranya ada-
lah misalnya klasifikasi dari sarjana-sarjan.a antropologi lfisik
ternama seperti metode E, von Eickstedt dan metode E.A. Hoo-
ton.

24. Di antara ke-30.000 individu di Tokyo yang pernah ditest, 30,17o

berdarah A, dan 38.4% berdarah B.
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Di bawah ini akan kami berikan suatu klasifikasi yang ber-

asal dari A.L. Kroeber2sdi mana tampak secara terang garis

besar penggolongan ras-ras yang terpenting di dunia serta hu-

bungannya satu sama lain.

1. AUSTRALOID
Penduduk Asli Australia

2. MONGOLOID
2.7. Asiatic Mongoloid (Asia tltara, Asia Tengah, Asia Timur)
2.2. Malayan Mongoloid (Asia Tenggara, Kep. Indonesia, Malaysia,

Filipina dan penduduk asli Taiwan).
2.3. American Mongoloicl (Penduduk asli Benua Amerika Utara dan

Selatan dari orang Eskimo di Amerika Utara sampai penduduk
Terra del Fuego di Amerika Selatan)

3. CAUCASOID
3.1. Nordic (Eropa Utara sekitar Laut Baltik)
3.2. Alpine (Eropa Tengah dan Timur)
3.3. Meditetanean (Penduduk sekitar Laut Tengah, Afrika Utara,

Armenia, Arab, Iran).
3.4. lndic (Pakistan, India, Bangladesh, Sri Lanka)

4. NEGROID

4.1. African Negroid (Benua Afrika)
4.2. Negrito (Afrika Tengah, Semenanjung Melayu, Filipina)
4.3. Melanesian (Irian, Melanesia).

5. RAS.RAS KHUSUS
Tidak dapat diklasifikasikan ke dalam keempat ras pokok

5.1. Bushman (Di daerah Gurun Kalahari di Afrika Selatan)
6.2. Veddoid (Di pedalaman Srilangka dan Sulawesi Selatan)

5.3. Polynesian (Di Kepulauan Mikronesia dan Polinesia)
5.4. Ainu (Di Pulau Karafuto dan Hokkaido di Jepang Utara).

25. Termaktub dalam kitab A.L. Kroebe4 Anthropology. (L948:
hilm,i 140).
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5- ORGANISMA MANUSIA

Perbedaan Organisma Manusia dan Organisma Binatang.
Mahluk manusia adalah mahluk yang hidup dalam kelompok,
dan mempunyai organisma yang secara biologis sangat kalah

kemzunpuan fisiknya dengan jenis-jenis binatang berkelompok
yang lain. Walaupun demikian otak manusia telah berevolusi
paling jauh jika dibandingkan dengan mahluk lain' Otak ma'
nusia yang telah dikembangkan oleh bahasa, tetapi yang juga

mengembangkan bahasa (lihat hlm. 83 - 84 di atas) mengan-

dung kemampuan akal, yaitu kemampuan untuk membentuk
gagasan-gagasan dan konsep-konsep yang makin lama makin
tajam, untuk memilih alternatif tindakan yang menguutungkan
bagi kelangsungan hidup manusia. Gagasan-gagasan dan konsep-

konsep itu dapat dikomunikasikan dengan lambang-lambang
vokal yang kita sebut bahasa, tidak hanya kepada individu-
individu lain dalam kelompoknya, melainkan juga kepada

keturunannya.
Bahasa menyebabkan bahwa manusia tidak hanya dapat

belajar mengenai keadaan sekitarnya dengan mengalami secara

konkret peristiwa yang bersangkutan dengan keadaan'keadaan

tadi, tetapi juga secara abstrak tanpa menyelami sendiri peris'

tiwa tersebut. Contohnya: sebagai manusia' kita misalnya

tahu bahwa giEtan ular berbisa membawa maut' walaupun

kita mungkin belum pernah mengalami peristiwa digigit ular,

atau secara konkret melihat manusia lain digigit ular berbisa.

Pengetahuan tadi kita miliki karena manusia lain pernah men-

ceritakan mengenai bahaya ular berbisa itu kepada kita, dan

cara untuk menceriterakan pengetahuannya kepada kita itu
sudah tentu dengan menggunakan bahasa.Z6

26. Kini, dengan adanya tulisan, kita dapat juga membaca tentang ba-

haya ular berbisa, yaitu pengetahuan itu dapat kita peroleh melalui
bairasa tertulis. Banyak jenis binatang juga mengetahui bahwa ular
adalah berbahaya bagi mereka, sehingga reaksi yang timbul pada

binatang-binatang itu apabila berjumpa dengan seekor ular adalah

melarikan diri. Akan tetapi pengetahuan yang dimiliki seekor bina'

tang seperti itu adalah naluri (fnsflnct) yangsudah terkandung dalam
gen-nya.
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Dengan demikian bahasa manusia itu mengabstraksikan
dan menyimpan tiap pengetahuan baru ke dalam lambang
vokal atau kata-kata baru. yang makin lama makin banyak

iumlahnya. Generasi manusia berikutnya tidak perlu menga-

lami kembali setiap peristiwa yang telah terjadi di dalam

alam sekitarnya untuk mendapat pengetahuan tentang ke-

adaan alam itu tadi. Mereka cukup belajar dari generasi-ge-

nerasi sebelumnya mengenai segala pengetahuan yang telah
dimiliki melalui uraian dengan bahasa, serta menambahnya
lagi dengan pengalaman-pengalamah baru m'eieka sendiri.
Pengalaman yang telah kian bertambah banyak itu kemudian
disimpan dan diatur oleh akal menjadi suatu sistem penge-

tahuan, untuk diteruskan lagi kepada generasi berikutnya,
dan demikian seterusnya.

Dengan bahasa, maka pengetahuan manusia selama ber-

puluh-puluh ribu generasi sejak zaman mahluk induk Australo-
ptthecus berkeliaran di daerah-daerah sabana di Afrika Selatan

hingga sekarang itu, telah berakumulasi, yaitu telah bertimbun
membanyak menjadi himpunan pengetahuan akal manusia

yang merupakan dasar dari apa yang disebut kebudayaan ma-

nusia. Karena pengetahuan itu lama-lama menjadi sedemikian

banyaknya, maka akibatnya ialah bahwa satu individu tidak
mampu menguasainya lagi, sehingga pengetahuan itu harus

dibagi-bagi di antara individu'individu lain dalam kelompok-
nya. Dengan demikian terjadi benih-benih bagi sistem pembagi-

an keahlian, yang sebaliknya merupakan benih bagi sistem dife-

rensiasi atau sistem pembagian kerja, sedangkan sistem pembagi-

an kerja itu memerlukan suatu pengaturan dan organisasi. Wa-

laupun sifatnya memang masih amat elementer dan sederhana,

kesab.r an-kesatu an mahluk manusia dalam zaman Pithec anthro
pus, atau Homo Neandertal, dapat kita perkirakan sudah teratur
dalam sistem-sistem organisasi sosi'al yang pada masa sekarang

dapat kita jumpai secara universal dalam semua masyarakat

di dunia.
Kemampuan organism,a manusia memang terbatas jika

dibandingkan dengan mahluk-mahluk lain. Kemampuan dari'

96



pada semua pancainderanya menyebabkan bahwa ia tidak dapat
lari, loncat, memanjat pohon, menyelam dalarn air ataupun
terbang seperti halnya jenis-jenis binatang tertentu lainnya;
lagipula ia tidak memiliki kekuatan yang sama dengan jenis-
jenis binatang yang besar dan tinggi badannya sama dengan
manusia. Walaupun demikian kapasitas otaknya yang unggul
yang berupa akal tadi, menyebabka^ ia dapat inengembangkan
sistem pengetahuan yang menjadi dasar dari kemampuannya
untuk membuat bermacam-macam alat hidup seperti senjata,
alat-alat produksi, alat-alat berlindung, alat-alat transpor dan.
sebagainya serta sumber-sumber energi yang lain. Peralatan
hidup dan sistem teknologi manusia inilah yang menjadi pe-
nyambung dari keterbatasan kemampuan organismanya.

Dengan adanya pengaturan antara individu-individu
dalam kelompok dan dengan adanya peralatan hidup, maka
cara mahluk manusia mencari dan memproduksi panga.nnya
dilakukan juga dengan sistem-sistem tertentu di mana terda-
pat pembagian kerja antara berbagai tahap atau teknik mem-
produksi pangan dan peralatan hidupnya itu. Dengan demikian,
kelompok manusia sejak dahulu kala telah memiliki sistem da-

lam hal mata pencaharian hidupnya, yaitu sistem ekonomi.
Kemampuan otak manusia untuk membentuk gagasan-

gagasan dari konsep-konsep dalam akalnya menyebabkan
bahwa manusia dapat membayangkan dirinya sendiri sebagai
suatu identitas tersendiri, lepas dari lingkungan dan alam se-

kelilingnya. Kemampuan ini merupakan dasar dari kesadaran
identitas diri dan kesadaran kepribadian diri'sendiri. Sudah
tentu banyak jenis binatang juga memiliki identitas diri, namun
kesadaran itu tidak setajam yang dimiliki manusia, karena
manusia juga mempunyai kemampuan untuk membayangkan
dengan akalnya peristiwa-peristiwa yang mungkin dapat terjadi
terhadapnya, baik yang bahagia dan menyenangkan, maupun
yang sengsara dan menakutkan. Rasa takut yang terbesar adalah
rasa takut terhadap peristiwa yang ia sadari pasti akan terjadi
padanya, ialah tibanya maut. Kesadaran akan tibanya maut
inilah yang merupakan salah satu sebab timbulnya suatu unsur



penting dalam kehidupan manusia, yaitu religi'27- 
Akhirnya, kehidupan organisma manusia juga berbeda

dengan kehidupan organisma binatang dengan adanya pula

penyambung hasrat alamiahnya untuk keindahan' Sejumlah

organisma jenis-jenis binatang lain memang juga mencetuskan

berbagai reaksi terhadap warna, bentuk dan irama bunyi yang

indah, tetapi akal mahluk manusia mengadakan suatu reak-

si yang sadar dan kreatif, sehingga menjadi suatu unsur khas

dalam hidupnya, yaitu hesenian.

Walaupun organisma manusia memang kalah kemampuan-

nya dengan banyak jenis binatang berkelompok lainnya' namun

k"mumpi;utt otaknya, yang kita sebut akal budi itu, telah

menyebabkan berkembangnya sistem-sistem yang dapat mem-

bantu dan menyambung keterbatasan kemampuan organisma-

nya itu. Keseluruhan dari sistem-sistem itu, yaitu (1) sistem per-

lambangan vokal atau bahasa; (2) sistem pengetahuan; (3) or-

ganisasi sosial; (4) sistem peralatan hidup dan teknologr; (5) sis-

iem mata pencaharian hidup; (6) sistem religi; dan (7) kesenian,

adalah yang disebut kebudayaon manusia.
KeUudayaan manusia tidak terkandung dalam kapasitas

organismanya, artinya tidak tertentukan dalam sistem gen'

ny;, berbeia dengan kemampuan-kemampuan organisma bi-

nut*g. Kemampuan berbagai jenis serangga untuk membuat

berbagai macam sarang yang berpola indah misalnya, telah di-

tentukan oleh gen serangga bersangkutan' Sebaliknya, manusia

harus mempelajari kebudayaannya sejak ia lahir, selama seluruh

iangka *uktu hidupnyu, hingga saatnya ia mati, semuanya de-

ngan jerih payah. Walaupun demikian, dengan kebudayaannya

manusia dapat menjadi mahluk yang paling berkuasa dan ber'

kembang biak paling luas di muka bumi ini.

27. Perhatikan bahwa dalam kalimat di atas saya menyatafal fafwa
kesadaran akan tibanya maut adalah "salah satu sebab" dari timbul-

,ryu ,.figi, Aun U.rt - 
1'tatu-satunya sebab"' Kemudian perhatikan iu-

Ju i"t ,""u'rtva bicara tentang religi, dan bukan tentang agama' kare-

na dengan agama saya maksu-tlkan-kompleks dalam rasa' akal' tindak-

an manusia yang dijiwai oleh Tuhan'
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1. DEFINISIKEPRIBADIAN

Para ahli biologi yang mempelajari dan membuat suatu des'

kripsi mengenai sistem organisma dari suatu jenis atau species

binatang, biasanya juga sekaligus mempelajari kelakuan bina-

tang-binatang itu; dan deskripsi mengenai pola-pola kelakuan
binatang-binatang itu, yaitu pola kelakuan mencari tnakan,
menghindari ancaman bahaya, menyerang musuh, beristirahat,
mencari betina pada masa birahi, bersetubuh, mencari tempat
untuk melahirkan, memelihara dan melindungi keturunannya
dan sebagainya, biasanya berlaku untuk seluruh species yang
menjadi obyek perhatiannya.

Berbeda halnya dengan mahluk manusia; kalau para ahli
biologi, anatomi, fisiologi, patologi, dan para dokter mempela-
jari secara intensif organisma manusia hingga ke detail yang
sekecil-kecilnya, mereka belum banyak mengetahui tentang
pola-pola kelakuan manusia. Pola-pola kelakuan yang berlaku
untuk seluruh jenis Homo Sapiens hampir tidak ada, bahkan
untuk s€mua individu manusia yang termasuk satu ras pun,
seperti misalnya ras Mongoid, ras Kaukasoid, ras Negroid, atau
ras Australoid, tidak ada suatu sistem pola kelakuan yang se-

ragam. Ini disebabkan karena kelakuan manusia Homo Sapiens

tidak hanya timbul dari dan ditentukan oleh sistem organik bio-
loginya saja, melainkan sangat dipengaruhi dan ditentukan
oleh akal dan jiwanya, sedemikian rupa sehingga variasi pola
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kelakuan antara seorang individu Homo Sapiens dengan ln-
dividu Homo Sapiens lainnya, dapat sangat besar. \'Ialahan,
pola kelakuan tiap manusia secara individual sebenarnva unik
dan ber:beda dengan manusia-manusia lain. Karena itu para

ahli antropologi, sosiologi, dan psikologi yang mempelajari
pola-pola kelakuan manusia ini juga tidak lagi bicara mengenai
pola-pola kelakuan atau patterns of behauior dari manusia,
melainkan mengenai pola-pola tingkah-laku, atau pola-pola
tindakan (pattems of action) dari individu manusia. Apabila
seorang ahli antropologi, sosiologi, atau psikologi berbicara
mengenai "pola kelakuan manusia," maka yang diamaksudnya
adalah kelakuan dalam arti yang sangat khusus, yaitu kelakuan
organisma manusia yang ditentukan oleh naluri, dorongan-
dorongan, refleks-refleks, atau kelakuan manusia yang tidak lagi
dipengaruhi dan ditentukan oleh akalnya dan jiwanya, yaitu
kelakuan manusia yan g mem babi-buta.

Susunan unsur-unsur akal dan jiwa yang menentukan per-

bedaan tingkah- laku atau tindakan dari tiap-tiap individu
manusia itu, adalah apa yang disebut "kepribadian" atau

personality.
"' Definisi mengenai kepribadian tersebut sangat kasar sifat-

nya, dan tidak banyak berbeda dengan arti yang diberikan ke-

pada konsep itu dalam bahasa sehari-hari. Dalam bahasa

populer, istilah "kepribadian" juga berarti ciri-ciri watak se-

seorang individu yang konsisten, yang memberikan kepadanya

suatu identitas sebagai individu yang khusus' Kalau dalam baha-

sa sehari-hari kita anggap bahwa seorang tertentu mempunyai
kepribadian, memang yang biasanya kita rnak'zudkan ialah

bahwa orang tersebut mempunyai beberapa ciri watak yang di-
perlihatkannya secara lahir, konsisten, dan konsekuen dalam

tingkah -lakunya sehingga tampak bahwa individu tersebut

memiliki identitas khusus yang berbeda dari individu-individu
lainnya.

Kalau definisi umum yang banyak menyerupai arti konsep

dalam bahasa seharihari tersebut di atas itu hendak kita per-

tajam, maka akan timbul banyak kesukaran. Hal itu sudah
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banyak diiakukan oleh para ahli psikologi yang memang meru-
pakan tugas mereka; namun tidak ada satu definisi yang tajam
tetapi seragirm di antara para ahli psikologi yang berasal dari
berbagai aiiran khusus dalam ihnu psikologi. Konsep kepri
baclian itu rupa-rupanya adalah suatu konsep yang demikian
luasnya sehingga merupakan suatu konstruksi yang tidak
mungkin dirumuskan dalam satu definisi yang tajam tetapi
yang dapat mencakup heseluruhannya. Karena itu, bagi kita
yang belajar antropologi, cukuplah kiranya kalau untuk se-

mentara kita pergunakan saja dahulu definisi yang kasar itu, dan
kita serahkan penggunaan definisi-definisi yang lebih tajam un-
tuk analisa yang lebih mengkhusus dan mendalam, kepada para
ahli psikologi.

2, UNSUR-UNSURKEPRiBADIAN

Pengetahuan. Unsur-unsur yang mengisi akal dan alam
jiwa seorang manusia yang sadar, secara nyata terkandung da-

lam otaknya. Dalam lingkungan individu itu ada bermacam-
macam hal yang dialaminya melalui penerimaan pancaindera-
nya serta alat penerirna atau reseptor organismanya yang lain,
sebagai getaran eter (cahaya dan warna), getaran akustik (suara),
bau, rasa, sentuhan, tekanan mekanikal (berat-ringan), tekanan
termikal (panas-dingin) dan sebagainya, yang masuk ke dalam
sel-sel tertentu di bagian-bagian tertentu dari otaknya. Di sana

berbagai maczrm prosesifisik, fisiologi, dan psikologi terjadi,
yang menyebabkan berbagai macarn getaran dan tekanan tadi
diolah menjadi suatu susunan yang dipancarkan atau diproyek-

sikan oleh individu tersebut menjadi suatu penggambaran ten-
tang lingkungan tadi. Seluruh proses akal manusia yang sadar
(conscious) tadi, dalam ilmu psikologi disebut "persepsi."

Penggambaran tentang lingkungan tersebut di atas berbeda
dengan misalnya sebuah gambar foto yang secara lengkap me-
muat semua unsur dari lingkungan yang terkena cahaya sehingga
ditangkap oleh film melalui lensa kamera. Penggambaran oleh
akal manusia hanya mengandung bagian-bagian khusus yang
mendapat perhatian dari akal si individu, sehingga merupakan.

t
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suatu pbnggambaran yang terfokus pada bagian-bagian khusus

tadi. Apabila individu tadi menutup matanya, maka akan terba-
yang dalam kesadarannya penggambaran yang berfol':us dari

alam lingkungan yang baru saja dilihatnya tadi.
Penggambaran tentang lingkungan dengan fokus kepada

bagian-bagian yang paling menarik perhatian seorang individu,
seringkali juga diolah oleh suatu proses dalam akalnya yang

menghubungkan penggambaran tadi dengan berbagai peng-

gambaran lain sejenis yang pernah diterima dan diproyeksikan

oleh akalnya dalam masa yang lalu, yang timbul kembali seba-

gai kenangan atau penggambaran lama dalam kesadarannya'

Dengan demikian diperoleh suatu penggambaran baru dengan

lebih banyak pengertian tentang keadaan lingkungan tadi.

Penggambaran baru dengan pengertian baru seperti itu, dalam

ilmu psikologi disebut "apersepsi. "
Ada kalanya suatu persepsi, setelah diproyeksikan kembali

oleh individu, menjadi suatu penggambaran berfokus tentang

lingkungan yang mengandung bagian-bagian yang menyebabkan

bahwa individu itu, karena tertarik, akan lebih intensif memu-

satkan akalnya terhadap bagian-bagian khusus tadi' Penggam-

baran yang lebih intensif terfokus, yang teijadi karena pemu-

satan akal yang lebih intensif tadi, dalam ilmu psikologi disebut

"pengamatan."^ "S.otung 
individu dapat juga menggabung dan memban-

rting-bandingkan bagian-bagian dari suatu penggambaran de-

ngan bagian-bagian dari berbagai penggambaran lain yang se-

jenis, berdasarkan aze.s-azas tertentu secara konsisten. Dengan

pro.., akal itu individu mempunyai suatu kemampuan untuk
membentuk suatu penggambaran baru yang abstrak yang se-

benarnya dalam kenyataan tidak serupa dengan salah satu

dari berbagai macam penggambaran yang menjadi bahan kon-

kret dari penggambaran baru itu. Dengan demikian manusia

dapat membuat suatu penggambaran tentang tempat'tempat

tertentu di muka bumi ini, bahkan juga di luar bumi ini, padahal

ia belum pernah herpengalaman melihat, atau mempersepsikan

tempat-tempat tadi. Penggambaran abstrak tadi dalam ilmu-ilmu

sosial disebut "konseP'"
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Dalam usaha pengamatan oleh seorang individu dengan
cara sepertr terurai di atas, maka penggambaran tentang ling-
kungannya tadi ada yang ditambah-tambah dan dibesar-besar-
kan, dan ada yang dikurangi serta dikecil-kecilkan pada bagian-
bagian tertentu; ada pula yang digabung-gabungkan dengan
penggambaran-penggambaran lain, menjadi penggambaran
yang baru samasekali, yang sebenarnya tidak akan pernah ada
dalam kenyataan. Penggambaran baru yang seringkali juga ticlak
realistik itu dalam ilmu psikologi disebut "fantasi".

Kemampuan akal manusia untuk membentuk konsep, serta
kemampuannya untuk berfantasi, sudah tentu sangat penting
bagi mahluk manusia. Ini disebabkan karena tanpa kemampuan
akal untr.rk membentuk konsep dan penggambaran fantasi, ter-
utama konsep dan fantasi yang mempunyai nilai guna 

'dan

keindahan, artinya kemampuan akal yang kreatif, maka manusia
tidak akan dapat mengembangkan cita-cita serta gagasan-gagasan
ideal; manusia tidak akan dapat mengembangkan ilmu penge-
tahuan, dan manusia tidak akan dapat mengkreasikan karya-
karya keseniannya.

Seluruh penggambaran, apersepsi, pengamatan, konsep,
dan fantasi tadi merupakan unsur-unsur "pengetahuan" seorang
individu yang sadar. Sebaliknya, banyak pengetahuan atau ba-
gian bagian dari seluruh hirnpunan'pengetahuan yang ditimbun
oleh seorang individu selama hidupnya itu, seringkali hilang dari
alam akalnya yang sadar, atau dalam "kesadaranhyz," karena
berbagai macam sebab yang banyak dipelajari oleh ilmu psiko-
logi ini. Walaupun demikian perlu diperhatikan bahwa unsur-
unsur pengetahuan tadi sebenarnya tidak hilang lenyap begitu
saja, melainkan hanya terdesak masuk saja ke dalam bagian dari
jiwa manusia yang dalam ilmu psikologi disebut alam "bawah-
sadar" ( sub-c onscious).

Dalam alam "bawah-sadar" tadi banyak pengetahuan in-
dividu larut dan terpecah-pecah menjadi bagian-bagian yang se'

ringkali tercampur satu sama lain dengan tidak teratur. Proses

itu terjadi karena tidak ada lagi akal sadar dari individu bersang'

kutan, yang menyusun dan menatanya dengan rapi walaupun
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terdesak ke alam bawah sadar, nalrun kadang-kadang hagian-

bagian pengetahuan tadi mungkin muncul lagi di alam kesadaran

dari iiwa individu tersebut. Kita semua juga sering mengalami
bahwa kita pada suatu ketika teringat kembali dalam bentuk
se'bagian,'atau saling tercampur dengan berbagai bagian dari

beberapa pengetahuan lain, hal'hal yang telah lama kita lupa-

kan.
Pengetahuan seorang individu dapat juga terdesak atau de-

ngan sengaja didesak oleh individu itu, karena berbagai alasan

yang telah banyak dipelajari oleh ilmu psikologi, ke dalam ba-

gian dari jiwa manusia yang lebih dalam lagi, yaitu bagian yang

dalam ilmu psikologi di sebut alam "tak'sadar" (unconsciaas).

Di sanalah pengetahuan individu larut dan terpecah-pecah ke-

dalam bagian-bagian yang saling terbaur dan teriampur. Bagian-

bagian dari pembauran dan campuran pengetahuan seperti itu
tadi kadang-kadang dapat muncul kembali, yaitu pada saat'saat

akal yang mengatur alam kesadaran individu berada dalam ire-

adaan kendor atau tak berfungsi.
Proses-proses psikologi yang terjadi dalam alam bawah-

sadar dan alam tak'sadar tadi, yang banyak dipelajari oleh ba-

gian dari ilmu psikologi yang disebut ilmu psiko-analisa, yang

dikembangkan oleh seorang ahli psikologi Jerman terkenal,

yaitu S. Freud, tidak akan kita perhatikan lebih lanjut dalam

buhu pelajaran ilmu anhopologi ini. Untuk mendapat penger'

tian tentang aaas'azas kehidupan masyarakat dan kebudayaan

manusia, untuk sementara kita akan memperhatikan bagian ke-

sadaran saja dari alam jiwa manusia.

Perosaan. Kecuali pengetahuan, alarn kesadaran manusia
juga mengandung berbagai macatn "perasaan". Kalau orang
pada suatu hari yang luar biasa panasnya melihat papan gam'

bar reklame minuman Green Spot berwarna yang tampak
segar dan nilirnat, maka persepsi itu menyebabkan seolah-olah

terbayang di mukanya suatu penggambaran segelas Green Spot

Srag dingin, dan penggambaran itu dihubungkan oleh akalnya

dengan penggambaran lain yang timbul kembali sebagai ke'
nangan dalam kesadarannya, menjadi zuatu apersepsi tentang
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dirinya sendiri yang tengah menikmati segelas Green Spot di-
ngin, manis, dan rnenyegarkan pada waktu hari sedang panas-
panasnya, yang seakan-akan demikian realistiknya sehingga ke-
luarlah air liurnya. Apersepsi seorang individu yang menggam-
barkan diri sendiri sedang menikmati segelas Green Spot dingin
tadi menimbulkan dalam kesadarannya suatu "perasaan" yang
positif , yaitu perasaan nikmat, deur perasaan nikmat itu sampai,
nyata mengeluarkan air liur.

Sebaliknya, kita dapat juga menggambarkan adanya se-
orang individu vang melihat sesuatu hal yang buruk atau men-
dengar suara yang tidak menyenangkan, mencium bau bu-
suk dan sebagainya. Persepsi-persepsi seperti itu dapat menim-
bulkan dalam kesadaran perasaan yang negatif, karena dalam
kesadaran terkenang lagi rnisalnya bagaimana kita menjadi
muak karena sepotong ikan yang sudah busuk yang kita alami
di masa yang lampau. Apersepsi tersebut mungkin dapat
menyebabkan kita menjadi benar-benar merasa muak apabila
kita mencium lagi bau ikan busuk.

Dalam kedua contoh tersebut, kita berjumpa dengan
suatu konsep baru, yaitu konsep "perasaan" yang di samping
segala macam pengetahuan, rupa-rupanya juga mengisi penuh
alam kesadaran manusia pada tiap saat dalam hidupnya. Kalau
kita perhatikan kedua contoh tadi dengan saksama, makd "pe-
rasaan" adalah suatu keadaan dalam kesadaran manusia yang
karena pengaruh pengetahuannya dinilainya sebagai keadaan
positif atau negatif.

Suatu perasaan yang selalu bersifat subyektif karena
adanya unsur penilaian tadi, biasanya menimbulkan suatu "ke-
hendak" dalzun kesadaran seorang individu. Kehendak itu bisa
juga positif - artinya individu tersebut ingin mendapatkan
hal yang dirasakannya sebagai suatu hal yang akan memberi-
kan kenilamatan kepadanya, atau bisa juga negatif, artinya ia
hendak menghindari hal yang dirasakannya sebagai hal yang
akan membawa perasaan tidak nikmat kepadanya.

Inciividu dalam contoh kita tadi, yang pada suatu hari ,

yang terik merasakan suatu kenikmatan karena dalam khayalan-
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nya menggambarkan diri sendiri tengah minutn segelas Green-

Spot dingin, kemudian terbangkit keinginanuya untuk benar'
benar mendapatkan segelas Green Spot tadi. Maka, seandainya

ia sedang naik sepeda pulang dari pekerjaannya, dan kebetulan

melihat seorang pedagang kakilima di pinggir jalan dengan

sebuah kereta dorong penuh botol minuman beraneka warna

seperti Fanta, Coca Cola, dan Green Spot, maka terdorong
oleh kehendaknya tadi ia mungkin berhenti untuk membeli
sebotol Green Spot dingin.

Suatu kehendak juga dapat menjadi sangat keras, dan hal

itu sering terjadi apabila hal yang dikehendaki itu tidak mudah

diperoleh, atau sebaliknya. Demikian misalnya mungkin
terjadi bahwa seorang individu yang mempur-ryai kehendak

untuk mendapatkan segelas Green Spot dingin tadi ber-

henti pada seorang pedagang kakilima yang menjual minum-

an botol, mendapatkan bahwa kehendaknya tidak akan dapat

terpenuhi karena penjual minuman tadi sudah kehabisan es

batu akibat banyaknya orang membeli minuman hari itu.
Individu tadi, karena penasaran, menjadi lebih terbangkit lagi

kehendaknya untuk mendapatkan juga Green Spot dingin se-

perti yang dilihatnya pada gambar reklame Green Spot tadi.

Dengan demikian ia mendapat suatu kehendak keras, atau

"keinginan." '

Suatu keinginan dapat juga menjadi lebih besar lagi sehing-

ga menjadi sangat besar. Seorang yang penasaran karena tidak
dapat memperoleh Green Spot dingin yang sudah terlanjur
diinginkannya, bisa bernafsu untuk memperolehnya, kalau
perlu di tempat lain di mana ia harus membayar dua kali lebih

mahal di sebuah restoran yang mahal. Dalam pada itu perasaan-

nya terhadap barang yang diingini dengan sangat itu juga

akan bertambah sedemikian rupa, sehingga ia seolah-olah me-

rasa hgwanya lebih panas, keringatnya keluar lebih banyak, dan

hatiny'a berdebar. Suatu perasaan keras seperti itu biasanya di'
sebut "emosi.t'

Dorongan Naluri. Kesadaran manusia menurut para ahli
psikologi juga mengandung berbagai perasaan lain yang tidak
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ditimbulkan karena pengaruh pengetahuannva. melainkan l<are-

na sudah terkandung dalarn organisrnanya, dan khususnya da-

lam gen-nya sebagai naluri. Kernauan yang sudah merilpakan
rialuri pada tiap mahluk mannsia itu, oleh beberapa ahli psiko-
logi disebut "dorongan" (driue).

Mengenai soal dan macam serta jumlah dorongan naluri
yang terkandung dalam naluri manusia itu, ada berbagai per-

bedaan paham antara para ahli psikologil namun semua seia-

sekata bahwa ada paling sedikit tujuh macam dorongan naluri,
yaitu:t

1. Dorongan unhrk mempertahankan hidup. Dorongan
ini memang merupakan suatu kekuatan biologi yang
juga ada pada semua mahluk cii dunia ini dan yang
menyebabkan bahwa semua jenis mahlui< rnampu
mempertahankan hidupnya di muka bumi ini.

2. Dorongan sex. Dorongan ini malahan telah menarik
perhatian banyak ahli psikologi, dan berbagai teori
telah dikembangkan sekitar soal ini. Suatu hal yang
jelas adalah bahwa dorongan ini timbul pada tiap
individu yang nonnal tanpa terkena pengaruh penge'

tahuan, dan memang dorongan ini mempunyai lan'
dasan biologl yang mendorong mahluk manusia un'
tuk membentuk keturunan yang melanjutkan jenis

nya.

3. Dorongan untuk usaha mencari makan. Dorongan ini
tidak perlu dipelajari, dan sejak bayi pun manusia
sudah menunjukkan dorongan untuk mencari makan,
yaitu dengan mencari susu ibunya atau botol susunya,

Lihat karangan W. MacDougall, Introduction to Social Psychology.

Boston, Luce 1908. Kemudian, para ahli psikologi lain telah meme-
rinci dan mengklasifikasikan berbagai macam dorongan pokok, pri-
mer dan sekunder, sehingga banyak jumlahnya ke dalam kerangka-
kerangka tertentu. Lihat misalnya karangan G. Murphy, Social Mo-
tivation, Handbooh of Social Psychology, G. Lindzey editor, Cam-
bridge, Mass. Addison Wesley Publishing Company 1954: hlm. 601-
63 3.

1.
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4.

5.

6.

tanpa dipengaruhi oleh petrgetahuan tentang adanya

hal-hal itu tadi.

Dorongan untuk bergaul atau berinteraksi dengan

sesarna manusia. Dorongan ini memang merupa-
kan landa,san biologi dari kehidupan masyarakat
manusia sebagai mahluk kolektif .

Dorongan untuk meniru tingkah-laku sesamanya.

Dorongan ini merupakan sumber dari adanya ber-

aneka warna kebudayaan di antara mahltll< manusia
karena adanya dorongan ini manusia mengernbang-

kan adat yang memaksanya berbuat konform de-

ngan manusia sekitarnya.2

Dorongan untuk berbakti. Dorongan ini mungkin ada

dalam naluri manusia, karena manusia merupakan
mahluk, , yang hidup kolektif, sehingga untuk dapat

hidup bersama dengan manusia lain secara serasi

ia perlu mempunyai suatu landasan biologi untuk
meng'embangkan rasa altruistik, rasa simpati, rasa

cinta dan sebagainya, YmB memungkinkannya hidup
bersama itu. Kalau dorongan untuk berbagai hal

itu diekstensikan dari sesarna manusianya kepada

kekuatan-kekuatan yang. oleh perasaanya dianggap

berada di luar akalnya, maka akan timbul religi.

Dorongan akan keindahan, dalam arti keindahan
benhrk, warna, suara, atau gerak. Pada seorang bayi

Dalam ilmu sosiologi memang ada teori yang mendasarkan berfung-
sinya kebudayaan manusia kepada hasrat manusia untuk meniru, ya'
itu teori dari ahli kriminologi Perancis, G. Tarde, yang diuraikannya
dalam bukunya Les Lois de l'Imitation (1890). Menurut hemat sa-

ya, soal yang sangat kompleks ini masih memerlukan lebih banyak
penelitian dasar unhrk memecahkan soal sampai berapa jauh kemam-
puan mairlukSmanusia untuk mengembangkan pola-pola tingkah-laku
yang mantap yang untuk sebagian disebabkan karena dorongan
meniru ini, atau karena adanya stimuli yang dapat dipuaskan oleh
suatu tingkah-laku berulang-ulang yang merupakan respons tcrhadap
stimuli tadi, atau karena pengetahuan yang diintcrnalisasi oleh
manusia dalam kesadarannya.

7.

2.
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rlorongan ini sudali sering tampak pada gej.ala ter-
tariknya seorang bayi kepacia bentuk-bentuk tertentr-t

dari benda-benrla di sekitarnya, kepada warna-warna
cerah. l<epada suara nyaring dan berira:na, dan

kepatir gerak-gerak yang selaras. Beberalra ahli ber-

kata bahwa dorongan naluri ini merupakan landasan

dari suatu unsur penting dalarn kebudayaan manllsia,
yaittr kesenian"

MATERI DARI {JNSUR.UNSUR KEPRIBADIAN

Kepribadian seorang individu, seperti apa yang telah kita
pelajari di abas, terisi dengan pengetahuan, khususnya persgpsi,

penggambaran, apersepsi, pengamatan, konsep, dan fantasi

mengenai aneka macaln hal yang berbeda dalam lingkungan

individu yang bersangkutan. Di samping pengetahuan, kepriba-

dian seorang individu juga terisi dengan berbagai perasaan,

emosi, kehendak dan keinginan, yang sasarannya adalah juga

aneka macam hal yang ada dalam lingkungannya.
Seorang ahli etnopsikologi, A.F.C. Wallace, pemah mem-

buat suatu kerangka di I'nana terdaftar s€cara sistemldtikal slu-
ruh materi yang menjadi obyek dan sasaran unsur'unsur kepriba'
dian manusia. Kerangka itu menyebut tiga hal yang pada tahap

pertama merupakan isi kepribadian yang pokok, yaitu:3

I. Aneka warna kebutuhan organik diri sendiri, aneka-

warna kebutuhan serta dorongan psikologi diri
sendiri, dan aneka warna kebutuhan serta dorongan

organik maupun psikologia sesama manusia yang

Lihat buku A.F.C. Wallace, Culture and Personaliiy, New York, Ran-
dom House 1966 : hlm. 16 - 20. Ketangka mengenai materi dari
unsur-unsur kepribadian manusia yang tercantum pada hlm' 126

- 129, saya ambil dari buku Wallace ini, tetapi dengan beberapa
perubahan.

Wallace memakai irtilah symbotic. I

3.

4.
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iI.

lain daripada diri sendiri; sedangkan kebutuhan-ke-
butuhan tadi dapat dipenuhi atau tidak dipenuhi
oleh individu yang bersangkutan, sehingga memuas-
kan dan bernilai positif baginya, atau tidak memuas-
kan dan bernilai negatif.5

Aneka warna hal6 yang bersangkutan dengan kesa-
daran individu akan identitas diri sendiri, atau "iden-
titas aku", 7 baik aspekpisik maupun psikologinya,
dan segala hal yang bersangkutan dengan kesadaran
individu mengenai bermacam-macam kategori ntanu-
sia, binatang, tumbuh-tumbuhan, benda, zat, ke-
kuatan, dan gejala alam, baik yang nyata maupun
yang gaib dalam lingkungan sekelilingnya.

Berbagai macam cara untuk memenuhi, memperkuat,
berhubungan, mendapatkan, atau mempergunakan,
aneka warna kebutuhan dari hal tersebut di atas,

sehingga tercapai keadaan memuaskan dalam kesadar-

an individu bersangkutan. Pelaksanaan berbagai ma-

cam cara dan jalan tersebut terwujud dalam aktivitas
hidup sehari-hari dari seorang i:rdividu.

KERANGKA MATERI UNSUR.UNSUR KEPRIBADIAN

III.

I. ANEKA WARNA KEBUTUHAN INDIVIDU

Kebutuhan organik yang bernilai positif.

1,1. Makan dan minum
1.2. Istirahat dan tidur
1.3. Sex.

5. Wallace memang mempergunakan istilah ualues, atau "nilai", sehing'
ga ia membedakan antara: positiue organic ualues, negatiue organic
ualues, positive symbolic uatues, dart negatiue symbolic ualues.

6. Wallace menyebut "hal" itu object.

7 . Wallace menyebutnya self-image.
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1.4. Keseimbangan suhh
1.5. Buang hajat
I .6. Bernafas

2. Kebutuhan organik bernilai negatif, karena tidak dipe-
nuhi:

2.\. Makan dan minum tidak lezat
2.2. Istirahat dan tidur terganggu
2.3. Kegagalan sex
2.4. Ketidakseimbangan suhu
2.5. Kesulitan buang hajat
2.6. Bernafas sesak.

3. Kebutuhan psikologi yang bernilai positif:

3.1. Pengendoran ketegangan dan bersantai
3.2. Kemesraan dan cinta
3.3. Kepuasan altruistik, karena berkesempatan un-

tuk berbuat baik atau berbakti kepada orang lain,
kepada suatu ide, atau suatu cita-cita.

3.4. Kepuasan ego
3.5. Kehormatan
3.6. Kepuasan dan kebanggaan mencapai tujuan

4. Dorongan psikologi yang bernilai negatif:

4.i.. Ketegangan
4.2. Kebencian
4.3. Altruisme ekstrem, sehingga tidak dapat dipe-

nuhi dan menimbulkan keadaan tidak puas yang

bemilai negatif
4.4. Egoisme ekstreni sehingga menimbulkan Lebenci-

an terhadaP orang lain
4.5. Penghinaan
4.6. Tidak percaya kepada diri sendiri, malu

II. ANEKA WARNA HAL DALAM LINGKUNGAN INDIVIDU

1. Identitas Aku yang bersifat fisik:

1.1. Penggambaran mengenai badan sendiri

I.2. Penggambaran mengenai anggota badan tertentu

1.3. Penggambaran mengenai kekurangan, cacat, atau penya-

kit-penyakit tertentu pada badan sendiri

1.4. Penggambaran mengenai perhiasan dan ornamen pada

badan sendiri
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J.

Iclentitas Aku yang bersilat psikologi:

2.1. Penggambaran mengenai watak sendiri

2.2. Sistem pralarnbang mengcnai diri sendiri

Kesadaran individu mengenai lingkungan sosialnya, atau ber-

bagai macam manusia di sekelilingnya, seperti:

3.1. Orang-orang datam lingkungan sosialnya yang ber-

ada dalam hubungan mesra dan karib dengannya

3.2. Orang-orang dalam lingkungan sosialnya yang ber-

hubungan dengannya hanya berdasarkan azas-guna

3.3. Orang-orang dalam lingkungan sosial individu yang

dikenal atau diketahuinya, tetapi t'idak ada arti

atau pengaruh da-lam lingkungan kehidupannya

3.4. Orang-orang dalam lingkungan sosial individu yang

diketahuinya tetapi yang ditanggapinya dengan

sikap "masa-bodoh"

Kesadaran individu mengenai alam fauna atau binatang, dan

alam flora atau tumbuh-tumbuhan, dalam alam sekeliling-

nya

Kesadaran individu meng€nai berbagai macanl benda, zat, ke-

kuatan, serta gejala-gejala alam yang berada dan terjadi di se-

kelilingnya

4.

5.

III. BERBAGAI CARA UNTUK MEMPERLAKUKAN HAL HAL DALAM
irNcxuwcan DIRI sENDIRI GUNA MEMENUHI KEBUTUTtrAN

DIRI

1. Berbagai cara, teknik, dan meto{e untuk memenuhi kebu-

tuhan organik maupun psikologl, yang bersifat positif dari

individu

Berbagai cara, teknik, dan metode untuk menghindari, rneno-

lak, atau meniadakan berbagai kebutuhan organik dan ber-

bagai dorongan psikologi yang beaifat negatif bagi individu

Berbagai cara, teknik, dan metode untuk memperkuat iden-

titas Aku dari individu

Berbagai cara, teknik, dan metode untuk berhubungan dan

ber{nteraksi dengan berbagai manusia dalam lingkungan indi
vidu

Berbagai cara, teknik, dan metode untuk mempergunakan

2.

3.

A
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6.

bermacam-macam binatang dan tumbuh-tumbuhan untuk
keperluan individu

Berbagai cara, teknik, dan metode untuk mendapatkan, me-
ngnasai, dan mernpergunakan berbagai macarn benda, zaL ke-
kuatan, serta gejala-gejala alam yang hrada dan terjadi di
sekitar individu

4. ANEKA WARNA KEPRIBADIAN

Aneka Warna Kepribadian Indiuidu. Aneka warna materi
yang menjacii isi dan sasaran dari pengetahuan, perasaan, kehen-
dak, serta keinginan kepribadian serta perbedaan kualitas
hubungan antara berbagai unsur kepribadian dalam kesadaran
individu, menyebabkan adanya beraneka macam struktur ke-
pribadian pada setiap manusia yang hidup di muka bumi, dan
menyebabkan bahwa kepribadian tiap individu itu unik ber-
beda dengan kepribadian individu yang lain.

Mempelajari materi yang menjadi isi dari tiap unsur kepri
badian, baik yang berupa pengetahuan maupun yang berupa
perasaan, serta sasaran dari kehendak, keinginan, dan emosi
seseorang individu, adalah tugas ilmu psikologi. Dalam hal itu
diperhatikan satu macam materi yang menyebabkan satu
tingkah.'laku berpola, yaitu suatu kebiasaan (habit) maupun

berbagai macam materi yang menyebabkan timbulnya kepriba'
dian (personality), serta segala macarn tingkah-laliu berpola dari
individu bersangkutan (lihat Bagan 8).

IImu antropologi, dan juga ilmu-ilmu sosial lainnya seperti
sosiologi, ilmu ekonomi, ilmu politik dan lain'lain, tidak mem-

belajari individu. Ilmu-ilmu itu mempelajari seluruh penge-

tahuan, gagasan, dan konsep yang umum hidup dalam masya'
rakat; artinya pengetahuan, gagasan, dan konsep yang dianut
oleh sebagian besar wiuga sesuatu masyarakat, yang biasanya
disebut "adat-istiadat" (customsl. Ilmu-ilmu itu juga mempe-
lajari tingkahJaku umum, yaitu tingkah-laku yangmenjadi pola
bagi sebagian besar warga sesuatu masyarakat yang diatur oleh
adatistiadat tadi (lihat Bagan B). Seluruh komplels tingkahJaku
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umum berwujud pola-pola tirrdakan yang saling berkaitan satu

dengan lain itu disebut sistem sosial (social system)'

F

4.
,l
z
h

Dipelaiari oleh ilmu Dipelajari oleh ilmu an'
PsiholoEi troPologi'

Bagan 8: Kebiasaan, Adat dan Kepribadian

Karena materi yang merupakan isi dari pengetahuan dan

perasaan seorang irxlividu itu berbeda dengan individu lain'

ian juga kareni sifat dan intensitas kaitan antara berbagai

macam-bentuk pengetahuan dan perasaan pada seorang individu

itu berbeda dengan individu lain, maka tiap manusia itu sebe-

narnya *"*punyui kepribadian yang berbeda' Walaupun

demikian, hal itu tidak berarti bahwa ada tiga milyar macam

kepribadian di dunia ini, karena jumlah penduduk bumi masa

kini adalah kira-kira tiga milyar manusia' Jumlah aneka warna

kepribadian individu yang banyak itu, dapat diringkas menjadi

berbagai maciun tipe dan- sub-tipe yang walaupun banyak' toh

tidak sampai berjuta'juta jumlahnya' Membuat tipologi dari

aneka-warna kepribadian individu adalah juga tugas ilmu psiko-

logi, dan bukan tugas ilmu antropologi atau ilmu sosial lainnya'

Ilmu antropologi dan ilmu'ilmu sosial lainnya tadi' sering-

kali toh juga memperhatikan masalah kepribadian; namun'

kalau ilmu-ilmu seperti itu memperhatikan kepribadian, maka

il6

JUMI,AH INDIVIDU

(hubit)

Kepribadian indi'
uidu

( in diu idu al p ers onal i tY

Kepribadian umum
(m<:dal personality).



a

hal itu hanyalah untuk lebih memperdalam dan memahami
adat-istiadat serta sistem sosial dari suatu masyarakat. Khusus'
nya, ilmu antropologi juga mempelajari kepribadian yang ada
pada sebagian besar warga sesuaiu masyarakat, Ymg disebut
kepribadian umum, atau watak umum (modal personality)
(lihat BaganS). Mengenai masalah kepribadian umum ini ada

uraian lebih mendalam dalam sub-bab berikut ini.

Kepribadian (Jmum. Para pengarang etnografi abad ke-19
yang lalu hingga tahun 1930-an sering mencantumkan dalam
karangan etnografi mereka suatu pelukisan tentang watak
atau kepribadian umum dari para warga kebudayaan yang men'
jadi topik etnografi mereka. Pelukisan itu biasanya berdasarkan

kesan-kesan saja, yang mereka dapat dari pengalaman-pengalam'

an mereka bergaul dengan para individu warga kebudayaan
yang sedang mereka teliti. Apabila seorang ahli antropologi
dari zaman itu mengumpulkan data dan bahan tentang kebuda-
yaan Bali misalnya, dan dalam hal bergaul dengan orang Bali ia
mempunyai pen galam an-p en galam an yan g m enyenan gkan, m aka

biasanya kepribadian orang Bali dilukiskan dalam bukunya se-

bagai yang bersifat ramah, setia, jujur, gembira dan sebagainya.

Sebaliknya, apabila pengalaman si peneliti dalam bergaul dengan

orang Bali itu tidak menyenangkan, maka hal itu sering rnern'
punyai refleksi dalam buku etnoglafinya, di mana dapat dibaca

bahwa orang Bali itu bersifat judes, tidak setia, penipu, tidak
bermoral dan sebagainya. Ketika metodologi penelitian di
lapangan dalam ilmu antropologi berkembang dan dipertajam

sejak abad ke-20 ini, maka timbul pula keperluan untuk mem'
perbaiki cara-cara melukiskan kepribadian urnum warga sesuatu

k,ebudayaan yang tidak bersifat ilmiah dalam buku-buku etno'
grafi kuno itu, dengan metode'metode yang lebih eksak. Karena

kesadaran akan kebutuhan tersebut sekitar.tahun 1930'an, ada

seorang ahli antropologi, yaitu R. I;inton, yang mengembangkan
suatu penelitian terhadap soal kepribadian umum itu. Ia men'
cari hubungan dengan para ahli psikcrlogi uqtuk mernperta'
jarn pengertiannya mengenai konsep-konsep psikologi yang me

rl
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nyangkut kepribadian umum itu, dan bersama-serma mereka.

mencari suatu metode yang eksak untuk irtengukurnya. Seorang

ahli psikologr yang menaruh perhatian terhadap proyek Linton
adalah A. Kardiner, dan usaha bersama yang pertama antara ke-

dua sarjana tacii adalah suatu penelitian terhadap penduduk
Kepulauan Marquesas di bagian timur Polinesia, dan suku

bangpa Tanala di bagian timur Pulau Madagaskar. Dalam usaha

itu Linton mencari bahan etnografinya, sedangkan Kardiner
menerapkan metode-metode psikologinya serta menganalisa

data psikologinya. Hasilnya adalah sebuah buku berju dul The

Indiuiduol and His Society (1938).
Dalam rangka proyek bersama antara Linton dan Kardiner

tersebut, dipertajam konsep kepribadian umum sehingga timbul
konsep "kepribadian dasar", atau basic personality structure,
yang berarti: semua unsur kepritradian yang dimiliki bersama

oleh suatu bagian besar dari warga sesuatu masyarakat itu.
Kepribadian dasar itu ada karena semua individu warga dari
suatu masyarakat itu mengalami pengaruh lingkungan kebuda-
yaan yang sama selama masa tumbuhnya. Metodologi untuk
mengumpulkan data mengenai kepribadian Lrangsa itu adalah

dengan mengumpulkan suatu sampel dari individu'individu
warga masyarakat yang menjadi obyek penelitian, kemudian
tiap-tiap individu dalam sampel itu cliteliti kepribadiannya
dengan test-test psikologi. Hasilriya tentulah suatu daf tar
ciriciri watak yang secara statistik ada pada suatu persentase

yang besar dari individu-individu dalam sampel tadi.
Sudah tentu di samping ciri-ciri watak umum tadi, setiap

individu juga memiliki ciri-ciri wataknya sendiri, sedangkan
ada pula individu-individu dalam sampel yang tidak memiliki
unsur-unsur kepribadian umum tadi, tetapi mereka ini hanya
merupakan persentase kecil dalam sampel.

Pendekatan dalam penelitian kepribadian dari suatu ke'
budayaan juga dilaksanakan dengan metode lain yang berdasar-

kan suatu pendirian dalam ilmu psikologi bahwa ciri-ciri dan

unsur watak seorang individu dewasa sebenarnya sudah di
letakkan benih-benihnya ke dalam jiwa seorang individu sejak
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sangat awal. yaitLl pada waktu ia rnasih anak-anak. Pembentuk-
an wal,ak dalam jiwa individu banyak dipengaruhi oleh pengala-
mannya ketika sebagai anak-anak ia diasuh orang-orang dalarn
lingkungannya, vaitu ibunva, ayahnya, kakak-kakanya, dan
inclividu-individu lain yang biasa mengerurnuninya pada waktu
itu. Watak juga sangat ditentukan oleh cara-cara ia sewaktu ke-
cil cliajar makan, diajar kebersihan, disiplin, diajar main dan
bergaul dengan anak-anak lain dan sebagainya. Oleh karena itu,
karena dalam tiap kebudayaan cara pengasuhan anak menunjuk-
an keseragaman pola-pola adat dan norma-norma tertentu, ma-
ka bila anak-anak itu menjadi dewasa, beberapa unsur watak
yang seragiim akan tampak rnenonjol pada banyak individu
vang telah rnenjadi dewasa itu.

Berdasarkan konsepsi psikologi tersebut, para ahli ar.ltro"
pologi berpendirian bahwa dengan mempelajari adat,istiadat
pengasuhan anak yang khas itu akan dapat diduga adanya
berbagai unsur kepritradian yang merupakan akibat dari penga-
laman-pengalaman sejak masa anak-anak pada sebagian besar
warga masyarakat yan g bersangkutan.

Metode penelitian kepribadian umum dengan cara mempel.
ajari adat-istiadat pengasuhan anak-anak dalam suatu kebuda.
yaan, terutama dikembangkan oleh ahli antropologi terkenal,
Margaret Mead, tidak hanya di antara suku-suku bangsa di dae"
rah Melanesia, khususnya Papua Niugini, melainkan juga di Bali.
Buku-buku Mead di mana metode penelitian kepribadian
umum berdasarkan adat pengasuhan anak terurai tadi dikem-
bangkan, dan di mana hasil kedua penelitiannya tersebut di atas
dimuat, adalah Growing Up in New Guineo (1930), dan Child-
ren anci Ritual in Bali (1955). Suatu buku lain yang jugameru-
pakan hasil penelitian di Bali yang ditulisnya bersama G. Ba-
teson, berjudul Balinese Character. A Photographic Analysis
(t94D.8

Buku ini menunjukkan suatu sifat khas Cari penelitian M. Mead ber-
sama G. Bateson itu. Mereka meneliti adat.istiadat pengasuhan anak
dengan metode wawaneara, tetapi juga dengan metode pengamatan
(observasi). Mereka mengamat-amati deiapan bayi Bali serta manusia-
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Penelitian pertama mengenai etos kebudayaan dan kepri-

badian bangsa yang dimulai oleh tokoh antropologi seperti

R. Benedict, R. Linton, dan M. Mead terurai di atas, kemudian

ditiru dan dikembangkan lebih lanjut oleh ba.nyak ahli antropo
logi lain sehingga menimbulkan suatu bagian khusus dalam

ilmu antropologi yang terkenal dengan nama penelitian Kepri-

baciian dan Kebudayaan, atau Personaliy' and Culture'g

Kepribadian Barat dan Kepribariian Timur. Dalam banyak

tulisan tentang masalah kebudayaan sering dibicarakan soal per'

bedaan antara kepribadian manusia yang berasal dari kebudaya-

an Barat, dan kepribadian manusia yang asal dari kebudayaan

Tirnur. Pembicaraan seperti itu pada mu,lanya tercantum dalam

tulisan-tulisan para sarjana sejarah kebudayaan, para pengarang

karya kesusasteraan, serta para penyair Eropa Barat, apabila

mereka menyinggung pandangan hidup manusia yang hidup

dalam kebudayaan-kebudayaan Asia, seperti Kebudayaan Islam,

Hindu, Budha, dan Cina yang lokasi geografinya semua me-

mang di sebelah timur EroPa.

Kemudian ketika para pengarang Eropa berkenalan dengan

kebudayaan-kebudayaan lain di Asia seperti Kebudayaan Parsi,

Kebudayaan Thai, Kebudayaan Jdpang, atau Kebudayaan

Indonesia, maka pandangan hidup serta kepribadian manusia

yanghidupdidalamkebudayaan.kebudayaantersebutitudi.
nurn.t un juga kepribadian Timur. suatu langkah lebih lanjut,

semua keLudayaan bukan Eropa Barat, disebut pandangan

hidup dan kepribadian Timur. Dengan cemikian timbul dua

konsep yang kontras, yaitu Kepribadian Timur,'dan Kepriba'

dian Barat.

manusia di sekelilingnya, di desa Bayung Gde di Bali Tengah' selama

satu tahun (19g6 -163i) O"ti hari ke hari. Untuk itu hereka mem'
pergunakan alat potret untuk membuat tidak kuran! dari 25.000
gambar dari segala tingkah-laku anak-anak tadi, Buku Balinese cha'

iacter juga mengandung rel4tif sedikit teks, tetapi mengandung 159

gambar pohet, masing-masing dengan komentar luas'

9. Lihat juga buku Harsojo , Pengantar Antropologi, Bandung, Penerbit

BinatiiPta, 196? : hlm'21 *22'
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Konsep kontras tersebut kemudian juga diambil alih oleh
para pengarang Asia sendiri, sehingga oleh para pengarang dan
penyair Indonesia mulai dipakai konsep Timur-Barat dalam arti
kontras tersebut, dan tidak jarang kita membaca dalarn kara-
ngan-karangan mereka konsep kebudayaan Timur lawan kebu-
dayaan Barat, pandangan hidup Timur lawan pandangan hidup
Barat, dan kepribadian Timur lawan kepribadian Barat. Dalam
rangka pemahaian kedua konsep yang kontras itu ada berbagai.
macarn pandangan di antara para cendekiawan Indonesia, yang
sering bersifat kabur. Mereka yang suka mendiskusikan kontras
antara kedua konsep tersebut biasanya menyangka bahwa
kepribadian Tirnur mempunyai pandangan hidup yang me-
mentingkan kehidupan kerohanian, misbik, pikiran prelogis, [<e-

ramah-tamahan, dan kehidupan kolektif, sedangkan kepriba-
dian Barat mempunyai pandangan hidup yang mementingkan
kehidupan material, pikiran logis, hubungan berdasarkan azas-

guna, dan individualisme.
Tidak perlu kiranya kita tinjau masalah itu secara terlam-

pau mendalam untuk dapat menyadari kenyataan bahwa sifat-
sifat tersebut, kecuali hal gotong-royong lawan individualisme,
tidaldah mutlak benar. Dalam kenyataan, berbagai kebudayaan
suku-bangsa di Indonesia (yang dapat digolongkan ke dalam
"Kebudayaan Timur"), memang mementingkan upacara'upaca-
ra adat yang bersifat religi, penuh dengan unsur-unsur prelogis;

mementingkan diskusidiskusi tentang kebatinan; dan memen-
tingkan mistik. Orang Indonesia memang tidak suka berusaha

dengan sengaja, dengan gigih dan tekun, agar dapat mencapai
siratu tujuan materiai; tetapi ini tidak berarti bahwa mereka

tidak mementingkan materi. Sebaliknya sukar juga untuk
mengatakan bahwa kebudayaan Eropa tidak mementingkan
kehidupan rohaniah. Ilrnu pengetahuan (suatu usaha rohaniah
yang paling berhasil dalam sejarah umat manusia) berkembang
terutama dalam rangka kebudayaan Eropa; tokoh-tokoh filsafat
temama, bahkan ahli-ahli mistik terkenal, tidak kurang jumlah-
nya dalam kebudayaan Eropa, bila dibandingkan dengan tokoh-
tokoh filsafat yang timbul dalam kebudayaan Asia. Dalam
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kebudayaan Eropa banyak sekali tokoh pengarang kesusastera-

an yang ielah mengajukan banyak gagasan yang mengandung arti
rohaniah yang tinggi.

Juga kontras tersebut mengenai sifat keramah-tanlahan da-

lam "kebudayaan Timur", dan sifat azasguna dalam "kebudaya-

an Barat" sebenarnya hanya suatu kontras yangrelatii- Adatso-
pan-santun dalam kebudayaan-kebudayaan di Indonesia pada

umumnya memang menyaratkan silat rarnah, tetapi hanva

keramahan lahiriah. Terutama dalam adat, dan sopan santun

Jawa, orang tetap harus bersikap ramah, walaupun dalirln batin-

nya ia mungkin membenci seseorang. Demikian juga dalam adat

sopan-santun Jepang, hanya keramahan lahiriah yang dipenting'

kan. Adat sopan- santun dalarn berbagai kebudayaan Cina

dan India malahan tidak mengutamakan sikap ranrah, tetapi

lebih menekan pada prinsip untuk tidak tnerugikan, tidak mern-

buat malu, dan tidak merendahkan orang lain. Dalam hal-hal itu
kebudayaan-kebudayaan tersebut lebih nririp dengan adat so-

pan-santun dalam l<ebudayaan Eropa-
Kita sebaliknya juga tidak dapat mengatakan bahwa adat

sopan-santun pergaulan dalam kebudayaan Eropa sama sekali

tidair mengenal unsur keramahan. Malahan apabila orang

Amerika misalnya bersikap ramah, maka ia sungguh-sunggul-t

ramatt seeara spontan, dan tidak hanya ramah secara lahiriah

saja.
Adapun kontras mengenai gotong-royong dan individualis-

me sebagai dua sifat untuk membedakan kebudayaan Asia

dari kebudayaan Amerika, rupa'rupanya memang ada benarnya.

Dalam kebudayaan Asia pada umumnya, dan kebudayaan"
kebudayaan di Indonesia pada khususnya, sifat individualisme

memang kecil sekali. Individualisme sangat menonjol dalam

kebudayaan-kebudayaan Barat, walaupun salah juga untuk
mengatakan bahwa di sana tidak ada gotong-royong. Juga

dalam kebudayaan-kebudayaan Barat gotong-royong itu ada,

terutama dalam lingkungan masyarakat di luar kota'kota
besar.

Adapun kontras kolektivisme-individualisme Timur-Ba-
rat merupakan kontras mengenai orientasi nilai'budaya ma'
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nusia.10 dan dapat dikaitkan dengan konsep bentang kepri-
badian T'imur-Barat yang pernah dikembangkan sarjana Amerika
keturunan Cina, Francis L.K. Hsu, yang mengkombinasikan da-
l;ul dirinya suatu keahlian dalam ilmu antropologi, ilmu psiko-
logi, ilmu filsafat serta kesusasteraan Cina klasik. Dalam sebuah
l<arangannya berjudul Psvchological Horneostasis and Jen,
yang dimuat dalani majalah American Anthrapologisf jilid 73,
tahun I971 (hlrn. 23-44), I{su telah menyatakan pendapat-
nya l;ahwa ilniu psikologi yang dikernbangkan di dalam ma-
syarakat negara-negara Eropa Barat, di mana konsep individu
memang urengambii tempat yang sangat penting, biasanya
menganalisa jiwa manusia dengan terlampau banyak menekan
kepada penrbatasan konsep individu sebagai suatu kesatuan
analisa tersendiri. Sampai sekarang, kata Hsu, ilmu psikologi
di negara-negara Barat itu, terutama mengembangkan konsep-
konsep dan teori-teori mengenai aneka warna isi jiwa serta
metocle-metode dan alat-alat untuk menganalisa dan mengukur
secara detail variasi isi jiu'a individu dan lingkungan sosial
budayanva. Dengan demikian untuk nienghindari pendekatan
terhadap jiwa manusia itu, hanya sebagai suatu obyek yang
terkandung dalam batas individu yang terisolasi, maka Hsu telah
mengembangkan suatu konsepsi bahwa alam jiwa manusia se-

bagai mahluk sosial budaya itu rnengandung delapan daerah
yang berwujud seolah-olah sepeiti lingkaran-lingkaran kon-
sentrikal sekitar diri pribadinya. Bagan 9 pada halaman berikut
menggambarkan kedelapan daerah lingkaran itu.

Lingkaran yang diberi nomor 7 dan 6 adalah daerah datam
jiwa individu yang oleh para ahli psikologi disebut daerah "tak-
sadar" dan "subsadar". Kedua lingkaran itu berada di daerah
pedalamaur dari alam jiwa individu, dan terdiri dari bzrhan pi-
kiran dan gagasan yang telah terdesak ke dalam sehingga tak
disadari lagi oleh individu bersangkutan. Bahan pemikiran
dan gagasan tadi sering sudah tidak utuh lagi, beberapa bagian
sudah hilang terlupakan, dan unsur-unsurnya, bagai isi impian,

10. Mengenai soal orientasi nilai-budaya itu, lihat Bab IV.
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7. taksad.ar , l_ konsep Freud
6. subsadar J
5. kesadaran Yang tak dinYatakan
4. kesadaran yang dinyatakan 

.[ 

- korrr"o manusia berjiwa selaras
3. lingkungan hubungan karib )
2. Iingkungan hubungan berguna
1. lingkungan hubungan jauh
0. dunia luar.

Bagan 9 : Psiko:Sosiogram Manusia.

sudah tidak lagi terzuzun menurut logika yang biasa dianut
oleh manusia dalam kehidupan sehari.hari. Individu bersang-

lrutan sudah lupa akan unsur-unsur pikiran dan gagasan ter'

sebut, tetapi dalam keadaan-keadaan tertentu unsur'unsrr ihl
dapat meledak ke luar lagi dan mengganggu kebiasaan hidup
sehari-harinya. Daerah pedalaman dari jiwa manusia sudah

banyak diteliti dan dianalisa oleh para ahli psikoanalisa seperti

S. Freud dan pengikubpengikutnya
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Kemudian ada lingkaran nomor 5 yzng disebut oleh Hsu:
"kesadaran yang tak dinyatakan" (unexpressed consciousness).
Lingkaran itu terdiri dari pikiran-pikiran dan gagasan-gagasan

yang disadari penuh oleh individu bersangkutan, tetapi yang
disimpan saja olehnya dalam alarn jiwanya sendiri dan tidak
dinyatakannya kepada siapapun juga dalam lingkungzmnya.
Ini disebabkan karena ada kemungkinan bahwa : (i) ia takut
salah dan takut dimarahi orang apabila ia menyatakannya, atau
karena ia mempunyai maksuC jahat; (ii) ia sungkan menyata-
kannya karena belum yakin bahwa ia akan mendapat respons

dan pengertian yang baik dari sesamanya, atau takut bahwa
walaupun mendapat respons, sebenarnya respons itu tidak di-

berikan dengan hati yang ikhlas; atau juga karena ia takut
ditolak mentah-mentalt; (iii) ia malu karena takut ditertawakan
atau karena ada perasaan bersalah yang mendalam; (iv) ia iidak
dapat menemukan kata-kata atau perumusan yang cocok untuk
menyatakan gagasan yang bersangkutan tadi kepada sesamanya'

Selanjutnya ada lingkaran nomor 4 yang oleh Hsu disebut
"kesadaran yang dinyatakan" (expressed conscious). Lingkaran
ini dalam alam jiwa manusia mengandung pikiran-pikiran, ga-

gasan-gagasan, dan perasaan-perasaan yang dapat dinyatakan
secara terbuka oleh individu kepada sesamanya, yang dengan
mudah dapat diterima dan dijawab pula oleh sesamanya. Sim-
pati, kemarahan, kebencian, rasa puas, rasa senang, kegembira-
an, rasa terima kasih, konsep-konsep tentang tata cara hidup
sehari-hari, pengetahuan yang dipahami juga oleh umum, adat
istiadat sehari-hari, peraturan-peiaturan sopan-santun dan se-

bagainya, yang dikenal oleh semua orang dan banyak hal lain,
semua itu menjadi bahan aktivitas berpikir dan pencetusan
emosi manusia dari detik ke detik, dan dari hari ke hari, yang
bersumber pada lingkaran nomor 4 ini.

Lingkaran nomor 3, yang oleh Hsu disebut "lingkaran
hubungan karib" (intimate society) mengandung konsepsi-
konsepsi tentang orang-orang, binatang, atau benda-benda
yang oleh individu diajak bergaul secara mesra dan karib,
yang bisa dipakai sebagai tempat berlindung dan tempat men-
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curahkan isi hati apabila sedang terkena tekanan batin atatt

dikejar-kejar oleh kesedihan serta masalah-masalah hidup vang

ment,ulitkan. Crang ttta, saudara sekandung, kerabat dekat,

sahabat karib, biasanya merupakan penghuni penting dari

daerah lingkaran norrtor 3 dalam alam pikiran manusia ini,

vang kecu:rli oleh tokoh-tokoh manusia sering juga ditertpat!
oleh pikiran-pikiran, perasaan-perasaan terhadap binatang kesa'

yangan, benda kesayangan, benda pusaka, dan juga oleh hal'bal,

ide-ide ata.u ideologi-ideotrogi yang dapat menjadi sasaran rasa

kebaktian penuh dari jiwanya, seperti halnya T\rhan bagi kita,

roh nenek rnoyang bagi orang yang hereligi animis, ideologi
liornunisme bagi orang komunis, kaisar Hirohito yattg keramat

bagi orang Jepang zaman Perang Dunia II dan sebagainya.

Sikap rnanusia terhadap orang, binatang, atau benda-bencla
dalanr iingkaran nomor 2, t'ang dapat kita sebut "lingkungan
hubungan berguna," tidak lagi ditandai oleh sikap sayang mes"

ra, melainkan ditentukan oleh fungsi kegunaan dari orang,

binatang, atau benda-benda itu bagi dirinya. Bagi seorang murid.
guru berada di daerah lingkungan 2 dari alam pikirnya; bagi

seorang pedagang, para pembelinya ada di tempat itu; bagi
seorang tukang cukur, maka langganannyalah yang berada di
sarra dan sebagainya. Kecuali manusia, banyak juga benda dan

alat kehidupan sehari-hari yang dipergunakan manusia secara
otomatis, tanpa banyak mengeluarkan perasaan, kecakapan,
atau tenaga, berada di daerah lingkaran nomor 2 itu. Contoh-
nya adalah pakaian sehari-hari, alat-alat makan, perabot rumah

,tangga, uang dan sebagainya.

Lingkaran nomor 1, yang dapat kita sebut "lingkungan
hubungan jauh", terdiri dari pikiran dan sikap dalam alam
jiwa manusia tentang manusia, benda'benda, alat.alat, penge-

tahuan, dan adat yang ada dalam kebudayaan dan masyarakat'
nya sendiri, tetapi yitng jarang sekali mempunyai arti dan
pengaruh langsung terhadap kehidupannya sehari-hari. Bagi
petani Jawa di desa-desa di Jawa Tengah, pandangan mereka
tentang kota Jakarta mungkin terletak dalam daerah lingkaran
ini; bagi seorang mandor jalan di Jawa Timur, pandangannya
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tentang konrputer IBl,l 1130 dari l)epartemen I'U'1'L cli Jakarta
terletak dalam daerah lingkaran ini; bagi seorang ibu rumal"r
tangga di Garut, pertandingan l<ejuaraan nasional renang di Ja-

karta terletak dalam lingkaran ini dan sebagainya. Orang-orang
tadi mungkin akan kagum apabila mereka mendengar me-
ngenai hal-lial tersebut, tetapi sesudah iiu tak iikan iicla l.ehn-
jutan lebih jauh dari kekaguman tadi. karena bagi rnereka hal-
hal tersebtrt di atas t,idak ada tempat dan fungsi iangsung dalam
kehidupan merekii sehali-hari.

Daerah nomor 0, yang dapat kita sebut "lingkaran dunia
luar" terdiri dari pikiran-pikiran dan anggaparl-anggapan yang
hampir siuna detrgan pikiran-pikiran yang terletak dalam lingkar'
an nomor 1, hatrya saja lledanya antara yang pertatna dar yang

kedua ialah bahwa yang pert,ama terdiri dari pikiran-pikitan dan

anggapan-anggapan tentang orang dzrn hal vang terletak oi iuar
masyarakat dan negara Indonesia, dan ditanggapi oleh individu
bersangkutan clengan sikap mapa bodoh. Contoh-contohnva
ialah; anggapan seorang pelajar lndonesia yang tidak pernah
pergi ke luar negeri, tentang Negara Columbia; anggapan seorang
pegawai rendahan di suatu departemen di Jakarta tentang kota
Kopentiagen; anggapan seorang supir bis di Jakarta teniang
Negara Papua Niugini; pandangan seorang tukang kebun di
Ambon mengenai orang Eskimo dzur sebagainya.

Pada bagan psiko-sosiogram manusia di atas, daerah ling-

karan nomor 4 dibatasi oleh garis yang digambar lebih tebal

daripada yang lain. Garis itu menggambarkan batas dari alam
jiwa individu yang d;rlam ilmu psikologi disebut personality,

atau "kepribadian". Sebagian besar dari isi jiwa manusia (ter'
masuk yang telah didesak ke dalam daerah tak-sadar dan sub'sa'
dar), sebagian besar dari pengetahuan dan pengertiannya ten'
tang adat-istiadat dan kebudayaannya, sebagian besar dari pe'

ngetahuan dan pengertiarlnya tentang lingkungannya, dan

sebagian besar dari nilai budaya dan norma-norrna yang dianut-
nya, menurut ilmu psikologi Barat terkandung dalam kepriba'
dian manusia. Itulah yang menlpakan konsep Ego atau Akunya
manusia dalam psikologi Barat.
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Menurut Francis F{su, mahluk manusia masih memer-

lukan suatu daerah isi jiwa tambahan untuk memuaskan suatu

kebutuhan rohaniah yang bersifat fundamental daiam hidupnya.

Daerah isi jiwa tambatran terhadap lingkaran-lingkaran nomor

7, 6, 5, dan 4 yang menggambarkan kepribadian manusia tadi,

adalah daerah lingkaran 3. Hubungan yang berdasarkan cinta

dan kemesraan dan juga rasa untuk bisa berbakti secara penuh

dan mutlak, merupakan suatu kebutuhan fundamental dalam

hidup manusia. Tanpa aclanya tokoh-tokoh atau benda-benda

kesayarrgan, tanpa Tuhan, tanpa ide-ide atau ideologi-ideologi

yang dapat menjadi sasaran dari rasa kebaktian rnutlak yang

semuanya menempaii daerah lingkaran 3 dalam alam jiwa-

nya, hiiup kerohanian manusia tidak akan seimbang selaras.

Manusia yang tidak mempunyai semuanya itu akan merupakan

manusia yang stil:Igat menderita, karena ia kehilangan mutu

hidup, kehilangan arti untuk hidup, dan kehilangan landasan

dari rasa keamanan murni dalam hidupnya' Manusia seperti

iLu seringkali akan memilih jalan keluar dari penderitaan dengan

bunuh diri.
Berdasarkan konsepsi terurai di atas, maka Hsu mengusul'

kan untuk mengembangkan suatu konsep kepribadian yang lain
sebagai tambahan terhadap konsep personality yang telah lama

dikembangkan para ahli psikologi Barat itu. Konsep kepriba'
dian yang lain itu terutama perlu untuk dipakai sebagai konsep

guna menganalisa alam jiwa dari manusia yang hidup dalam

lingkungan masyarakat yang disebutnya masyarakat Timur,
yaitu masyarakat Cina khususnya, masyarakat bangsa'bangsa
Asia umumnya, dan menurut pendirian saya sendiri: masyarakat
bangsa Indonesia juga.

Konsep yang dapat dipakai sebagai landasan untuk me-

ngembangkan konsep lain itu menurut Hsu adalah konsep.Ten

dalam kebudayaan Qina. Jen adalah "manusia yang berjiwa

selaras, manusia yang berkepribadian." Dengan demikian usul

Hsu adalah menyatakan agar para ahli psikologi tidak hanya

memakai konsep Barat menSenai kepribadian itu, tetapi juga

memperhatikan unsur hubungan mesra dan bakti itu. Dalam
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kdnsep jen tersebut di atas, manusia yang selaras dan ber-
kepribadian adalah manusia yang dapat menjaga keseimbangan
hubungan antara diri kepribadiannya dengan lingkungan seki-

tarnya, terutama lingkungan sekitarnya yang paling dekat dan

paling serius, kepada siapa ia dapat mencurahkan rasa cinta,
kemesraan, dan baktinya.

Dalam Bagan 9, kedua daerah lingkaran, yaitu nomor
4 dan 3, dibedakan dari yang lain dengan garis'garis arsir yang

sedikit memasuki daerah lingkaran nomor 5 dan nomor 2 jv,ga,

menggambarkan konsep "1'en atau alam jiwa dari "manusia
yang berjiwa selaras" itu. Kedua lingkaran itu adalah daerah-

daerah dalam jiwa individu yang ada dalam suatu keadaan

psikologi yang oleh Hsu disebut psychological homeostasis
(sama dengan judul karangannya).

Untuk hampir semua manusia di dunia, kata Hsu selanjut-

hyo, hidup dimulai dengan orang tua dan saudara-saudara

sekandungnya.'Masyarakat hubungan karib" inilah (lingkaran

3 dalam Bagan 9), yang merupakan bentuk masyarakat ber-

bagai suku bangsa tertentu di Indonesia, dan demikian juga

dalam banyak masyarakat lain di dunia yang berdasarkan

prinsip keturunan matrilineal,llsaudara laki'laki ibu (mamah

dalam bahasa Minangkabau) juga akan masuk ke dalam ling-

kungan "masyarakat karib" itu. Dalam masyarakat semua suku

bangsa di Indonesia, dan dalam semua masyarakat bangsa-bang-

sa Asia (atau bangsa-bangsa yang disebut bangsa'bangsa Timur
itu), orang tua dan saudara-saudara sepupu tetap dianggap

sebagai warga "masyarakat karib" itu selama individu yang

bersangkutan itu hidup. Orang'orang tersebut tadi akan menjadi

obyek dari rasa kemesraannya, dan dalam masa kesulitan dan

tekanan batin, maka orang'orang tadi itulah yang menjadi tem'
pat berlindung serta sumber pertolongan pertama.

Dalam masyarakat bangsa'bangsa Eropa "masyarakat
karib" dari tiap individu pada mula'mulanya juga akan terdiri

11. Menghitung hubungan keturunan-keturunan melalui garis ibu dan
. kerabat wanita,
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dari orangtua serta saudara-saudara sekandungnya; tetapt

apai.rila seorang individu sudah merasakan dirinya dewasa ia

akan merrrisahkan diri dari "masyarakat intimnya", dan akan

niencari orientasi dan jalan hiclupnya sendiri. Arah hidup se-

perti ini disebabkan karena dalzurr kebudayaan orang Eropa Ba-

rat, seiak berabad-abad larnanl'3 telah dikembangkan suatu

konsepsi yang mereka nilai sangat tinggi dan yang merugikan

tema pokok rlari nilai individualisme di dunia Barat, yaitu

konsepsi bahwa "manusia yang sejati adalah manusia yang dapat

mencapai sesuatu hal, samasekali atas kemampuannya sendiri."
Bagi manusia Barat yang sejati, hal itulah yang menjadi tugas

hidupnya yang harus dilakukannya pada saat ia merasa dirinya

dewasa.
Sebaliknya, hanyr manusia yang mempunyai irapasllas

rnental dan jiwa yang sangat tinggi, dapat rnelaksanakan sudtu

tugas hidup seperti itu dengan berhasil. Manusia Barat yang

umum, yang memiliki kapasitas mental yang biasa, juga membu-

tuhkan lingkungan "masyarakatnya yang karib". Namun karena

sistem nilai budayanya memang menganggap tidak pantas

apabila alam jiwanya selama hidupnya tetap berdiam dalam

llngkungan terbatas saja, maka ia terpaksa keluar dari dalamnya

dan mengembangkan jiwanya untuk mencari individu-individu
dalam lingkaran-lingkaran jiwanya yang lain (lingkaian nomor

2 dan 1), bahkan kadang-kadang lingkaran 0 dalam Bagan 9),
yang dapat menggantikan orangtua dan saudara-saudara dekat-

nya yang lain; artinya ia harus mengembangkan suatu "masya'

rakat karib" yang baru. Mengembangkan dan memelihara

hubungan karib dengan orang yang bukan orangtua atau saudara

sekandungnya, memerlukan usaha khusus dan ketegangan batin
yang terus-menerus, yang mengisi seluruh hidupnya. Kegagalan

untuk menemukan atau memelihara suatu "masyarakat ling-

kungan karib" terus-menerus dengan orang-orang bukan orang-

tua atau saudara dekat, akan menimbulkan kekosongan yang

tidak ada taranya, sehingga hidunnya akan kehilangan tujuan
dan artinya, kehilangan mutu, dan dengan demikian hidupnya
akan dihinggapi perasaan sepi.

Demikian menurut Hsu, sumber dari sikap kegigihan ma-
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nusia Barat rerhadap hidup itu tidak lain adalah tidak adanya
sekelompok manusia yallg secara otomatis dapat dianggapnya
sebagai "lingkungan karib" itu. Ia selalu harus mencari orang-
orang itu, tlan apabila ia tidak menemuhannya, maka seekor
anjing atau kucing kesayangan pun jadi, untuk dianggapnya
sebagai pengisi lingkungan itu..Dan kalau "lingkungan karib"
itu tidak dapat ditemukannya juga, maka sebagai kompensasi,
seorang manusia Barat akan gigih mencari suatu tujuan hidup
lain yang berarti. Ia secara gigih mengeksplorasi lautan dan
benua-benua, meneliti alam, zat-zat atau hidup daiam labora-
torium, ia mengorbankan diri untuk perikemanusiaan (sikap
Florence Nightingale). Kegigihan hidup untuk mencai.i "ling-
kungan karib" sudah menjadi sikap hidup bagi manusia Barat,
yailg dibawanya ke mana-mana, juga kalau ia berdagang. Itulah
rahasia sukses ymg telah dicapai manusia Barat dengan segala
hal yang dilakukannya. Kalau ia sukses, maka dengan sikap
hidup semacam itu ia memang benar-benar akan sukses; sebalik-
nya kalau ia gagal, maka benar-benar akan sengsara (dan ba-
nyak juga manusia Barat yang gagal dalam usaha).

Manusia Timur, menurut Hsu, dan menurut hemat saya
juga, tidak memiliki sikap hidup yang gigih seperti itu karena
salah satu kebutuhannya yang pokok, yaitu: lingkungan ka-
rib" tadi, sudah otomatis ada.Ia tidak perlu mencarinya dengan
gigih. Sikap hidup yang gigih tidak menjadi kebiasaannya, dan
ia hidup rnengambang dengan selaras, puas dan bahagia dengan
apa yang dimilikinya, menikmati keindahan hidup sekitarnya,
atau kalau hidup itu tidak indah tetapi penuh dosa dan ke-
sengsaraan, maka sikap orang Indonesia adalah untuk tetap
mencoba dan melihat unsur-unsur keindahan dalam keseng-
saraan itu.

Keterangan psikologi dari Hsu ini, yang mencoba melihat
perbedaan antara manusia yang hidup dalam lingkungan Kebu-
dayian Timur dan manusia yang hidup dalam lingkungan Ke-
budayaan Barat itu, memang mencoba menyelami sumber-
sumber inti dari perbedaan itu. Semua perbedaan lahiriah an-
tara kedua tipe manusia itu han.yalah akibat dari perbedaan inti
itu.
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ARMASY AKAT

1. KEHIDUPAN KOLEKTIF DAN DEF'INISI MASYARAKAT

Kehidupan Kolehtif Dalam AIam Binafang. Tidak hanya
mahluk manusia saja, melainkan juga banyak jeriis mahluk lain
hidup bersama individu-individu sejenisnya dalam gabungan.
Dari ilmu mikrobiologi misalnya kita mengetahui bahwa uanyatr
jenis protozoa hidup bersama mahluk sel sejenis dalam suatu
kolektif sebanyak ribuan sel yang masing-masing tetap me
rupakan individu sendiri-sendiri. Daram t<otet<tir-tolektii pro.
tozoa seperti misalnya jenis Hydractinia itu., ada suatu pem-
bagian kerja yang nyata antara sub-kolektif. Ada sub-kolet<tit
yang terdiri dari ratusan ser yang fungsinya mencari makan
bagr seluruh kolektif; ada sub-kolektif la-in yang fungsinya
mereproduksi jenis dengan cara imembelah diri; ada sub-ko-
lektit yang fungsinya meneriti keadaan ringkungan dengan
kemampuapnya membedakan srhu yang terlampau tinggi
atau yang terlampau rendah, untuk mendeteksi adanya bahan
yang dapat dimakan, adanya lingkungan y*g .o"ok untuk
reproduksi dan lainJain.l

Kita juga mengetahui bahwa banyak jenis serangga, seperti
semut, lebah, belalang dan lain-lain hidup secara kolektit.2

!iha! lJ.S. lluxley, The IndiuidualinAnimal Kingclom. Cambridge,
Cambridge University Press, 1912; hlm. g6 - gg, 126.
l"{amun menurut para a}rli hanya kira-kira BZo dari ke€00.000 jenis
serangga yang dikenal oleh-itmu biologi, atau nyatanya 16.000 jeuis,
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Dalam kolektif-kolektif serangga seperti itu pun dapat kita

amat-amati adanya pembagian kerja yang luas antara berbagai

srb-kolektif individu. Ada beberapa jenis semut yang menurut

para ahli terbagi ke dalam 16 sub-kolektif yang masing-masing

Lertugas salah satu dari ke-16 macam fungsi hidup yang ber-

beda-beda. Ada yang hanya bertugas dalam fungsi reproduksi

dengan bertelur, ada yang berfungsi sebagai pencari makan'

ada yang berfungsi sebagai tukartg membersihkan sarang' ada

yun g"Uuriu rrgsi dalam pertahan an saran gnya dan se bagainy a' 3

Kecuali mahluk sel dan serangga' juga banyak jenis bina'

tang yang lebih tinggi,seperti .ikan, burung, serigala, banteng'

dan mahluk-mahluk primat, a hidup sebagai kesatuan kolektif.

Dari mempelajari kolektif-kolektif binatang seperti itu kita

dapat menlabstraksikan beberapa ciri yang dapat kita anggap

cirl khas kehidupan kolektif; yaitu : (1) pembagian kerja vang

tetap antara berbagai macam sub-kesatuan atau golongan

indiviau dalam kolektif untuk melaksanakan berbagai macarn

fungsi hidup; (2) ketergantungan individu kepada individu lain

dal; kolettif sebagai akibat dari pembagian kerja tadi; (3)

kerjasama antar-individu yang disebabkan karena sifat keter-

guntungun tadi; (4) komunikasi antar-individu yang diperlukan

irrra melakr*ukun kerjasama tadi; (5) diskriminasi yang di-

ia** antara individu-individu warga kolektif dan individu-

individu dari luarnYa.s

hidupdalamkelompok.Lihat:o'E.Plath,InsectSocietig,AHand-
boai for Social psyihology, Wlorcester, Clark University Press. 1935:

hlm. 83 - 84.

3. Liliat : C.P. Haskins, Of Ants and Man' New York, Prentice-Hall

Inc. 1939: hlm. 50 -720.
4. Ilmu yang mempelajari kelakuan mafrluk-mahluk primat (seperti
-' 

SibUoi, cf,i-putt""u, orangutan, kera teriak dll'), tidak hanya mela-
-kukannya dalam laboratorium atau dalam kebun binatang, melain-
kan juga'dalam kehidupan nyata di hutan rimba, dan telah merupa-

kan'suatueub.iLnupentingdariilmuzoologiyangdisebutilmu
primatologi.

5. Dishriminasi tidak hanya diadakan terhadap individu'individu dari
jenis lain, melainkan juga terhadap individuindividu dari jenis yang
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Mengenai azas-azas pergaulan antara mahluk dalam kehi-
dupan alamiah itu, b,eberapa ahli filsafat seperti H. Spencer
pernah menyatakan bahwa azas egoisme atau aza-s "mendahulu-
kan kepentingan diri sendiri di atas kepentingan yang lain",
mutlak perlu bagi jenis-jenis mahluk untuk dapat bertahan
dalam alam yang kejanr. Ilanya sikap egois dapat membuat

sejenis mahluk sedemikian kuatnya, sehingga ia cocok (fit)
dengan alam untuk dapat bertahan dan hidup langsung (sur-

uiuel. Sikap egois memungkinkan "the survival of tlie fittest".

Sebaliknya, ada beberapa ahli filsafat lain yang menun-
jukkan bahwa lawan azas egoisme, yaitu azas altruisnte, atau

azas "hidup berbakti untuk kepentingan yang lain," juga dapat
membuat jenis mahluk itu menjadi sedemikian kuatnya sehingga

dapat bertahan dalam proses seleksi alam yang kejam. Kita da-

pat mengerti bahwa azas altruisme ini terutatna berarti bagi

mahluk-mahluk yang hidup kolektif . Justru karena altruisme
yang kuat, maka jenis mahluk kolektif itu rnampu mengem'

bangkan suatu hubungan bantu-membantu, dan kerjasama yang

serasi, sehingga setragai kolektif mereka menjadi begitu kuat
hingga menjadi cocok untuk bertahan dan hidup langsung dalam

alam yang kejam. Karena pada semut ada individu-individu yang

dengan penuh dedikasi mencari makan, dan individu-individu
Iain yang dengan penuh rasa pengorbanan menjaga keamanan
jenisnya, maka ratu semut dapat dengan sepenuhnya berkon-

sentrasi kepada aktivitas bertelur saja sehingga dapat menetas-

kan semut baru yang cukup banyaknya guna menjatnin ke-

langsungan hidup dari jenisnya.

Kehidupan Kolehtif Mahlule Manusia. Manusia adalah
jenis mahluk yang juga hidup dalam kolektif, makapengetahuan
mengenai azas-azas hidup kolektif yang sebenarnya telah dapat

kita pelajari pada berbagai jenis protozoa, serangga, dan bina'
tang kolektif tersebut di atas, juga penting untuk mencapai

sama, tetapi dari serargga tain. Lihat buku W.M. Wheeler, The Social
Insect. New York, Harcour! Brace & Co: hlm. 319 - 321.
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pengertian rnengenai kehidupan kolektif mahluk manusia'

Walaupundemikianmasihadasuatuperbedaanazasiyang
sangat dasar antara kehidupan kolektif binatang dan kehidupan

ilirtlii *anusia, yaitu bairwa sistem pembagian kerja, aktivitas

kerjasama, serta berkomunikasi dalam kehidupan kolektif bi-

natang bersifat naluri, yaitu merupakan suatu kemampuan

yang-telahterencanaolehalamdanterkandungdalamgen
ieois ninatang yang bersangkutan, sedangkan sistem pemb-agian

iierju, aktivitis k"tiu**u, serta berkomunikasi dalam kehidupan

koiektif manusia bukan bersifat naluri. Hal ini disebabkan

ku*"rru lepas dari pengaruh ciri-ciri ras, baik Kaukasoid' Mo-

ngoloid, Negroid aiau lainnya, organisma manusia mengevolusi

siutu "tut 
yang khas. Seperti apa yang telah tersebut dalam

Bab II pada hlm. 84 - 8b di atas, otak manusia telah mengem-

lungt utt suatu kemampuan yang biasanya disebut "akal'o'

Akal manusia mampu untuk membayangkan dirinya serta

peristiwa-peristiwa yang mungkin terjadi terhadap dirinya'

i.ttinggu i"ngun demikian manusia dapat mengadakan- pilihan

sertu i""t"t .i terhadap berbagai alternatif dalam tingkahJakunya

untuk mencapai efei<tivitas yang optimal dalam mempertahan'

kan hidupnya terhadap kekejaman alam sekelilingnya'- -- 
ApuUiL aitemut un suatu tingkah-laku yang efektif dalam

hal menanggulangi suatu masalah hldup, maka tingkahJaku itu

tentu diulanginya setiap kali masalah serupa itu timbul' kemu-

dianorangmengkomunik*ikunpolatingkahlakubarutadike-
p.J" i"airdu-intividu lain dalam kolektif dan terutama kepada

tutu*nunnyu, sehingga pola itu menjadi mantap' menjadi

zuatu adat vang dilaksanakan oleh sebagian besar wa-rga kolektif

im, nrng"i aekitian banyak dari pola tingkah-laku manusia

Vr"g-tliifr menjadi adat-isiiadat itu dijadikan milik dirinva de-

ngun U.tujut.-Kelakuanbinatangkolektif(animalbehauior)yangber-

akardalamnaluri,padamanusiamenjaditingkah-lakuyang
Oijuaiku" milik diri dengan belajar (learned action)' Agar ada

"uatupembedaanyangtajamantarakelakuanbinatangdanting-kah-liku manusia dalam kehidupan kolektif, sebaiknya diada-

kan pembedaan istilah juga' Kelakuan binatang dan kelakuan
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manusia yang prosesnya telah direncanakan dalam gen-nya
dan merupakan milik dirinya tanpa belajar, seperti refleks,
kelakuan naluri, dan kelakuan membabi buta, tetap kita sebut
kelakuan (behauior). Sebaliknya, perilaku manusia yang pro-
sesnya tidak terencana dalam gen-nva tetapi vang harus di-
jadikan milik dirinSra dengan belajzu, kita sebut tindakan atau
tingkah-lak u ( action ).

Oleh karena pola-pola tindakan dan tingkah-laku manusia "

adalah hasil pelajaran, maka kita mudah dapat mengerti bah-
wa pola-pola tindakan dapat berubah dengan lebih cepat da-

ripada perubahan bentuk organismanya. Apabila misalnya
pola-pola kelakuan dan hidup kolektif serangga lebah serta
bentuk sarangnya tidak berubah, sejak ratusan angkatan ia ber-
ada di alam bumi ini, maka dengan pola-pola tingkahJaku
manusia tidaklah demikian halnya. Hanya beberapa tahun yang
lalu saja tingkahlaku dan hidup manusia sangat berbeda dengan
sekarang. Hanya tigapuluh hingga empatpuluh tahun yang lalu
saja orang Indonesia masih banyak tinggal dalam rumah-rumah
besar bagi kelornpok kerabatnya yang luas, dan dari musim
ke musim menanam padi di ladang atau di sawah sebagai petani.
Kini keturunan langsung dari para petani tadi tinggal dalam
rumah-rumah gedung dalam kompleks perumahan jawatan atau
perusahaan swasta, dan tiap hari.hidup di kantor, di perusaha-

an, atau di pabrik sebagai direktur jenderal, menejer, insinyur,
atau ahli teknik. Hanya dua-tiga angkatan yang lalu banyak
orang Eskimo di daerah pantai lJtara Kanada dan Alaska ma-
sih berkemah dalam tenda-tenda yang dibuat dari kulit beruang
yang dilindungi oleh gumpalan-gumpalan salju keras di sekeli-
lingnya dan di atasnya (igloo), dan yang tiap hari bergerak me-
ngejar binatang-binakng es sebagai pemburu. Keturunan lang-
sung para pemburu itu kini sudah tinggal dalam apartemen-
apartemen yang dibuat dari batu dan semen, dengan pengaturan
suhu yang otomatis, dalam kompleks-kompleks perumahan.pa'
brik-pabrik makanan ikan kaleng atau kompleks-kompleks peru-

sahaan pusat pemboran minyak di mana mereka bekerja sebagai

buruh pabrik atau buruh minyak.
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Perubahan-perubahan dalam jangka waktu hidup hanya

beberapa generasi manusia itu tidak sama cepatnya pada satu

kolektif manusia dan kolektif manusia lainnya di muka bumi.

Ada yang mengalami perubahan yang lambat yang berlangsung

dalam jangka waktu beberapa puluh angkatan selama satudua

abad, ada pula kolektif'koiektif yang berubah sangat cepat,

yang hanya memerlukan jangka waktu dua-tiga angkatan saja

selama hanya beberapa puluh tahun. Proses-proses perubahan

yang berbeda-beda di berbagai tempat di muka bumi yang ber-

beda-beda itu menyebabkan timbulnya suatu aneka warna yang

besar sekali antara beribu-ribu kesatuan hidup manusia yang

berada di muka bumi ini. Apabila sejenis serangga lebah tetap

sama pola kelakuannya dan hidupnya di mana pun ia hidup,

maka tidaklah demikian halnya dengan pola tingkah-laku dan

hidup manusia di Asia, di Afrika, di Australia, di Amerika

Utara, di Amerika Latin, atau di Eropa.

2. BERBAGAI WUJUD KOLEKTIF MANUSIA

Manusia di muka bumi masa kini berjumlah lebih dari tiga

milyar (3.000.000.000), dan seluruh mahluk jenis Homo sa-

piens itu menampakkan suatu aneka warna yang disebabkan ka-

rena cir, . iri ras Kaukasoicl, Mongoloid, Negroid, serta beberapa

ciri lain yang berbeda-beda. Namun, seperti apa yang telah terse-

but tadi, orilro-*orra ciri ras itu tid'ah menyebabkan timbulnya

aneka-warna dalam pola tinglzah-laku manusia. Orang Indonesia

misalnya, yang memiliki ciri-ciri ras lMongoloid-Melayu {orang

Indonesia pribumi) tidak begitu berbeda dalam hal adat tingkah

lakunya jika dibandingkan dengan orang Indonesia yang mem-

punyui ciri ras Mongoloid cina selatan (orang Indonesia ke-

lr-,rt.nun asing). Serupa itu juga ada orang Amerika yang mem-

punyai cjiiljr] ras Kaukasoid dan orang Amerika yang mem-

punyar clrl-cul ras Negroid. Dalam hal adat tingkah-laku' mere-

ilu tia* banyak berbeda, karena kedua-duanya berbicara bahasa

Inggris dan bertingkah-Iaku menurut adat-istiadat dan gaya

hidup orang Amerika'
AnekawarnatingkahJakumanusiamemangtidakdisebab.

kan karena ciri-ciri ras, rnelainkan karena kolektif-kolektif di
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mana l'Ilanusia itu bergaul dan berinteraksi. Apakah wujud nyata

rlari kolektif-kolektif manusia itu ? Pada zaman sekarang ini

lvujucl tersebut adalah kolektif-kolektif besar yang terdiri
dari banyak manusia, yang tersebar di muka bumi sebagai

kesatuan-kesatuan manusia yang erat, dan yang disebut negara'

negara nasional. Pada akhir abad ke-20 ini hampir semua manu-

sia di dunia tergolong ke dalam salah satu negara nasional. Di
Asia Tenggara, di mana kita hidup, tampak kesatuan-kesatuan

manusia yang berwujud sebagai negara nasional besar'kecil,

seperti Indonesia, Malaysia, Singapore, Papua Niugini, Filipina,
Vietnam, Laos, Kampuchea, Muangthai, dan Birma. Di Eropa

Barat misalnya tampak kesatuan'kesatuan manusia yang juga

berwujud sebagai negara nasional besar'kecil, seperti Inggris,

Nederland, Perancis, Denmark, Jerman Barat, Belgia, Ltxem-
burg, Lichtenstein dan banyak yang lain.

Sebaliknya, dalam batas wilayah tiap negara nasional seper-

ti yang tersebut di atas tampak kesatuan-kesatuan manusia yang

lebih khusus, yang berbeda satu dengan lain disebabkan karena

adat-istiadat dan bahasa suku-bangsa, kadang-kadang juga kare-

na agama, atau karena kombinasi dari keduanya. Dalam batas

wilayah negara Indonesia misalnya, ada daerah Sumat'era Utara

dengan suku-bangsa Aceh yang berbeda dengan suku-bangsa

Batak Toba, tidak hanya mengenai adat-istiadat maupun baha-

sanya, melainkan juga mengenai agamanya; suku'bangsa Aceh

yang dominan Islam, dan suku'bangsa Batak Toba yang domi-

nan l(risten. Di Jawa ada dua macam suku bangsa Jawa, yang

walaupun sama adat-istiadat maupun bahasanya, berbeda me-

ngenai agamanya, yaitu satu beragama Islam santri, dan lainnya

b"rugu*u Islam Kejawen. Demikian juga dalam batas wilayah

negara Inggris misalnya, ada suku bangsa Anglosaxon yang

terutama beragama Kristen Anglikan, dan suku bangsa Irish

yang terutama beragama Katolik; atau di batas wilayah Negara

belgia di mana ada suku bangsa Flam yang berbahasa Belanda,

dan suku bangsa Waals yang berbahasa-Perancis'. 
:

Lebih khusu{-dJ"*-ti"p suku bangsa ada kesatuan',k"*-

tuan hidup yang iebih khusus lagi, yaitu desadesa dan kota-

f.;i", t"a"igk"n-di dalarnnya manusia yang terikat dalam kesa'
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tuan-kesatuan khusus itu berwujud sebagai kelornpok-kelom-
pok kekerabatan, sedangkan organisasi-organisasi khusus itu
berwujud sebagai misalnya perkumpulan-perkumpulan rekreasi,
partai-partai politik, organisasiorganisasi dagang, badan-badan
pendidikan dan lain-lain. Dalam suatu kota jumlah organisasi

khusus seperti itu biasanya lebih besar daripada di desa. Manu-
sia yang hidup di desa maupun di kota biasanya menjadi warga

atau anggota dari lebih dari satu kelompok atau kesatuan hidup
seperti itu.

Walaupun semua suku bangsa di negara-negara lain pada

umumnya dan di Indonesia pada khususnya, mempunyai wujud
seperti apa yang terurai di atas, sebagai contoh yang kongkret
akan kita tinjau lebih khusus salah satu suku bangsa, yaitu suku-

bangsa Bali. Orang Bali juga hidup dalam desa-desa maupun da-

lam kota-kota di Pulau Bali. Beberapa contoh dari kota di Bali
adalah misalnya Gilimanuk, Buleleng, Singaraja, Denpasar,

Bangli, Gianyar dan lainlain. Di desa-desa di Bali ada kelompok'
kelompok kekerabatan seperti dadia dan harang, dan ada pula

organisasiorganisasi untuk mengurus pertanian dan irigasi yang

bernama subah, ada organisasi'organisasi untuk melaksanakan
suatu pertukangan yang bernama seka, seperti sefto tukang
patung, seAo tukang pandai besi, sefta tukang ukir, seha pelukis

dan lain-lain; ada organisasi-organisasi untuk kesenian atau un'
tuk rekreasi yang juga disebut sek'a. Di samping itu sering ter-

clapat juga berbagai organisasi yang sifatnya baru, seperti misal-

nya ranting-ranting partai politik, organisasi pramuka, kope-

rasi desa, perkumpulan sepak bola dan sebagainya. Di kota-kota
di Bali kelompok-kelompok dan organisasi-organisasi seperti ter-

sebut di atas juga ada, malahan jumlahnya seringkali lebih besar,

terutama dari jenis-jenis yang sifatnya baru, yaitu misalnya

organisasi buruh, perkumpulan sekolah, organisasi wanita, orga-

nisasi pegawai dari berbagai jawatan dan sebagainya.
Aneka warna kesatuan hidup manusia dalam batas suatu

kesatuan negara nasional mempunyai wujud yang lain. Aneka
warna wujud ini tidak disebabkan karena ada suku-suku bang-
sa yang berbeda-beda, melainkan karena secara horisontal ada

lapisan-lapisan sosial yang berbeda-beda. Warga dari suatu
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negara dapat kita golong-golongkan misalnya ke dalam golongan

petani, g<llongan buruh, golongan pedagang, golongan pegawai,

golongan bangsawan dan lainlain, yang masing-masing mem-
punyai pola-pola tingkah-laku, adat-istiadat, dan gaya hidup
yang berbeda-beda. Golongan-golongan seperti itu tadi seolah'

olah merupakan lapisan-lapisan sosial, karena ada penilaian ting-
gi rendah mengenai tiap golongan tadi oleh warga dari negara

yang bersangkutan.
Di dalam suatu negara seperti Indonesia' dengan tranyak

suku bangsa yang berbeda-beda, kita malah sering melihat bah'

wa di samping berbagai macam lapisan sosial yang berlaku un-

tuk seluruh negara, ada sistem-sistem pelapisan sosial yang khu'
sus, yang hanya berlaku untuk tiap suku bangsa yang ada da-

lam negara. Pelapisan sosial di Bali yang berwujud kasta Brah-

mana, Satriya, Vaisya, dan Sudra, tidak berlaku misalnya da-

lam adat-istiadat Sunda, Minangkabau, Aceh, Timor atau lain'

UNSUR.UNSUR MASYARAKAT

Adanya bermacam-macam wujud kesatuan kolektif ma-

nusia menyebabkan irahwa kita memerlukan beberapa istilah

untuk membeda-bedakan berbagai macam kesatuan manusia

tadi. Kecuali istilah yang paling lazim, yaitu masyarahat, ada

istilah-istilah khusus untuk menyebut kesatuan-kesatuan khusus

yang merupakan unsur-unsur dari masyarakat, yaitu kategori

soriul, golongan sosial, komunitas, kelompok, dan perkumpul'

an. Keenam istilah sebutan itu beserta konsepnya, syarat-syarat

pengikatnya, serta ciri-ciri lainnya, akan kita tinjau secara lebih

milndalam di bawah ini.

Masyarakat. Seperti tersebut di atas, istilah yang paling

lazim dipakai untuk menyebut kesatuan-kesatuan hidup manu'

sia, baik dalam tulisan ilmiah maupun dalam bahasa sehari-

hari, adalah masyarakof. Dalam bahasa Inggris dipakai istilah

society yang berasal dari kata Latin socius, yang berarti "ka-

wan". Istilah masyarakat sendiri bera*al dari akar kata Arab
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syaroka yang berarti "ikut serta, berpartisipasi"6)

Masyarakat adalah memang sekumpulan manusia yang

saling "bergaul", atau dengan istilah ilmiah, saling "berinterak-
si". Suatu kesatuan manusia dapat mempunyai prasarana

melalui apa warga-warganya dapat saling berinteraksi. Suatu
negara modern misalnya, merupakan kesatuan manusia dengan
berbagai macam prasarana, yang memungkinkan para warga-

nya untuk berinteraksi secara intensif, dan dengan frekuensi
yang tinggi. Suatu negara modern mempunyai suatu jaringan
komunikasi berupa jaringan jalan raya, jaringan jalan kereta api,
jaringan perhubungan udara, jaringan telekomunikasi, sistem
radio dan TV, berbagai macam surat kabar di tingkat nasional,
suatu sistem upacara pada hari-hari raya nasional dan sebagai-

nya. Suatu negara yang geogafinya kecil, dengan suatu wilayah
darat yang kompak, tentu saja mempunyai potensi dan kemung-
kinan untuk berinteraksi lebih tinggi daripada suatu negara
yang geografinya sangat luas dan terdiri dari beribu-ribu ke-
pulauan yang letaknya terpencar, seperti halnya negara kita.

Adanya prasarbna untuk berinteraksi memang menyebab'
kan bahwa warga dari suatu kolektif manusia itu akan saling
berinteraksi; sebaliknya, adanya hanya suatu potensi untuk
berinteraksi saja belum berarti bahwa warga dari suatu ke-

satuan manusia itu benar-benar akan berinteraksi. Suatu suku
bangsa, misalnya saja suku bangsa' Bali, mempunyai potensi

untuk berinteraksi, yaitu bahasa Bali; namun adanya potensi

itu saja tidak akan menyebabkan bahwa semua orang Bali
tanpa alasan mengembangkan aktivitas-aktivitas yang menye-
babkan suatu interaksi secara intensif di antara semua orang
Bali tadi.

Hendaknya diperhatikan bahwa tidak semua kesatuan ma-

nusia yang bergaul atau berinteraksi itu merupakan masyarakat,

karena suatu masyarakat harus mempunyai suatu ikatan lain
yang khusus. Sekumpulan orang yang mengerumuni seorang

tukang penjual jamu di .ringgir jalan biasanya tidak kita anggap

sebagai suatu masyarakat, karena meskipun kadang'kadang

6. Kata Arab musyar&a, berarti "saling bergaul"' Adapun kata Arab
untuk'tnasyarakat" adalah m4i tama
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mereka juga berinteraksi secara terbatas, mereka tidak mem-
punyai suatu ikatan lain kecuali ikatan berupa perhatian terha-
dap penjual jamu tadi. Demikian juga sekumpulan manusia yang
menonton suatu pertandingan sepak bola, dan sebenarnya se-

mua kerumunan manusia penonton apapun juga, tidak disebut
masyarakat. Sebaliknya, untuk sekumpulan manusia itu kita
pakai istilah sebutan kerumunan.T Di dalam bahasa Inggris
telah dipakai istilah crowd.

Ikatan apa yang membuat suatu kesatuan manusia itu
menjadi suatu masyarakat ? Yaitu pola tingkah-laku yang
khas mengenai semua faktor kehidupannya dalam batas kesa-
tuan itu. Lagipula, pola itu harus bersifat mantap dan kontinyu;
dengan perkataan lain, pola khas itu harus sudah menjadi adat
istiadat yang khas. Dengan demikian suatu asrama pelajar, suatu
akademi kedinasan, atau suatu sekolah, tidak dapat kita sebut
masyarakat, karena meskipun kesatuan manusia yang terdiri
dari murid, guru, pegawai administrasi, serta para karyawan
lain itu terikat dan diatur tingkah-lakunya oleh berbagai norma

Gejala herumunan atau crowd telah banyak dit€liti oleh ilmu psiko-
logi dan ilmu psikologi-sosial, karena suatu kerumunan manusia itu
mengandung sifat-sifat psikologi, tertentu yang dapat dipergunakan
orang lain untuk maksud-maksud positif maupun negatif. Suatu
kerumunan manusia dapat dibuat.emosional, misalnya dengan suatu
pidato yang berkobar.kobar, kemudian dapat diajak mengadakan
demonstrasi atau melakukan perbuatan yang desktruktif. Dalam
ilmu antropologi akhinakhir ini gejala kerumunan juga menjadi pen-
ting untuk dipelajari dan diohservasi, karena kelakuan manusia da-
lam suatu kerumunan itu adalah kelakuan yang spontan tetapi yang
toh tidak lepas dari pola-pola tingkah-laku kebudayaan, sehingga
dengan mempelajari tingkah{aku spontan manusia dalam kerumunan
itu seorang ahli antropologi dapat memperoleh beberapa keterangan
mengenai kebudayaan manusia yang sedang ditelitinya. Metode
mengobservasi tingkah-laku manusia dalam kerumunan dengan mak-
sud memperdalam pengertian mengenai kebudayaan manusia yang
dipelajarinya itu, diterapkan oleh C. Geertz, ahli qntropologi Ame-
rika yang dalam mempelajari kebudayaan dan pola'pola tingkah'laku
orang Bali sering mengobservasi mereka sewaktu mereka menonton
pertarungan ayam. Lihat mengenai hal itu karangannya : "Deep
Play : Notes on the Balinese Cockfight', yang dimuat dalam buku
bunga rampainyao The Interprctation of Cultures: Selected Essoys,

New York, Basic Books, Inc. 19?3 : hlm.'412 -453.
t4s
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dan aturan sekolah dan lainlain, namun sistem normanya hanya

meliputi beberapa sektor kehidupan yang terbatas saja, sedang'

kan sebagai kesatuan manusia, suatu asriama atau sekolah itu
hanya bersifat sementara, artinya tidak ada kontinuitasnya.

Kecuali ikatan adat-istiadat khas yang meliputi sektor
kehidupan serta suatu kontinuitas dalam waktu, suatu masya-

rakat manusia harus juga mempunyai ciri lain, yaitu suatu rasa

identitas di antara para warga atau anggotanya, bahwa mereka

memang merupakan suatu kesatuan khusus yang berbeda dari
kesatuan-kesatuan manusia lainnya. Ciri ini memang dimiliki
oleh penghuni suatu asrama atau anggota suatu sekolah, tetapi
lagi : tidak adanya sistem norma yang menyeluruh serta tidak
adanya kontinuitas, menyebabkan bahwa penghuni suatu asra-

ma atau murid suatu sekolah biasanya tidak disebut masyarakat.
Sebaliknya, suatu negara, atau suatu kota, maupun desa, misal-

nya, merupakan kesatuan manusia yang memiliki keemp-at ciri
terurai di atas, yaitu : interaksi antara warga-wilrganya;8 adat-

istiadat, norma-norma, hukum dan aturan'aturan khas yang

mengatur seluruh nola tingkah-laku warganegara kota atau desa;

suatu kontinuitas dalam waktu; dan suatu rasa identitas kuat
yang mengikat semua warga. Itulah sebabnya suatu negara, ko-
ta atau desa dapat kita sebut masyarakat, dan kita memang se-

ring berbicara tentang masyarakat Indonesia, masyarakat Filipi'
na, masyarakat Belanda, masyarakat Amerika, masyarakat Ja-

karta, masyarakat Medan, masyarakat Sala, masyarakat Balige,

masyarakat desa Ciamis, atau masyarakat desa Tlunyan.
Srltelah uraian di atas, sekarang tiba waktunya untuk me-

rumuskan suatu definisi mengenai konsep masyarakat untuk ke-
perluan analisa antropologi. Dengan memperhatikan ketiga ciri
terurai di atas, maka definisi mengenai masyarakat secara khu-
sus dapat kita rumuskan sebagai berikut : Maryarakat adalah

hesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu
sistem adat-istiadat'tertentu yang bersifat hontinyu, dan yang

8. Walaupun interaksi sering tidak bersifat langsung dalam wujud per-
gaulan yang berhadapan muka.
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terikat oleh suatu rasa identitas bersama.
Definisi itu menyerupai suatu definisi yang diajukan oleh

J.L. Gillin dan J.P. Gilline dalam buku mereka Cultural So-
ciology (1954 : hlm. 139), yang merumuskan bahwa masyara-
kat atau society adalah "........ the largest grouping in which
common customs, traditions, attitudes anC feelings of unity are
operative." Unsur grouping dalam definisi itu menyerupai
unsur "kesatuan hidup" dalam definisi kita, unsur common
customs, traditiotts, adalah unsur "adat-istiadat", dan unsur
"kontinuitas" dalam definisi kita, serta unsur common attitudes
and feelings of unity adalah sama dengan unsur "identitas
bersama". Suatu tambahan dalam definisi Gillin adalah unsur
the largest, yang "terbesar", yang memang tidak kita muat
dalam definisi kita. Walaupun demikian konsep itu dapat. di-
terapkan pada konsep masyarakat sesuatu bangsa atau negara,
seperti misalnya konsep masyarakat Indonesia, masyarakat Fili-
pina, masyarakat Belanda, masyarakat Amerika, dalam contoh
kita di atas.

Meskipun kita memang sering dapat berbicara tentang
konsep masyarakat dalam arti luas, seperti misalnya konsep

masyarakat Negara Indonesia, tetapi kenyataannya, dalam pi
kiran kita tidak terbayang seluruh ke-130 juta manusia Indo-
nesia itu. Biasanya yang terbayang dalam pikiran kita ialah ling-
karan manusia Indonesia sekitar diri kita sendiri, atau manusia
Indonesia di suatu lokasi tertentu, atau dalam ikatan suatu
kelompok tertentu. Dalam bukunya yang kecil, Azas'azas

Sqif'olog,, gurubesar ilmu sosiologi Universitas Gadjah Mada

da^ri tahun 50-an hingga 6Gan, M.M. Djojodigoeno, memang
mengadakan pembedaan antara konsep "masyarakat dalam arti
yang luas dan sempit "lo

Kita dapat mengambil alih konsepsi Dojodigoeno ini,

9. Kedua sarjana bangsa Amerika itu adalah ayah dan anak J.L. (Hllin
adalah seorang gurubeear sosiologi, dan anaknya adalah gunrbcrar
antropologi..

10. Libat bt*u M.M. Djojodigoeno, Aza*Azos Sosiologtt. Yogyakarta,
Jqiasan Badan Penerbit C'adjah Mada, 1958 : hlnr. 21.
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dan menganggap masyarakat Indonesia sebagai contoh suatn
"masyarakat dalam arti yang luas," tetapi misalnya masyarakat
dari suatu desa atau kota tertentu, masyarakat yang berdiri dari
warga suatu kelompok kekerabatan seperti dadia, marga, atau
suku, kita anggap sebagai contoh dari suatu "nlasvarakat dalam
arti yang sempit."

Kesatuan wilayah, kesatuan adat-istiadat, rasa identitas
komunitas, dan rasa loyalitas terhadap komunitas sendiri,
merupakan ciri-ciri suatu komunitas, dan pangkal dari perasaan

seperti patriotisrne, nasionalisme, dan sebagainya, yang biasanya
bersangkutan dengan negara. Memang, suatu negara merupakan
wujud dari suatu komunitas yang paling besar. Kecuali negara,
kesatuan-kesatuan seperti kota, desa, suatu R.W. atau R.T.,
juga dapat cocok dengan definisi kita mengenai komunitas,
sebagai suatu fresof uan hidup rnanusia, yang menempati suatu
wilayah yang nyata, dan yang berinteraksi menurut suatu sistem

adat-istiadat, serta yang terikat oleh suatu rasa identitas komu-
nifos. 1 1

Di atas, kesatuan hidup manusia di suatu negara, desa, atau
kota, juga kita sebut "masyarakat". Apakah dengan demikian
konsep masyarakat sama dengan konsep komunitas ? Kedua
istilah itu memang bertumpang-tindih, tetapi istilah masyarakat
adalah istilah umum bagi suatu kesatuan hidup manusia, dan
karena itu bersifat lebih luas daripada istilah komunitas. Masya-

rakat adalah semua kesatuan hidup manusia yang bersifat man-
tap dan yang terikat oleh satuan adat'istiadat dan rasa identitas
bersama, tetapi komunitas bersifat khusus karena ciri tambahan
ikatan lokasi dan kesadaran wilayah tadi (lihat Tabel II ).

Kategori Soslol. Masyarakat sebagai sratu kolektif mantt-
sia yang sangat umum sifatnya, mengandung kesatuan-kesatuan

11. ahli sosiologi R.M. Maciver dan C.H. Page memberi definisi lain kepa-
da konsep community, namun dalam uraian mereka mengenai dasar'
dasar komuniti mereka juga menyebut ikatan tempat (locality) dan
rasa identitas komunitas (community sentiment) tadi. Lihat buku
mereka .' Society : : An Intructory Analysic, New York, Rine-
heart and Company, 1937 : hlm 8 - 9 .
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varrg lebih khusus sifatnya, tetapi yang belum tentu mempunyai
s_varat-s1,2p;1t pcngikat yang s;ama dengan suatu masyarakat.
I(esatuan sosial .1'ang tidal< mr:mpunyai syarat-syarat pengikat
itn, sehingga serupa dengan "kerumunan" atau crowd yaurtg

telah kita pelajari pada hlm. 145 di atas, tidak mempunyai
sifat-sifat masyarakat. Kesatuan sosial itu adalah kategori
sosial, atau social category.

Kategori sosial adalah kesatuan manusia yang terwujudkan
karena adanva suatu ciri atau suatu kompleks ciri-ciri obyektif
yang dapat dikenakan kepada manusia-manusia itu. Ciri-ciri
rbyektif itu biasanva dikenakan <;ieh pihak dari luar kategori
;osial itu sendiri tanira disadari oleh yang bersangkutan, dengan
suatu maksud praktis tertentu. Misalnya, dalam masyarakat sua-

tu negara ditentukan melalui hukumnya bahwa ada kategori
warga di atas umur 18 tahun, dan kategori warga di bawah 18
tahun, dengan maksud untuk membedakan antara wa.rganegara

yang mempunyai hak pilih dan warganegara yang tidak mem-
punyai hak pilih dalam pemilihan umum. Contoh lain adalah

bahwa dalam masvarakat itu juga ada suatu kategori orang
yang memiliki mobil, dan suatu kategori orang yang tidak
memilikinya, dengan maksud untuk menentukail warganegara
yang harus membal'ar sumbangan w4iib dan yang bebas dari
sumbangan wajib itu. Serupa dengan itu dalam suatu masyara-

kat dapat diadakan bermacam-macam penggolongan berda-

sarkan ciri-ciri obyektif untuk berbagai maksud, seperti kate'
gori pegawai negeri untuk menghitung hadiah lebaran, kategori
anak di bawah umur 17 tahun untuk larangan menonton film
orang dewasa, kategori pelajar untuk memperkirakan penda'
patan negara dari SPP dan sebagainya. Dengan demikian tidak
hanya pemerintah suatu negara atau pemerintah suatu kota
saja yang dapat mengadakan berbagai macarn penggolongan
seperti itu terhadap warga masyarakat, tetapi seorang peneliti
dapat juga misalnya mengadakan berbagai macam penggolong-
an terhadap penduduk dari masyarakat yang menjadi obyek
penelitiannya tanpa disadari oleh mereka yang bersangkutan,
untuh keperluan analisanya.

Kecuali persamaan ciri obyektif tadi yang dikenakan kgpa.
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da mereka oleh pihak luar, biasanya tidak ada unsur lain yang

mengikat suatu kategori sosial. Orang-orang dalam suatu kate-

gori sosial seperti misalnya semua anak di bawah 17 tahun,

biasanya tidak ada suatu orientasi sosial yang mengikat mereka.

Mereka juga tidak memiliki potensi yang dapat mengemlangkan

suatu interaksi di antara mereka sebagai keseluruhanJ2Mereka
juga tidak mempunyai identitas, hal mana merupakan hal yang

logis karena penggolongan ke dalam suatu kategori sosial itu
dilakukan oleh pihak luar terhadap diri mereka, dengan ciri-ciri
kriterium yang biasanya tidak mereka sadari. Suatu kategori

sosial biasanya juga tidak terikat oleh kesatuan adat, sistem

nil,ai, atau norma tertentu. Suatu kategori sosial tidak mem-

punyai lokasi dan juga tidak mempunyai organisasi. Akhirnya

suatu kategori sosial tidak mempunyai pimpinan'

Golongan sosloL Berbeda dengan konsep kategori sosial

terurai di atas, ada konsep lain, yaitu golongan sosial. Konsep

ini dalam buku-buku pelajaran ilmu antropologi atau sosiologi

, dalam bahasa asing jarang dipisahkan dari konsep kategori sosial

tadi, dan keduaduanya biasanya memang disebut dengan satu

istilah yang sama, yaitu social category, dan memang sering

juga dianggap sebagai satu konsep saja' Namun ada baiknya

liia t<ita mengadakin pemisahan antara kedua konsep itu de-

ngan dua isti[h yang berbeda, katena kategori sosial dan go-

longan sosial yang mempunyai unsur-unsur perbedaan yang

jelas.- 
Suatu golongan sosial juga mempakan suatu kesatuan ma-

nusia yang ditandai oleh suatu ciri tertentu, bahkan seringkali

ciri itu juga dikenakan kepada mereka oleh pihak luar kalangan

mereka sendiri. Walaupun demikian, zuatu kesatuan manusia

yang kita sebut golongan sosial itu mempunyai ikatan identitas

sosial. HaI itu dapat disebabkan karena kesadaran identitas itu

72. Mereka sebagai keseluruhan di sini dimaksud semua anak di eeluruh

negara yang berumur satu sampai dengan 1? tahun' baik pria mau'

pun wanita.
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tumbuh sebagai respons atau reaksi terhadap caranya pihak
luar memandang golongan sosial tadi, atau mungkin juga karena
golongan itu memang terikat oleh suatu sistem nilai, sistem
norma, dan adat-istiadat tertentu. Hal ini dapat dijelaskan de-

ngan contoh-contoh seperti terurai di bawah.
Dalam masyarakat Indonesia misalnya ada konsep golong-

an pemuda. Golongan sosial ini terdiri dari manusia yang oleh
pihak luar disatukan berdasarkan atas satu ciri, yaitu "sifat
muda." Namun, kecuali ciri obyektif tersebut, golongan sosial

ini, digambarkan oleh umum sebagai suatu golongan manu'
sia yang penuh idealisne, yang belum terikat oleh kewajiban-ke'
,vajiban hidup yang membebankan, dan yang karena itu masih

Janggup mengabdi dan berkorban kepada masyarakat, yang

masih penuh semangat dan vitalitas, yang mempunyai daya

memperbarui serta kreativitas yang besar dan sebagainya. Gam'
baran umum atau stereotipe yang baik tentang golongan pemu-

da dalam masyarakat Indonesia terjadi dan berkembang karena

ada beberapa peristiwa yang sangat menentukan dalam sejarah

terjadinya nasion dan negara kita, misalnya Kongtes Pemuda

pada tahun 1.928, yang menyerukan kesatuan bangsa Indonesia,

dan Revolusi Fisik melawan pemerintah jajahan Belanda mulai

iahun 1945 hingga 1949, di mana orang-orang muda memegang

peranan yang sangat penting. Lepas dari kenyataan apakah

orang yang disebut pemuda itu, dap yang digolongkan ke dalam

golongan sosial yang disebut "golongan pemuda" itu sungguh-

sungguh memiliki ciri-ciri ideal tersebut di atas, orang Indonesia
pada umumnya menganggap golongan pemuda sebagai golongan

yang terdiri dari orang-orang muda seperti itu. Karena terpe-

ngaruh oleh gambaran umqm atau stereotipe pemuda itu, maka
ffit;k oran; muda bergabung dengan orang-brang muda yang
sebaya, berusatra dengan penuh semangat dan vitalitas untuk
aelakukan tindakan-tindakan yang mendemonstrasikan kesang-
gupan untuk berkorban bagi "orang l,ain" dalam masyarakat,
dan "orang lain" itu adalah biasanya orang miskin, orang yang
lemqh, orang yang ditindas, orang yang didiskriminasi dan
sebagainya. Dengan demikian dalam hati sanubari me.reka

timbul juga suatu perasaan identitas golongan pemuda pada

individur tertentu tadi.
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Suatu golongan sosial yang terpandang dalam suatn masya-

rakat, belurn tentu terpandang dalam masyarakat lain. "Golong-

an Pemuda" yang merupakan golongan sosial yang saugat

terpandang dalam masyarakat Indonesia belunl tentu terpan-

dang dalarn masyarakat-mas,varakat cli lr-rzu' Indonesia' dan se-

panjang pengetahuan saya mereka jelas iidak terpandang dalam

masyarakat negara-negara seperti Skandinavia misalnya. Se-

bagai contoh lain, "golongan petani" yang merupakan suatu

golongan yang terpandang dalam negara-negara yang ekonomi-
nya berdasarkan usaha-usaha agtaria seperti Indonesia, sama-

sekali ticlak terpandang dalarn masvarakat lain yang berdasar'

kan industri atau perdagangan' Sebaliknl"a, dalam masyarakat

negara-negara tersebut terakhir, "golongan usahawan"'lah yang

pasti merupakan orang-orang terpandang. Golongan-golongan

sosial dari orang-ouang vang mempunyai sebagai ciri penggabung

suatu profesi teri,r'ntu biasanya juga merupakan kesatuan ma-

nusia yang fli snsi"rsti"tg terikat oleh persamaan ciri obyektif,
juga oleh dua unsur pengikat lain, yaitu suatu sistem norma'
dan karena itu suatu identitas sosial' Misalnya : para dokter
0erikat oleh etika dokter, dan keuena itu semua dokter dalam

suatu masyarakat mempunyai perasaan sadar akan golongan-

nya dan mempunyai identitas sosial. Para guru terikat oleh

norma-norm& guru, dan karena itu semua guru mempunyai

rasa identitas golongan. Para pengemudi terikat oleh norma
pengemudi dan oleh aturan lalu lintas, sehingga semua penge-

mudi dalam suatu rnasyarakat pasti mempunyai rasa identitas

golongan juga.- 
Suatir lolongan sosial dapat juga timbul karena pandangan

negatif dari orang-orang lain di luar golongan itu' Misalnya :

goiongun Negro atau Blacks dalam masyarakat Negara Amerika

s"tit ut terjadi karena ciri-ciri ras yang tampak lahir secara

menyolok' dan yang membedakan mereka dari warganegara

Amerika serikat lainnya yang mempunyai ciri-ciri ras Kau-

kasoid. Sebagai suatu golongan sosial dalam masyarakat Negara

Amerika serikat mereka tidak mempunyai adat-istiadat dan

sistem norma yang khusus dan berbeda dari golongan sosial

152



yang lain, dan kalau pun sifat khusus itu ada, perbedaannya
hanyalah bersifat minirn dan disetrabkan karena banyak di
antara Blacks di Amerika Serikat itu termasiuk golongan mis-
kin, sehingga kekhususan tadi disebabkan kiuena gaya hidup
mereka yang miskin. Namun tidal< iiurang juga orang Blach
di sana yang telair rrrenjadi ka.v*a atau terpelaSar, dan adat-
istiadat serta sistem norma mereka tidak banyak berbeda dari
adat-istiadat serta sistem norma lvarganegara Amerika Serikat
lainnya. Walaupun demikian mereka tei,ap saja mempunyai
rasa identitas sosial sebagai suatu golongan khusus, karena da-
lam masyarakat itu mereka didiskriminasi dengan pandangan-

fandangan stereotipe yang biasanya rnerendahkan mereka.
Dalam masyarakat masilt .. iu suatu kesaLuan mzurusia yang

dapat disebut golongan sosial. vaitu lapisan, atau klas sosiarl.

Dalam masyarakat kuno misalnya arJa lapisan'iaprsan se6rerti
lapisan bangsawan, Iapisan orarrg biasa, lapisan budak dan sieba-
gainya; dalam masyarakat masa kini ada lapi.san petani, lapisan
buruh, lapisan pegawai. lapisan pegawai tinggi, lapisan cende-
kiawan, lapisan usahawan dan sebagainya. Lapisan atau golong-
an sosial semacam itu terjadi karena manusia-manusia yang
diklaskan ke dalamnya mempunyai suatu gaya hidup yang khas,
dan karena berdasarkan hal itu mereka dipandang oleh orang
lain sebagai manusia yang menduduki suatu lapisan tertentu
dalam masyarakat. Lapisdn itu dapat dianggap lebih tinggi atau
lebih rendah, tergantung dari sudut orarlg yang mernandang
tadi. Karena warganya mempunyai gaya hidup khas yang santa,
maka suatu lapisan atau klas sosial tentu dapat juga dianggap
mempunyai suatu sistem norrna yang sama, dan karena itu juga
suatu rasa identitas golongan.

Walaupun konsep golongan sosial dapat dibedakan dari
konsep kategori sosial karena ada tiga syarat pengikat lagi,
yaitu sistem norma, rasa identitas sosial, dan sudah kintu
kor,"inuitas, namun konsep golongan sosial itu sama dengan
konsep kategori sosial, dan tidak rnernenuhi syarat untuk
disebut masyarakat. Hal itu disebabkan karena ada suatu
syarat pengikat masyarakat yang tidak ada pada kedua-duanya.
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yaitu prasarana khusus untuk melakukan interaksi sosial. se-

mua anak di bawah umur 17 tahun dalam suatu masyarakat,

tidak berinteraksi melalui suatu sistem prasarana khusus yang

sudah tersusun dalam masyarakat. Para pemuda yang dalam

masyarakat Indonesia berjumlah jutaan, tidak berinteraksi

sebagai zuatu keseluruhan melalui suatu sistem prasarana khu-

sus yang sudah tersusun dalam masyarakat Indonesia. Memang

ada organisasi-organisasi pemuda tertentu yang biasanya mem-

punyai tujuan-tujuan yang khusus pula seperti : tujuan studi,

berdiskusi, bergaul, berolah-raga, melakukan kesenian' meng-

ekspresikan diri dan sebagainya, yang biasanya berbeda'beda

menurut gari*garis ideologi yang khusus pula, seperti ideologi

agama tertentu, ideologi nasional, ideologi internasional, tetapi
biasanya dalam suatu masyarakat tidak ada suatu sistem iaring-
an untuk semua pemuda yang hanya berdasarkan ciri-ciri pe-

muda.

Kelompok dan Perhumpulan. Suatu kelompok atau

group juga merupakan suatu masyarakat karena memenuhi

syarat-syaratnya, dengan adanya sistem interaksi antara para

anggota, dengan adanya adat-istiadat serta sistem nonna yang

mengatur interaksi itu, dengan adanya kontinuitas, serta dengan

adanya rasa identitas yang mempersatukan semua anggota

hdi. Namun, di samping ketiga ciri tadi, zuatu kesatuan manusia

yang disebut kelompok juga mempunyai ciri tambahan, yaitu

organisasi dan sistem pimpinan, dan selalu tampak sebagai

kesatuan dari individu-individu pada masa-masa yang secara

berulang berkumpul dan yang kemudian bubar lagi.

Kedua ciri khas tersebut sebenarnya juga dimiliki oleh ke-

safiran manusia yang paling besar masa kini, yaitu negara. Na-

mun, istilah kelompok tidak dikenakan kepada negara. Tidak
pernah orang bieara tentang "Kelompok Indonesia" apabila
yang rlimalcud adalatr Negara Republik Indonesia. Karena
kelompok itu selalu lebih kecil dari suatu negara.

Adapun kota dan desa yang mempunyai organisasi dan

sistem pimpinan, tetapi suatu kota atau desa pun tidak bisa di'
sebut kelompok. Tidak pernah kita mendengar orang bicara
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tentang "kelompok Surakarta", atau "kelompok Cibodas".
Hal ini disebabkan karena ciri lokasi itu bukan ciri khas dari
kelompok. Memang ada kelompok-kelompok yang mempunyai
lokasi tertentu, seperti misalnya Persatuan Sepakbola Indonesia
Mataram (PSIM) yang lokasinya di Yogyakarta, atau Gerakan
Kebatinan Subud, yang lokasinya di Jakarta dengan beberapa

cabang di kota-kota lain di Indonesia. Sebaliknya, ada kelom-
pok-kelompok yang tidak mempunyai lokasi tertentu, seperti
suatu kelompok kekerabatan. Contohnya adalah misalnya
marga Tarigan, yang tidak hanya mempunyai lokasi di daerah

Kaban Jahe di Tanah Karo, melainkan juga di puluhan kota
dan daerah lain di Indonesia. Pendeknya, unsur lokasi tidak
merupakan unsur yang menentukan hidup matinya suatu ke-
lompok.

Dari contoh-contoh tersebut di atas telah tampak bahwa

secara khusus ada beberapa macam kelompok yang berbeda-

beda sifatnya. Kalau ketiga contoh dari kelompok tersebut
di atas, yaitu suatu perkumpulan sepakbola, suatu gerakan

kebatinan, dan suatu kelompok kekerabatan, kita analisa

mengenai sifat organisasi dan sistem pimpinannya, akan tampak
adanya paling sedikit dua macam organisasi, yaitu organisasi

yang tidak'dibentuk dengan sengaja, tetapi yang telah terben-
tuk karena ikatan alamiah dan"ikatan keturunan yangffiengikat
warganya dengan adat-istiadat dan sistem norma yang sejak

dulu telah tumbuh dengan seolah-olah tidak disengaja, dan

organisasi yang dibentuk dengan sengaja sehingga aturan-atur'
an dan sistem norma yang mengikat anggotanya juga disusun
dengan sengaja.

Kelompok yang berdasarkan organisasi yang disebut ter-
dahulu, yaitu misalnya marga Tarigan, dalam kitab-kitab pela-

jaran antropologi dan sosiologi dalam !"ft* Inggris sering
disebut group atau juga primary group.Lgsistem organisasinya

13. Istilah primary group berasal dari ahli sosiologi C.H. Cooley, yang
menguraikan konsep itu dalam bukunya Social Orgamaotion. New
York, Ch" Scribner's Son, 1909,
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sering disebut infarmal organization.la Kelompok yang berda-

sarkan organisasi yang disebut kemudian, seperti misalnya
PSIM atau Gerakan Subud, dalam kitab-kitab pelajaran antro-
pologi dan sosiologi dalam bahasa Inggris sering disebut asso-

ciation. Sistem organisasinya sering disebul farmal organiza-

tion.
Apabila istilah-istilah bahasa Inggris group, informal

organization, association, dan formal organization itu kita
terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia secara otomatis, maka

akan timbul istilah-istilah yang artinya rnenjadi tak jelas, seperti

ososfosr, organisasi resmi, helompoh, dan organisasi tah resmi'

Karena itu, untuk menghindari salah faharn saya mengusulkan

untuk menggunakan istilah-istilah lain yang dalam bahasa Indo'
nesia mempunyai arti yang lebih jelas untuk menyebut kedua

macam kelompok dan organisasi tadi. Association menurut

hemat saya sebaiknya diterjentahkan dengan istilah perhum'
pulan. Dasar organisasinya adalah organkasi buatan. Group saya

usulkan agar diterjemahkan dengan istilah kelompole, atau

apabila perlu kita dapat juga memakai istilah Cooley, kelom'
p-ok primer. Dasar organisasinya adalah orgonisasi adat. ,. . ',"',

Suatu kelompok primer dengan organisasi adat biasanya
juga mempunyai sistem pimpinan yang sifatnya lain daripada

suatu perkumpulan dengan organisasi buatan. Pimpinan ke'

lompok biasanya lebih berlandaskan kewibawaan dan karisma,

sedangkan hubungan dengan warga kelompok yang dipimpin
lebih berdasarkan hubungan azas perorangan.ls Sebaliknya,

pimpinan perkumpulan biasanya lebih berlandaskan wewenang

dan hukum, sedangkan hubungan dengan anggota kelompok
yang dipimpin lebih berlandaskan hubungan anonim dan

azasguna.l6

\4. rrrhat buku R. Bierstedt, The Social Order, Bombay, New Delhi,
Tata McGraw-Hill Publishing Co. Ltd., 1970.

15. Hubungan berdasarkan azas perorangan berarti bahwa dalam hal
hubungan diadakan perbedaan dan penyelaraean yang teryantung
kepada ciriciri dan sifat-sifat khas dari tiap orang yang dihadapi

16. Hubungan berdasarkan azasguna (zakeliihheid) adalah hubungan
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Sebenarnya pembedAan antara kedua macam kelompok
yang di sini saya bed:rlian dengan clua istilah, yaitu "kelompok"
dan "perkumpulan", dalam ilmu antropologi dan sosiologi su-
dah diadzrkan sejak lama. Hanya saja para ahli menekankan pa-
da aspek-aspek yang iain daripada perbedaan itu. C.H. Cooley,
seperti tersebut di atas, telah membedakan aspek azas hubung-
an antara kedua macirm kelompok itu sehingga terjadi kon-
sep primary group dan ossociation atau secondary group!7
F. Tcjnnies, seorang ahli sosiologi dari abad yang lalu telah
membedakan dua macam masyarakat berdasarkan azas hubung-
an juga, yaitu Gemeinschaft dan Gesellschaft.taE. Durkheim,
seorang ahli sosiologi dan antropologi Perancis yang terkenal,
memperhatikan aspek solidaritas hubungan antara individu
dalam kelompok dan dalam perkumpulan, dan membedakan
antara solidaritd mdchanique yang menjiwai kelompok, dan
solidaritd organique yang menjiwai ferkumpulan.lg Kecuali
itu seorang ahli sosiologi Amerika, P. Sorokin, yang selalu
membedakan antara hubungan familistic (kekeluargaan) yang
mendasari pergaulan manusia dalam kelompok dan hubungan
contractual (berdasarkan konhak) yang mendasryi pergaulan
manusia dalam perkumpulan.2o

Agar jelas, maka kedua tipe kelompok, dua set istilah
yang sering dipergunakan untuk menyebut kedua tipe hubung-
an sosial antara manusia, dan kedua macam sistem organisasi

yang tidak mengadalran perbedaan antara setiap orang yang diha-
dapi. Setiap orang adalah seolaholah tanpa nama (anomim), dan
karena itu dihadapi secara sama dan seragam, Perbedaan hanya ber-
dasarkan guna dari orang yang dihadapi bagi pekerjaan yang akan
dilaksanakan.

17. Cooley sendiri rupa-rupanya tidak pernah mempergunakan istilah
secondary group. Mengenai hal itu, lihat buku mengenai sejanh
perkembangan teori sosiolo$ oleh H.E. Barnes, An Introductfon to
the History of Sociology, Chicago, Univeraity of Chicago Press 1948:

18. Lihat buku F. T6nnies, Gemeinschafi und Ge*I\schofi........, (188fi).
19. Terutrma diuraikan oleh E. Durkehim dalam butuny a De La Diui-

sionbu Tnavail Social (1893).

20. Diuraikan berulang-ulang dalam berbagai kalyanya.
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dan sistem pimpinan yang berhubungan dengan itu, akan di-
daftar dalam Tabel I.

TABEL I
Perbedaan Antara Kelompok dan Perkumpulan.

KELOMPOK PERKUMPULAN

Primary group
Gemeinschaft
Solidaritd mechanique

Hubungan familistic
Dasar organisasi adat
Pimpinan berdasarkan

kewibawaan dan karisma

Hubungan berazas per-

orangan

Association
Gesellschaft
Solidaritd organique

Hubungan contractual
Dasar organisasi buatan
Pimpinan berdasarkan

wewenang dan hukum
Hubungan anonim dan

berazasguna.

Akhirnya masih perlu disebut bahwa walaupun kelompok

maupun perkumpulan memiliki keempat syarat pengikat dasar

dari suatu masyarakat, yaitu prasarana untuk interaksi, konti-

nuitas, sistem norma, dan identitas sosial' namun hanya kelom-

poklah yang dapat disebut masyarakat juga' Terutama dalam

Lahasa sehari.hari kita masih sering mendengar orang berbicara

tentang masyarakat margT Tarigan, masyalakat subah Tihingan,

tetapi tidak pernah kita dengar misalnya orang berbicara ten'

tang masyarakat PSIM atau masyarakat Gerakan Subud'

AnehaWamaKelompokdnnPerleumpulan.Jlm|ahkelom-
pok dan perkumpulan dalam suatu masyarakat sudah tentu

,*g"t banyak. Makin besar dan kompleks sifat masyarakat itu,

-ut u makin banyak iuga jumlah kelompok dan perkumpulan

yang ada di dalamnya. Apakah mundkin untuk membuat suatu

lt"rititr"i dari beraneka warna kelompok itu ? Usaha untuk

melakukan suatu klasifikasi seperti tersebut di atas"'sudah
sering dilakukan oleh para ahli antropologi dan sosiologi Ter'

21, Uhat blm. 160.
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utama karena perkumpulan merupakan kesatuan manusia
yang berdasarkan azasguna, sudah selayaknya bila kita coba
untuk mengadakan klasifikasi berdasarkan guna dari kelompok
atau perkumpulan yang bersangkutan.

Di atas telah kita lihat bahwa ada kelompok-kelompok
yang terikat oleh hubungan keturunan atau kekerabatan. Ke-
lompok-kelompok semacam itu, yang halam buku-buku pela-
jaran disebut hingroups, bisa berwujud besar seperti misalnya
suatu marga Batak, yang seringkali terdiri dari beribu-ribu war-
ga, tetapi bisa juga hanya terdiri dari sr.rb.margo; sedangkan ada
juga wujud-wujud kelompok kekerabatan yang kecil seperti
keluarga inti, keluarga-luas, klen kecil, dan sebagainya.

Contoh lain adalah kelompok-kelompok yang terdiri dari
sekawanan anak-anak remaja atau geng anak-anak muda, seke-
lompok tetangga yang sering saling bergaul, sekelompok awak
kapalrdi suatu kapal nelayan Bugis, dan sebagainya.
. Perkumpulan dapat dikdlaskan berdasarkan prinsip guna
serta keperluannya atau fungsinya, dan dengan demikian ada
perkumpulan-perkumpulan yang gunanya untuk keperluan
mencari naflcatr, untuk melaksanakan suatu mata pencarian
hidup atau memproduksi barang; pokoknya ultuk keperlu-
an ekonomi. Perkumpulan-perkumpulan semacam itu adalah
misalnya suatu perkumpulan ddgang, suatu koperasi, suatu
perseroan, suatu perusahaan dan sebagainya.

Ada perkumpulan-perkumpulan yang berdasarkan keper-
luan manusia untuk mengajukan pendidikan dalam masyarakat
seperti misalnya suatu yayasan pendidikan, atau kelompok stu-
di, suatu perkumpulan pemberantasan buta huruf dan sebagai-
nya

Ada perkumpulan untuk meng4iukan ilmu pengetahuan
seperti l:frmpunan Indonesia Unfurk Pengembangan llmu-Ilmu
Sosrcd atau organisasi-organisasi profesi yang sekaligus juga
bertujuan meng4iukan ilmu dari profesi bersangkutan, seperti
Ik atan D ok ter Indonesia

Ada perkumpulan yang berdasarkan keperluan unhrk me
maj ukan kesenian, seperti perkumpula n Mitrt Bttday a,perkum-
Srlan seni tari Krida Beks Vlirama, ben mirsik pop Kus p{us,
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perkumpulan kesusasteraan, aliran-aliran seni lui<is dan seba-

gainya.
Ada perkumpulan yang bertujuan melaksanakan aktivitas-

aktivitas keagamaan, sepgrti organisasi gereja, organisasi-organi-
sasi penyiaLran agama, sekte, gerakan-gerakan kebatinan, gerak'

an-gerakan ratu adil dan sebagainya.
Ada pula perkumpulan yang berdasarkan l;rperluan ma-

nusia untuk aktivitas politik, seperti partai pr-rlitik, organisasi

buruh, dan banyak organisasi lain yang dapat dipergunakan
manusia untuk melaksanakan kegiatan -ke giatan politik.

Masih banyak macam perkumpulan lain yang tidak perlu

disebutkan semuanya satu demi satu. Perkumpulan-perkumpul-
an tersebut di atas dapat dianggap sebagai beberapa contoh di
antara berpuluh macam perkumpulan lain yang mungkin ada

dalam suatu masyarakat yang kompleks.

Ikhtisar Mingenai Aneha Warna Wuiud Kesatuan Manusia'

Agar menjadi lebih jelas, maka aneka-warna wujud kesatuan ma-

nusia terurai di atas beserta istilah-istilah untuk menyebut ber-

bagai macam kesatuan itu yang hingga sekarang memang masih

tetap merupakan suatu masalah yang belum mantap di antara

put" uttti antropologi maupuan sosiologi,22 dicantumkan dalam

Tabel II. Dalam hal itu perlu diperhatikan bahwa dalam sistem

istilah yang digunakan dalam buku ini, istilah "masyarakat"
dipakai untuk menyebut dua wujud kesatuan manusia, yaitri

"komunitas", Votrg menekan kepada aspek lokasi hidup dan

wilayah, dan konsep "kelompok" yang menekan kepada as'

pek organisasi dan pimpinan dari suatu kesatuan manusia'

Adapun tiga wujud kesatuan manusia tidak disebut o'masyara'

kat", karena memang tidak memenuhi ketiga unsur yang meru'

pakan syarat dari konqep "masyarakat", yaitu "kerumunan,"

22,. Salah satu usaha untuk mengadakan suatu klasifikasi dari kelom-
pok-kelompok yang mungkin ada dalam masyarakat manusia' per-

nah dibuat oleh G.A. Lundtierg, Uhat karangannya : Some Pro'
bleme of Group Classifrcation and Meagurement' Ameican Socio'
togical Reuiew, V. f gaO : hlm. 351 - 360.'
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"kategori sosial", dan "gcllongan sosial", sedangkan "perkum-
pulan" lazimnya juga tidak disebut demil<ian juga, walaupun
ruremenuhi svarat itu.

I"\ BI.]I, Ii
S.v-arat-syai at l\lerrgikat Bcrbeil:ri Kt'srtuan SosiaI Nlanusia

$ymt
lkata n

Non - Masyankat Masyarakat

Kerumunan Kategori rcsial Colongan sosial Komunitas Kelompok Perkumpulan
(eroud) (social category)(social category) Gommunit!) (grcup) (axocittion)

Pust orientasi

Persmaan ciri
Potensi un-
tuk interaksi

Prmnna un-
iuk intera-ksi

Kontinuitas

Adat istia-
dat dan sis-
tem norma

ldentitas
Josial

lpkaii dan
kesdean
wilay ah

Orgarisui adat

Organisasi
buatan

Sld.b pimpinan

+

+

+

+

+

o

+

t

+

+

+

+

oo

1

t

+

+

+

+

+

+

+

+

+

;
o

ada
tidaj< ada
untuk sebagian ada, untuk sebagiu tidak ada
ada tetapi mngat minimal
tidak relevan.

Interaksi Antar-Indiuidu Dulam Maqtarahat. Di atas te
lah beberapa kali dipakai konsep "interaksi", yangdalam baha-
sa sehari.hari, seperti apa yang tilah saya terangkair di atas,
sebenarnya berarti "bergaul". Konsep yang sangat penting da-

lam menganalisa masyarakat ini perlu ditinjau lebih mendalam.
Konsep interaksi itu penting, karena seperti apa yang te-

lah terurai di atas, tiap masyarakat merupakan suatu kesatuan
dari individu-individu yang satu dengan lain berada dalam
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hubungan berinteraksi yang berpola mantap. Interaksi itu ter-
jadi bila seorang individu dalam maslrarakat berbuat demikian

rupa sehingga menimbulkan suatu respons atau reaksi dari

individu-individu. lain.
Dalam hal menganalisa proses-proses interaksi antara

individu dalam masyarakat kita harus membedakan dua hal,

yaitu : (L) kontak, dan (2) komunikasi. Kontak antara individir
juga tidak hanya mungkin pada jarak dekat dengan misalnya
;'berhadapan muka", juga tidak hanya pada jarak sejauh ke-

mampuan pancaindera manusia, tetapi alat-alat kebudayaan

manusia masa kini seperti tulisan, buku, surat kabar, tilpon, ra-

dio, televisi memungkinkan individu-individu berkontak pada ja-

rak yang sangat jauh. Bila seorang pembaca membaca tulisan se-

or*g penulis, maka antara penulis dan pem.baca telah tgri$i
,uuii kont f.'dengan tak mengindahkan jaraknya antara kedua

individu tadi; demikian pula bila seorang menilpon dan menda'

pat jawaban dari seorang individu di ujung yang lain, maka juga

i"tjuai kontak antara keduanya. Komunikasi timbul setelah

t<ontat< terjadi. Di.dalam proses itu tindakan dari pihak pertama

(tindakan itu dapat berupa zuatu gerak, suatu ekspresi muka,

suatu ucapan, suatu perlambang, atau lain), mengeluarkan mak-

na yang ditangkap oleh pihak kedua. Penangkapan makna itu

-"nj"ai pangkal untuk reaksi pihak kedua. Kontak belum ber-

arti adanya komunikasi; seperti mis4lnya terjadi apabila seorang

pembaca tidak berhasil memahami tulisan seorang penulis,

sehingga kontak ada, tetapi komunikasi antara penulis dan pem-

Uaca iiAat ada. Sering juga teriadi bahwa makna dari pihak per-

tama berbeda dengan makna yang ditangkap oleh pihak kedua,

dengan demikian tidak terjadi suatu komunftasi dan respons

r"p"tti yang diharapkan pihak pertama. Dalam banyak proses

inieraksi dalam banyak maqyarakat di dunia, salah menangkap

serupa itu sangat r"ting teriadi yang menjadi pangkal utama dari

berbagai ketegangan yang ada dalam tiap masyarakat yang hi'
dup.

4. PRANATA SOSIAL

P|anat/,. Dari hari ke hari manusia melaksanakan banyak
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tindakan interaksi antar individu dalam rangka kehidupan ma-
syarakat. Di antara semua tindakannya yang lrerpola tadi perlu
diadakan perbedaan antara tindakan-tindakan yang dilaksana-
kannya menurut pola-pola yang tidak resmi dengan tindakan-
tindakan yang dilaksanakannya menurut pola-pola yang resmi.

_$is&14_-p.1{9r,n yan g me nj adi w ah ana yan g .mem u n gkinkan warga
mglyg+gt itu qntuk peqinter4lcqi 4qqpurut po..[alpo!a rqsmi,
dalam ilmu sosiologi dan antrgpologl ,dis-eb,ut prqnata, atau
dalam bahasa Inggris institution.

Contoti : Piaa berbagai sekolah menengah kita dapat
mengamati anak-anak remaja, yang pada jam-jam istirahat anta-
ra pelajaran, secara bersenda gurau bermain tinju atau gulat,
dikerumuni kawan-kawan meieka yang dengan bersorak gembi-
ra melepaskan lelah dan ketegangan berkonsentrasi mengikuti
pelajaran guru beberapa saat yang lalu. Apabila sekarang kita
perhatikan pertandingan adu tinju dua juara tinju kelas berat,
Muhammad Ali dan Joe Frazier, yang bertanding secara resmi
menurut norma-norma dan aturan-aturan yang ketat yang di-
dahului oleh prosedur-prosedur, upacara dan protokol yang
resmi, dan masing-masing dibantu oleh team yang terdiii dari
para supporter, asisten, pelatih, dokter, dan lainJain; dan di-
kerumuni oleh beribu-ribu penonton yang bersorak-sorak
ramai, maka dalam peristiwa pertama terdapat murid-murid
sekolah yang dalam rangka masyarakat sekolah bermain tinju
secara tak-resmi, sedangkan dalam peristiwa kedua ada juara-
juara dunia yang dalam masyarakat kaum olahragawan ber-
main tinju secara resmi, menurut pranata pertandingan tinju
kejuagaan dunia.

Contoh lain adalah : Di dalam hampir semua masyarakat
kita dapat mengamati aktivitas tindakan manusia berinteraksi
dalam hal memberi pelajaran. Kakak mengajar adiknya suatu
permainan; ibu mengajari anaknya adat sopan-santun per-
gaulan; ayah mengajar anaknya cara memperbaiki suatu alat
mmah tangga; seorang petani mengajar seordng buruh tani
cara menanam yang baru; seorang kepala kantor meng4jar
aturan-aturan untuk menyusun suatu surat laporan resmi pada

seorang pegawainya dan sebagainya. Walaupun kita semua da-

t63



lam hidup kita pernah memberi pelajaran mengenai sesuatu

hal kepada orang lain, tetapi belurn tentu kita semua pernah

secara resmi dan aktif bertindak sebagai guru dalam pranata

pendidikan yang mempunyai wujud konkret dalam bermacam-

macam lembaga yang kita sebut taman kanak-kanak, sekolah

dasar, sekolah menengah, sekolah kejuruan, akademi, perguruan

tinggi, kursus penataran, sekolah agama, pesantren, madra-

sah, institut agama, sekolah tinggi t'eologi' seminarium, dan

sebagainya.
Dari kedua contoh tersebut di atas tampark bahwa pranata

adalah suatu sistem norma khusus2Syang menata suatu rang-

kaian tindakan berpola mantap guna memenuhi suatu keperlu-

an khusus dari manusia dalam kehidupan masyarakat'

Konsep "pranata" atau institution tplah lama berkembang

dan dipergunakan dalam ilmu sosiologi, dan merupakan suatu

konsep dasar yang diuraikan secara panjang lebar dalam semua

kitab pelajaran mengenai ilmu itu' Sebaliknya' dalam ilmu

antropologi konsep ;'pranata" kurang digunakan' Para ahli

antropolo gi lebih -suka rn"rnp"'gunakan konsep "unsur kebuda-

yaan'; untuk menganalisa aktivitas-aktivitas manusia dalam

masyarakat yang m-ereka pelajari2adan sepanjang pengetahuan

*vu ttunvu uaulig" karangan dan buku pelajaran antropologi

yang mengandung suatu uiaian mengenai konsep institution?s

hanatadanLembaga.Dalambahasasehari.hariistilah
institution sering dikacaukan dengan istilah iwstitute. Dalam

bahasa Indonesia pertukaran arti itu juga terjadi. Istilah Indone-

2g. Dengan sistem norma khusus dimakzud sistem aturan-aturan'

24, Mengenai konsep "unsur kebudayaan" ada suatu uraian khusus di

dalam Bab V nanti.

25, Salah satu karangan adalah buku seorang ahli antropologi Inggris'

B. M"tirro*"ki, b"erjudul A Scientiftc Theory of Culture an.Qther
.Esscy$ (1944); buku pelajaran seorang -ahli 

antropologi In^ggr^rs lain'

S.F.-Nadel, iie foriaoions of Social Anthropology (1953), dan

buku pelajaran J'L' Gilin dan J'P' Gilin, Cultural Sociology (1954 :

hlm. 315 - 317).
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sia untuk institute adalah "lemba!a", maka sesuai dengan itu
dalam bahasa surat kabar dan bahasa populer di Indonesia se'

ring kita baca istilah "dilembagakan". Padahal, antara "pranata"
dan "lembaga" harus diadakan pembedaan secara tajam. hanata
adalah sistem norma atau aturan-aturan yang mengenai suatu

aktivitas masyarakat yang khusus, sedangkan lembaga atau

institut adalah badan atau organisasi yang melaksanakan akti'
vitas itu.26

Kalau istilah lernbaga kita perhatikan lebih mendalam dan

kita hubungkan dengan istilah kelompok atau perkumpulan
(lihat hlm" 154 - 158 di atas), maka lembaga memang merupa-

kan suatu bentuk perkumpulan yang khuzus.

Aneka Warna hanata. Berapakah jumlah pranata yang

ada dalam suatu masyarakat ? Hal itu tergantung kepada sifat
sederhana atau sifat kornpleksnya kebudayaan yang hidup

dalam masyarakat bersangkutan. Makin menjadi besar dan

TABEL III
Perbedaan Antara Lembaga dan Pranata.

Lembaga, Institute
Organisasi

Pranata, Institution

Institut Teknologi Bandung

Institut Agama Islam

Lembaga Ekonomi dan Ke-
masyarakatan Nasional

Penerbit Kompas, Yayasan
Bentara Rakyat

Departemen Hankam

Divisi Siliwangi

PSSI

Pendidikan teknologi

Pendidikan agama

Penelitian masyarakat

Jurnalistik

Keamanan Negara

Perang

Olahraga sepakbola

26. Dalam bahasa lndonesia istilah "lembaga" atau "institut" rnalah
secara iebih khusus sering digunakan untuk menyebut badan yang
me! a&ssnak an su atu aktivitas pendidikan atau p enelitian,
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kompleks sesuatu masyarakat berkembang, makin bertambah
pula jumlah pranata yang timbul di dalamnya. Para ahli sosio-

iogi telah melakukan berbagai macam penggolongan atas jum-

lah pranata itu. Penggolongan berda.sarkan atas fungsi dari

pranata-pranata untuk memenuhi keperluan-keperluan hidup

manusia sebagai warga masyarakat, memberikan kepada ki-

ta sekedar pengertian mengenai jumlah dari berbagai macam

pranata yang ada dalam suatu masyarakat yang besar dan

kompleks.Menurut para sarjana, semua pranata dapat diklas'

kan ke dalam paling sedikit delapan golongan,27!'aitu :

1) Pranata yang berfungsi untuk memenuhi keperluan kehi-

,dupan kekerabatan, yaitu yang sering disebut leinship atau

domestic institutions. Contoh : perkawinan, tolong-meno-

long antar-kerabat, pengasuhan kanak-kanak, sopan-santun

pergaulan antar-kerabat, sistem istilah kekerabatan, dan

sebagainya.
2) hanata-pranata yang berfungsi untuk memenulii keper-

luan manusia untuk mata pencaharian hidup, memproduk-
si, menimbun, menyimpan, mendistribusi hasil produksi

dan harta adalah economic institutions. Contoh : perta'

nian, peternakan, pemburuan, feodalisme, industri, barter,

koperasi penjualan, penggudangan, perbankan, dan seba-

gainya.
3) Pranata-pranata yang berfungsi memenuhi keperluan pene-

rangan dan pendidikan manusia supaya menjadi anggota

masyarakat yang berguna adalah educational institutions.
Contoh : pengasuhan kanak-kanak, pendidikan rakyat,
pendidikan menengah, pendidikan tinggi, pemberantasan

buta huruf, pendidikan keamanan, pers' perpustakaan

umum dan sebagainya.

4) Pranata-pranata yang berfungsi memenuhi keperluan il'

27. Di sini kami campurkan klasifikasi yang diajukan oleh J.L. Gillin
dan J.P. Gillin dalam buku mereka Cultural Sociology (1954 : hlm'
238 - 482) dengan klasifikasi yang diajukan oleh S.F' Nadel dalam

bukunya The Foundations of Social Anthropology (1953 : hlm'
129 -- 136).
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miah manusia, menyelami alam semesta sekelilingnya,
adalah scientific institutions. Contoh : metodologi ilrniah,
penelitian, pendidikan ilmiah, dan sebagainya.

5) Pranata-pranata yang berfungsi memenuhi keperluan ma-
nusia untuk menghayatkan rasa keindahannya dan untuk
rekreasi adalah aesthetic and recreational institufrons. Con-
toh : seni rupa, seni suara, seni gerak, seni drama, kesusas-
teraan, olah raga, dan sebagainya.

6) Pranata-pranata yang berfungsi memenuhi keperluan ma-
nusia untuk berhubungan dengan dan berbakti kepada
Tuhan atau dengan alam gaib, adalah religious institutions.
Contoh : doa, kenduri, upacara, semadi, bertapa, penyiar-
an agama, pantangan, ilmu gaib, ilmu dukun, dan sebagai-
nya. '

7) hanata-pranata yang berfungsi memenuhi keperluan'ma-
nusia untuk mengatur dan mengelola keimbangan ke-
kuasaan dalam kehidupan masyarakat, adalah political
institutions. Contoh : pemerintahan, demokrasi, kehakim-
an, kepartaian, kepolisian, ketentaraan dan sebagainya.

8) Pranata-pranata yang berfungsi memenuhi keperluan fisik
dan kenyamanan hidup manusia adalah somatic institu-
tionsl2i8Contoh : pemeliharaan kecantikan, pemeliharaan
kesehatan, kedokteran, dan sebagainya.
Penggolongan tersebut tentu tidak lengkap karena tidak

mencakup segala macam pranata yang mungkin ada dalam
masyarakat manusia. Kalau dipikirkan secara mendalam dan
obyektif, maka hal-hal seperti kejahatan, banditisme, pelacuran
dan sebagainya juga merupakan pranata-pranata sosial; tetapi
dalam penggolongan di atas pranata-pranata tersebut tidak
mendapat tempat. Kecuali itu harus pula diperhatikan bahwa
banyak dari pranata tersebut di atas mempunyai sedemikian
banyak aspek sehingga semuanya itu tidak hanya dapat digo-

28, Golongan pranata-pranata diajukan
F o und.ati <trt s o f S o c ial An th ropolo gy

oleh S.F. Nadel dalam bukunya
(1953 : hlm. 136).
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longkan ke dalam satu golongan, tetapi juga ke dalam lebih dari
satu golongan. Feodalisme dehagai suatu sistem hubungan antara
pemilik tanah dan penggarap tanah, yang pada hakekatnya
mengakibatkan suatu produksi dari hasil bumi, misalnya, dapat
dianggap suatu pranata ekonomi, tetapi sebagai suatu sistem
hubungan antara pihak berkuasa dan pihak rakyat sebagai dasar

suatu negara dapat dianggap suatu pranata politik.

Di samping itu dalam suatu masyarakat banyak pula pra-

nata yang tidak khusus tumbuh dari dalam, yaitu dari adat

istiadat suatu masyarakat, melainkan yang dengan tak sadar

maupn dengan rencana diambil dari masyarakat lain. Dalam

masyarakat Indonesia masa kini, misalnya, banyak pranata

berasal dari luar, seperti : demokrasi parlementer, sistem kepar-

taian, koperasi, perguruan tinggi, komunikasi satelit dan lain-la-

in. Sungguhpun dalam suatu masyarakat memang sering kita li-
hat adanya banyak pranata asing serupa itu, tetapi berbagai pra-

nata itu biasanya hanya dapat hidup langsung apabila dapat

diselaraskan dengan adat-istiadat lama, apabila pranata asing itu
dapat diselaraskan dengan pranata yang telah lama hidup dalam

masyarakat, atau apabila pranata asing itu sungguh-sungguh

dapat disadari dan difalrami keperluannya oleh warga masyara'

kat.
Jumlah pranata dalam suatu masyarakat selalu bertambah,

terutama dalam masyarakat yang sedang berkembang, dan ka-

rena itu berada dalam keadaan transisi dari masyarakat'agraria
ke masyarakat industrl Dalam masyarakat Indonesia yang me'

rupakan contoh dari masyarakat serupa itu, berkali-kali harus

berkembang dan dikembangkan pranata-pranata baru untuk
memenuhi keperluan kehidupan masyarakat yang semakin hari'

menjadi semakin kompleks. Pada tanggal 10 Juni t976, misal-

ny4 dalam masyarakat Indonesia dikembangkan suatu pranata

baru, ialah pranata komunikasi satelit.

f}cnata, Kedudukan dan Peranan Sosisl' Di dalam Selai

di atas telah kita pelajari bahwa pranata-pranata dalam zuatu

masyarakat terdiri dari suatu komplels tindakan berinteraksi
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yang menyebabkan terwujudnya pola-pola sosial dalam masya-

rakat. Adapun manusianya yang melakukan tindakan interaksi
itu biasanya menganggap dirinya berada dalam suatu kedudukan
sosial tertentu yang juga dikonsepsikan untuknya oleh norma-
norma yang menata seluruh tindakan tadi. Dengan demikian
konsep kedudukan (status)zeitu menjadi unsur penting dalam

setiap usaha kita untuk menganalisa masyarakat. Dalam rangka
kedudukan-kedudukan dalam suatu pranata itulah para individu
warga masyarakat bertindak menurut norma-norma khusus
dari pranata bersangkutan, bahkan menurut norma-norma khu-
sus dari kedudukan khusus dalam pranata itu. Tingkeh-laku
ildividu yang mementaskan sqalu ke-dqdulqn tertentu disJ6ut

{e.1ran suatu istilah ilmiah, yaitu ]'peranan..qoqial'l $ocial" role,

atau rolq saja).

Istilah "peranan" memang dipinjam dari seni sandiwara,
tetapi berbeda dengan dalam sandiwara, si pemain tidak hanya
memainkan satu peranan saja, melainkan banyak peranan secara
berganti-ganti, bahkan kadang-kadang sekaligus. Dalam ilmu
antropologi dan ilmu-ilmu sosial lairr, "peranan" diberi arti
yang lebih khusus, yaitu peranan khas yang dipentaskan atau
ditindakkan oleh individu dalam kedudukan di mana ia berha-
dapan dengan individu-individu dalam kedudukan-kedudukan
lain. Itulah sebabnya konsep peranan menumt pengertian il-
miah mengandung kenyataan bahwa si individu dari saat ke
saat dapat berpindah dari satu peranan ke peranan yang lain;
bahkan jarak antara satu saat dengan saat yang lain itu dapat
sedemikian dekatnya sehingga seolah-olah tampak sebagai satu
saat. Hal yang tersebut terakhir ini berarti bahwa seorang in-
dividu dapat mementaskan sekaligus dua atau lebih peranan
sosial pada satu saat tertentu.

P9. Di dalam bahasa sehari'hari istilah "kedudukan" dan sfofag teruta-
ma "kedudukan sosial", biasanya diartikan sebagai kedudukan yang
terpandang dan yang tinggi. Dalam ilmu antropologi, sosiologi, dan
ilmu-ilmu sosial lainnya, istilah "kedudukan" mempunyai arti yang
lebih netral, dapat tinggi, atau rendah, dan dapat juga terpandang
atau tidak terpandang.
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Marilah kita tinjau suatu contoh mengenai hal itu, yang
kita ambil dari pranata kekerabatan. Dalam rangka itu ada

kedudukan-kedudukan seperti ayah, suami, anak lakilaki,
kakak lakiJaki, adik perempuan, paman senior, paman yunior,
bahkan mungkin juga ayah angkat, ayah tiri, ayah mertua,

ipar laki-laki, dan banyak yang lain. Kita dapat membayangkan

bahwa satu orang individu bisa menduduki semua status itu, dan

dalam kehidupan sehari-hari mementaskan semua peranan itu
dengan beralih tiap saat dari satu kedudukan ke dalam ke-

dudukan yang lain. Bahkan pada suatu saat ia mungkin ber-

ada dalam suatu keadaan di mana ia bertindak dalam tiga-

empat kedudukan sekaligus, dan harus memainkan ketiga sam'

pai empat peranan yang berhubungan dengan itu sekaligus,

dalam jangka waktu satu saat tertentu. Individu tadi pada-sa-

at bertindak dengan berperan sosial ayah terhadap anaknya.
pada saat lain sebagai suami terhadap istrinya, pada keesok-

an harinya ia mengunjungi ayahnya dari berperanan sebagai

anak laki-laki dalam kedudukannya itu, dan demikian selan-
jutnya. Namun pada suatu hari mungkin sekali ia duduk di

rumatr bersama istrinya, anak laki-lakinya, istri anak laki-
lakinya, cucunya, dan kebetulan seorang kenalan bekas teman

sekolahnya datang berkunjung. Pada saat seperti itu ia harus

memainkan lima peranan sosial, .yaitu sebagai suarni, ayah,

ayah mertua, kakek, dan juga sebagai seorang bekas teman

sekolah-
Untuk tiap individu dalam masyarakat ada dua macam

kedudukan, yaitu kedudukan yang dapat diperoleh dengan

sendirinya, dan kedudukan yang hanya dapat diperoleh dengan

usaha. Golongan yang pertama disebut fueduduhan tg'rgarishqa

(ascribed status), dan yang kedua disebut kedud.uhan dius'ha'
han (achieved status).

Terutama berdasarkan atas jenis kelamin dan tingkat umur-
nya" tiap individu dalam tiap masyarakat harus menduduki
berbagai kedudukan tergariskan. Wanita dalam semua masya-
rakat mempunyai berbagai kewajiban tertentu yang seolah-
olah sudah digariskan untuk mereka oleh adat masyarakat
masing-masing, dan dengan sendirinya mereka harus belajar
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dan menyiapkan diri untuk menempati kedudukan-kedudukan
mereka dan menjalankan peranan mereka dengan baik. Hampir
semua wanita Indonesia, dengan beberapa terkecualian, ter-
gat'iskan sebagai ibu rumah tangga. Di masyarakat lain wanita
tergariskan kedudukan-kedudukan yang mungkin lain sekali.
Dalam masyarakat suku-bangsa Indian hoquois di daerah Su-
ngai St. Lawrence di Amerika misalnya, dahulu wanita digaris-
kan sebagai pengatur kehidupan politik, dan sejak kecil anak :
gadis dididik untuk kemudian, bila telah dewasa, dapat men-
jalankan peranan mereka dengan saksama. Hal itu berbeda
dengan di Indonesia, di rnana wanita dalam politik memang
ada, tetapi tidak laz im. Dalam masyarakat Ero-Amerika di kota-
kota besar di dunia, batas antara kedudukan tergariskan bagi
wanita dan bagi pria mulai kabur, karena di sana terutama kaum
wanitalah yang mulai menempati kedudukan-kedudukan yang
mula-mula hanya khusus digariskan untuk kaum pria. Kecuali
berdasarkan atas perbedaan jenis kelamin dan umur, di banyak
masyarakat di dunia kedudukan dari individu ditentukan oleh
lapisan masyarakat atau kelas sosial di mana mereka dilahir-
kan. Di banyak tempat di India terutama di daerah pedesaan,
di mana sistem kasta masih kuat, kedudukan individu digaris-
kan oleh kasta di mana ia dilahirkan.

5. INTEGRASI MASYARAKAT

Struktur ,Sosra/. Dalam hal menganalisa masyarakat, se-

orang peneliti memerinci kehidupan masyarakat itu ke dalam

unsur-unsurnya, yaitu pranata, kedudukan sosial, dan peranan

sosial. Walaupun demikian, tujuan si peneliti adalah untuk ke-

mudian mencapai pengertian mengenai prinsip-prinsip kaitan
antara berbagai unsur masyarakat itu. Sebagai contoh dapat di
sebut di sini seorang peneliti yang bertuiuan mencapai penger-

tian mengenai bagaimana dalam suatu masyarakat tertentu
misalnya, kedudukan ayatr berkaitan dengan anak, istri, dan
kedudukan-kedudukan kerabat lainnya di luar keluarga inti,
mengenai berbagai hak dan kewajibannya, mengenai intensitas,
sifat, mutu dan frekuensi dari pola'pola kaitan itu, dan juga
dengan kedudukan-kedudukan lain di luar kelompok kerabat-
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nya. Contoh lain dapat disebut di sini : seorang peneliti hen-
dak mencapai pengertian bagaimana misalnya dalam suatu ma-

syarakat atau bagian dari suatu masyarakat tertentu, kedudukan
pemimpin berkaitan dengan kedudukan lain seperti bawahan-

nya dengan sesamanya, dengan para penyaingnya, dengan ling-
kungan sahabatnya, dengan musuh-musuhnya, dengan kaum
kerabatnya, dengan pemimpin-pemimpin dari masyarakat-ma-

syarakat lain, dan sebagainya. Di sana pun dafat diukur inten-
sitas, sifat, mutu, dan frekuensi dari pola-pola kaitan itu. Kemu-
dian semua hal itu dapat dihubungkan misalnya dengan tipe
masyarakatnya yang bersangkutan; misalnya tipe masyarakat
agraria, atau masyarakat industri, masyarakat pedesaan, atau

masyarakat perkotaan, m asyarakat tradisional, atau masyarakat
modern, dan sebagainya. Adapun kerangka yang dapat meng'
gambarkan kaitan-kaitan seperti terurai dalam contoh terse-

but di atas, dalam ilmu antropologi disebut struktur sosial, atau

social structure, dari suatu masyarakat.
Konsep social structure pertama kali dikembangkan oleh

seorang tokoh dalam ilmu antropologi, yaitu A.R. Radcliffe-.
proqg. Sarjana antroirologi Inggris ini hidup di antara 1881

dan 1955, yang antara lain pernah meiakukan penelitian di
antara orang-orang wgneesodi Kepulauan Andaman di Teluk
Bengali di sebelah utara Sumatera. Dalam bukunya yang me-

Iaporkan penelitian itu, The Andaman Islanders (1922) belum
tercantum uraian mengenai konsep social structure itu, yang

rupa-rupanya memang baru kemudian dikembangkannya. Baru

dalam tahun 1939 konsep itu diuraikan olehnya dalam suatu

pidato resmi yang diucapkannya berhubung dengan peristiwa
penerimaan jabatannya sebagai Ketua Lembaga Royal Anthrc-

30" Omng pygmee adalah suatu ras yang khusus yang mempunyai eiri'
ciri Negroid, tetapi yang berbadan kecil, dan tingginya rata'rata
1,50 m. Mereka kini tinggal beberapa kelompok sisa'sisa yang ter-
sebar di daerah hutln rimba Ituri di Kongo, di Kepulauan Andaman
dan daerah Pegunrmgan Tengah di Luzon, Filipina.
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pological Institute of Great Britain and lreland sl Dasar pikir-
annya mengenai struktur sosial itu secara singkat adalah seperti
yang terurai di bawah ini :

1. Pangkal dan pusat dari segala penelitian masyara-
kat di muka bumi ini, serupa dengan penelitian-pene-
litian ilmu kimia itu yang memusatkan perhatian
terhadap susunan hubungan antara molekul-molekul
yang menyebabkan adanya berbagai zat, maka de-

mikian pula ilmu antropologi pada dasarnya harus
mempelajari susunan hubungan antara individu-
individu yang menyebabkan adanya berbagai sistem
masyarakat. Perumusan dari berbagai macam susunan
hubungan antara individu dalam masyarakat itulah
social structure, atau struktur sosial.

2. Struktur sosial dari suatu masyarakat itu mengen-
dalikan tindakan individu dalam masyarakat, tetapi
tidak tampak oleh seorang peneliti dengan sekejap
pandangan, dan harus diabstraksikan secara induksi
dari kenyataan kehidupan masyarakat yang konkret.

3. Hubungan interaksi antar individu dalam masyarakat
adalah hal yang konkret yang dapat diobservasi dan
dapat dicatat. Struktur sosial seolah-olah berada di-
belakang hubungan konkret itu, dan hal ini menjadi
terang bila kita perhatikan bahwa struktur itu hidup
langsung sedangkan individu-individu yang bergerak
nyata di dalamnya dapat silih berganti. Contohnya:
Dalam suatu masyarakat misalnya, nyata terlihat
secara konkret hubungan antara dua orang individu,
yaitu A yang bersikap menghormat terhadap B,
seorang warga dari kaum kerabat istri A. Akan ter-
nyata sebagai bagian dari struktur sosialnya, bahwa
dalam masyarakat tersebut kelompok k.erabat yang

31. Fidato itu berjudul "On Social Structure", dan dimuat dalam maja-
lah Journal of the Royal Anthrcpological Institute, LXX {1940:
hlm. 1 - 12).
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4.

5.

b.

menerima gadis dari kerabat lain untuk dijadikan
istri bagi para pemudanya, sebagai penerima harus
bersikap menghormat kepada kelompok kerabat pem-

beri gadis tadi. Struktur sosial dari hubungan ini akan
berlangsung terus walaupun A dan B tadi kita ganti

dengan C dari kelompok penerima, dan D dari kelom-
pok pemberi, atau dengan X dari kelompok penerima

dan Y dari kelompok pemberi. Kita selalu akan me'
lihat bahwa dalam hubungan antar- individu yang

konliret, C bersikap menghormat terhadap D, dan

begitu juga X terhadap Y. Demikian juga apabila

A, B, C, D, X dan Y sudah meninggal, tetap ada in-
dividu-individu lain yang tetap akan menurut prinsip
masyarakat tadi itu. Struktur sosial memang hidup
langsung di belakang para individu yang bergerak
konkret menurut pola-pola yang ditetapkan oleh

struktur sosial tadi.
Detrgun struktur sosial itu seorang peneliti kemudian
dapat menyelami latar-belakang seluruh kehidupan
suatu masyarakat, baik hubungan kekerabatan, per-
ekonomian, religi, maupun aktivitaskebudayaan atau
pranata lainnya.
Untuk mempelajari struktur sosial sesuatu masyarakat
diperlukan suatu penelitian di lapangan, dengan men-
datangi sendiri suatu masyarakat manusia yang hidup
terikat oleh suatu desa, suatu bagian kota besar, su-

atau kelompok berburu, atau lain.
Struktur sosial dapat juga dipakai sebagai kriterium
untuk menentukan batas-batas dari sesuatu masyara-

kat tertentu. Sejak lama para sarjana ilmu sosiologi
telah mempersoalkan korisep masyarakat sebagai ke-

satuan berfungsi, tetapi apakah sebenarnya batas-ba-

tas dari kesatuan berfungqi itu ? Apakah suatu keluar-
ga pegawai di Jakarta merupakan kesatuan masyara'
kat ? Apakah satu daerah di kota Jakarta ? Suatu
golongan tingkat bangsawan di Uiung Pandang ?
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Apakah seluruh negara Indonesia itu suatu masyara-
kat ? Soal pembatasan dari konsep masyarakat seba-

gai kesatuan yang berfungsi memang merupakan
suatu soal yang telah lama menyukarkan para ahli
ilmu sosiologi. Kecuali itu ada lagi suatu soal yang

serupa, yaitu : Apakah batas dari I'satu masyarakat"
yang hidup : satu bangsa, suatu bagian dari bangsa

itu, satu desa, atau apa ? Radcliffe-Brown sebaliknya
berkata bahwa konsep struktur sosial tadi dapat di-
pakai untuk menentukan batas dari suatu masyarakat
yang berfungsi : dengan demikian kesulitan dapat
dihindari, dan tidak perlu lagi dipersoalkan apa ba'
tasbatas dari suatu masyarakat yang dipelajarinya
itu. Batas kerangka struktur sosial yang dapat di-
induksikan dari kenyataan itulah yang merupakan
juga batas dari masyarakat yang dipelajari.

Analisa S ocial Struc ture. Walaupun Radcliffe'Brown telah
menguraikan kepada kita apakah konsep social structure itu, ia
belum pernah memberi petunjuk mengenai metodologi bagai-

manakah seorang peneliti harus mengabstraksikan susunan sosial

dari kenyataan kehidupan masy'arakat. Karena itu ahliahli
antropologi lain telah.mencoba berbagai metode unhrk meng-

abstraksikan struktur sosial, lepas dari Radcliffe-Brown. Meto-
de-metode yang paling umum adalah mencari kerangka itu dari
kehidupan kekerabatan. Dalam suatu masyarakat kecil dan lo-

kal, kehidupan kekerabatan merupakan suatu sistem yang se'

ringkali bersifat amat ketat, yang memang mempengamhi suatu
lapangan kehidupan yang sanga! luas, sehingga menyangkut ba-

nyak sektor kehidupan masyarakat. Meneliti sistem kekerabatan

dalam suatu masyarakat serupa itu dapat memberi pengertian

mengenai banyak kelompok dan pranata sosial lain. Demikian
juga menganalisa prinsip-prinsip sistem kekerabatan dalhm suatu
masyarakat kecil sama dengan menganalisa kerangka dasar dari
seluruh masyarakaL Anhopologi yang mennpunyai pengalaman
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yang lama justru dalam hal meneliti masyarakat lokal, telah
mengembangkan berbagai metode dan konsep yang mengenai
berbagai sistem kekerabatan yang beraneka-warna. Itulah se-

babnya banyak sarj ana antropologi mempelaj ari so cial structure
melalui analisa dari sistem kekerabatan dalam masyarakat yang
bersangkutan.
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KEBUDAYAAN

1. DEFINISI MENURUT ILMU ANTROPOLOGI

Pada akhir Bab II telah kita pelajari bahwa manusia dengan
kemampuan akal atau budinya, telah mengembangkan berbagai
macam sistem tindakanl demi keperluan hidupnya, sehingga
ia menjadi mahluk yang paling berkuasa di muka bumi ini.
Namun demikian, berbagai macam sistem tindakan tadi harus
dibiasakan olehnya dengan belajar sejak ia lahir selama seluruh
jangka waktu hidupnya, sampai saat ia mati. Hal itu karena
kemampuan untuk melaksanakan semua sistem tindakan itu
tidak terkandung dalam gen-nya, jadi tidak dibawa olehnya
bersama lahirnya.

Dalam ilmu anhopologi, yani telah menjadikan berbagai
cara hidup manusia dengan berbagai macam sistem tindakan
tadi sebagai obyek penelitian dan analisanya, aspek belajar itu
merupakan aspek yang sangat penting. Itulah sebabnya dalam
hal memberi pembatasan terhadap konsep "kebudayaan" atau
culture itu, artinya dalam hal memberi definiii terhadap konsep
"kebudayaan", ilmu anhopologi seringkali sangat berbeda de-
ngan berbagai ilmu lain. Juga apabila dibandingkan dengan
arti yang biasanya diberikan kepada konsep itu dalam bahasa

Perhatikan perbedaan antara "tindakan" (action) dan 'rkelakuan,'
(behauior) yang telah diterangkan dalam Bab IV, hlm.1140 - 1.41 di
atas.

1.
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sehari-hari, yaitu arti yang terbatas kepada hal'hal yang indah

seperti candi, tari-tarian, seni rupa, seni suara, kesusasteraan

dan filsafat, definisi ilmu antropofogi jauh lebih luas sifat dan

ruang lingkupnya. ilienurut ilmu antropologi, "kebudayaan"
adalah : heseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya

manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang diiadikan

milih diri manusia dengan belaiar.
Hal tersebut berarti bahwa hampir seluruh tindakan ma'

nusia adalah "kebudayaan" katena hanya amat sedikit tindakan
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang tak perlu

dibiasakannya dengan belajar, yaitu hanya beberapa tindakan
naluri beberapa reflelis, beberapa tindakan akibat proses fisio-
logi, atau kelakuan apabila ia, sedang membabi buta. Bahkan

berbagai tindakan manusia yang merupakan kemampuan naluri
yang terbawa oleh mahluk manusia dalam gen-nya bersama

kelahirannya (seperti misalnya makan, minum atau berjalan

dengan kedua kakinya), juga dirombak olehnya menjadi tin'
dakan berkebudayaan. Manusia makan pada waktu-waktu ter-

tentu yang dianggapnya wajar dan pantas, ia makan dan mi-

num dengan alat-alat, cara-cara dan sopan santun atau protokol
yang seringkali sangat rumit, yang harus dipelajarinya dahulu
dengan susah payah. Manusia berjalan tidak menumt wujud

organisma yang telah ditentukan oleh alam, melainkan merom-

bak cara berjalannya dengan gaya seperti perajurit, berialan de'

ngan gaya lemah lembut, berjalan seperti peragawati, dan seba-

gainya, yang semuanya harus dipelajarinya dahulu.

Memang, definisi yang menganggap bahwa "kebudayaan"
dan "tindakan kebudayaan" itu adalah segala tindakan yang

harus dibiasakan oleh manuSia dengan belajar (learned beha'

uior), iuga diajukan oleh beberapa ahli antropologi terkenal se'

p.tii C. hist"r,2 C. Kluckhohnje A. Davis,4 atau A. Hoeoel.S

2. uhauah karangan c, wissler, "Psychological anc -Iistorical Inter-
pretations for Culture", Science, XLt (1916): hlrn' 166'

3. Lihatlah karangan c. Kluckhohn, "patteming as bramplified in
Navaho CulturJ', Language, Culture and'Perconality (1941) : hlm'2'
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Definisi-definisi yang mereka ajukan hanya merupakan berrerapa
buah saja di antara banyak definisi lain yang pernah diaji.;rkan,
tidak hanya oleh para sarjana antropologi, melainkan juga oleh
para sarjana ilmu-ilmu lain seperti sosiologi, filsafat, sejarah dan
kesusasteraan. Dua orang sarjana antropologi, A.L. Kroeber
dan C. Kluckhohn, pernah mengumpulkan sebanyak mungkin
definisi tentang kebudavaan yang pernah dinyatakan orang da-
lam tulisan, dan ternyata bahwa ada paling sedikit L60 buah
definisi. Ke-160 buah definisi itu kemudian mereka analisa,
dicari latar belakang, prinsip, dan intinya, kemudian diklasifi-
kasikan ke dalam beberapa tipe definisi. Hasil penelitian me-
ngenai definisi kebudayaan tadi diterbitkan bersama menjadi
buku berjudul : Culture, A Critical Reuiew of Concepts and
Definittons (1952).

Kata 'Kebudayaan" dan "Culture". Kata "kebudayaan"
berasal dari kata Sanskerta buddhayah, yaitu bentuk jamak
d,ari buddhi yang berarti "budi" atau "akal". Dengan dernikian
ke-budaya-an dapat diartikan : "hal-hal yang bersangkutan
dengan akal". Ada sarjana lain yang mengupas kata budayu,
sebagai suatu perkembangan dari majemuk budi4ayo, yang
berarti "daya dari budil'i6 Karena itu mereka membedakan
"budaya" dari "kebudayaan". Demikianlah "budaya" aCaiah
"daya dari budi" yang berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan
"kebudayaan" adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa itu.7
Dalam istilah ".,antropologi-budaya" perbedaan itu ditiadakan.
Kata "budaya" di sini hanya dipakai sebagai suatu singkatan
saja dari "kebudayaan" dengan arti yang sarna.

4. Lihatlah karangan A. Davis, sociar ctass Influences upon Leaming
(1948) : hlm. 59.

5. Lihatlah buku pelajaran A. Hoebel, Man in
[ntroduction to Anthropology. New york,
frUn. r SZ-r S:).

6. Lihat buku P.J. Zoetmulder, Cultuur,
C.P.J. van der Peet (1951).

the Primitiue World. An
Mc Graw Hill (19b8 :

Oost en Wesf. Amsterdam,

Lihatlah karangan M.M. Djojodigoeno, Azas-Azas Sosiotogr (1gbg):
hin,. 24 * 27.
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Adapun kata culture, yang merupakan kata asing yang

sama artinya dengan "kebudayaan" berasal dari kata Latin
colere yang berarti "mengolah, mengerjakan," terutama mengo-

lah tanah atau bertani. Dari arti ini berkembang arti culture
sebagai "segala daya upaya serta tindakan manusia untuk me-

ngolah tanah dan merubah alam."

Beda Kebudayaan dan Peradaban. Di samping istilah
"kebudayaan" ada pula istilah "peradaban". Hal vang terakhir
adalah sama dengan istilah Inggris ciuilization, yang biasanya

dipakai untuk menyebut bagian-bagian dan unsur-unsur dari
kebudayaan yang halus, maju, dan indah, seperti misalnya :

kesilnian, ilmu pengetahuan, adat sopan-santun pergaulan, ke-
pandaian menulis, organisasi kenegaraan, dan sebagainya. Istilah
;'peradaban" sering juga dipakai untuk menyebut suatu kebuda-
yaan yang mempunyai sistem teknologi, ilmu pengetahuan, seni

bangunan, seni rupa, dan sistem kenegaraan dan masyarakat

kota yang maju dan kompleks.

Sifatsuperorganihd'ariKebudayaan.DalamBablldiatas
telah kita pelajari bahwa mahlukimanusia berevolusi dalam jang-

ka waktu kurang-lebih empat juta tahun lamanya. Pada saat ia

muncul di muka bumi itu, tentu 't'elah ada benih-benih dari

kebudayaannya. Rupa-rupanya bahasanya sudah ada sebagai

alat komunikasi tajam yang memungkinkan perkembangan dari

sistem pembagian kerja, serta interaksi antara warga kelompok

menjadi lebih rumit. Tentu saja ada juga kemampuan akal ma-

nusia untuk mengembangkan konsep-konsep yang makin lama

makin tajam, yang dapat disimpan dalam bahasa, dan yang ka-

rena itu bersifat akumulatif. Mungkin ketika itu juga sudah ada

alat-alatnya yang pertama, berupa sebatang kayu untuk tongkat

pukul, segumpal batu untuk senjata lempar' Kemudian batang-

Latang kayu- diperuncing olehnya sehingga kecuali sebagai

senjata pukul, juga dapat berfungsi sebagai senjata tusuk, dan

gumpal-gumpal batu yang dipertajam pada sisi belahannya dapat

juga berfungsi sebagai alat potong.
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Dengan benih-benih kebudayaan berupa kemampuan akal
dan beberapa peralatan sederhana itu, mahluk,manusia hidup
selanjutnya untuk hampir 2.000.000 tahun lamanya. Kebudaya-
annya berevolusi dengan lambat, sejajar dengan evolusi or-
ganismanya, dan baru 200.000 tahun kemudian tampak sedikit
kemajuan, ketika dari penemuan alat-alat sekitar fosil-fosil
Homo Neandertal terlihat bahwa kebudayaan manusia telah
bertambah dengan kemampuan untuk menguasai api serta
mempergunakan energinya, dan kepandaian untuk membuat
gambar-gambar pada dinding gua, yang berarti bahwa manusia
mulai mengembangkan kesenian, dan berhubungan dengan itu
mungkin juga konsep-konsep dasar mengenai religi.

Namun setelah zaman itu tampak bahwa evolusi kebudaya-
an manusia mulai menjadi agak cepat jika dibandingkan dengan
evolusi organiknya. Kalau 120.000 tahun kemudian bentuk or-
ganisme manusia berubah dari bentuk Homo Neandertal menja-
di bentuk Homo Sapiens seperti manusia sekarang, maka kebu-
dayaannya juga tampak banyzrk kemajuannya. Variasi bentuk
alat-alat batunya sudah bertambah banyak dan mantap. Manusia
telah memakai alat-alat batu serpih bilah yang kecil, yang di-
pasangnya pada alat-alat kayu itau bambu yang telah ada,

sehingga kemampuan teknologinya sudah menjadi lebih rumit.
Kemudian hanya 50.000 tahun setelah itu, ketika dalam

proses evolusi organik hanya tampak perbedaan aneka warna
ras, maka dalam proses evolusi kebudayaan telah mulai tampak
alat-alat dengan teknologi rumit seperti busur panah. Adapun
suatu perkembangan yang meloncat cepat adalah ketika kemu'
dian, dalam waktu hanya 20.000 tahun saja, berkembang ke'
pandaian manusia untuk bercocok tanam.- 

Dengan peristiwa berkembangnya kepandaian bercocok
tanam itu, manusia mengalami suatu waktu revolusi, atau
perubahan yang mendadak dalam kebudayaan dan dalam cara
hidupnya. Ia tidak lagi berpindah-pindah dari satu tempat per'
kemahan ke tempat perkemahan yang lain untuk mencari
{,empat-tempat kawanan binatang buruannya. Ia telah mulai
membentuk desa-desa, konsentrasi tempat'tempat tinggal
menetap, dan mengembangkan masyarakat dengan organisasi.
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sosial yang mempunyai dasardasar dan susunan yang sangat

berbeda daripada organisasi sosial dari masyarakat waktu ia

hidup dalam kelompok-kelompok berburu yang kecil. Ia mulai

dapat membuat alat-alat yang lebih banyak tanpa menghadapi

masalah pengangkutan benda-benda itu bila ia harus berpindah-

pindah memburu binatang. Dengan demikian kepandaian mem-

buat periuk belanga yang terbuat dari tanah liat mulai berkem'

bang, dan juga kepandaian membuat rumah-rumah atap, mene-

nun dan sebagainya.
Setelah revolusitercocok tanam dan kehidupan menetap,

yang juga menyebabkan meloncatnya pertambahan jumlah ma'
nusia, maka hanya dalam jangka waktu separohnya dari jangka

waktu proses perkembangan bercocok tanam, yaitu 6.000
tahun kemudian, telah timbul lagi suatu revolusi atau perubah'

an mendadak yang baru lagi dalam proses perkembangan ke-

budayaan, yaitu revolusi perkembangan masyarakat kota.8

Peristiwa itu pertama-tama terjadi di Pulau Kreta, kira-kira
pada tahun 4.000 s.M.. dan di daerah subur di perairan sungai-

sungai Tigris dan Eufrat (daerah yang sekarang menjadi negara

Siria dan Irak), serta di daerah muara Sungai Nil (daerah yang

sekarang menjadi Mesir sekitar kota Kairo).
Proses perubahan kebudayaan kemudian bertambah cepat

lagi, dan banyak unsur baru dengan suatu aneka warna yang

besar di berbagai tempat di dunia,'berkembang dalam jangka

waktu hanya 5.500 tahun setelah itu. Hingga kira-kira sekitar

8, Istilah .Reuolusi Kebudayaan dalam arti perubahan-pembahan men-
dadak yang terjadi dalam sejarah perkembangan kebudayaan umat
manusia dalam keseluruhannya, berasal dari seorang ahli sejarah ke-
budayaan, V.G, Childe, Ia beranggapan bahwa kebudayaan manusia
telah mengalami tiga perubahan mendadak, yutut Reuolusi Pertanian
(Agrarian Reuolution) ketika manusia mulai menemukan kepandaian
bercocok tanam 10.000 tahun yang lalu.; Reuolusi Perkotaan (Urban
Reuolution), ketika manusia mulai mengembangkan masyarakat kota
untuK pertama kalinya kira-kira 4.000 tahun yang lalu, : dan akhir-
nya Reuolusi Industri (Industrial Revolution), ketika manusia mulai
menemukan mesin yang dapat memproduksi barang-barang keperlu-
an hidupnya dalam jumlah massal, hanya kira-kira 200 tahun yang
lalu.
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tahun 1.500 M., beberapa tokoh warga bangsa-bangsa di Eropa
Barat mengembangkan teknologi dan ilmu pengetahuan baru.
Maka hanya dalam waktu 200 tahun saja, yaitu pada zaman
paroh kedua abad ke-18 sampai abad ke-20 ini, kebudayaan
manusia mengalami suatu revolusi ketiga, yaitu Reuolusi Indus-
lri. Dalam proses perubahan mendadak itu kebudayaan manu-
sia, terutama mengenai unsur-unsur teknologi dan peralatan
fisiknya, tetapi juga mengenai organisasi sosial dan kehidupan
rohaniahnya sudah menjadi sedemikian kompleksnya sehingga
manusia sendiri hampir tak dapat lagi mengendali dan mengua-
sainya. Kecepatan perkembangan kebudayaannya itu sudah
menjadi beberapa ratus kali lipat.

Apabila proses evolusi dan perkembangan kebudayaan
manusia itu kita bandingkan dengan evolusi organismanya,
dengan cara menggambar dua garis grafik yang sejajar, maka
akan tampak bahwa untuk waktu hanya 2.000.000 tahun kedua
garis itu sejajar; artinya sama cepatnya. Tetapi kemudian garis
evolusi kebudayaan itu tadi, pada tempat yang menandakan
waktu kira-kira 80.000 tahun yang lalu, waktu terjadinya
Homo Sapiens, mulai melepaskan diri dari garis evolusi orga-
nisme manusia. Dengan melalui dua peristiwa revolusi kebu-
dayaan, ialah revolusi pertanian dan revolusi perkotaan, proses
perkembangan tampak membubung tinggi dengan suatu kece-
patan yang seolah-olah tak dapat dikendalikan sendiri, dalam
waktu hanya 200 tahun saja, melalui peristiwa yang disebut
revolusi industri. Proses perkembangan kebudayaan yang se-
olah-olah melepaskan diri dari evolusi organik, dan terbang
sendiri membubung tinggi ini, merupakan proses yang oleh
ahli antropologi A.L. Kroeber disebut proses perkembangan
superorganrc dari kebudayaan. 9

9. Lihat karangan A.L, Kroeber, The Superorganic, American Anthto-
pologist, XV (1917 : hlm : 273 - 26$.Lihat juga kecaman terhadap
konsep Kroeber dan konsep superorgaitic pada umumnya dalam ka-
rangan D. Kaplan, The Superorganic : Sciencre or Methaphysics.
American Anthropologis4 LXVII (1965 : hlm. 9b8 - 9?6).
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revolusi industri (abad ke-18 M).

/

;r-a--------ffiH.N.
(200.000 th. vt)

2. TIGA WUJUD KEBUDAYAAN

Pengarang buku ini setuju sekali dengan pendapat seorang

ahli sosiologi, Talcott Parsons yang bersama dengan seorang

ahli anhopologi A.L. Kroeber pernah menganjurkan untuk

membedakan secara tajam wujud kebudayaan sebagai suatu sis-

tem dari ide-ide dan konsep-konsep dari wujud kebudayaan

sebagai suatu rangkaian tindakan dan aktivitas manusia yang

berpolalo'Maka, serupa dengan J.J' Honigmann yang dalam

buku pelajaran antropologinya yang berjudul The World of
Man (1959 : hlm. 11 - 12) membedakan adanya tiga "gejala

kebudayaan", yaitu (l) ideas, (2) actiuities, dan (3) artifacts,
pengarang berpendirian bahwa kebudayaan itu ada tiga wujud-

nya, yaitu :

1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide'ide,
gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagai-

(80.000 rh. v.l)

Bagan 10: Evolusi Organik dan Supelor{anic

(Masa ktni)

Parsons, The Concept of Culture
Sosiological Review, XXUI - 5

10' Lihat karangan A.L. Kroeber, T.
and of Social System. Amerban
(1958) : hlm. 682 - 583.
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3.

nya.

Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta

tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat.

Wujucl kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manu-
sia.

Wujud pertama adalah wujud ideal dari kebudayaan. Sifat-
nya abstrak, tak dapat diraba atau difoto. Lokasinya ada di
dalam kepala-kepala, atau dengan perkataan lain, dalam alam
pikiran warga masyarakat di mana kebudayaan bersangkutan
itu hidup. Kalau warga masyarakat tadi menyatakan gagasan

mereka tadi dalam tulisan, maka lokasi dari kebudayaan ideal
sering berada dalam karangan dan buku-buku hasil karya para
penulis warga masyarakat bersangkutan. Sekarang kebudayaan-
ideal juga banyak tersimpart dalam disk, arsip, koleksi micro-
film dan microfish, kartu komputer, silinder, dan pita kom-
puter.

Ide-ide dan gagasan-gagasan manusia banyak yang hidup
bersama dalam suatu masyarakat, memberi jiwa kepada masya-
rakat itu. Gagasan-gagasan itu tidak berada lepas satu dari yang
lain, melainkan selalu berkaitan, menjadi suatu sistem. Para ahli
antropologi dan sosiologi menyebut sistem ini sistem budaya,
atau cultural system. Dalam bahasa Indonesia terdapat juga
istilah lain yang sangat tepat untuk menyebut wujud ideal dari
kebudayaan ini, yaitu adat, atau adat-istiadat untuk bentuk
jamaknya.

Wujud kedua dari kebudayaan yang disebut sistem sosial
atau social system, mengenai tindakan berpola dari manusia
itu sendiri. Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas-aktivitas ma-
nusia-manusia yang berinteraksi, berhubungan, serta bergaul
satu dengan lain dari detik ke detik, dari hari ke hari, dan dari
tahun ke tahun, selalu menurut pola-pola tertentu yang berda-
sarkan adat tata kelakuan. Sebagai rangkaian aktivitas manusia-
manusia dalam suatu masyarakat, sistem sosial itu bersifat kon-
kret, terjadi di sekeliling kita sehari-hari, bisa diobservasi, di-
foto, dan didokumentasi.

l
I

I
i
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Wujucl ketiga dari kebudayaan disebut kebudayaan fisik,

rlan tak memerlukan banyak penjelasan. Karena berupa seluruh

total dari hasil fisik dari aktivitas, perbuatan, dan karya semua

manusia dalam masyarakat, maka sifatnya paling konlrret,

dan berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat,
dan difoto. Ada benda-benda yang sangat besar seperti pabrik

baja : ada benda-benda yang amat kompleks dan 'canggih,
seperti komputer berkapasitas tinggi; atau benda-benda yang

besar dan bergerak, suatu kapal tangki minyak; ada bangunan

hasil seni arsitek se'perti suatu candi yang indah; atau ada pula

benda-benda kecil seperti kain batik, atau yang lebih kecil lagi,

yaitu kancing baju,
Ketiga *oild dari kebudayaan terurai di atas, dalam ke-

nyataan fehidupan masyarakat tentu tak terpisah satu dengan

lain. Kebuduyuun ideal dan adat-istiadat mengatur dan memberi

arah kepada tindakan dan karya manusia. Baik pikiran'pikiran

dan ide-ide, rnaupun tindakan dan karya manusia, menghasilkan

ben da- ben da ke bu day aan f [siknya. sebaliknya, kebu dayaan f isik

membentuk suatu lingkungan hidup tertentu yang makin lama

makin menjauhkan nTanusia dari lingkungan alamiahnya sehing'

ga mempengaruhi pula pola-pola perbuatannya, bahkan juga

cara berpikirnya.
Sungguhpun ketiga wujud dari kebudayaan tadi erat ber-

kaitan, toh untuk keperluan analisa perlu diadakan pemisahan

yang tajam antara tiap-tiap wujud itu. Hal ini sering dilupa-

kan; tidak hanya dalam diskusi-diskusi atau dalam pekerjaan

sehari-hari ketiga wujud dari kebudayaan tadi sering dikacau-

kan, melainkan juga dalam analisa ilmiah oleh para sarjana yang

menamakan dirinya ahli kebudayaan atau ahli masyarakat, dan

sering tidak dapat dibuat pemisahan yang taiam antara ketiga

hal terurai di atas.---- -seorang 
sarjana antropologi dapat meneliti hanya sistem

budaya, atau adnt, dari suatu kebudayaan tertentu' Dalam pe'

kerjaan itu ia akan mengkhususkan perhatiannya terutama

pada cita-cita, nilai-nilai budaya, dan pandangan hidup, norma'

not*" dan hukum, pengetahuan dan keyahinan dari manusia

yang menjadi warga masyarakat yang htsangkutan. Ia dapat
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juga meneliti tindakan, aktivitas-aktivitas dan karya manusia
itu sendiri, tetapi dapat juga mengkhususkan perhatiannya pada
hasil dari karya manusia yang bisa berupa benda peralatan,
benda kesenian, atau bangunan-bangunan.

Semua unsur kebudayaan dapat dipandang dari sudut
ketiga wujud masing-masing tadi. Sebagai contoh dapat kita
ambil misalnya Universitas Indonesia. Sebagai suatu lembaga :
pendidikan tinggi, universitas tersebut merupakan suatu unsur
dalam rangka kebudayaan Indonesia sebagai keseluruhan. Ma-
ka oleh karena itu universitas dapat merupakan suatu unsur
kebudayaan yang ideal, yang pada khususnya terdiri dari cita-
cita universitas, norma-norma untuk para karyawan, dosen
atau mahasiswanya, aturan ujian, pandangan-pandangan, .baik
yang bersifat ilmiah maupun yang populer, dan sebagainya.
Sebaliknya, Universitas Indonesia juga terdiri dari suatu rang-
kaian aktivitas dan tindakan di mana manusia saling berhubung-
an atau berinteraksi dalam hal melaksanakan berbagai macarn
hal. Ada orang yang memberi kuliah, ada lainnya yang mende-
ngarkan dan mencatat kuliah-kuliah.tadi, ada orang-orang yang
menguji, ada lainnya yang mencoba menjawab pertanyaan-
pertanyaan ujian tadi, ada orang yang mengetik surat-surat,
lainnya lagi mengatur buku, dan sebagainya. Namun, lepas
dari itu semua, orang dapat juga mengadakan penelitian ten-
tang Universitas Indonesia tanpa memperhatikan hal-hal terse-
but di atas. fa hanya memperhatikan universitas sebagai him-
punan benda fisik yang harus diinventarisasi. Itulah sebabnya
ia hanya melihat Universitas Indonesia sebagai suatu kompleks
gedung-gedung, ruang-ruang kuliah, deretanderetan bangfuu

kuliah, himpunan buku-buku, sekumpulan meja tulis, mesin-
mesin tik, timbunan-timbunan dan alat-alat lainnya saja.

Seperti apa yang telafi tersebut di atas dalam rangka tiap
kebudayaan, adat-istiadat itu secara khusus terdiri dari nilai-
nilai budaya, pandangan hidup, dan cita-cita, norma-norma
dan hukum, penEetahuan dan keyakinan yang masing-masing
sistem khuzus itu akan dibicarakan secara lebih mendalam
dalam seksi-seksi di bawah ini.

189



3. ADAT.IS'IIADAT

Sistem Nilai Budaya, Pandangan Hidup, dan ldeologi.
Sistem nilai buda5'a merupakan tingkat vang paling tinggi dan
paling abstrak dari adat-istiadat. Hal itu disebabkan karena
nilai-nilai budaya itu rnerupakan konsep-konsep mengenai apa
yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar dari warga se-

suatu masyarakat mengenai apa yang mereka anggap bernilai,
berharga, dan penting dalam hidup, sehingga dapat berfungsi
sebagai suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi kepada
kehidupan para warga masyarakat tadi.

Walaupun nilai-nilai budaya berfungsi sebagai pedoman

hidup manusia dalam masyarakat, tetapi sebagai konsep, suatu

nilai budaya itu bersifat sangat umum, mempunyai ruang ling-

kup yang sangat luas, dan biasanya sulit diterangkan secara

rasional dan nyata. Namun, justru karena sifatnya yang umum,
luas dan tak konkret itu, maka nilai-nilai budaya dalam suatu

kebudayaan beraila dalam daerah emosional dari alam jiwa para

individu yang menjadi warga dari kebudayaan bersangkutan.

Kecuali itu, para individu itu sejak kecil telah diresapi-dengan

nilai-nilai budaya yang hidup dalam masyarakatnya, sehingga

konsep-konsep itu sejak lama telah berakar dalam alam jiwa me-

reka. Itulah sebabnya nilai-nilai budaya dalam suatu kebudaya-

an tak dapat diganti dengan nilai-nilai budaya yang lain dalam

waktu yang singkat, dengan cara mendiskusikannya secara rasio-

nal.
Dalam tiap masyarakat, baik yang kompleks maupun yang

sederhana, ada sejumlah nilai budaya yang satu dengan lain ber-

kaitan hingga merupakan suatu sistem, dan sistem itu sebagai
pedoman dari konsep-konsep ideal dalam kebudayaan memberi
pendorong yang kuat terhadap arah kehidupan warga masyara-
katnya.

Mengenai soal-soal apakah dan terhadap lapangan-lapangan
kehidupan apakah suatu sistem nilai budaya memberi arah dan

dorongannya ? Menurut seorang ahli antropologi terkenal,
C. Kluckhohn, tiap sistem nilai budaya dalam tiap kebudayaan

itu mengenai lima masalah dasar dalam kehidupan manusia.
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Atas dasar konsepsi itu, bersama dengan istrinya, F. Kluck-
hohn, ia menyatakan bahwa tiap sistern nilai budaya dalam

tiap kebudayaan itu mengenai Iima masalah dasar dalam kehi'
dupan manusia. Atas dasar konsepsi itu, ia mengembangkan
suatu keraugka yahg dapat dipakai oleh para ahli antropologi
untuk menganalisa secara universal tiap variasi dalam sistem

nilai budaya dalam semua macam kebudayaan yang terdapat
di dunia (lihat Tabel IV)1l Menurut C. Kluckhohn, kelima
masalah dasar dalam kehidupan manusia yang menjadi landas-

an bagi kerangka variasi sistem nilai budaya adalah :

1. Masalah mengenai hakekat dari hidup manusia (selanjut-

nya disingkat MH).

2. Masalah mengenai hakekat dari karya manusia (selanjut-

nya disingkat MK).

3. Masalah mengenai hakekat dari kedudukan manusia dalam

ruang waktu (selanjutnya disingkat MW).

4. Masalah mengenai hakekat dari hubungan manusia dengan

alam sekitarnya (selanjutnya disingkat MA).

5. Masalah mengenai hakekat dari hubungan manusia dengan

sesamanya (selanjutnya disingkat MM).

Cara berbagai kebudayaan di dunia mengkonsepsikan ke-
lima masalah universal tersebut di atas itu mungkin berbeda-

beda, walaupun kemungkinan untuk bervariasi itu terbatas
adanya. Misalnya, mengenai masalah pertama (MH), ada ke-

L1. Kerangka C. Kluckhohn untuk menganalisa variasi dalam sistem*is-
tem nilai budaya di antara semua kebudayaan di dunia, diuraikannya
dalam beberapa karangan. Setelah ia .meninggal, istrinya, F: Kluek-
hohn, menerapkan kerangka itu dalam zuatu pendlitian kuantitatif
dengan suatu kuestioner proyektif pada sampel-sampel dari orang
Amerika kulit bule dhri Texas, orang Amerika keturunan Spanyol,
orang Indian dari suku bangsa Navaho, dan orang Indian dari suku
bangsa Pueblo Hopiltasil penelitian itu serta latar belakang teori dari
kerangFa Kluckhohn itu, diterbitkan dalam buku tebal berjudul
Variatiotrs in Value Orientation (1961).
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budayaan yang memandang hidup manusia itu pada hakekatnva

suatu hal yang buruk dan menyedihkan, dan karena itu ha-

rus dihindari. Kebudayaan-kebudayaan yang terpengaruh oleh

agamaBuddhamisalnya dapat disangka mengkonsepsikan hidup

itu sebagai suatu hal yang buruk. Pola-pola tindakan manusia

akan mementingkan segala usaha untuk menuju ke arah tujuan

untuk dapat memadamkan hidup itu (niruana = meniup habis),
dan merer-.hkan segala tingkatan yang hanya mengekalkan

rangkaian kelahiran kembali (samsara)' Adapun kebudayaan-

kebudayaan lain memandang hidup manusia itu pada hakekat-

nya buruk, tetapi manusia dapat mengusahakan untuk menjadi-

kannya suatu hal yang baik dan menggembirakan.
Mengenai masalah kedua (MK), ada kebudayaan-kebuda-

yaan yang memandang bahwa karya manusia pada hakekatnya

bertujuan untuk memungkinkan hidup; kebudayaan lain lagi

menganggap hakekat dari karya manusia itu untuk memberi-

kannya suatu kedudukan yang penuh kehormatan dalam masya-

rakat; sedangkan kebudayaan-kebudayaan lain lagi menganggap

hakekat karya manusia itu sebagai suatu gerak hidup yang harus

menghasilkan lebih banyak karya lagi.
Kemudian mengenai masalah ketiga (MW), ada kebudaya'

an-kebudayaan yang memandang penting dalam kehidupan

manusia itu masa yang lampau. Dalam kebudayaan-kebudayaan

serupa itu orang akan lebih sering mengambil sebagai pedoman

dalam tindakannya contoh-contoh dan keiadian-kejadian dalam

masa yang lampau. Sebaliknya, ada banyak pula kebudayaan di

mana orang hanya mempunyai suatu pandangan waktu yang

sempit. Warga dari suatu kebudayaan serupa itu tidak akan me-

musingkan diri dengan memikirkan zarnan yang lampau maupun

masa yang akan datang. Mereka hidup menurut keadaan yang

ada pada masa sekarang ini. Kebudayaan-kebudayaan lain lagi

malahan justru mementingkan pandangan yang berorientasi se-

jauh mungkin terhadap masa yang akan datang. Dalam kebuda-
yaan serupa itu perencanaan hidup menjadi suatu hal yang amat
penting.- 

Selanjutnya mengenai masalah keempat (MA), ada kebu-
dayaan-kebudiyaan yang memandang alam sebagai suatu hal

t92



yang begitu dahsyat sehingga manusia pada hakekatnya hanya
dapat bersifat menyerah saja tanpa dapat berusaha banyak.
Sebaliknya, banyak pula kebudayaan lain yang memandang
alam sebagai suatu hal yang dapat dilawan oleh manusia, dan
mewajibkan manusia untuk selalu berusaha menaklukkan
alam. Kebudayaan lain lagi menganggap bahwa manusia hanya
dapat berusaha rnencari keselarasan dengan alam.

Akhirnya, mengenai masalah kelima (MM) ada kebudaya-
an-kebudayaan yang sangat mementingkan hubungan vertikal
antara manusia dengan sesamanya. Dalam tingkah- lakunya
manusia yang hidup dalam suatu kebudayaan serupa itu akan
berpedoman kepada tokoh-tokoh pemimpin, orang-orang se-

nior, atau orang-orang atasan. Kebudayaan lain lebih memen-
tingkan hubungan horizontal antara manusia dengan sesama-
nya. Orang dalam suatu kebudayaan serupa itu akan sangat
merasa tergantung kepada sesamanya, dan usaha untuk me-
melihara hubungan baik dengan tetangganya dan sesamarlya
merupakan suatu hal yang dianggapnya sangat penting dalam
hidup. Kecuali itu ada banyak kebudayaan lain yang tidak mem-
benarkan anggapan bahwa manusia itu tergantung kepada orang
lain dalam hidupnya. Kebudayaan-kebudayaan serupa itu, yang
sangat mementingkan individualisme, menilai tinggi anggapan
bahwa manusia harus berdiri sendiri dalam hidupnya, dan seda-
pat mungkin mencapai tujuannya'dengan bantuan orang lain
sedikit mungkin.

Untuk memudahkan para pembaca, maka kerangka Kluck-
hohn terurai di atas akan saya cantumkan dalam Tabel IV.

Suatu sistem nilai budaya sering juga berupa pandangan

hidup atau world uiew bagtr manusia yang menganutnya. Namun
istilah "pandangan hidup" sebaiknya dipisahkan dari konsep
sisterq nilai budaya. Pandangan hidup itu biasanya mengandung
sebagian dari nilai-nilai yang dianut oleh suatu masyarakat,
yang dipilih secara selektif oleh para individu dan golongan-
golongan dalam masyarakat. Dengan demikian, apabila "sistem
nilai" itu merupakan pedoman hidup yang dianut oleh sebagian
besar warga masyarakat, "pandangan hidup" itu merupakan

suatu sistem pedoman yang dianut oleh golongangolongan atau
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TABEL IV

Kerangka Kluckhohn Mengenai Lima Masalah Dasar Dalam Hidup Yang

Menentukan Orientasi Nilai-Budaya Manusia

Masalah dasar
dalam hidup

Orientasi Nilai-budaYa

Hakekat hidup
(HK)

Hidup itu buruk Hidup itu baik
Hidup itu buruk,
tetapi manusia

wajib berikhtiar
supaya hidup itu

- 
menjadi baik

Karya itu untuk
menambah karyaHakekat karya

(MK)
Karya itu untuk
nafkah hidup

Karya itu untuk
kedudukan,

kehormatan, dsb.

Persepsi manusia
tentang waktu

(Mw)

Orientasi ke ma-
sa kini

Orientasi ke ma'
sa IaIu

Orientasi ke masa
depan

Pandangan ma-
nusia terhadap

alam
(MA)

Manusia tunduk
kepada alam yang

dahsyat

Manusia beru-
saha menjaga ke-

selarasan dengan
alam

Manusia berhasra
menguasai alam

Individualisme
menilai tinggi u-

saha atas ke-
kuatan sendiri

Hakekat hubu-
ngan antara ma-
nusia dengan se-

sarnanya
(MM)

Orientasi kola-
teral (horizon-
tal), rasa keter-
gantungan ke-

pada sesamanya
(berjiwa gotong-

royong)

Orientasi vertikal,
rasa ketergan-
tungan kePada
tokoh-tokoh

atasan dan ber-
pangkat

lebih sempit lagi, individu-individu khusus dalam masyarakat.

Karena itu, hanya ada pandangan hidup golongan atau individu
tertentu, tetapi tak ada pandangan hidup seluruh masyarakat.

Lain lagi adalah konsep "ideologi"' Konsep itu juga meru-

pakan suatu sistem pedoman hidup atau cita-cita, yang ingin

*f."fi dicapai oleh banyak individu dalam masyarakat' tetapi

yang lebih khusus sifatnya daripada sistem nilai budaya. suatu

ia"otogi dapat menyangkut sebagian besar dari warga masyara'

kat, tJtapi dapat juga menyangkut golongan-golongan tertentu
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dalam masyarakat. Sebaliknya, istilah ideologi biasanya tak di-
pakai dalam hubungan dengan individu. Kita bisa bicara tentang
ideologi negara, ideologi masyarakat. ideologi golongan terten-
tu, tetapi dalam hubungan dengan individu kita tidak bicara
tentang ideologi si Anu, tetapi tentang cita-cita si Anu. Ideologi
suatu negara biasanya disusun secara sadar oleh tokoh-tokoh
pernikir dalam suatu negara, suatu masyarakat, atau golongan
bertentu dan negara, masyarakat atau golongan tadi biasanya
akan berusaha untuk menyebarluaskan ideologi ttnebut ke-
pada warganya.

Adat-Istiadat, Norma dan Hukum- Dalam seksi di atas te-
lah kita pelajari bahwa nilai-nilai budaya sebagai pedoman yang
memberi arah dan orientasi terhadap hidup, bersifat amat
umum. Sebaliknya, norma yang berupa aturan-aturan untuk
bertindak bersifat khusus, sedangkan perumusannya biasa-
nya bersifat amat terperinci, jelas, tegas, dan tak meragukan.
Hal itu memang seharusnya demikian, sebab kalau terlampau
umum dan luas ruang lingkupnya, serta terlampau kabur peru-
musannya, maka norma tersebut tak dapat mengatur tindakan
individu dan membingungkan individu bersangkutan mengenai
prosedur serta cara bagaimanakah suatu tindakan itu sebaiknya
dilaksanakan.

Norma-norma yang khusus itu dapat digolongkan menurut
pranata-pranata masyarakat yang ada. Seperti apa yang telah
kita pelajari dalam Bab IV, tiap masyarakat mempunyai sejum-
lah pranata, seperti misalnya pranata-pranata ilmiah, pranata-
pranata pendidikan, pranata-pranata peradilan, pranata-pranata
ekonomi, pranata-pranata estetik atau kesenian, pranata-pranata
keagamaan, dan sebagainya. Sejajar dengan adanya aneka warna
pranata itu ada juga norma-norma ilmiah, norma-norma pendidi-
kan, norma-norma politik, norma-norma peradilan, norma-nor-
ma ekonomi, norma-norma estetik atau keindahan, notma-nor-
ma keagamaan,- dan sebagainya.

Seperti apa yang juga telah diterangkan dalam Bab IV di
atas, dalam tiap pranata itu ada macam-macam kedudukan dan
dalam tiap kedudukan ada seorang individu yang bertindak
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mementaskan peranan sosialnya terhadap tindakan-tindakan

lain individu warga masyarakat dalam interaksi sosial. Para in-

dividu dalam hal mementaskan peranan mereka tidak bertindak

membabi-buta, .melainkan bertindak menurut aturan-aturan

tertentu, yaitu menurut norma-norma khusus yang jelas, tegas,

dan tak meragukan.
Norma-norma dalam rangka suatu pranata dan sub-sub

pranatanya sudah tentu erat berkaitan satu dengan lain, dan

ku*rnu itu juga merupakan suatu sistem yang terintegrasi' Ke-

cuali itu norma-norma dalam suatu pranata sudah tentu juga

berkaitan dengan norrna-norma dalam pranata-pranata lain yang

berdekatan, menjadi sistem-sistem yang lebih luas. sistem-sistem

yang lebih luas itu dapat kita sebut unsur-unsur kebudayaan

universal, dan mengenai konsep itu ada uraian yang lebih khusus

dalam seksi lain di bawah.
Sistem-sistem norma seperti tersebut di atas biasanya ha-

nya untuk sebagian difahami oleh para individu warga masya'

rakat. Beberapa individu saja yang biasanya mengetahui banyak

mengenai seluk-beluk sistem norma dalam rangka suatu pranata

atau beberapa pranata yang berkaitan satu dengan lain' Indi-

vidu-individu ahli mengenai norma-norma semacam itu dalam

masyarakatnya disebui "uhli adat". Warga-warga masyarakat

lainnya yun! tia* mengetahui tentang adat, yang hanya me-

ngetahui ,"dikit, atau yang hanya'mengetahui sebagian' biasa-

nyadapatmintanasehatkepadaahliadattadibilamanaperlu.- 
Ditam masyarakat yang sederhana, di mana jumlah pranata

dalam kehidupan masyarakat masih sedikit, dan di mana jum-

lah norma dalam suatu pranata juga kecil, maka satu orang ahli

aJat dapat mencakup pengetahuan mengenai semua norma da'

lam banyak pranata, bahkan seringkali semua pranata yang ada

Juiu- masyarakatnya. Sebaliknya, dalam masyarakat yang

kompleks dimana jumlah pranatanya sangat banyak dan dimana

jumlatr norma tiap pranata juga sangat besar, seorang ahli seper'

ii "uhli adat" dalam **yuiukut yang sederhana, tak dapat lagi

menguasai seluruh pengetahuan mengenai semua sistem norma

yuri udu dalam keniAupan masyarakat. Demikian ada ahli-

uhli-khurur mengenai norma-norma kekerabatan, ahliahli khu-
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sus mengenai norma-norma perdagangan, ahli-ahli khusus me-
ngenai norma-norma keagamaan, dan sebagainya. Bahkan da-

lam masyarakat yang kompleks seperti itu, norma-norma da-

lam satu pranata sudah sedemikian banyaknya, sehingga sistem
itupun tak dapat lagi dikuasai oleh satu orang, sehingga terpaksa
dibagi antara sejumlah ahli. Misalnya, norma-norma pranata-
pranata ekonomi sudah menjadi demikian banyaknya sehing-
ga perlu ada ahli khusus mengenai norma-norma perdagangan-

nya, ahli khusus mengenai norma-norma perburuhannya, ahli
khusus mengenai norma-norma koperasi dan lain sebagainya.

Para ahli ilmu sosial juga telah mengobservasi bahwa para
warga masyarakat menganggap semua norma yang mengatur dan
menata tindakan mereka itu tidak sama beratnya. Ada norma-
norma yang sangat berat sehingga apabila terjadi pelanggaran
terhadap nbrma-norma seperti itu, akan ada akibatnya yang
panjang. Para pelanggar akan dituntut, diadili, dan dihukum.
Sebaliknya, ada juga norma-norma yang dianggap kurang berat
sehingga apabila dilanggar tidak akan ada akibat yang panjang,
melainkan hanya tertawaan, ejekan, atau penggunjingan saja

oleh warga masyarakat lainnya. Oleh seorang ahli sosiologi.
W.G. Sumner, norma-norma golongan pertama. disebut mores,
dan norma-norma golongan kedua folhways.l2Istilah mores
menurut konsepsi Sumner dapat kita sebut dalam bahasa In-
donesia "adat-istiadat dalam arti'khusus", sedangkan folkways
dapat kita sebut " tata cara" .

Norma-norma dari golongan adat-istiadat yang mempunyai
akibat yang panjang tadi juga berupa "hukum". Walaupun
demikian, tidaklah tepat untuk menyamakan mores menurut
konsepsi Sumner itu dengan "hukum", karena menurut Sumner

norma-norma yang mengatur upacara-upacara suci tertentu juga

term:suk mores karena dalam banyak kebudayaan norma-nor-
ma seperti itu dianggap berat, dan pelanggaran terhadapnya se-

ring menyebabkan ketegangan-ketegangan dalam masyarakat
dan sering mempunyai akibat panjang. Padahal akibat pelang-

12. Lihat bukunya, W.G. Sumner, Folhways, Boston, Ginn & Co,{1907)

197
I



garan terhadap norma-norma upacara suci tadi belum tentu
mempunyai akibat "hukum." Dengan demikian kita perlu
mengetahui secara lebih tajam, apa beda antara norma-norma
yang dapat kita sebut "hukum" atau "hukum adat."

Soal mengenai perbedaan antara adat dan hukum adat
itu, atau dengan perkataan lain soal mengenai ciri-ciri dasar

dari hukum dan hukum adat, memang sudah sejak lama menjadi
buah pemikiran para ahli antropologi.l3Mereka dapat kita
bagi dalam dua golongan. Golongan pertama beranggapan bah-
wa tidak ada aktivitas hukum dalam masyarakat yang tak ber-
negara (seperti masyarakat kelompok berburu dan meramu,
masyarakat peladang yang tidak mengenal dunia lain di luar
desa mereka). Anggapan itu terutama disebabkan karena para

ahli itu menyempitkan definisi mereka tentang hukum itu,
hanya pada aktivitas-aktivitas hukum yatig ada dalam masya'

rakat yang bernegara. Dipandang dari sudut itu, maka aktivitas
hukum akan berupa suatu sistem penjagaan tata tertib masyara'

kat yang bersifat memaksa dan yang untuk itu disokong oleh

suatu sistem alat-alat kekuasaan yang diorganisasi oleh suatu

negara. Apabila dalam suatu masyarakat seperti masyarakat

kelompok berburu dan meramu, atau masyarakat peladang

itu tak ada suatu sistem yang dapat disamakan dengan itu,
maka menurut mereka dalam masyarakat itu memang tak ada

sistem hukumnya. Antara lain ahli antropologi A-R. Radcliffe'
Brown menganut pendirian ini. Pendiriannya mudah, tetapi

kemudian timbul masalah bagaimanakah masyarakat yang tak

ada hukurnnya berhasil menjaga tata tertib di dalamnya. untuk

Masalah itu malahan justru kurang menjadi perhatian para ahli
hukum adat di Indonesia. Memang, para ahli yang tersebut terakhir
itu telah banyak berjasa datam hal pengumpulan dan klasifikasi
data tentang hukum adat Indonesial tetapi kecuali B. Ter Haar tidak
ada di antara mereka yang memikirkan masalah teori mengenai soal
batas antara adat dan hukum adat. Soal itu yang mengenai ciri-ciri
dasar dari hukum, memang juga dipikirkan oleh para ahli hukum,
tetapi biasanya secara deduktif dari sudut filsafat, tetapi kurang
secara induktif dengan mengamati kenyataan kehidupan hukum
dalam masyarakat.
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menjawab pertanyaan itu Radcliffe-Brown percaya akan adanya
suatu kompleks norma-norma umum, yaitu adat, yang berada
di atas individu, yang sifatnya mantap dan kontinu, dan yang
rnempunyai sifat memaksa. Demikian mereka (ialah para ahli
seperti Radcliffe-Brown) berpendirian bahwa tata tertib masya-
rakat tanpa sistem hukum itu tetap terjaga, karena warganya
mempunyai suatu lzetaatan yang seolah-olah otomatis terhadap
adat, dan kalau ada pelanggaran, maka secara otomatis pula
akan timbul reaksi masyarakat untuk menghukum pelanggaran
itu. Pendirian Radcliffe-Brown ini tercantum dalam beberapa
dari karangan-karangannya; yang paling mudah untuk didapat
di antaranya adalah karangannya himitiue Law dalam Ency-
clopaedia of the Social and Sciences (1933, IX-X : hlm. 202 -
206).

GoloniJan kedua tidak mengkhususkan definisi mereka
tentang hukum itu, hanya kepada hukum dalam masyarakat
bernegara dengan suatu sistem alat-alat kekuasaan saja. Di
antara golongan kedua ini ada ahli anhopologi terkenal ber-
nama B. Malinowski. Ia berpendapat bahwa ada suatu dasar

universal yang sama antara hukum dalam masyarakat bernegara
dan masyarakat terbelakang. Kemudian berdasarkan atas pe-

ngetahuan yang komparatifnya tentang beraneka warna ma-
syarakat dan kebudayaan yang tersebar di muka bumi, ia me-
ngajukan konsepsinya tentang dasar dari hukum pada umum-
nya. Katanya, semua aktivitas kebudayaan berfungsi,untuk
memenuhi suatu rangkaian hasat naluri dari manusia. Adapun
di antara berbagai macam aktivitas kebudayaan itu ada yang
mempunyai fungsi memenuhi hasrat naluri manusia untuk
secara timbal balik memberi kepada, dan menerima dari sesa-

manya, berdasarkan prinsip yang oleh Malinowski disebut
the principle of reciprocity. Di antara aktivitas-aktivitas ke-
budayaan yang berfungsi serupa itu termasuklah hukum se-

bagai unsur kebudayaan yang universal. Pendirian ini tercan-
tum dalam karangannya : Crime and Custom in Sauage So-

ciety (1949).

Di atas telah tersebut bahwa di antara para ahli hukum
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adat Indonesia yang terkenal, hanya B. Ter Haar yang pernah
memikirkan mengenai soal batas antara adat dan hukum adat
itu. Pendiriannya tentang masalah itu adalah sebagai berikut :

pedoman untuk mengetahui kapankah di dalam suatu masyara-
kat yang mempunyai adat dan sistem hukum yang tak terkodi-
fikasi itu, suatu kasus merupakan kasus hukum atau bukan,
adalah keputusan"keputusan dari para pejabat pemegang kuasa
dalam masyarakat. Pendirian ini diajukan oleh Ter Haar dalam
beberapa pidato ilmiah, salah satu di'antaranya adalah Het
Adatpriuaatrecht uan Nederlandsch--Indid in Wetenschap, Prale'

tiik en Onderwiis (1937).

Pendirian Ter Haay mempunyai dasar kebenaran, namun

kurang lengkap untuk dapat memhatasi dengan jelas ruang ling-
kup dari konsep hukum adat. Hpl itu disebabkan karena kon'
sepsi Ter Haar hanya memberikan satu ciri, ialah ciri otoritas,
kepada hukum adat; dan itu tidak cukup. Karena itu akan

saya ajukan di sini pendirian dari seorang ahli antropologi
Amerika yang amat saya kagumi konsepsinya mengenai masa'

lah batas antara adat dan hukum adat. Ahli itu adalah ahli
antropologi dari Universitas Yale, Amerika'Serikat, bernama

L. Pospisil. Ia pernah melakukan penelitian lapangan (tahun

19513 - 1955) di daerah suku bangsa Kapauku, ya.ng tinggal
di lembah Kamu, daerah Danau-danau Paniai di Irian Jaya.

Dalam penelitian itu ia mencatat 121 aturan adat yang hidup
dalam ingatan orang Kapauku (mereka tak mengenal tulisan).
Ke-121 aturan abstrak itu dicocokkannya dengan 176 kasus

konflik yang dengan nyata terjadi dalam kehidupan masyarakat
desa orang Kapauku, dan ternyata bahwa hanya 87 di antara
ke-176 kasus diputuskan menurut salah satu dari ke'121 aturan
tadi. Lebih dari separoh dari seluruh kasus-kasus diputuskan
menurut kdbijaksanaan sendiri dari tokoh-tokoh masyarakat
yang diserahi wewenang. Hasil analisa tadi menimbulkan dalam
pikiran L. Pospisil suatu pengertian yang sangat penting yaitu
pengertian bahwa aturan adat abstrak, walaupun ada dan

diketahui oleh warga masyarakat, rupa-rupanya tidak selalu

dapat melakukan pengawasan sosial terhadap tingkahlaku
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masyarakat. Sebaliknya, keputusan-keputusan dari tokoh-to-
koh yang diberi wewenanglah yang memegang peranan yang
penting.

Berdasarkan pengertian yang dicapai suatu usaha perban-
dingan secara cross-cultural terhadap kasus.kasus hukum yang
serupa dalam 32 kebudayaan lain dari berbagai daerah yang
tersebar luas di muka bumi (bahan ini tentu tidak dikumpulkan
olehnya dengan mengunjungi tiap-tiap dari ke-32 daerah itu
sendiri, melainkan dari studi di perpustakaan dan dengan meng-
gunakan arsip etnografi yang terkenal dengan nama Human Re-
lations Area Files). Hasil dari analisa komparatif yang amat luas
tadi adalah suatu teori tentang batas antara adat dan hukum
adat, yang singkatnya berbunyi sebagai berikut :

1. Hukum adalah suatu aktivitas di dalam rangka suatu kebu-
dayaan yang mempunyai fungsi pengawasan sosial. Untuk
membedakan suatu aktivitas itu dari aktivitas-aktivitas
kebudayaan lain yang mempunyai fungsi serupa dalam
sesuatu masyarakat, seorang peneliti harus mencari ada-
nya empat ciri dari hukum, atau attributes of law.

2. Attribute yang terutama disebut attribute of authority
(sampai di sini teori Pospisil tak berbeda dengan teori Ter-
Haar). Atribut otoritas atau kekuasaan menentukan bah-
wa aktivitas kebudayaan yang disebut hukum itu adalah
keputusan-keputusan melalui suatu mekanisme yang di-
beri wewenang dan kekuasaan dalam maswarakat. Keputus-
an-keputusan itu memberi pemecahan terhadap ketegang-
an sosial yang disebabkan karena misalnya ada : (i) serang-
an-serangan terhadap diri individu; (ii) serangan-serangan
terhadap hak orang; (iii) serangan-serangan terhadap pihak
yang berkuasa; (iv) serangan-serangan terhadap keamanan
umum.

3. Attribute yang kedua disebut atribute of intention of
uniuersal application Atribut ini menentukan bahwa ke-
putusan-keputusan darilpihak yang berkuasa it.r harus di-
maksudkan sebagai keputusan-keputusan yang mempunyai
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I
jangka waktu panjang dan yang harus dianggap berlaku
juga terhadap peristiwa-peristiwa yang serupa dalam masa

yang akan datang.

4. Attribute yang ketiga disebut attribute of obligation. Atri-

but ini menentukan bahwa keputusan-keputusan dari pe-

megang kuasa harus mengandung perumusan dari kewajib-

an pihak ke satu terhadap pihak kedua, tetapi juga hak

dari pihak kedua yang harus dipenuhi oleh pihak kesattt.

Di dalam hal ini pihak kesatu dan pihak kedua hartts

terdiri dari individu-individu yang hidup. Kalau keputusan

tidak mengandung perumusan dari kewajiban maupun dari

hak tadi, maka keputusan tak akan ada akibatnya dan

karena itu tidak akan merupakan lieputusan hukum; dan

kalau pihak kedua itu tnisaltrya uenek moyang yang sudah

meninggal, maka keputusan yang metrentukan kewajiban

pihak kesatu terhadap pihak kedua itu bukan keputusan

hukum, melainkan hanya suatu keputusan vang merumus-

kan suatu kewajiban keagamaan.

5. Attribute yang keempat disebut attribute of sanction, clan

menentukan bahwa keputusan-keputusan dari pihak ber-

kuasa itu harus dikuatkan dengan sanksi darlam arti seluas-

luasnya. sanksi itu bisa berupa sanksi,jasmaniah berupa

hukuman tubuh dan deprivasi dari milik (yang misalnya

amat dipentingkan dalam sistem-sistem hukum bangsa-

bangsa Eropa), tetapi juga berupa sanksirrohani seperti

misalnya menimbulkan rasa takut, rasa malu, rasa dibenci,

dan sebagainya.

Demikianlah teori L. Pospisil mengenai ciriciri hukum

adat yang memberi pembatasan aritara adat dan hukum aciat'

Teori itu termaktub dalam disertasinya yang berjudul The

Kapauku Papuans and Their Law (1956).

4. UNSUR-UNSURKEBUDAYAAN

(Jnsur-(Jnsur Kebudayaan IJniuersal. Dalam Bab IV telah

kita pelajari bahwa keseiuruhan dari tindakan manusia yang ber'
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pola itu berkisar sekitar pranata-pranata tertentu yang amat
banyak jumlahnya; dengan demikian sebenarnya suatu masya-

rakat yang luas selalu dapat kita perinci ke dalam pranata-prana-

ta yang khusus. Sejajar dengan itu suatu kebudayaan yang luas
itu selalu dapat pula kita perinci ke dalam unsur-unsurnya yang
khusus

Para sarjana antropologi yang biasa menanggapi suatu ke-
budayaan (rnisalnya kebudayaan Minangkabau, kebudayaan Ba-r
li, atau kebudayaan Jepang) sebagai suatu keseluruhan yang
terintegrasi, pada waktu analisa membagi keseluruhan itu ke
dalam unsur-unsur besar yang disebut "unsur-unsur kebudaya-
an universal" atau cultural uniuersals. Istilah universal itu me
nunjukkan bahwa unsur-unsur tadi bersifat universal, jadi
unsur-unsur tadi ada dan bisa didapatkan di dalam semua ke-
budayaan dari semua bangsa di mana pun di dunia. IVlengenai
apa yang disebut cultural uniuersals itu, ada beberapa pan-
dangan yang berbeda di antara para sarjana antropologi. Ber-
bagai pandangan yang berbeda itu serta alasan perbedaannya
diuraikan oleh C. Kluckhohn dalam sebuah karangan berjudul
(Jniuersal Categories of Culture (1953).14 Dengan mengambil
sari dari berbagai kerangka tentang unsur-unsur kebudayaan
universal yang disusun oleh beberapa sarjana antropologi itu,
maka saya berpendapat bahwa.ada tujuh unsur kebudayaan
yang dapat ditemukan pada semua bangsa di dunia. Ketujuh
unsur yang dapat kita sebut sebagai isi pokok dari tiap kebuda-
yaan di dunia itu adalah :15

1. Bahasa

2. Sistem pengetahuan

3. Organisasi sosial

14. Dimuat dalam buku Anthropology Today (1953 : hlm. 507 - 52'fl\'

15. Bandingkan daftar unsur-unsur kebudayaan universal ini dengan

uraian tentang sistem-sistem yang membantu dan menyambung ke-
terbatasan kemampuan organisrna manusia yang terurai dalam Bab II
mengenai Evolusi Manusial (hlm. 96 - 100 di atas)'
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4. Sistem peralatan hidup dan teknologi

5. Sistem mata Pencaharian hiduP

6. Sistem religi

7. Kesenian

Tiap-tiap unsur kebudayaan universal sutlah tentu juga men-

jelma dalam ketiga wujud kebudayaan terurai di atas, yaitu
wujudnya yang berupa sistem budaya, yang berupa sistem so-

sial, dan yang berupa unsur-unsur kebudayaan fisil< n Dengan

demikian sistem ekonomi misalnya mempunyai wujudnya se-

bagai konsep-konsep, rencana-rencana' kebijaksanaan, adat-

istiadat yang berhubungan dengan ekonomi' tetapi mempunyai
juga wujudnya yang berupa tindzkan-tindakan dan interaksi

berpola antara produsen, tengkulak, pedagang, ahli transpor,

p"ngu.", dengan konsumen, dan kecuali itu dalam sistem eko'

no*li terduput jugu tlnsur-unsurnya yang berupa peralatan'

komoditi, dan benda-benda ekonomi' Demikian juga sistem

religi misalnya mempunyai wujudnya sebagai sistem keyakin'

an, dan gagasan-gagasan tentang 'Iuhan' dewa-dewa, roh-roh

halus, neraka, sorga' dan sebagainya, tetapi mempunyai juga

wujudnya yang berupa upacara-upacara' baik yang bersifat mu-

siman maupun yang kadangkala, dan kecuali itu setiap sistem

religi juga mempunyai wujud sebagai benda-benda suci dan

benda-benda religius. contoh lain adalah unsur universal ke-

senian yang dapat berwujud gagasan-gagasan, ciptaan-ciptaan

pikiran, ceritera-ceritera dan syair-syair yang indah. Namun

i.esenian juga dapat berwujud tindakan-tindakan interaksi

berpola antara seniman pencipta, seniman penyelenggara' spon'

sor kesenian, pendengar, penonton, dan konsumen hasil keseni-

an; tetapi kecuali itu semua kesenian juga berupa benda-benda

indah, candi, kain tenun yang indah, benda-benda kerajinan,

dan sebagainya.
retuiuh unsur kebudayaan universal yang terdaftar di atas

dapat dibandingkan dengan daftar dari pranata-pranata sosial

yang diuraikan dalam Bab IV dalam hubungan dengan uraian

mengenai analisa pemerincian masyarakat. Namun, sungguh-
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pun ada beberapa persamaan, perbedaanya pun ada pula. I{al
itu disebabkan karena konsep pranata yang sering diperguna-
kan oleh para ahli sosiologi meninjau masyarakat atau kebu-
dayaan dari sudut salah suatu bagiannya sebagai pangkal. Di
manapun juga seoran!l ahli sosiologi mulai peninjauannya,
di sanalah ia melihat suatu pranata. Sebaliknya, konsep unsur
kebudayaan universal yang sering dipergunakan para ahli antro-
pologi, meninjau masyarakat atau kebudayaan dari sudut kese-
luruhannya sebagai pangkal. Dengan demikian, konsep me-
ngenai ketujuh unsur kebudayaan universal merupakan suatu
sistem pemerincian dari suatu keseluruhan ke dalam bagian-
bagiannya.

Kerangka mengenai ketujuh unsur kebudayaan universal
itu biasanya juga dip:rkai oleh para penulis etnografi sebagai
contoh untuk menyusun daftar isi buku etnografinya. Dengan
membawa kerangka itu ke lapangan untuk mengumpulkan data
etnogtafi, seorang sarjana antropologi sudah mengetahui se-

belumnya unsur-unsur apakah yang akan ditelitinya, sedangkan
buku laporan etnografinya telah terdahulu dapat dibagi ke
dalam tujuh bab, sesuai dengan kerangka cultural uniuersals
tadi. Kalau kita buka sebuah buku etnografi tentang kebu-
tiayaan suku bangsa apapun juga di dunia, maka pada halaman
daftar isinya biasanya akan kita lihat bahwa ada sejumlah bab
yang masing-masing mengenai salah satu unsur universal tadi,
walaupun tata urutnva tentu tidak perlu sama dengan tata urut
tercantum pada hlm. 206 di atas.

Tiap "unsur kebudayaan utriversal" ciapat diperinci ke
dalam unsur-unsurnya yang lebih kecil sampai beberapa kali.
Dengan mengikuti metode pemerincian dari seorang ahli antro-
pologi bernama R. Linton, maka pemerincian itu akan kita
lakukan sampai empat ka[.16Karena serupa dengan kebuda-

16. Dalam bukunya The Study of Man (L963 : hlm. 397 - 398) R. Lin-
ton membagi cultural uniuersals itu menurut empat tahap, yaitu :

(l) cultural activities, (2) complexes, (3) traits, (4\ ifems. Dalam
buku itu Linton memberi contoh mengenai pemerincian unsur ke-
budayaan besar ke dalam unsur-unsur lebih kecil, tetapi hanya untuk
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yaan da,iam keseluruhan, tiap unsttr kebudayaan universal itu
juga mempunyai tiga wujud, yaitu wujud sistem budaya, wujud

sistem sosial, dan wujud kebudayaan tisik (lihat hlm. 206di
atas), maka pemerincian dari ketujuh unsur tadi masing-ma-

sing harus juga dilakukan mengenai ketiga wujud itu.
Wujud sistem budava dari suatu unsur kebudayaan univer-

sal berupa adat, dan pada tahap pertamanya adat dapat diperin-
ci ke dalam beberapa kompleks budaya,7z tiap kompleks budaya

dapat diperinci lebih lanjut ke dalam beberapa tema budaya
dan akhirnya pada tahap ketiga tiap tema budaya dapat diperin-
ci ke dalam gagasan (lihat Bagan 11).

serupa dengan itu, sistem sosial dari suatu unsur kebudaya-

an universal yang berupa aktivitas-aktivitas sosial dapat kita

perinci pada tahap pertamanya ke dalam berbagai komplelzs

iosial, dan pada tahap kedua, tiap kompleks sosial dapat diperin-

ci lebih khusus ke dalam berbagai pola sosiaL Pada tahap ke-

empat, tiap pola sosial dapat diperinci lebih khusus ke dalam

berbagai tindalean.rs
t<"tujutt unsur kebudayaan universal itu masing-masing

tentu juga mempunyai wujud fisik, walaupun tidak ada satu

wujud fisik untuk keseluruhan dari satu unsur kebudayaan

universal. Itulah sebabnya kebudayaan fisik tidak perlu diperin-

ci menurut keempat tahap pemerincian seperti yang dilakukan

pada sistem budaya dan sistem sosial. Narnun semua unsur

kebudayaan fisik sudah tentu secara khusus terdiri dari benda-

benda kebudayaan.

wujud sistem sosial dan wujud itisik dari kebudayaan.Ia tidak mem-
beri contoh pemerincian unsur-unsur kebudayaan menurut wujud
sistem budayanya. Dalam zaman R. Linton konsep mengenai perbe-
daan antara sistem budaya, sistem sosial dan kebudayaan rfisik belum
berkembang dalam ilmu antropologi.
Istilah hompleks budaya jangan dikacaukan dengan istllah homplehs
unsur-unsur hebudayaan yang saya pergunakan untrrk men'erjemah-
kan istilah Kultur Komplehs dari ahliahli aliran Kultur Historisch
dari Jerman dan Austria (mengenai hal itu, Iihat Bab VI, seksi 5 di
bawah).
Mengenai isnlah tindahan, lihat Bab IV di atas.

t7.
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C)

Adat-istiadat Kompleks budaya 'I'ema budaya
Aktivitas sosial Kompleks sosinl Pola sosial
Benda l(ebuda- Benda kebudayaan Benda kebu-
Yaan dayaan

Gagasan
Tindakan
Ilenda ke
budayaan

Bagan 11 : Pemerincian l(ebudayaan Ke Dalam
Unsur-unsurnya Yang Khusus.

Contoh-contoh dalam alinea di bawah ini akan m
trasikan sistem pemerincian kebudavaan ke dalam unsur
dan sub-sub unsurnya seperti yang terurai di atas. Unsur k
dayaan universal sistem mata pencaharian misalnya, dapat di-
perinci ke dalam beberapa sub-unsur seperti : perburuan, pe-

ladangan, pertanian, peternakan, perdagangan, perkebunan,
industri, kerajinan, industri pertambangan, industri jasa, dan
industri manufaktur. Tiap bagian tadi mempunyai wujudnya se-

bagai sistem budaya yang akan kita sebut adatnya; wujudnya
sebagai sistem sosialnya yang akan kita sebut aktivitas sosialnya;
dan wujudnya yang fisik yang berupa berbagai peralatan yang
tentunya merupakan benda-benda kebudayaan. Serupa dengan
itu pemerincian dapat pula kita terapkan terhadap suatu unsur
kebudayaan universal lain, yaitu misalnya organrsosi soslo/.

Unsur besar itu ada adatnya, aktivitas sosialnya, dan peralatan
' fisiknya,rmengenai berbagai sub-unsrrnya seperti : sistem ke-
kerabatan, sistem komuniti, sistem pelapisan sosial, sistem pim-

us-

sur
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pinan, sistem politik dan sebagainya. Demikian pula apabila

cara pemerincian itu kita terapkan terhadap unsur kebudayaan

universal seperti kesenian, maka akan ada adat-istiadat, aktivitas
sosial, dan peralatan fisil< mengenai seni rupa, seni suara, seni

gerak, seni sastra, seni drama, dan sebagainya.

Dari contoh ini tampak bahwa di antara unsur'unsur go-

longan kedua ada pula beberapa yang bersifat universal seper-

ti misalnya sistem heleerabatan. Sub-unsur itu pasti ada dalam

tiap masyarakat dan kebudayaan di mana pun juga di dunia

Namun untuk keperluan logika dari metode pemerincian,

sistem lzekerabatarz sebaiknya tetap kita masukkan saja ke da-

lam golongan adat atau kompleks budaya, dan tidak ke dalam

golongan unsur kebudayaan universal' Hal ini disebabkan ka-

rena sistem keherabatan hanya merupakan suatu sub'tlnsur
khusus dalam rangka organisasi sosial.

Contoh dari pemerincian adat dan aktivitas sosial ke dalam

beberapa kompleks budaya dan kompleks sosial adalah misalnya
pemerincian dari p'ertanian ke dalam : irigasi, pengelolaan tanah,
penggarapan tanah, teknologi penanaman, penimbunan hasil
pertanian, pemrosesan dan pengawetan hasil pertanian dan se-

bagainya. Contoh lain adalah misalnya pemerincian dEri sis-

tem kekerabatan ke dalam : perkawinan, tolong-meriolong
antar-kerabat, sopan-santun pergaulan antar-kerabat, Sistem

istilah kekerabatan dan sebagainya. Setiap sub-unsur sudah.ten-

tu mempunyai peralatannya sendiri-sendiri, yang secara ko\
kret terdiri dari benda-benda kebudayaan.

Dari contoh-contoh tersebut di atas segera tampak- bahwa

di antara unsur-uns'ur golongan ketiga ini pun ada yang bersifat

universal, yait:u perhawinan. Unzur itu 'boleh dikata terdapat

dalam semua masyarakat di dunia. Namun, seperti halnya con-

toh sistem hekerabatare tersebut di atas, demi logika sistematik
pemerincian, maka sistem perhawinan tidak kita sebut'unsur
kebudayaan universal melainkan tetap komplehs budaryc dan

komplekssosrol saja.

Usaha pemerincian dapat kita lanjutkan untuk memerinci

komplehs budaya dan hompleks sosial ke dalam tema budnya
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dan pola sosial. Contohnya : perkawinarz dapat diperinci ke da-
lam pelamaran, upacara pernikahan, perayaan, mas kawin, harta
pembawaan pengantin wanita, adat menetap sesudah nikah,
poligami, poliandri, perceraian dan sebagainya.

Akhirnya masih ada satu tahap pemerincian lagi, yaitu
pemerincian dari tema budaya dan pola sosial ke dalam ga-
gasan dan tindakan. Dalam hal itu sub-sub-unsur mas leawin
misalnya dapat kita perinci satu langkah lebih lanjut lagi, ke
dalam sub-sub-unsur yang kecil seperti : bagian harta mas
kawin yang berupa tanah, bagian harta mas kawin yang berupa
ternak, bagian harta mas kawin yang berupa benda adat, bagian
harta mas kawin yang berupa benda-benda pralambang, bagian
harta mas kawin yang berupa benda perhiasan, bagian harta
mas kawin yang berupa uang tunai, upacara penyerahan mas
kawin, upacara pertukaran harta pengantin pria dan harta pe-

ngantin wanita, dan sebagainya.

yang bersifat universal, karena unsur-uns'ur ayaan.seperti
itu sudah terlampau kecil. Apabila kita tinjau contoh mengenai
sub-sub-unsur "mas kawin" tersebut di a , maka tampak bah-

" tidak terdapat diwa "harta mas kawin yang berupa
semua kebudayaan di dunia. Yang jelas {dalah bahwa unsur
kecil itu tak ada di Indonesia (kecuali beberapa suku
bangsa di Irian Jaya di mana babi merupaka[ unsur harta mas
kawin), bahkan tak ada juga di kebudayaan-kebudayaan di
Asia Tenggara pada umumnya. Sebaliknya, pada banyak kebu-
dayaan suku-suku bangsa penduduk Afrika Timur, ternak (sapi)
merupakan unsur yang amat dominan dalam mas kawin. Ada-
puri unsur kecil "upacara penyerahan mas kawin" juga bukan
suatu hal yang universal. Pada kebudayaan suku bangsa Jawa,
upacara itu jelas tidak ada; sebaliknya dalam kebudayaan be-
berapa zuku bangsa di pantai Utara Irian Jaya, upacara itu
merupakan suatu upacara penting tersendiri, lepas dari upaca-
ra pernikahan.

5. INTEGRASTKEBUDAYAAN

Metode Hotistih. Seorang sarjana antropologi tidak hanya
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bertugas menganalisa kebudayaan dengan mengetahui berbagai

cara untuk memerincinya ke dalam unsur-unsur yang kecil, dan

rnempelajari unsur-unsur kecil itu secara detail, tetapi ia juga

bertugas untuk dapat memahami kaitan antara tiap unsur kecil

itu, dan ia harus juga mampu melihat kaitan antara setiap unsur

kecil itu dengan keseluruhannya. Dengan pe-rkataan lain, ia
harus faham akan masalah integrasi dari unsur-unsur kebudaya-

an.
Para ahli antropologi biasanya memakai istilah "holistik"

(holistic) untuk menggambarkan metode tinjauan yang men-

dekati suatu kebudayaan itu sebagai suatu kesatuan yang ter-

integrasi.
Ilmuantropologimemangtelahmengembangkanbeberapa

konsep yang dapat dipakai untuk memahami berbagai macam

kaitan antara beibagai unsur kecil dalam suatu kebudayaan itu.
para ahli antropololi tentu sudah sejak lama mengetahui akan

adanya integrasi atau jaringan berkait antara unsur-unsur ke-

budayaan itu, namun kesadaran akan perlunya masalah integrasi

kebuiayaan itu dipelajari sgcara mendalam, baru setelah tahun

1920 timbul, dan baru sesu{ah waktu itu masalah integtasi men-

jadi bahan diskusi dalam lteori. Dalam pada itu timbul bebe-

,upu konr"p untuk *unga\ulita masalah integrasi kebudayaan'

yaitu pikiran kolektif, fun!'{ unsur-unsur kebudayaan' fokus

ilebuduyaan, etos kebudayaun\ kepribadian,timum'

Saya sendiri telah menggab-irng\ern menjadi satu konsep

tentang ketiga wujud kebudayaan (teiurai pada hlm' 188 -
t90) Jengun konr"p tentang ketujuh unsur kebudayaan uni'

versal (terurai pada hlm. 206 - 2L2) ke dalam suatu bagan

lingkaran yang saya sebut "Kerangka Kebudayaan" (lihat

Bagan 13)

Hkiran Kotehtif.' Sudah sejak akhir abad ke-19 ada se-

orang ahli sosiologi dan antropologi Perancis, bernama E' Durk'

heim, yang mengembangkan konsep rdprd,sentations collectiues

atau'piteirin-pikiran kolektif dalam sebuah karangan berjudul :

Rd,prdsentations Indiuiduelles et Riprdwntations Collectiues

2lo



(1S98).i9 Cara Durkheirn menguraikan konsep itu pada dasar-
nya tidak berbeda dengan carr: ilmu psikologi menguraikan
konsep berpikir. Ia juga beranggapi.n bahwa aktivitas-aktivitas
dan proses-proses rohaniah seperti : penangkapan pengalaman,
rasa, sensasi, kemauan, keinginan, dan lain-lain itu, terjadi
dalam organisma fisik dari manusia dan khususnya berpangkal
di otak dan sistem syarafnya. Akal manusia mempunyai ke-
mampuan untuk menghubung-hubungkan proses-proses rohani
ah yang primer tadi melalui proses-proses sekunder, menjadi
bayangan-bayangan dan jumlah dari semua bayangan mengenai
suatu hal yang khas, menjadi gagasan. Suatu gagasan serupa
itu oleh Durkheim disebut rdprdsentation, dan oleh karena ga-

gasan berada dalam alam pikiran seorang individu, maka dise-
butnya rdp rdsen ta ti on indiu i duelle.

Gagasan-gagasan seperti itu bisa iuga dimiliki oleh lebih
dari suatu individu, malahan kemudian oleh sebagian besar
dari warga suatu masyarakat.20Dalam hal itu kita sering bi-
cara tentang "gagasan umum" atau "gagasan masyarakat",
sedangkan Dur\heim bicara tentang "gagasan kolektif" atau
rdprd,sentation cdllectiue. Kecuali i_tu Durkheim berpendapat
bahwa suatu gagas)g1,ang sujah-dimiliki oleh sebagian besar
warga masyarakat bukanla$ berupa satu gagasan tunggal me-
ngenai suatu hal yang khas, melainkan biasanya sudah berkait-
an dengan gagasan lain yang sejenis menjadi suatu kompleks
gagasan-gagasan, sehingga ia selalu mempergunakan istilah rd-
prdsentations collectiues dalam bentuk jamak. Untuk membe-
dakan antara adanya satu gagasan tunggal dengan adanya satu
komplel<s dari berbagai gagasan yang dirniliki oleh sebagian
besar dari warga masyarakat, agar jelas sebaiknya kita pakai
istilah khusus untuk menerjemahkan istilah Durkheim yang
bentuk jamak, yaitu istiiah "pikiran kolektif", sebab istilah

19. Karangan ini dimuat dalam majalah Reuue de Mdtaphysique, VI
(1898 : hlm. 274 - 302).

20. Istilah "sebagian besar" di sini berarti proporsi yang terbesar secara
statistik sehingga kalau diukur secara statistik, maka misalnya 807o
dari warga masyarakat juga mempunyai gagasan itu.
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"pikiran" memang lebih luas sifatnya dari istilah "gagasan".

Durkheim juga mengajukan suatu ciri yang amat penting

dari soal "pikiran kolektif" itu, yaitu, apabila suatu kompleks

pikiran kolektif sudah terbentuk dan menjadi mantap, maka

ieluruh kompleks itu berada di luar diri si individu. Hal itu di-

sebabkan karena keseluruhan pikiran kolektif serta gagasan-

gagasan yang merupakan unsur-unsurnya itu akan tersimpan

dalam bahasa, sehingga walaupun individu'individu yang me-

ngembangkannya itu sudah meninggal, keseluruhan itu tetap di-

miliki oleh angkatan manusia berikutnya yang ntenggantikan
angkatan yang telah meninggal itu. Kecuali di luar individu,
menurut Durkheim rdprd,sentations collecfiues itu iuga ada di

atas para warga masyarakat, dalam arti bahwa r6prdsentations

itu menjadi pedoman bagi tingkah-laku atau tindakan para war-

ga masyarakat tadi.- 
tsiitatr_istilah lain yang sering dipergunakan untuk menye-

but konsep "pikiran umum" atau "pikiran kolektif" tadi' ada-

lah misalny a ionfiguration atau "konfigurasi". Istilah itu mula-

-ufu dipakai \ole[ seorang ahli linguistik dan antropologi'

n. Supit, dalam\ukunya The [lrconscious Patterning of Be-

havioi in Society''"tt127)-Aa+ad arti yang kurang lebih sama

dengan rdprd.sentations collectiues dari Durkheim'" Namun'

i$il;h coifiguration ini walaupun banvak dipakai kurang di-

kembangkan lebih lanjut dalam ilmu antropologi'

Fungsi(Jnsur-(JnsurKebudayaan'Adabeberapasarjana
antropologi lain yang mencoba mencapai pengertian mengenai

masalah integrasi kebudayaan dan jaringan berkaitan antara

unsur-unsurnya, dengan cara meneliti fungsi unsur-unsur itu.

Adapun istilah "fungsi" itu dapat dipakai dalam bahasa sehari-

hari maupun dalam bahasa ilmiah dengan arti yang berbeda-

beda. Seorang sarjana antropologi, M.E' Spiro, pernah menda-

patkan bahwa dalam karangan ilmiah ada tiga cara pemakaian

21, Sapir mengartikan konfigurasi itu sebagai "kompleks cita-cita' pan-

dangan, anggapan ,dari rianusia dalam suatu masyarakat' mengenai

tindakan dan hasil'karya' "
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kata I'ungsi itu,22ialah :

1) pemakaian yang menerangkan fungsi itu sebagai hu-
bungan guna antara sesuatu hal dengan sesuatu tujuan
yang tertentu (misalnya" mobil mempunyai fungsi
sebagai alat untuk mentranspor manusia atau barang
dari satu tempat ke tempat lain),

2) pemakaian yang menerangkan kaitan korelasi antara
satu hal dengan hal yang lain (kalau nilai dari satu
hal x itu berubah, maLka nilai dari suatu hal lain yang
ditentukan oleh x tadi, juga berubah),

3) pemakaian yang menerangkan hubungan yang terjadi
antara satu hal dengan hal-hal lain dalam suatu sistem
yang terintegrasi (suatu bagian dari suatu organisma
yang berubah, menyebabkan perubirhan dari berbagai
bagian lain, malahan sering menyebabkan perubahan
dalam seluruh organisma).

Arti pertama kecuali dalam bahasa ilmiah, juga merupa-
kan salah satu arti dalam bahasa sehari-hari; arti kedua sangat
penting dalam ilmu pasti, tetapi juga mempunyai arti dalam
ilmu-ilmu sosial, antara lain dalam ilmu antropologi; sedang-
kan dalam arti ketiga terkandung kesadaran para sarjana antro-
pologi akan integrasi kebudayaan i/u.

Kesadaran akan metode ur{tuk lnemandang suatu ke-
budayaan yang hidup sebagai suatu\sistem yang terintegnsi, tim-
bul setelah tahun 1925 ketika buk\ etnografi tulisan B. Mali-
nowski mengenai penduduk Kepula[qn t,:briand, yang ter-
letak di sebelah tenggara Papua Niudnl menjadi terkenal.
Buku itu, The Argonauts of the Western Fittfi" (1922), me-
rupakan suatu etnografi mengenai kehidupan orang Papua
tersebut, yang ditulisnya dengan gaya bahasa yang sangat me-
narik tetapi juga dengan suatu cara yang sangat khas. Fokus
dari buku itu adalah sistem pelayaran untuk berdagang antara

Duraikan oleh M.E. Spiro dalam karangan, "A Typology of Flrnc-
tional Analysis", Explorations (1953) : hlm. 84 ._ 95.
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suatu deret pulau-pulau di sebelah tenggara Papua Niugini,
yang dalam bahasa setempat disebut leula. Perahu-perahu ber-

cadik yang berlayar dari pulau ke pulau yang meliputi jarak

hingga puluhan mil, dan makan waktu hingga berbulan-bulan
lamanya, mengedarkan benda-benda suci (sulaua) berupa ka-

lung-kalung yang dibuat dari kerang, yang ditukarkan dengan

benda-benda suci lainnya yang bernama mwali. dan berupa ge-

lang-gelang. Benda-benda yang terakhir ini dibawa dari pulau ke

pulau oleh perahu-perahu yang datang dari arah sebaliknya.

Bersama dengan penukaran benda-benda suci itu, terjadi berba'
gai transaksi perdagangan dan barter secara luas yang meliputi
berbagai macam benda ekonomi.

Kecuali uraian mengenai sistem perdagangan hula tersebut,

buku Malinowski juga memuat banyak sekali data dan bahan

keterangan etnografi mengenai susunan masyarakat penduduk

Kepulauan Trobriand, sikap mereka terhadap benda-benda

suci sulawa d\n mwali tadi, dan berbagai cara serta siasat untuk
bersaing mendapatkan eksemplar-eksemplar yang paling ber-

riwayat dan berharga di antara benda-benda suci itu. Dalam

buku itu diceriterakan juga cara-cara orang mengerahkan te-

naga untuk melaksanakan pelayaran-pelayaran leula, sistem'

sistem dasar dan pimpinan kula, teknik'teknik pembuatan

perahu bercadik, berbagai upacara ihnu dukun serta ilmu sihir
yang bersangkut-paut dengan pelayaran kula dan sebagainya.

Semua data etnografi tadi diuraikan oleh Maljnowski dalam

kaitan yang erat dengan unsur fokus dari bu\u, dengan suatu
gaya bahasa yang begitu lancar dan memikat, isehingga seluruh

aktivitas kehidupan masyarakat desa-desa d\ Trobriand itu
tampak terbayang terang di depan mata si P\mbaca sebagai

suatu sistem yang erat terjalin satu dengan lain. \
Cara mengarang suatu deskripsi etnografi terin\rasi atau

holistik seperti"itu ,i.*ung merupakan suatu gejala ba]*dalam

ilmu antropologi ketika itu. Dalam zaman terbitnya buku Mali.

nowski memang banyak sekali sarjana antropologi dari aliran

Kultur Historisch atau aliran sejarah penyebaran kebudayaan-

kebudayaan di muka bumi yang secara ekstrem memusatkan

perhatian mereka terhadap arah-arah penyebaran geografi da'
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ri sekumpulan unsur-unsur kebudayaan tertentu yang sering

diambil'dan dipandang terlepas dari jaringan kaitan berfungsi
dengan kebudayaan induknya. Olph karena itu cara penulisan
Malinowski yang mgnggambarkan integrasi kebudayaan Tro-
briand sekitar aktivitas perda'gangan kula sebagai fokus itu,
nerupakan suatu kontras yang sangat menarik perhatian.

Aliran pemikiran mengenai masalah fungsi dari unsur-
unsur kebudayaan guna kehidupan suatu masyarakat, yang
mulai timb,ul dan tumbuh membiak setelah tulisan-tulisan
Malinowski mengenai penduduk Kepulauan Trobriand itu me-

narik perhatian umum, dan disebut aJiran Fungsionalisme.
Dalam altran itu ada berbagai pendapat dari berbagai sarjana
antropologi mengenai apa sebenarnya fungsi dasar dari unsur-
unsur kebudayaan manusia itu.

Berbagai pendapat itu tak perlu kita pelajari dalam buku
pengantar ini, walaupun ada baiknya pula untuk menS'ebut
sebentar pendapat Malinowski sendiri mengenai soal itu, yakni:
Berbagai unsur kebudayaan yang ada dalam masyarakat manu-
sia berfungsi untuk memuaskan suatu rangkaian hasrat naluri
akan kebutuhan hidup dari mahluk manusia (basic human
needs). Dengan demikian, unsur kesenian misalnya, rnempu-
nyai fungsi guna memuaskan hasrat naluri manusia akan ke-

indahan; unsur sistem pengetahuan untuk memuaskan hasrat
naluri manusia untuk tahu. Dengan demikian, seandainya se-

--orang ahli dapat membuat suatu daftar yang selengkap-lengkap-
nya deii-hasrat-hasrat naluri manusia di sebelah kiri, malia di
sebelah kanan ia dapat membuat daftar dari unsur-unsur kebu-
dayaan manusia yang sejajar dengan hasrat Ladi masing-masing.
Tetapi harus diingat bahwa tentu ada unsur-unsur kebudayaan
yang tidak hanya berfungsi untuk memuaskan satu hasrat naiuri
saja, melainkan suatu kombinasi dari lebih dari satu hasrat.
Keluarga, misalnya, dapat dianggap berfungsi guna memenuhi
hasrat manusia akan perasaan aman dan mesra, tetapi juga
hasrat manusia akan prokreasi, yaitu melanjutkan jenisnya dan
mengarnankan keturunannya itu. Rumah dapat dianggap ber-
fungsi guna memenuhi hasrat manusia akrn perlindungan fisik,
,.,ttrpi juga hasrat akan gengsi atau keindahan.
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Teorinya mengenai fungsi kebudayaan dikembangkan oleh
Malinowski pada masa akhir dari hidupnya, sehingga bukunya
di mana teori itu diuraikannya, tidak dialaminya lagi. Buku itu,
A Scientific Theory of CtuIture and Other Esscys (1944), di-

terbitkan anumerta, dua tahun setelah ia meninggal.

Fokus Kebudayann. Banyak kebudayaan mempunyai sua-

tu unsur kebudayaan atau beberapa pranata tertentu yang me-

rupakan suatu unsur pusat dalam kebudayaan,2Ssehingga di- :

gemari oleh sebagian besar dari warga masyarakat, dan dengan

demikian mendominasi banyak dktivitas atau pranata lain da-

lam, kehidupan masyarakat. Contoh dari unsur-unsur kebu-

dayaan yang dominan seperti itu adalah misalnya kesenian da-

lam masyarakat orang Bali, gerakan kebatinan dan mistik dalam

kebudayaan golongan pegawai negeri, atau priyryi di Jawa Te-

ngah, peperangan antara federasi-federasi kelompok-kelompok
kekerabatan dalam masyarakat suku bangsa Dani di Lembah

Besar Baliem di Pegunungan Jayawijaya di Irian Jaya,z4atau

kula d.alam masyarakat penduduk Trobriand'
Suatu kompleks unsur-unsur kebudayaan yang tampak

amat digemari warga masyarakatnya sehingga tampak seolah-

olah mendominasi seluruh kehidupan masyarakat yang ber'

sangkutan, oleh ahli antropologi Amerika R. Linton, disebut

cultural interest, atau kadang-kadang juga social interest.2s

Pengarang mengusulkan untuk menggunakan istilah fohus ke-

buiayaan, suatu istilah yang pertama-tama dipergunakan oleh

M.J. Herskovits.26

23. R. Linton iialam bukunya The Study of Msn' New York' D' Apple-

to., C"rrt,rty Company (1936 ' hlm' 402 - 404)' menyebut unsur-

unsur seperti itu cultilre interest'

24. Hal itu adalah menurut keadaan kira-kira 20 tahun yang lalu' Da-

lam dasawarsa 70-an, adat perang sudah hilang di daerah itu'

25. Lihat buku pelajarannya, The s-tudy^of Man' New York, Appleton-

Century Crofts' 1936 : hlm' 402 -404'
26, Lihat buku pelajarannya, Man and His works' New York' Alfred

A KnoPf, hlm. 544.
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Seperti halnya Malinowski menulis etnografi tentang ke-
budayaan penduduk Trobriand secara terintegrasi dengan me-
musatkan perhatian pembacanya terhadap sistem kula, demi-
kian pula tiap ahli antropologi dapat juga menyusun suatu
karangan etnografi yang holistik terintegrasi mengenai kebuda-
yaan Bali, dengan memakai kesenian sebagai unsur fokus seba-
gai pangkal. Demikian juga tiap ahli antropologi dapat menyu-
sun suatu karangan etnografi yang holistik mengenai kebudaya-
an priyayi di Jawa Tengah dengan memakai gerakan kebatinan
sebagai unsur fokus; atau menyusun suatu karangan etnografi
yang holistik terintegrasi tentang kebudayaan orang Dani de-
ngan memakai perang antara federasi-federasi kelompok-ke-
lompok kerabat sebagai unsur fokusnya.

Etos Kebudayean. Suatu kebudayaan sering memancarkan
keluar suatu watak khas tertentu yang tampak dari luar;artinya
yang kelihatan orang asing. Watak khas itu, yang dalam ilmu
antropologi disebut ethos, sering tampak pada gaya tingkah
laku warga masyarakatnyao kegemaran-kegemaran mereka,
dan berbagai benda budaya hasil karya mereka. Berdasarkan
konsep itu, maka seorang Batak misalnya, yang mengamati
kebudayaan Jawa, sebagai orang asing yang tidak mengenal
kebudayaan Jawa dari dalam, dapat mengatakan bahwa watak
khas kebudayaan Jawa memancarkan keselarasan, kesuraman,
ketenangan berlebih-lebihan, sehingga sering menjadi kelamban-
an; kegemaran akan tingkah-laku yang mendetail ke dalam,
atau njelimef, dan kegemaran akan karya dan gagasan-gagasan
yang berbelit-belit. Kemudian gambaran orang Batak mengenai
watak kebudayaan Jawa tadi biasanya akan diilustrasikan
dengan bahasa Jawa yang terpecah ke dalam tingkat-tingkat
bahasa yang sangat rumit dan mendetail, dengan sopan-santun
dan gaya tingkah-laku yang menganggap pantang berbicara dan
tertawa keras.keras, gerak-gerik yang ribut dan agresif, tetapi
menilai tinggi tingkah-laku yang tenang tak-tergoyahkan, de-
ngan kegemaran orang Jawa akan warna-warna yang gelap dan
tua, akan seni zuara gamelan yang tidak keras, akan benda-ben-
da kesenian dan kerajinan dengan hiasan-hiasan yang sangat
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mendetail dengan bentuk-bentuk berliku-liku vang makin ke

dalam menjadi makin kecil, dan sebagainya'

Demikian pula orang Ratak tadi, juga sebagai orang luar,

dapat mengamati kebu.-layaan Sunda dan menggambarkan

walak khusus kebudayaan Sunda sebagai kebudayaan yang

memancarkan keselarasan seperti kebudayaan Jawa, tetapi

kurang memperhatikan detail, bersifat lebih dinamis dan me- ."

nyala, walaupun masih tetap lamban' Kemudian gambaran

orung Batak ladi mengenai watak kebudayaan Sunda juga da-

pat diilustrasikan dengan berbagai unsur adat sopan-santttn
'sundu, 

bahasa sunda yang mengenal sistem tingkat-tingkat

bahasa, walaupun tidak serumit bahasa Jawa, kegemiuan orang

Sunda akan warna-warna yang muda dan menyala, akan.seni

suara gamelan dengan laguJagu yang lebih polos, dan dengan

bunyi genderang yang sangat keras, dan sebagainya'

Dalam ilmu antropologi, penelitian-penelitian mengenai

watak kebudayaan seperti itu walaupun telah lama ada, mula-

mula hanya dijalankan secara sadar oleh seorang sarjana antro-

pologi wanita bangsa Amerika, Ruth Benedict' Ia mencoba

menlgambarkan watak kebudayaan dari empat suku bangsa,

ialah iebudayaan suku bangsa Indian Crow yang dahulu tinggal

di daerah padang rumput dan. memburu kawanan-kawanan

banteng bison, kebudayaan suku bangsa Indian Zuni yang

tinggal di daerah gurun di negara bagian New Mexico dan hi-

duf dari menanam jagung, kebudayaan suku bangsa Indian

Kwakiutl di pantai barat Kanada, yang hidup dari menangkap

ikan salm dan memburu ikan paus, serta kebudayaan penduduk

Pulau Dobu di sebelah tenggara Papua Niugini (K'epulauan d'
Entrecasteaux).

D'engan menganalisa adat sopan'santun' upacara-upacara

keagamaan, ceritera-ceritera mitologi, dan hasil kerajinan serta

keJnian dalam kebudayaan keempat suku bangsa tersebut,

Ruth Benedict melukiskan kebudayaan crow sebagai kebudaya-

an yang memancarkan sifat-sifat agresif, kegemaran akan ke-

ketatan watak serta inisiatif individu, suka pada konsepsi

bahwa usaha mencari kesukaran dan kesakitan jasmaniah akan
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memperkuat rohaniah. Karena sifat-sifat tersebut menyerupai
sifat-sifat dewa Dionysus dalam mitologi Yunani klasik, maka
R. Benedict menyebut w:itak khas kebudayaan Indian Crow
itu watak Dionysian. Serupa dengan itu watak khas kebudayaan
Zuni yang memancarkan ketenangan dan keselarasan, disebut
watak Apollonian, katena menyerupai watak dewa Yunani
Apollo. Adapun watak khas kebudayaan Dobu memancarkan
tipu muslihat, kelicikan, dan sifat-sifat pengecut yang gemar

akan ilmu sihir dan guna-guna untuk merugikan orang lain
tanpa membahayakan diri sendiri. Akhirnya, rvatak khas ke-
budayaan Kwakiutl yang memancarkan sifat agresif, penyaingl
besar mulut, dan gemil mengagungkan diri, menurut R. Bene-

dict, menyeiupai seorang penderita penyakit jiwa yang mega-

lomaniac paranoid.
Pelukisan mengenai watak khas kebudayaankeempat suku

bangsa tadi serta uraian mengenai metode analisa kebudaya;

an secara holistik dan usaha gntuk mencapai pengertian ten'
tang suatu kebudayaan secara terintegrasi seperti itu, diterbit-
kan oleh R. Benedict dalam sebuah buku yang sangat menarik
perhatian orang, yaitu Patterns of Culture (L93q.27 Dengan
istilah pattern di sini Ruth Benedict maksudkan "pola watak"
tadi. Saya rendiri lebih menyukai istilah "pola" untuk tingkah
liku atau tindakan, dan untuk watak khas yang memancar,
saya lebih suka memakai istilah "etos"; dari kata Inggris efhos

27. Ruth Benedict dalam zaman Perang Dunia mendapat tugas dari
Angkatan Perang Sekutu untuk'membuat suatu lukisan holistik me-
ngenai watak khas kebudayaan Jepang agar kelemahan-kelemahan
watak musuh'dapat lebih diketahui. Ia melakukan penelitian itu
tidak hanya dengan menganalisa hasil-hasil ka4ra seperti kesusas-
teraan, kesenian, serta adat-istiadat, upacara dan sopan-santun per-
gaulan orang Jepang, tetapi juga dengan mewawancarai imigran'
imigran Jepang di Amerika. Penelitian itu menghasilkan sebuah buku
yang juga sangat menarik perhatian orang, yaitu The Chrysanthe'
mum and the Sword (1946). Kecuali itu Ruth Benedict melaksana'
kan penelitian yang sama terhadap watak khas kebudayaaq.bangsa
Rumania dan Thai. Kedua proyek penelitian itu menghasilXan dua
buku lain yang kurang terkenal, yatiot Roumenian Culture and Be-
hauior (1946) dan ?hci Culture and Behauior (1946).
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yang memang berarti "watak khaso'.

Kepribadian (Jmum. Metode lain yang pernah dikembang-
kan oleh para ahli antropologi untuk melukiskan suatu kebu-
dayaan secara holistik tcrintegrtsi adalah dengan, memusatkan
perhatiarr terhadap "kepribadian umum" yang dominan dalarn
kebudayaan itu. artiny'"r perhatian terhadap kepribadian atau
watak yang ada prda sebagian besar dari individu yang hidup
dalam kebudavaan yang bersangkutan. Konsep "kepribadian
uritrrm" latau "kepribadian bangsa", atau bosic personality2S'
itu mula-mula dikembangkan oleh ahli antropologi R. Linton
dalam hubungan kerjasama dengan seorang ahli psikologi,
A. Kardiner, sekitar tahun 1930-an. Karena mengenai konsep
tersebut telah ada uraian yang panjang dalarn Bab III, 4 (hlm.
118 - 134 di atas). maka tidak perlu ada suatu uraian ulangan
mengenai hal itu dalam bab ini.

6. KEBUDAYAT\N DAN K},RANGKA.TEORI TINDAKAN

Definiq mengenai kebudayaan, dan kemudian uraian se-

lanjutnya yang termaktub dalam bab ini, mengandung bebe-

rapa pengertian penting yaitu : bahrva kebudayaan rupa-rupa-
nya hanya ada pacla mahiuk'manusia: bahiva kebudayaan mu-
la-mula hanya merupakan satu aspek dari proses evolusi manu-
sia, tetapi yang kemudian menyebabkan bahwa ia dapat lepas
dari alam kehidupan rnahluk primat yang lain;bahwa kebuda-
yaan akhir-akhir in! seolah-olah berkembang menjadi suatu ge-

jaia yang superorganik. Walaupun demikian, karena kebudayaan
yang berwujud gagasan dan tingkah-laku manusia itu ke luar
dari otak dan tubuhnya, maka kebudayaan itu toh tetap berakar
dalam sistern organik manusia. Kecuali itu kebudayaan tak lepas

dari kepribadian individu melalui suatu proses belajar yang
panjang, menjadi milik dari masing-masing individu warga

28. Istilah-istilah lain yang sering dipakai dalam dunia antropologi,
kadang-kadang dengan arti yang sam4 dan kadang-kadang dengan
arti yang berbeda-beda, adalah mod.al personality dan national
character.
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masyarakat bersan3;!:utan. Dalam proses itu kepribadian atati
watak tiap-tiap individu pasti juga mempunyai pengaruh ter-
hadap perkembangan kebudayaan itu dalam keseluruhannya.
Ahhirnya, gagasan-gagasan, tingkah-laku, atau tindakan nlilnLl-

sia itu ditata, dikendali, dan dimantapkan poia-polanya oleh
berbagai sist,rn nilai dan norma yang seolah-olah berada di atas-

nya.
Pandangan menyeluruh dan terintegrasi mengenai konsep

kebudayaan ini dapat kita mantapkan dengan mempergunakan
sebuah kerangka yang disusun oleh suatu kelompok studi yang
terdiri dari sejumlah sarjana ilmu-ilniu sosial dari Universitas
Harvard dengan ketuanya seorang ahli sosiologi, Talcott Par-

sons. Kelompok studi itu terdiri dari ahli-ahli sosiologi seperti
Talcott Parsons sendiri, E. Shils, dan R. Merton, ahli antropo-
logi seperti C. Kluckhohn, ahli psikologi seperti H.A. Murray,
tetapi juga ahli-ahli biologi, dan lainlain. Kerangka yang mereka
susun bersama, memandang kebudayaan sebagai tindakan ma-

nusia yang berpola, dan mereka sebut Kerangka Teori Tindakan
(atau Frame of Reference of the Theory of Action).

Di dalamnya terkandung konsepsi bahwa dalam hal meng'

analisa suatu kebudayaan dalam keseluruhan perlu dibedakan
secara tajam antara adanya empat komponen, yaitu : (1) sistem
budaya; (2) sistem sosial; (3) sistem kepribadian;dan (4) sistem
organisma. Keempat komponen itu, walaupun erat berkaitan
satu dengan yang lain, toh merupakan entitas yang khusus, ma-
sing-masing dengan sifat-sifatnya sendiri-sendiri.

Sistem budaya atau cultural system merupakan kompo-
nen yang abstrak'dari kebudayaan dan, seperti apa yang telah
diterangkan pada hlm. 189 di atas, -terdiri dari pikiran-pikir-
an, gagasan-gagasan, konsep-konsep, tema-tema berpikir, dan
keyakinan-keyakinan. Dengan demikian sistem budaya ada-

lah bagian dari kebudayaan yang dalam bahasa Indonesia le-

bih lazim disebut adat-istiadat. Di antara adat-istiadat, seperti

apa yang telah kita pelajari di atas, ada sistem nilai budayanya,

sistem normanya, yang secara lebih khusus lagi dapat diper'
inci ke dalam berbagai macam norma menurut pranata-pranata
yang ada dalam masyarakat bersangkutan. Fungsi dari sistem
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budaya adalah .menata dan memantapkan tindakan-tinddkan
serta tingkahlaku manusia.

Sistem sosial atau social system, seperti apa yang telah
diuraikan juga pada hlm. 187 di atas, terdiri dari aktivitas-
aktivitas manusia atau tindakan-tindakan dan tingkahJaku
berinteraksi antar-individu dalam rangka kehidupan masyara-
kat. Sebagai rangkaian tindakan berpola yang berkaitan satu
dengan lain, sistem sosial itu bersifat lebih konkret dan nyata
daripada sistem budaya, dalam arti, bahwa tindakan manusia
itu dapat dilihat dan diobservasi. Interaksi manusia itu di satu
pihak ditata dan diatur oleh sistem budaya, tetapi dl pihak lain
dibudayakan menjadi pranata-pranata oleh nilai-nilai dan nor-
ma-norna tersebut. Pada hlm. 165 - 168 dan hlm. 20 - ?09
di atas tercantum uraian mengenai metode pemerincian dari
aneka macam pranata dan unzur kebudayaan yang mungkin
ada dalam masyarakat manusia.

Sistem kepribadian, atau personality system, mengenal

soal isi jiwa dan watak individu yang berinteraksi sebagai warga

mapyarakat. Kepribadian individu dalam suatu masyarakat,

walaupun berbeda-beda satu dengan lain, namun juga distimu-
lasi dan dipengaruhi oleh nilai-nilai dan norma-norma dalam

sistem budaya dan oleh pola-pola bertindak dalam sistem sosial

yang telah diinternalisasinya melalui proses sosialisasi dan proses

pembudayaan selama hidup sejak masa kecilnya. Dengan demi-

kian sistem kepribadian manusia berfungsi sebagai sumber
motivasi dari tindakan sosialnya.

Sistem organik, atau organic system, melengkapi seluruh
kerangka dengan mengikut-sertakan ke dalamnya proses bio-
logik serta bio-kimia dalam organisma manusia sebagai suatu
jenis mahluk alamiah yang apabila dipikirkan lebih mendalam,
juga ikut menentukan kepribadian individu, pola-pola tindakan
manusia, dan bahkan juga gagasan-gagasan yang dicetuskan-
nya.

Sebagian dari kerangka Teori Tindakan dari Kelompok
Studi Harvard di bawah pimpinan Talcott Parsons tercantum
dalam Bagan 12. Akhirnya perlu diperhatikan bahwa tata-
urut Babbab II, III, IV, dan V ini sebenarnya sejajar secara
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SISTEM

TEKNOLOGI

Ketiga lingkaran konsenbrik menggambarkan sistem budaya (lingkaran

dalam). sistem sosial (lingkaran kedua). dan kebudayaan fisik (lingka-

ran luar).

Ketujuh sektor menggambarkan ketujuh unsur kebudayaan universat'

Bagan 13: Kerangka Kebudayaan

terbalik dengan empat komponen dalam kerangka ini. Bab II
yang menguraikan evolusi manusia sebagai mahluk biologi se-

jajar dengan komponeh keempat dalam kerangka Talcott Par-

sons. Bab III yang menguraikan isi kepribadian manusia sejaiar

dengan kornponen ketiga dalam kerangka Talcott Parsons. Bab
IV yang menguraikan masyarakat manusia, adalah seiajar de'
ngan komponen kedua dalam kerangka Talcott Parson!, seda4g'
kin Bab V yang menguraikan kebudayaan dalam arti luas, ada-
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lah sejajar dengan komponen
Parsons, tetapi sekaligus juga

keseluruhannya. 29

pertama dalam kerangka Talcott
menguraikan kerangka itu dalam
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DINAMIK MASYARAKAT DAN
KEBUDAYAAN

1. KONSEPSI-KONSEPSI KHUSUS MENGENAIPERGESERAN
MASYARAKAT DAN KEBUDAYAAN

Dalam Bab IV dan V di atas telah kita pelajari berbagai
konsep seperti kategori sosial, golongan sosial, komunitas,
kelompok adat, perkumpulan, adat-istiadat, pranata sosial
dan sebagainya yang semuanya itu kita perlukan apabila kita
hendak menganalisa secara ilmiah gejala-gejala dan kejadian-
kejadian sosial-budaya sekeliling kita dari sudut perwujudan
atau morfologinya.

Dalam Bab VI ini akan kita pelajari berbagai konsep yang

kita perlukan apabila kita ingin mengartalisa secara ilmiah
gejala-gejala dan kejadian'kejadian sosial-budaya sekeliling
kita sebagai proses-proses yang s6dang berjalan dan bergeser.

Semua konsep yang kita perlukan apabila kita ingin meng'

analisa proses-proses pergeseran masyarakat dan kebudayaan,

termasuk lapangan penelitian ilmu antropologi dan sosiologi
yang disebut dinamik sosial (soclcl dynamics). Di antara kon-

sep-konsep yang terpenting ada yang mengenai proses belajar

kebudayaan oleh warga masyarakat yang bersangkutan, yaitu
internalisasi (internalization), sosialisasi (socialization),' dan

enkulturasi (enculturation). Ada juga proses perkembangan

kebudayaan umat manusia pada umumnya dan bentuk-bentuk
kebudayaan yang sederhana, hingga bentuk-bentuk yang makin
lama makin kompleks, yaitu evolusi kebudayaan (cultural euo
lution). Kemudian ada proses penyebaran kebudayaan'kebuda-
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yaan secara geografi, terbawa oleh perpindahan bangsa-bangsa

di muka bumi, yaitu proses difusi (diffusion). Proses lain ada-

lah proses belajar unstlr-unsur kebudayaan asing oleh warga

sesuatu masyarakat, yaitu proses akulturasi (acculturatian)

dan asimilasi (assimilation). Akhirnya ada proses pembaruan

atau inovasi (innouation), yang erat sangkut pautnya dengan
penemuan baru (discouery dan inuention). Semua konsep me-
ngenai dinamik masyarakat dan kebudayaan tersebut akan
dibicarakan satu demi satu secara lebih mendalam di bawah
ini.
2. PROSES BELAJAR KEBUDAYAAN SENDIRI

Proses Internalisasi. Konsep internalisasi secara sepintas

lalu telah disinggung dalam Bab V, sub 6, berhubungan dengan

Kerangka Teori Tindakan Talcott Parsons, dan juga tercantum
dalam Bagan 12 yang mengilustrasikan kerangka itu. Seperti

apa yang juga dapat dilihat pada tempat-tempat tersebut,

dLngan proses internalisasi dimaksud proses panjang sejak

seorang individu dilahirkan, sampai ia hampir meninggal, di

mana ia belaiar menanamkan dalam kepribadiannya segala

perasaan, hasrat, nafsu, serta emosi yang diperlukannya sepan'

jang hidupnya.

Manusia mempunyai bakat yang telah terkandung dalam

gen-nya untuk mengembangkan 'berbagai macarn perasaan'

hasrat, nafsu, serta emosi dalam kepribadian individunya,

tetapi wujud dan pengaktifan dari berbagai macam isi ke-

pribadiannya itu tungut dipengaruhi oleh berbagai macam

itirnuti yang berada dalam sekitaran alam dan lingkungan

sosial maupun budayanya. Perasaan pertama yang diaktifkan
dalam kepribadian seorang bayi kecil pada saat ia dilahirkan

keluar clari kandungan ibunya, adalah perasaan puas dan tak'
puas. Sekitaran yang berbeda di luar kandungan ibu di mana

ia sekonyong-konyong berada itu memberi pengalaman tidak
puas yang pertama kepada si individu yang baru itu. Baru se-

telah ia dibungkus dengan selimut dan diberi kesempatan un-

tuk menyusu, maka rasa tidak puas itu dipuaskan, dan perasa-

an puas pun dialaminya. Kemudian setiap kali ia terkena pe-
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ngaruh-pengaruh lingkungan yang menyebabkan rasa tidak-
puas tadi ia akan menangis, dan setiap kali juga selimut dan
susu mendatangkan rasa puas tadi. Secara sadar si bayi telah
belajar untuk tidak hanya mengalami, tetapi juga mengetahui
cara bagaimana mendatangkan rasa puas, ialah dengan menangis.

Tiap hari dalam hidupnya berlalu, bertambahlah pengalam-
annya mengenai bermacam-macam perasaan baru, dan belajar-
lah ia merasakan kegembiraan, kebahagiaan, simpati, cinta,
benci, keamanan, harga diri, kebenaran, perasaan bersalah,
dosa, malu, dan sebagainya. Kecuali perasaan-perasaan tersebut,
juga berbagai macam hasrat, seperti hasrat untuk mempertahan-
kan hidup, untuk bergaul, untuk meniru, untuk tahu, untuk
berbakti, untuk keindahan, dipelajarinya melalui proses inter-
nalisasi menjadi milik kepribadian individu.

Proses Sosialisasi. Seperti apa yang juga terlihat dalam Ba-
gan L2, dalam Bab V, sutr 6, proses sosialisasi bersangkutan
dengan proses belajar kebudayaan dalam hubungan dengan
sistem sosial. Dalam proses itu seorang individu dari masa
anak-anak hingga masa tuanya belajar pola-pola tindakan
dalam interaksi dengan segala macam individu sekelilingnya
yang menduduki beraneka macam peranan sosial yang mungkin
ada dalam kehidupan sehari-hari.

Kita dapat mengerti bagaimana kita apabila bermaksud me-
nyelami serta mencoba mencapai pengertian tentang suatu ke-
budayaan, dapat belajar banyak dari jalannya proses sosialisasi
baku yang lazim dialami oleh sebagian individu dalam kebuda-
yaan bersangkutan. Itulah sebabnya proses sosialisasi merupa-
kan suatu proses yang sudah sejak lama mendapat perhatian
besau dari banyak ahli antropologi sosial.

Sebagai ilustrasi dari suatu proses sosialisasi, di sini ter-
cantum sebuah contoh dari pengalaman-pengalaman seorang

bayi Indonqsia dalam suatu keluarga golongan pegawai tingg
di kota. Dari permulaan hidupnya si bayi sudah harus meng-
hadapi beberapa individu dalam lingkungan masyarakat yang

kecil, ialah ibunya, seorang bidan atau jururawat yang mem-
i" ;u ibunya semenjak ia lahir hingga ia berumur kira-kira
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seminggu, ibu dari ibunya dan dari ayahnya. Dalam kontak
dengan keempat orang tadi ia mengalami tingkah-laku mereka

yang berdasarkan perhatian dan cinta. Kemudian ia juga be-

lajar kebiasaannya yang pertama, ialah makan dan tidur pada

saat-saat yang tetap. Tidak lama kemudian ia mendapat perhati-

an dari kakak-kakaknya yang biasanya berjumlah banyak, dan

dari beberapa saudara tua lain yang menumpang pada orang

tlranya, dan seringkali juga seorang wanita pembantu rumah
tangga yang mempunyai tugas khusus untuk memeliharanya'
Dalam golongan-golongan lain dalam masyarakat Indonesia
atau banyak masyarakat lain, iokoh wanita seperti yang ter-

sebut terakhir, biasanya tidak ada. Selama tumbuhnya pada

tahun-tahun pertama, kedua, dan ketiga dari hidupnya, dengan

sushh payah dan disertai banyak konflik seorang anak harus

menyesuaikan segala keinginan dirinya sendiri dengan tokoh'
tokoh tadi. Hubungannya dengan lingkungan sosialnya men-
jadi lebih intensif apabila ia mengembangkan bahasanya, se-

hingga ia dapat menguraikan isi hatinya dengan lebih jelas

dan dapat lebih mudah menerima maksud dan pendirian indi
vidu-individu lain.

Selama masa anak-anak tersebut ia juga berkenalan dengan

tokoh-tokoh lain,yakni para paman dan bibinya' para tetangga

serta kenalan-kenalan ayah-ibunya, dan karena rumah Indonesia

seringkali mempunyai halaman luas, maka dengan bermain-

main bersama anak tetangganya di halaman ia mengalami

suatu proses sosialisasi yang luas. Dalam hal itu misalnya se-

orang anak belajar mengenai arti dari umur dalam berbagai

macam peranan sosial. Kakak'kakak dan teman-temannya

yang lebih tua seringkali dimenangkan atau mempunyai ber-

tugui ttuL yang lebih banyak; seringkali juga ia dipaksa men-

ngit uti kemauan individu-individu lain sekitarnya yang lebih

tua, dengan berbagai macam ancarnan. suatu bentuk ancaman

yang khas bagi anak-anak Indonesia agar mereka menurut

adalah dengan cara menakut-nakutinya dengan adanya mah-

luk-mahluk yang mengerikan, seperti momok, hantu' dan

sebagainya. Cara memaksa supaya seorang anak menurut seperti

itu ;idak terdapat misalnya aau* masyarakat anak'anak di
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Amerika, di mana paksaan ierhadap anak-anak dilakukan de-
ngan cara-cara lain.

Waktu ia mulai bersekolah, seorang anak juga mulai be
lajar mengenai arti dari perbedaan-perbedaan antara jenis ke-
lamin yang lazim dalam masyarakatnya. Kalau hasrat birahi
nya berkembang pada masa ia menginjak umur remaja, ia
harus belajar menyesuaikan dirinya dengan segala aturan k9-
budayaan, adat-istiadat yang lazim dalam masyarakatnya, dalam
hal perjuangannya untuk memenuhi hasrat sexnya. Demikian
pula aturan-aturan itu dapat kita teliti dan kita analisapengaruh.
nya padz. para individu, dan untuk selanjutnya dapat kita ikuti
dengan teliti segala situasi sekitar individu-individu lain dalam
lingkungan sosialnya, sertr unsur-unsur kebudayaan yang lazim
mempengaruhi diri orang Indonesia dalam golongan pegawai
yang hidup dalam masyarakat kota.

Kita mengerti bahwa proses sosialisasi dalam golongan-
golongan sosial yang lain, atau dalam lingkungan sosial dari
berbagai suku bangsa di Indonesia atau dalam lingkungan so-
sial bangsa-liangsa lain di dunia, dapat menunjukkan proses
sosialisasi yang sangat berbeda dari apa yang secara singkat kita
ikuti di atas. IVlisalnya, bayi yang diasuh dalam keluarga kaum
buruh dalam kota-kota industri besar di Amerika Serikat akan
menghadapi individu-individu yang lain daripada bayi dalam
contoh kita di atas tadi. Tokoh ayah dalam keluarga kaum bu-
ruh di Amerika misalnya tidak begitu penting dalam proses
sosialisasi pertama dari bayi, karena ayah sudah berangkat
ke pabrik pagr-pagl sebelum si bayi bangun, sedang siang ia
tidak pulang untuk makan, dan baru kembali pada malam hari
apabila bayi sudah akan ditidurkan. Hanya pada hari Sabtu dan
Minggu bayi mengalami pengaruh kehadiran ayahnya. Contoh
lain dari suatu proses sosialisasi yang lain akan dialami misal-
nya oleh bayi yang diasuh dalam keluarga-keluarga dari ber-
bagai zuku bangsa di Irian Jaya. Di sana bayi pada waktu
yang sangat muda seringkali sudah akan berhadapan dengan
berbagai wanita lain selain ibunya, yang segera setelah ia me-
ra^qe kuat untuk bekerja kembali, akan pergi ke kebun ubi
tii, : hari dengan membawa bayinya untuk bekerja. Bayinya.
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diikatnya di atas punggungnya, dan selama waktu istirahat hayi
itu selalu dikerumuni serta banyak mendapat perhatian dari
para wanita lain di kebun.

Demikianlah para individu dalam masyarakat yang berbeda

akan mengalami juga proses sosialisasi yang berbeda, karena

proses sosialisasi itu banyak ditentukan oleh susunan kebudaya-

an dan lingkungan sosial yang bersangkutan.
Kalau sekarang keadaan kita balik; dengan mengikuti

secara teliti proses sosialisasi yang lazim dialami oleh para

individu dalam suatu masyarakat, mungkin kita menemukan

salah satu metode lagi yang akan memberikan kepada kita
suatu pengertian yang luas tentang gejala dan masalah yang

hidup dalam masyarakat dan kebudayaan yang bersangkutan.

Memang sejak beberapa lama, beberapa orang sarjana ilmu

antropologi budaya telah mencoba metode penelitian tersebut.

Selama melakukan field work, mereka antara lain mengumpul-

kan bahan mengenai misalnYa:

1) adat-istiadat pengasuhan anak,

2') tingkah-laku sex yang lazim dilakukan dalam suatu masya-

rakat,

3) riwayat hidup secara detail dari beberapa individu dalam

suatu masyarakat.

Pengumpulan bahan mengenai adat-istiadat pengasuhan

anak, atau yang sekarang disebut secara teknis child training

practices, sekarang sudah banyak dilakukan oleh para sarjana

llmu antropologi. Adat-istiadat pengasuhan anak itu antara lain

meliputi hal-hal seperti: cara-cara memandikan dan member'

sihkan bayi, cara-cara mempelajari disiplin buang air, cara-

cara melatih disiplin makan, adat-istiadat penyapihan, cara-

cara menggendong bayi dan anak-anak, cara-cara mendisiplin

anak, dan sebagainYa.

Di Indonesia penelitian yang berpusat kepada masalah se'

rupa itu pernah ailamhn pula oleh para sarjana yang tidak

"tittg 
namanya dalam dunia antropologi, seperti Margarot
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Mead; dan dua buah karangan hasil penelitian seperti itu ada-
lah Growth and Culture yang ditulisnya bersama dengan F.C.
MacGregor (1951), dan Children and Ritual in Bati (lgbb),
sangat terkenal dalam kalangan antropologi.

Proses Enleulturasi. Proses itu dapat juga kita terjemah-
kan dengan suatu istilah Indonesia yalg cocok sekali, yaitu
"pembudayaan". Dalam bahasa Inggris juga dipergunakan isti-
lah institutionalization.l Dalam proses itu seorang individu
mempelajari dan menyesuaikan alam pikiran serta sikapnya
dengan adat-adat, sistem nonna, dan peraturan-peraturan
yang hidup dalam kebudayaannya.

Sejak kecil proses enkulturasi itu sudah dimulai dalam
alam pikiran warga sesuatu masyarakat; mula.mula dari oiang-
orang di dalam lingkungan keluarganya, kemudian dari teman-
temannya bermain. Seringkali ia belajar dengan meniru saja
berbagai macam tindakan, setelah perasaan dan nilai budaya
yang memberi motivasi akan tindakan meniru itu telah diinter-
nalisasi dalam kepribadiannya. Dengan berkalikali meniru
maka tindakannya menjadi suatu pola yang mantap, dan nor.
ma yang mengatur tindakannya "dibudayakan". Kadang-ka-
dang berbagai norma juga dipelajari seorang individu secara
sebagian-sebagian, dengan mendengar berbagai orang dalam
lingkungan pergaulannya pada saat-saat yang berbeda-beda, me-
nyinggung atau membicarakan norna tadi. Sudah tentu ada juga
nonna yang diajarkan kepadanya dengan sengaja tidak hanya
dalam lingkungan keluarga, dalam pergaulan di luar keluarga,
tetapi juga secara formal di sekolah. Di samping aturan-aturan
masyarakat dan negara yang diajarkan di sekolah melalui
mata-mata pelajaran seperti tata-negara, ilmu kewarganegara-
an dan sebagainya, juga aturan-aturan sopan santun-bergaul,

Dalam bahasa Indonesia sekarang istilah insfitutiondization sering
diterjemahkan dengan "pelembagaan." Hal itu salah, karena "lemba-
ga" adalah istilah Indonesia untuk instifute, dan bukan untuk incfi-
tution, yang mempunyai arti yang lain samasekali. Istilah Indonesia
untuk izsfifu tion adalah "pranata."

1.
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dan lain-lainnya dapat diajarkan secara formal.

Sebagai contoh dapat disebut misalnya cara seorang In'
donesia mempelajari aturan adat Indonesia yang menganjurkan

agar kalau orang Indonesia bepergian ke suatu tempat yang jauh,

memberi oleh'oleh kepada kerabatnya yang dekat dan kepada

para tetangganya yang tinggal dekat sekitar rumahnya. Rasa

aman bahwa ia mempunyai banyak hubungan baik dengan

orang-orang sekitarnya yang di dalam masa kesukaran, kalau

perlu dapat membalas jasanya, serta nilai gotong-royong yang

merupakan motivasi dari tindakan membagi-bagi oleh'oleh tadi,

telah sejak lama, ketika ia masih kecil, diinternalisasi dalarn

kepribadiannya. Dalam rangka proses sosialisasinya itu ia telah

belajar cara'cara untuk bergaul dengan tiap individu dalam

lingkungan kaum kerabat dan tetangga dekatnya tadi, dan-ia

telah mengembangkan pola-pola tindakan yang berbeda dalam

hal menghadapi mereka itu masing'masing. Norma sopan-

santun memberi oleh-oleh tadi dibudayakan olehnya berdasar-

kan ajaran mengenai sopan-santun pergaulan langsung dari

orangtuanya, dan walaupun ia telah yakin sepenuhnya bahwa

adat itu adalah benar dan bermanfaat, namun ada satu dua

di antara mereka yang tidak dibelikan oleh-oleh, karena hubung-

an pergaulannya dengan orang'orang tersebut bukan berwujud

pota-pota tindakan serba ramah, melainkan canggung dan kaku'
Sudah tentu dalam suatu masyarakat ada pula individu

yang mengalami berbagai hambatan dalam proses internalisasi,

sosialisasi, serta enkulturasinya, yang menyebabkan bahwa

hasilnya kurang baik. In{ividu itu tidak dapat menyesuaikan

kepribadiannya dengan lingkungan sosial sekitamya, menjadi
kaku dalam pergaulannya, dan condong unhrk senantiasa

menghindari norma-norma dan aturan'ahrran masyarakatnya.

Hidupnya penuh peristiwa konflik dengan orang lain. Individu'
individu serupa itu disebut deuiants.

Belum lama berselang para ahli antropologi kurang mem'

perhatikan faktor deuiants ini dalam masyarakat dan kebudaya'

an yang menjadi obyek penelitian mereka' Mereka hanya mem'

p"rir"til* hal-hal yang bersifat umum saja dalam zuahr kebuda-
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yaan, ialah apa yang lazim dilakukan oleh sebagian besar dari
manusia dalam kebudayaan itu; penyimpangan dari yang tidak
menurut adat yang lazim, diabaikan saja. Sekarang banyak ahli
antropologi telah mengerti bahwa penyimpangan dari adat
yang lazim merupakan suatu faktor yang sangat penting, ka-
rena merupakan sumber dari berbagai kejadian masyarakat
dan kebudayaan yang positif maupun yang negatif. Kejadian
masyarakat yang positif adalah perubahan kebudayaan, atau
culture change, yang menjelma ke dalam perubahan serta pem-
baruan dalam adat-istiadat yang kuno. Kejadian masyarakat
yang negatif adalah misalnya berbagai ketegangan masyarakat
yang menjelma menjadi permusuhan antara golongan, adanya
banyak penyakit jiwa, banyaknya peristiwa bunuh diri dan se-
bagainya, atau kerusakan masyarakat yang menjelma hen-
jadi kejahatan, demoralisasi dan sebagainya.

3. PROSES EVOLUSI SOSIAL
Proses Microscopic dan Macroscopic Dalam Euolusi Soslol.

Proses evolusi dari suatu masyarakat dan kebudayaan dapat
dianalisa oleh seorang peneliti seolah-olah dari dekat secara
detail (microscopic), atau dapat juga dipandang seolah-olah dari
jauh dengan hanya memperhatikan perubahan-perubahan
yang tampak besar saja (morrolcopic). Proses evolusi sosial-
budaya yang dianalisa secara detail akan membuka mata pene-
liti untuk berbagai macam proses perubahan yang terjadi dalam
dinamika kehidupan sehari-hari dalam tiap masyarakat di dunia.
Proses-proses ini disebut dalam ilmu antropologi proses-proses
berulang, atau recurrent processes. Proses-proses evolusi sosial
budaya yang dipandang seolah-olah dari jauh hanya akan me-
nampakkan kepada peneliti perubahan-perubahan besar yang
terjadi dalam jangka waktu yang panjang. Proses-proses ini di-
sebut dalam ilmu antropologi, proses-proses menentukan arah,
atau direc tional processes. 2

Hal yang terurai di atas kami ambil dari karangan E.Z.Yog!,"On
the Concept of Structure and Process in Cultural Anthropology",
Amertcan Anthropologist, LXII, 1960: hlm. 18-33. Istilah
directional berarti "yang memberi arah."

2.
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hoses-hoses Berulang dalani Euolusi S'oslo/ Budaya. Pet-

hatian terhadap proses'proses berulang dalam evolusi sosial

budaya, belum lama mendapat perhatian dari ilmu antropologi.
Perhatian itu sebenarnya timbul bersa"ma dengan perhatian

ilmu antropologi terhaciap faktor individu dalam masyarakat,
yaitu kira-kira sejak masa sekitar 1920. Sebelum tahun 1920,
sebagian besar dari para sarjana antropologi hanya memperhati-
kan adat-istiadat yang lazim berlaku dalam suatu masyarakat
yang menjadi obyek penelitiannya. Bagaimana sikap, perasaan,

dan tingkah-laku khusus para individu dalam masyarakat tadi
yang mungkin bertentangan dengan adat-istiadat yang lazim,

diabaikan saja atau tidak mendapat perhatian yang layak.

Dengan demikian kalau seorang ahli antropologi misalnya

harus menulis tentang adat-istiadat perkawinan orang Baii,
ia hanya akan mengumpulkan keterangan tentang apa yang

lazim dilakukan dalam perkawinan-perkawinan orang Bali
itu. Upacara, aktivitas dan tindakan yang menyimpang dari

adat Bali yang umum, yang terjadi karena berbagai situasi

atau keadaan yang khusus, biasanya diabaikan atau kurang

diperhatikan. Tindakan individu warga masyarakat yang me-

nyimpang dari adat-istiadat umum seperti terurai di atas itu,
pada suatu ketika dapat banyak terjadi dan dapat sering ber-

ulang (recurrent) dalam kehidupan. sehari-hari di setiap masya-

rakat di seluruh dunia. Memang, sikap individu yang hidup
dalam banyak masyarakat itu terutama adalah mengingat ke
perluan diri sendiri; dengan demikian ia sedapat mungkin akan

mencoba menghindari adat atau menghindari aturan apabila

adat-istiadat itu tidak 'cocok dengan keperluan pribadinya.
Ini terpaksa kita akui, dan dapat kita lihat juga tiap sekitar

diri kita sendiri, dalam kehidupan masyarakat kita sendiri. Di

seluruh dunia tidak ada suatu masyarakat yang semua warga-

nya seratus peruen taat kepada adat untuk selamanya. Kita me'

ngerti bahwa justru keadaan'keadaan yang menyimpang dari

adat ini sangat penting artinya, karena penyimpangan demikian

merupakan pangkal dari proses'proses perubahan kebudayaan

masyarakat pada umumnya.
Sudah lentu masyarakat pada umumnya tidak membia'
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kan saja penvimpangan-penyimpangan dari para warganya
itu, dan itulah sebabnya dalam tiap masyarakat ada alat-alat
pengendalian masyarakat yang bertugas untuk mengurangi
penyimpangan tadi. Masalah ketegangan antara keperluan in-
dividu dan masyarakat selalu akan ada dalam tiap masyarakat,
dan walaupun ada kemungkinan bahwa ada suatu masyarakat
itu tenang untuk suatu jangka waktu tertentu, tetapi pada suatu
saat tentu ada juga berbagai individu yang membangkang,
dan ketegangan-ketegangan masyarakat akan menjadi recurrent
lagi. Akhirnya kalau penyimpangan-penyimpangan tadi pada

suatu ketika menjadi demikian recunent sehingga masyarakat
tidak dapat mempertahankan adatnya lagi, maka masyarakat
terpaksa memberi konsesinya, dan adat serta aturan diubah
sesuai dengan desakan keperluan-keperluan baru dari individu-
individu dalam masyarakat.

Contoh: Adat Minangkabau mewajibkan bahwa seorang

pria harus mewariskan harta miliknya kepada kemenakannya,
yaitu anak dari saudara perempuannya. Ada seorang A yang

berpengaruh yang mengabaikan adat ini, dan mewariskan harta
miliknya kepada anaknya sendiri. Tentu para kemenakan tidak
puas, dan akan mengadukan soal itu kepada kepala adat. Me-

ngingat pengaruh besar dari A itu, kepala adat yang berlaku

sebagai hakim akan membuat suatu keputusan hukum adat
yang membenarkan perbuatan A. Para kemenakan tetap tidak
puas, tetapi tentu tidak berani membantah, karena takut akan

pengaruh A yang besar. Sungguhpun mereka taat kepada ke'
putusan hakim adat, tetapi keputusan itu akan dirasakan se'

bagai keputusan yang tidak adil. Peristiwa serupa apa yang ter'
sebut di atas tentu dapat berulang lagi, dan tiap kali ada pe-

ngaduan, kepala adat akan memberi keputusannya menurut
kebijaksanaannya, dengan mengingat situasi'situasi yang khu'
sus, dengan mengingat keputusan'kepuhrsan yang lalu. Pa'

da suatu ketika banyak peristiwa seperti di atas akan dipu'
tuskan; misalnya sebagai berikut: seorang harus membagi

miliknya; milik pusaka dan harta yang dikembangkan de'

ngan bantuan kaum kerabatnya hams diwariskan kepado
para kemenakan, sedang harta yang didapat dengan usala
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sendiri harus diwariskan kepada anaknya sendiri. Kalau ke-

putusan hukum adat terakhir ini dianggap sebagai keputusan

yung -"-uaskan dan tidak menimbulkan ketegangan lagi,

Luta t uputusan itu akan menjadi suatu adat yang baru untuk

masa selanjutnya, sampai pada suatu saat di hari kemudian

terjadi penyimpangan baru, ketegangan baru, dan keputusan

buiu, yung akan melahirkan adat yang baru pula' 3
'ieruLahan-perubahan 

yang kecil serupa itu tadi, yang ha-

nya dapat dilihat dengan peninjauan secara detail dengan "alat

mikroskop" oleh para peneliti masyarakat, tidak akan tampak

kepada orang lain yang hanya meninjau masyarakat dari luar,

daii jauh, atau yang memang membutakan diri untuk penyim-

pangan-penyimpangan yang kecil itu. Walaupun demikian,

dalam jangka waktu yang panjang, berpuluh-puluh perubahan

kecil dalam adat-istiadat sesuatu masyarakat akan mulai tam'

pak pula dari luar sebagai suatu perub.ah.an- yang besar'^ '!'aktor 
ketegangan antara adat-istiadat dari suatu masyara-

kat dengan keperluan para individu di dalamnya itu menye-

babkan perlu adanya dua konsep yang harus dibedakan dengan

tajam oleh para peneliti masyarakat, terutama para ahli an'

tropologi dan sosiologi. Masalah teoritikal ini sebenarnya per-

nah disinggung dalam buku pelajaran ini dalam pasal tentang

wujud kebudayaan pada halaman L89 - 193 di atas. Di sana di

dalam hal menguraikan konsep kebudayaan, telah dibedakan

antara dua wujud dari tiap kebudayaan, yaitu: (i) kebudayaan

sebagai suatu kompleks dari konsep norma'norma, pandang-

pandangan dan sebagainya, yang abstrak, yaitu sistem budaya

dun (ii) kebudayaan sebagai sratu rangkaian dari tindakan
yang konlixet di mana individu saling berhubungan dan berbuat

berbagai hal dalam keada'an interaksi, yaitu sistem sosial. Ke'
dua sistem tersebut sering ada dalam keadaan konflik satu de-

ngan lain, dan suatu pengertian mengenai konflik antara kedua

sistem yang ada dalam tiap masyarakat itu menjadi pangkal

untuk mencapai pengertian mengenai dinamik masyarakat

3. Contoh termaktub di atas kami dapat dari Dr' Harsja W' Bachtiar'
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pada umumnya.

, Proses Mengarah Dalam Euolusi Kebudayaan. Kalau evolusi
masyarakat dan kebudayaan kita pandang seolah-olah dari jauh,
dengan mengambil interval waktu yang panjang, misalnya be-

berapa ribu tahun, maka akan tampak perubahan-perubahan
besar yang seolah-olah bersifat menentukan arah (directional)
dari sejarah perkembangan masyarakat dan kebudayaan yang,'
bersangkutan.

Perubahan-perubzftan besar ini dalam abad ke-19 yang lalu
telah menjadi perhatian utama para sarjana ilmu antropologi-
budaya dalam arti umum. Pada masa sekarang, gejala ini men-
jadi perhatian khusus dari suatu sub-ilmu dalam antropologi,
yaitu ilmu prehistori 4 yung memang bertugas mempelajari
sejarah perkembangan kebudayaan manusia dalam jangka-
jangka waktu yang panjang, dan juga oleh para sarjana ilmu
sejarah yang mencoba merekonstruksi kembali sejarah per-
kembangan seluruh umat manusia dan yang karena itu harus
juga bekerja dengan jangka-jangka waktu yang panjang. Para
sarjana ilmu sejarah seperti ini adalah misalnya E. Spengler,
A.J. Toynb@, G.Childe dan lainJain.

KaIa Lapisan bumi Tingkat kebudayaan

Perunggu - Besi

Aluvium Neolitik

Mesolitik
t 100.000 th. yl.

Diluvium Paleolitik
t 1.000.000 th. yl.

Bagan 13: Tingkat-tingkat kobudayaan Zaman
prehistori Indonesia.

4. Mengenai hubungan antara antropologi budaya dengan ilmu pre.
hietori, lihat hlm 34 - 86 di ates.
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Agar menjadi terang apa yang dimaksudkan dengan direc-
tionlrl processes dalam evolusi l<ebudayai;n, telah dimuat pada

halaiman ini suatu bagan tentang tingkat-tingkat perhembangan

yang menurut para sarjana ilmu prehistori telah dialami oleh

penduduk Indonesia dalam zaman puri,akaia, berpuluh-puluh

ribu tahun yang lalu. Bagan itu dikonstruksikan oleh mereka

dengan menganalisa sisa-sisa benda-benda hasil kebudayaan

orang zaman dahulu yang antara lain digali oleh mereka dari

dalam lapisan-lapisan bumi di berbagai tempat penggalian di

Indonesia.

4. PROSES DIFUSI

Penyebaran Manusiu Ilmu paleoantropologi telah mem-
perkirakan bahwa mahluk manusia terjadi di suatu daerah ter-

tentu di muka bumi, yaitu daerah sabana tropikal di Afrika Ti-
mur, sedangkan sekarang mahluk itu menduduki hampir selu-

ruh muka bumi ini dalam segala macam lingkungan iklim. Hal
itu hanya dapat diterangkan dengan adanya proses pembiakan

dan gerak penyebaran atau migrasi-migrasi yang disertai dengan

proses penyesuaian atau adaptasi fisik dan sosial budaya dari

mahluk manusia dalam jangka waktu beratus-ratus ribu tahun
lamanya sejak zaman purba.

Ditinjau secara lebih teliti, maka kita dapat membayang-

kan berbagai macam sebab dari migrasi-migrasi itu. Ada hal-

hal yang menyebabkan migrasi yang lambat dan otomatis,

ada pula peristiwa'peristiwa yang menyebabkan migrasi yarng

cepat dan mendadak.
Migrasi yang lambat dan otomatis adalah sejajar dengan

perkembangan dari mahluk manusia yang rupa-rupanya selalu

me{nbanyak jumlahnya sejak masa timbulnya di muka bumi

hingga sekarang. Dalam proses evolusi serupa itu mahluk ma-

nusia seolah-olah selalu memerlukan tempat-tempat yang baru

di muka bumi. Para sarjana ilmu prehistori yang antara lain

mencoba merekonstruksikan kembali gerak migrasi kelompok-

kelompok manusia di muka bumi, telah menggambarkan pula

berbagai macam peta dengan garis-garis panah untuk menunjuk'
kan arah-arah migrasi itu. Di peta pada hlm.244 yang digarnbar
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berdasarkan buku w' Howells' Back of History (1954 : hlm'

177 , 287, 298), tergambar garis-garis migrasi yang terpenting

dari mahluk manusia. sudah tentu dalam kenyataan jalannya

migrasi tidak boleh kita bayangkan sebagai suatu garis lurus

yaig menghubungkan A, sebagai tempat pangkal, dengan B'

iemput yang dituju. Sebagian besar dari kelompok-kelompok

manusia dalam zaman purba hidup dari berburu' Dari suku'

.uk, bungra cli muka bumi yang sampai sekarang masih hidup

dari berburu, kita mengetahui bahwa sekelompok manusia

berburu, walaupun rn.-ung tidak mempunyai tempat tinggal

tetap, tetapi selalu bergerak dalam batas suatu wilayah berburu

y*g'tutup. Wilayah itu dikenal oleh wargakelompok bersang-

Lutin dengan teiiti sekali. Pengetahuan itu, yaitu pengetahuan

tentang topografi tanah, tentang tempat-tempat yiang dilalui

binatang,tempat-tempatdimanaterdapatbelukardansebagai'
;t;, sa]reat uitd fugi sekelompok bangsa berburu' Dengan

demikian- jelaslah baf,wa mereka tidak gemar untuk pindah

ke wilayail berburu lain. Walaupun demikian, bila ditinjau

dalam jangka waktu panjang, suatu kelompok manusia lama-

kelamaan akan pindah wilayah juga, karena di wilayah yang

lama binatang perburuan misalnya sudah mulai berkurang'

atau karena dalam wilayah yang lama jumlah manusia- sudah

mulai terlampau banyak' Namun, perpindahan itu berjalan de'

ngan sangat lambat, dan biasanya' tanpa disadari orang-orang

y"ung U"oungkutan itu sendiri' Suatu migrasi serupa itu se'

il.nirnv" tidak harus kita gambarkan sebagai suatu garis lurus

(I), melainkan sebagai garis spiral (II)'

A+B
Serupa itu juga, migrasi besar darirkeloinpok-kelompok

manusia vang pind-utr dari Benua Asia ke Benua Amerika pada

akhir Zaman Glasial ke'IV, merupakan suatu migtasi yang

berjalan dengan sarrgat lamlat, dan agaknya tanpa disadari

oleir kelompok'ketoiipot< manusia itu sendiri' Pada daerah
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perbatasan gletcher, atau lapisan es, di Asia Tengah,b kelom-
pok-kelompok manusia berburu binatang es (seperti rusa es,
gajalr es, beruang es dan sebagainya). pada akhir laman Glasial
ke-IV lapisan-lapisan es dengan rambat, selama beribu-rib' ta-
hun lamanya, mulai pindah ke utara. Dengan demikian turut
pindah pula binatang-binatang es, dan beisama mereka juga
pemburu-pemburunya, yaitu manusia. Dalam waktu yang se_
demikian lambatnya hingga tidak disadari, maka ,"turut, kom_:
pleks es, binatang, dan manusia mencapai daerah Asia utara.
Ada pula di antaranya yang sampai di daerah yang sekarang
disebut selat Bering, yang ketika itu belum merup"akan laut,
tetapi suatu daratan, sehingga dengan tidak sadar pura manusia
telah melalui daerah itu serta menginjak bumi darisuatu benua
baru, yaitu Amerika. Dengan demikian, menurut para sarjana
ilmu prehistori, kira-kira 80.000 tahun yang lalu mahluk ma-
sia untuk pertama kali murai menduduki Benua Amerika yang
sebelumnya masih kosong sama sekali

Kecuali migrasi-migrasi yang lambat dan otomatis seperti
yang terurai di atas, banyak pula migrasi manusia yang beriang-
sung cepat dan mendadak. sebab dari migrasi-migrasi semacam
ini bisa bermacam-macam, misalnya bencana alam, wabah,
perubahan mata pencaharian hidup, peperangan, dan juga
peristiwa'peristiwa khusus yang semua telah tercatat dalam
sejarah seperti perkembangan ptilayaran dari bangsa cina di
Asia Timur dan Asia Tenggara; peikembangan pelayaran bangsa-
bangsa Arab di Asia Selatan dan Afrika Timur; migrasi dari
bangsa Arab dari Asia Barat ke Afrika Utara; perkembangan
pelayaran dari bangsa-bangsa Eropa ke Benua Afrika, Asia dan
Amerika, tran:smigrasi dari kurang-lebih 9.000.000 orang
Spanyol ke Amerika Selatan dalam abad ke-16 dan ke-l?;
transmigrasi dari kira-kira 55.000.000 orang Eropa ke Amerika
Utara, Tengah, dan Selatan, sebagai budak-budak belian dalam
abad-abad ke-18 dan ke-19; migrasi suku-suku bangsa Afrika

Pad,a Zaman Es, lapisan{apisan yang sekarang hanya ada di daerah-
daerah Kutub Utara maju hinga Asia Tengah.

5.
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yang berbahasa Bantu dari Afrika Barat ke Afrika Timur dan

S"lutun; berbagai migrasi besar dari suku-suku bangsa peternak

di Asia Tengah yang dipimpin oleh Jenghis Khan; berbagai

migrasi suku-iuku bangsa di Kepulauan Polinesia dan Mikronesia

dar*i satu pulau ke pulau lain; dan masih banyak peristiwa lain.

Peny eb aran LIn su r- [Jnsur Kebuday aan' Bersamaan dengan

penyebaian dan migrasi kelompok-kelompok manusia di muka

tumi, turut pula tersebar unsur-unsur kebudayaan dan sejarah

dari proses penyebaran unsur-unsur kebudayaan ke seluruh pen-

juru dunia yang disebut proses difusi (diffusionl, yang juga

merupakan salah satu obyek penelitian ilmu antropologi, teruta-

-u ,ub-il-u antropologi diakronik (lihat Bab Irhlm' 16) Salah

satu bentuk difusi adalah penyebaran unsur-unsur kebudayaan

dari satu tempat ke te-patlain ai muka bumi, yang dibawa oleh

kelompok-keiompok manusia yang bermigrasi' Terutama

dalam zamun pr"hirtori, puluhan ribu tahun yang lalu, ketika

kelompok-kelompok manusia yang hidup dari berburu- pindah

dari satu tempat ke tempat-tempat yang lain hingga jauh sekali'

maka unsur-unsur kebudayaan yang mereka bawa juga didi'

fusikan hingga jauh sekali. Bekas-bekas difusi itu sekarang

menjadi salah satu obyek penelitian- ilmu prehistori'-- - 'i"ny"baran unrur-uniur kebudayaan dapat juga terjadi tan-

pa ada perpindahan kelompok-keloinpok manusia atau bangsa-

tungru dari satu tempat ke tempat lain, tetapi oleh karena ada

individu-individu tertentu yang membawa unsur-unsur kebuda'

yaan itu hingga jauh sekali. Mereka itu adalah terutama peda'

gang Oan patuut. Pada zaman penyebaran agama'agama besar'

para pendeta agama Buddha, para pendeta agama Nasrani, dan

kuu* Muslimin mendifusikan berbagai unsur dari kebudayaan-

kebudayaan dari mana mereka berasal, sampai jauh sekali'

Terutama ilmu sejarahlah yang telah banyak memperhatikan

cara penyebaran dari uns,rr-unsur kebudayaan oleh individu'

individu terurai di atas itu.'---'ffii"f airutiv*g tain lagi dan yang terutama mendapat

perhatian ilmu antropologi, adalah penyebaran unsur-unsur

kebudayaan yang berdasarkan pertemuan'pertemuan antara
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individu-individu dalam suatu kelompok manusia dengan in-
dividu-individu kelompok-kelompok tetangga. Pertemuan-per-
temuan antara kelompok-kelompok semacam itu dapat berlang-
sung dengan berbagai cara.

Cara yang pertama adalah hubungan di mana bentuk dari
kebudayaan itu masing-masing hampir tidak berubah. Hubung'
an ini, yaitu hui"rungan symbiotic, dapat kita lihat contohnya
di daerah pedalaman negara-negara Kongo, Togo, dan Kamerun
di Afrika Tengah dan Barat. Di daerah pedalaman negara-negara
tersebut berbagai suku bangsa Afrika hidup dari bercocok
tanam di ladang. Mereka seringkali mempunyai sebagai tetangga,
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari suku-suku bangsa

Negritob yang hidup dari berburu dan pengumpulan hasil
hutan. Hasil berburu dan hasil hutan itu dibarter dengan hasil
pertanian. Hubungan semacam ini telah berlangsung sejak lama
sekali, malahan mungkin sudah sejak berabafl-abad lamanyal

kedua belah pihak sudah saling butuh-memputuhkan, tetapi

hubungan mereka terbatas hanya pada batte/barang'barang itu
saja, sedangkan proses p"ngu-h--"^p"9sfuhi yang lebih jauh

dari itu tidak ada. Pada hubrlngm/sYm binticitu kebudayaan

suku-suku bangsa Afrika tidak berubah dan kebudayaan ke'

lompok-kelompok Negrito juga tidak'
Cara lain adalah bentuk hubungan yang disebabkan karena

perdagangan, tetapi dengan akibat yang lebih jauh daripada
yang terjadi pada hubungan symbiotic. Unsur'unsur kebu'
dayaan asing dibawa oleh para pedagang masuk ke dalam ke'
budayaan penerima dengan tidak disengaja dan tanpa paksaan.

Hubungan ini, dengan mengambil istilah dari ilmu sejarah,

sering disebut ptnAtration pacifique, artinya "pemasukan seca-

ra damai.tt
Pemasukan secara damai tentu juga ada pada bentuk

hubungan yang disebabkan karena usaha dari para penyiar aga'

Yaitu manusia-manusia yang umumnya mempunyai ciri-ciri tubuh
ras Negroid tetapi yang mempunyai badan kecil, serta tinggi tubuh
rnereka rata-rata tidak melebihi 150 cm. Di dalam buku-buku antro-
pologi rnereka sering juga disebut orang Pygmee.

6.
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ma. Bedanya dengan penetration pacifique oleh para pedagang
ialah bahwa pemasukan unsur-unsur asing yang dilakukan oleh
para penyiar agama itu berlangsung dengan sengaja, dan kadang-
kadang dengan paksa.

Pernasukan secara tidak damai terdapat pada bentuk hu-
bungan yan! disebabkan karena peperangan dan serangan pe-
naklukan. Penaklukan sebenarnya hanya merupakan titik per-
mulaan dari proses masuknya unsur-unsur kebudayaan asing.
Lanjutan dari penaklukan adalah penjajahan, dan pada waktu
itulah proses masuknya unsur-unsur kebudayaan asing yang
sebenarnya baru mulai berjalan. Pertemuan antara kebudayaan-
kebudayaan yang disebabkan oleh penyiaran agama seringkali
juga baru mulai setelah penaklukan; baru apa$la suatu daerah
sudah ditaklukkan dan dibuEt aman oleh pprirerintah jajahan,
maka datanglah para penyiii--agame;dn mulailah proses
akulturasi (lihat hlm. 247 * 255 di bawah) yang merupakan aki-
bat dari aktivitas itu.

Suatu difusi yang meliputi jarak yang besar biasanya ter-
jadi melalui suatu rangkaian pertemuan antara suatu deret suku-
suku bangsa. Dengan demikian suku bangsa A misalnya berte-
mu dengan suku ban'gsa B dengan suatu cara tertentu; suku
bangsa B bertemu dengan suku-bangsa C dengan suatu cara
yang sama tetapi mungkin juga dengan cara lain; suku bangsa

C bertemu dengan suku bangsa D' dan sebagainya. Bersama
dengan rangkaian pertemuan tadi, unsur kebudayaan dapat
didifusikan dari A ke B, ke C, ke D, dan demikian seterusnya.
Proses difusi semacam ini dalam ilmu antropologi seringkali
dise but stimulus diffusion. 7

Dalam zaman modern sekarang ini difusi unsur-unsur ke-

7. Konsep stimulus diffusion kadang-kadang juga dipergunakan dalam
arti lainryaitu bahwa ada suatu unsur kebudayaan yang dibawa ke
dalam suatu kebudayaan lain, di mana unsur itu mendorong (mensti-
mulasi ) terjadinya unsur-unsur kebudayaan yang diciptakan sendiri
sebagai hal yang baru oleh warga dari kebudayaan penerima, walau-
pun gagasan asli berasal dari unsur asing tadi. Lihat A.L. Kroeber,
Anthropologt. New York, Harcourt, Brace and Company, 1948 :

hlm. 368 - 370.
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budayaan yang timbul di salah satu tempat di muka bumi,
berlangsung dengan cepat sekali, bzrhkan seringkali tanpa
kontak yang nyata antara individu-individu. Ini disebabkan
karena adanya alat-alat penyiaran yang sangat efektif, seperti
surat kabar, majafah, buku, radio, film, dan televisi.

Akhirnya |alau kita perhatikan suatu proses difusi tidak
]rarya dari Mdut bergeraknya unsur-unsur kebudayaan dari
suatu tempat ke tempat lain di muka bumi saja tetapi terutama-
sebagai suatu proses di mana unsur-unsur kebudayaan dibawa
oleh individu-individu dari sesuatu lcebudayaan, dan harus
diterima oleh individu-individu dari kebudayaan lain, maka
terbukti bahwa tidak pernah terjadi difusi dari satu unsur ke-
budayaan. Unsur-unsur itu selalu berpindah-pindah sebagai

suatu gabungan atau suatu kompleks yang tidak mudah dipisah-
kan. Hal ini sebenarnya dapat difaharni dengan mudah, kalau
kita mengambil sebuah contoh dari zaman sekarang. Mobil
adalah suatu unsur kebudayaan yang mula-mula ditemukan
di Eropa, dikembangkan di Eropa dan Amerika, kemudian di
difusikan dari kedua pusat penyebaran itu ke benua'benua lain.
Namun mobil tidak dapat diterima oleh individu'individu dari
masyarakat lain sebagai suatu alat pengangkutan yang berguna,

apabila tidak ada unsur lain yang harus melengkapi pemakaian
mobil itu, yaitu unsur-unsur seperti sistem jalan-jalan yang
l.,aik, sistem servis dan perbekalah yang baik, sistem persediaan

suku cadang pendidikan montir, sistem pajak mobil, sistem

asuransi mobil dan sebagainya. Serupa dengan itu, unsur-unsur
kebudayaan'lain biasanya menyebar dalam kompleks-kompleks.
Dalam ilmu antropologi, gabungan dari unsur-unsur kebuday-a-
an yang menyebar antarkebudayaan seperti itu diberi nama
Kultur-kompleks. 8

AKULTURASI DAN PEMBAURAN ATAU ASIMILASI

Akulnrasi. Istilah akulturasi, atau acculturation atau

Pada hlm. 207 - 298 di atas telah kita pelaiari bagaimana Kultur-
homplehs serupa itu oleh segolongan sarirna antropologi dijadikan
dasar untuk mengklasifikasikan aneka-warna kebudayaan di dunia.-

8.
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culture contdct,g mempunyai berbagai arti di antara para

sarjana antropologi, tetapi sernua sefaham bahwa konsep
itu mengenai proses sosial yang timbul bila suatu kelompok
manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan
unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing dengan sedemikian
rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat laun
diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa me-

nyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri.
Terbukti bahwa tidak pernah terjadi difusi dari satu unsur ke-

budayaan. Unsur-unsur itu, seperti termaktub dalam contoh
tentang penyebaran mobil tersebut di atas, selalu berpindah-
pindah sebagai suatu gabungan atau suatu kompleks yang tidak
mudah dipisah-pisahkan.

Lagipula, seperti apa yang telah terurai pada hlm. 244'
251 di atas, sejak dulu kala dalam sejarah kebudayaan manu-

sia ada gerak migrasi, gerak perpindahan dari suku-suku bangsa

di muka bumi. Migrasi tentu menyebabkan pertemuan'perte'

muan antara kelompok'kelompok manusia dengan kebudayaan

yang berbeda-beda,dan akibatnya ialah bahwa individu'individu
dalam kelompok-kelompok itu dihadapkan dengan unsur-

unsur kebudayaan asing.
Proses akulturasi itu memang ada iejak dulu kala dalam

sejarah kebudayaan manusia, tetapi. proses akulturasi yang

mempunyai sifat yang khusus baru timbul ketika kebudayaan'

kebudayaan bangsa-bangsa di Eropa Barat mulai menyebar ke

semua daerah lain di muka bumi, dan mulai mempengaruhi ma'

syarakat-masyarakat suku'suku bangsa di Afrika, Asia, Oseania,

Amerika Utara, dan Amerika Latin. Dari sejarah dunia kita
mengetahui bahwa bangsa-bangsa Eropa Barat itu mulai me'

nyebar ke luar Eropa pada permulaan abad ke'15. Bangsa-

bangsa Eropa Barat itu membangun pusat'pusat kekuatan di

berbagai tempat di benua-benua lain dan pusat-pusat ini men'
jadi pangkal dari pemerintah-pemerintah iajahan yang pada

akhir abad ke-19 dan permulaan abad ke-20 mencapai puncak

g. Istilah culture contact terutama digunakan oleh sarjana'sarjana an-

tropologi dari Inggris.
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kejayaannya " Bersama den gan perkembangan pemerintah-peme-
rintah jajahan di semua benua dan daerah di luar Eropa, ber-
kembang pula berbagai usaha penyebaran agama Nasrani. Aki-
bat dari proses yang besar ini adalah bahwa pada masa sekarang,
di pertengahan abad ke-20 ini, hampir tidak ada suku-suku
bangsa di muka bumi lagi yang terhindar dari pengaruh unsur-
unsur kebudayaan Eropa itu. Dipandang dari sudut individu
dalam masyarakat suku-suku bangsa di Afrika, Asia, dan Osei-
nia itu, pengaruh unsur-unsur kebudayaan Eropa, dan sekarang
juga dari Amerika Serikat, yang terutama pada akhir-akhir ini
mereka alami secara sangat intensif sampai pada sistem nouna
dan sistem nilai-budaya, merupakan suatu proses yang sering
disebut modernisasi.

Penelitian-penelitian sekitar masalah akulturasi timbul
dalam lapangan ilmu antropologi kurang dari setengah abad
yang lalu. Sebelumnya banyak sarjana antropologi seringkali
tertarik akan kebudayaan suku-suku bangsa di luar Eropa
yang "se-asli" mungkin, yang sedapat mungkin belum terkena
pengaruh kebudayaan Ero-Amerika, yang belum terkena pe-
ngaruh "zaman baru". Penelitian serupa itu hampir tidak mung-
kin lagi sekarang, karena di seluruh muka bumi sudah hampir ti-
dak ada lagi suku bangsa yang "asli" seperti itu. Penelitian-pene-
litian yang memperhatikan masalah akulturasi dimulai kira-kira
sekitar tahun 1910, dan bertambah banyak sekitar tahun L920.
Penelitian-penelitian itu sebagian besar bersifat deskriptif,
yaitu melukiskan satu peristiwa akulturasi yang konliret pa-

da satu atau beberapa suku bangsa tertentu yang sedang men-
dapat pengaruh unsur-unsur kebudayaan Ero-Amerika.
Dalam pada itu dilukiskan : bagaimana dan dalam keadaan
apa kebudayaan tadi dimasuki pengaruh kebudayaan Ero-
Amerika; unsur-unsur asing apa yang diambil atau diolah
oleh kebudayaan suku-zuku bangsa tadi; melalui saluran-saluran
apa dan pada lapisan-lapisan mana dalam masyarakat suku-suku
bangsa tadi, unsur-unsur kebudayaan Ero-Amerika itu masuk;
bagaimana reaksi, sikap dan perasaan para individu dalam
masyarakat suku*uku bangsa tadi terhadap unsur-unsur kebuda-
yaan Ero-Amerika itu dan sebagainya.

249



Di samping karangan-karangan deskriptif timbul pula

karangan-karangan yang bersifat teori, yaitu karangan-ka-
rangan yang mengabstraksikan dari banyak peristiwa akulturasi,
beberapa konsep mengenai gejala akulturasi. Jumlah pene'

litian, juga yang dilakukan oleh para sarjana dari luar kalangan
ilmu antropologi, yang menyangkut masalah akulturasi itu,
pada rnasa menjelangnya Perang Dunia II itu, memang men-

iadi sangat besar sehingga dari kalangan ilmu antropologi
timbul suatu kebutuhan untuk meninjau kembali segala masalah

mengenai gejala akulturasi yang telah timbul dan dikupas
dalam masa yang lalu. Suatu panitia dari dewan ilmiah Social
Science Council di Amerika yang terdiri dari tiga orang sarjana

antropologi terkenal, yaitu R. Redfield, R. Linton, dan M.J.
Herskovits, telah mengerjakan peninjauan kembali tadi dan

berhasil menyusun suatu ikhtisar dalam tahun L935, yang

mencoba meringkas dan merumuskan semua masalah dalam
lapangan penelitian akulturasi. Ikhtisar itu, yang berjudul
A Memorandum for the Study of Acculturafion, dimuat dalam
berbagai majalah ilmu antropologi yang terpenting.l0

Setelah Perang Dunia II, perhatian terhadap masalah

akulturasi malahan lebih besar lagi, sedangkan metode-metode
untuk meneliti masalah akulturasi meniadi lebih tajam. Proses

akultutasi dalam masyarakat suku.bangsa yang tersebar di

Benua Asia dan di daerah pulau-pulau di Laut Teduh misal-

nya, mendapat perhatian istimewa dari Seuenth Pacific Science

Congress yang diadakan dalam tahun 1949 di Auckland (New

Zealandf tlKongres itu mempunyai suatu seminar khusus dalam

acaranya, untuk mendiskusikan masalah akulturasi dalam rang-

ka ilmu antropologi. Bibliografi dengan catatan dari semua

karangan mengenai soal akulturasi yang disusun oleh F. Keesing,

Yaitu maialah*nqialah: American Anthropologisf (jilid XXXVtrI;
hlrn. 149 - 152\;Mon $ilid XXXV: hlm. 145 - 148); Aftica (iilid
IX: hlm. 114 -'L].8\;Oceanic (jilid VI: hlm'299 - 233).
Pacific Science Congres adalah suahr pertemuan yang diadakan tiap
empat tahun sekali antara sarjana-sarjana yang berasal dari berbagai
cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai perhatian terhadap dae'
rah sekitar Laut Pasifik.

10.

11.
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yaitu: Culture Change; An Analysis and Bibliography of An-
fltropological Sources to 1952, dapat memberikan suatu gam-
baran tentang apa yang pernah dikerjakan oleh para sarjana
antropologi dalam penelitian-penelitian mengenai masalah
akulturasi hingga tahun 1952. Apa yang dikerjakan antara 19b2
dan 1960 juga sangat besar jumlahnya.

Kalau masalah-masalah mengenai akulturasi kita ringkas,
akan tampak lima golongan masalah, yaitu:

1. masalah mengenai metode-metode untuk mengobser-
vasi, mencatat, dan melukiskan suatu proses akulturasi
dalam suatu masyarakat;

2. masalah mengenai unsur-unsur kebudayaan asing
apa yang mudah diterima, dan unsur-unsur kebudaya-
an asing apa yang sukar diterima oleh masyarakat pe.
nerima;

masalah mengenai unsur-unsur kebudayaan apa yang
mudah diganti atau diubah, dan unsur-unsur apa
yang tidak mudah diganti atau diubah oleh unsur-
unsur kebudayaan asing;

masalah mengenai individu-individu apa yang suka
dan cepat menerima, dan individu-individu apa yang
sukar dan lambat menerima unsur-unsur kebudayaan
asing;

masalah mengenai ketegangan-ketegangan dan krisis
krisis sosial yang timbul sebagai akibat akulturzrsi.

Dalam meneliti jalannya suatu proses akulturasi, seorang
peneliti sebaiknya memperhatikan beberapa soal khusus yaitu:

keadaan masyarakat penerima sebelum proses akul-
turasi mulai berjalan;

individu-individu dari kebudayaan asing yang mem-
bawa unsur-unsur kebudayaan asing;

saluran-saluian yang dilalui oleh unsur-unsur kebu-
dayaan asing untuk masuk ke dalam kebudayaan
penerima;

3.

4.

5.

1.

2.

3.
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4. bagian-bagian dari masyarakat penerima yang terkena
pengaruh unsur-unsur kebudayaan asing tadi;

5. reaksi para individu yang terkena unsur-unsur ke-

budayaan asing

Dengan demikian dalam tiap penelitian terhadap suatu pro-

ses akulturasi, sebaiknya diperhatikan kelima hal tersebut, dan

tiap deskripsi terhadap suatu proses akulturasi sebaiknya

mengandung lima bab yang masing-masing menguraikan halhal
tersebut.

Bahan mengenai keadaan masyarakat penerima sebelum

proses akulturasi dimulai, sebenarnya merupakan bahan ten-

tang sejarah dari masyarakat bersangkutan. Kalau kebudayaan

dalam masyarakat penerima mempunyai sumber-sumber ter-

tulis, maka bahan itu dapat dikumpulkan peneliti dengan meng-

gunakan metode-metode yang biasa dipakai oleh para ahli se-

jarah. Dalam hal ini peneliti harus menggunakan metode-

metode penelitian sejarah, atau paling sedikit minta bantuan

para ahli sejarah. Kalau sumber-sumber tertulis tidak ada, masih

Lanyak metode lain untuk mengumpulkan bahan tentang keada-

an masyarakat penerima yang kembali sejauh mungkin dalam

ruang waktu, misalnya dengan mewawancarai orang-orang tua

dalam masyarakat yang masih mengalami zaman yang lampau'

Dengan demikian seorang peneliti dapat mengetahui keadaan

kebudayaan masyarakat penerima sebelum terjadi proses akul-

turasi, hingga pada saat permulaan proses itu terjadi. saat itu

akan kita sebut "titik permulaan dari proses akulturasi" atau

base line of acculturation. Dengan demikian misalnya titik
permulaan dari proses akulturasi antara kebudayaan-kebudaya'

an di Indonesia dengan kebudayaan Eropa adalah peristiwa

datangnya kapal'kapal Portugis di Maluku, yaitu di Banda,

fidore, dan Ternate, kemudian ke Nusa Tenggara pada permu-

laan abad ke'16, dan peristiwa datangnya kapal'kapal Belanda

dari organisasi perdagangan v.o.c. di Banten pada akhir abad

ke-16. Peristiwa-peristiwa itu merupakan titik-titik permulaan

dari suatu proses akulturasi yang berlangsung lambat sekali

selama 3 abad, dan yang kemudian mencepat mulai abad ke
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20 ini.
Memperhatikan individu-individu dari kebudayaan asing

yang menyebabkan pengaruh unsur-unsur kebudayaan asing
sangat penting, karena dengan pengetahuan tentang mereka ini,
yang dalam ilmu antropologi disebut agents of acculturation,
dapat diketahui unsur-unsur kebudayaan macam apa yang
masuk itu. Memang dalam tiap masyarakat, warga masyarakat
hanya memahami sebagian dari kebudayaannya. Lebih-lebih
kalau masyarakat itu suatu masyarakat yang luas dan kompleks,
maka warganya biasanya hanya mengetahui suatu bagian yang
sangat kecil saja dari kebudayaannya.12 Dengan demikian,
macam dari orang-orang yang menjadi agents of acculturation
itu akan menentukan unsur-unsur apa yang masuk. Kalau mereka
pedagang, maka unsur-unsur kebudayaan yang mereka bawa
adalah terutama benda-benda kebudayaan jasmani, cara-cara
berdagang, dan segala hal yang bersangkutan dengan itu; kalau
mereka pendeta penyiar agama Nasani, maka unsur-unsur ke-
budayaan yang mereka bawa tentu juga berupa benda-benda
kebudayaan jasmani, tetapi di samping itu juga banyak hal lain,
seperti unsur-unsur dari agama Nasrani, cara-cara baru untuk
memelihara kesehatan, dan seluruh pengetahuan mengenai
bagian-bagian dari kebudayaan Eropa yang dapat disiarkan me-
lalui pendidikan sekolah; apabila sgents of accultumfion adalah
pegawai pemerintah jajahan, maka unsur-unsur kebudayaan
asing yang mereka bawa tentu lain lagi dan sebagainya. Kecuali
pedagang, pendeta, dan pegawai pemerintah jajahan, tentu
banyak macam orang lain dapat menjadi agents of accultura-
fion. Dalam masa Perang Dunia II misalnya, di berbagai dae-
rah di Lautan Teduh tentara Jepang maupun Sekutu menjadi
agents of acc ulturation.

Perhatian terhadap saluran-saluran yang dilalui oleh unsur-
unsur kebudayaan asing untuk masuk ke dalam kebudayaan

L2. Pembaca dapat pula menguji hal ini pada diri sendiri, dan men-
coba memikirkan lapangan-lapangan serta bagian-bagian mana dari
kebudayaan sendiri yang difahami, dan lapangan-lapangan serta
bagiantagan mana yang tidak diflhami.

253



penerima, akan memberi suatu gambaran yang l<onkret tentang
jalairnya suatu proses akulturasi. Apabila misalnya kita hendak
mengetahui secara detail bagaimana jalannya proses akulturasi
antara kebudayaan suku-suku bangsa di daerah dengan kebuda-
yaan Indonesia di Jakarta, maka saluran-saluran yang dilalui
unsur-rrnsur kebudayaan pusat adalah misalnya garis hirarki
pegawai pemerintah, propaganda departemen penerangan me-
lalui siaran radio, surat kabar, film Gelora Indonesia, pendidikan
sekolah, sistem propaganda dari partai-partai politik, aktivitas
tentara dan alat-alat negara di daerah, pedagang yang rnondar-
mandir dari pusat ke daerah, semua melalui alat perhubungan
di darat, laut, dan udara.

Bagian-bagian dari masyarakat penerima yang terkena
pengaruh unsur-unsur kebudayaan asing juga penting untuk-di-
pelajari" Ada kalanya yang terkena itu hanya lapisan atasan
saja, ada kalanya hanya rakyat jelata saja, ada kalanya hanya
kaum cendekiawan saja dan sebagainya. Lagipula, sering terjadi
bahwa satu golongan mendapat pengaruh dari beberapa unsur
kebudayaan tertentu, sedang golongan lain bisa mendapat
pengaruh dari unsur-unsur lain dari kebudayaan asing tadi.

Reaksi orang-orang yang terkena pengaruh unsur'unsur ke-

budayaan asing itu merupakan suatu obyek penelitian antropo-
logi yang sangat luas. Dalam tiap masyarakat selalu ada individu
yang berwatak "kolot", y?hg tidak suka dan lekas menolak hal-
hal yang baru, sedang banyak pula individu lain yang "pro-
gresif", yang suka dan lekas menerima hal-hal baru.

Sebab mengapa ada individu-individu dalam kedudukan
suku-bangsa tertentu yang bersifat "kolot", sedangkan lainnya
bersifat "progresif ", metupakan suatu masalah khusus yang juga

memerlukan perhatian ilmu antropologi, terutama dari sub-ilmu
etnopsikologi (lihat Bab I, 18-21). Dalam hubungan dengan
masalah reaksi orang terhadap unsur-unsur kebudayaan asing
tentu dapat diperkirakan bahwa reaksi orang "kolot" itu
berbeda dengan reaksi orang "progresif". Orang 'okolot" da-
pat diperkirakan akan menolak unsur-unsur kebudayaan asing,
namun yang menarik adalah bahwa penolakan itu dapat mem-
punyai wujud dan konsekuensi-konsekuensi sosial yang ber-
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macam-macam.
Salah satu wujud penolakan terhadap pengaruh unsur-

unsur kebudayaan asing dan pergeseran sosial-budaya yang me-
rupakan akibat dari peristiwa itu tidak hanya di Indonesia,
tetapi juga dalam banyak masyarakat di ciunia, adalah gerakan-
gerakan kebatinan di mana warga "kolot" dapat mengundurkan
diri dari kenyataan kehidupan masyarakat yang bergeser itu,
ke alam mimpi mengenai zaman bahagia dan kejayaan yang
kuno. Kecuali itu reaksi yang berbeda dari orang-orang yang
"kolot" dan orang-orang yang "progresif" terhadap pengaruh
unsur-unsur kebudayaan asing tidak jarang mengakibatkan per-
pecahan masyarakat dengan berbagai kosekuensi konflik sosial-
politik.

Asimilasi. Asimilasi atau assimilation adalah Oro*., .oriul
yang timbul bila ada: (i) golongan-golongan manusia dengan
latar belakang kebudayaan yang berbeda-beda, (ii) saling bergaul
langsung secara intensif untuk waktu yang lama, sehingga (iii)
kebudayaan-kebudayaan golongan-golongan tadi masing-
masing berubah sifatnya yang khas, dan juga unsur-unsurnya
masing-masing berubah wujudnya menjadi unsur-unsur kebuda-
yaan campuran. Biasanya golongan-golongan yang tersangkut
dalam suatu proses asimilasi adalah suatu golongan mayoritas
dan beberapa golongan minoritas. Dalam hal itu golongan-
golongan minoritas itulah yang mengubah sifat khas dari unsur-
unsur kebudayaannya, dan menyesuaikannya dengan kebudaya-
an dari golongan mayoritas sedemikian rupa sehingga lambat
laun kehilangan kepribadian kebudayaannya, dan masuk ke
dalam kebudayaan mayoritas.

Proses-proses sosial yang disebut asimilasi itu banyak di-
teliti oleh para sarjana sosiologi,terutama di Amerika Serikat,
di mana timbul berbagai masalah yang berhubungan dengan
adanya individu-individu dan kelompok imigran yang berasal
dari berbagai suku bangsa dan negara di Eropa, yang mempu-
nyai kebudayaan-kebudayaan yang berbeda-beda. Di Indonesia,
banyak golongan khusus, baik yang berupa suku bangsa, lapisan
sosial, golongan agama, pengetahgan mengenai seluk-beluk
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proses asimilasi dari tempat-tempat lain di dunia menjadi pen-
ting rekali sebagai bahan perbandingan.

FIal vang penting untuk diketahui adalah faktor-faktor
apa yanf menghambat proses asimilasi. Dari berbagai proses

asimilasi vang pernah diteliti oleh para ahli terbukti bahwa
hanya dengan pergaulan antara kelompok-kelompok secara

luas dan intensif saja, belum tentu terjadi suatu proses asimilasi,
kalau di antara kelompok-kelompok yang berhadapan itu tidak'
ada suatu sikap toleransi dan simpati satu terhadap yang lain.
Orang Cina misalnya ada di Indonesia, dan bergaul secara luas

dan intensif dengan orang Indonesia sejak berabad-abad lama-

nya; namun mereka belum juga semua terintegrasi ke dalam
masyarakat dan kebudlyaan Indonesia, karena selama itu
belum cukup ada sikap saling bertoleransi dan bersimpati.

Sikap toleransi dan simpati terhadap kebudayaan lain
itu sebaliknya sering teihalang oleh berbagai faktor, dan fak-
tor-faktor ini sudah tentu juga menjadi penghalang proses

asimilasi pada umumnya. Faktor-faktor itu adalah : (i) kurang
pengetahuan mengenai kebudayaan yang dihadapi; (ii) sifat
takut terhadap kekuatan dari kebudayaan lain; (iii) perasaan
superioritas pada individu-individu dari satu kebudayaan terha-

dap yang lain.

6. PEMBARUAN ATAU INOVASI'

Inouasi dnn Penemuon. Inovasi adalah suatu proses pemba-

ruan dari penggunaan sumber-sumber alam, energi, dan mo-
dal, pengaturan ban' dari tenaga kerja dan penggunaan tek-
nologi baru yang semua akan menyebabkan adanya sistem
produksi, dan dibuatnya produk-produk yang baru. Dengan de-
mikian inovasi itu mengenai pembaman kebudayaan yang
khusus mengenai unsrry teknologi dan ekonomi.

hoses inovasi sudah tentu sangat erat sangkut-pautnya
dengan penemuan baru dalam teknologi. Suatu penemuan
biasanya juga merupakan suatu proses sosial yang panjang
yang melalui dua tahap khusus, yaitu dlscouery dan inuention.

Suatu discouery adalah suatu penemuan dari suatu unsur
kebudayaan yang baru, baik yang berupa suatu alat baru, suatu

256



ide baru, yang diciptakan oleh seorang individu, atau suatu
rangkaian dari beberapa individu dalam masyarakat yang ber-
sangkutan. Discouery baru menjadi inuention apabila masyara-
kat sudah mengakui, menerima, dan menerapkan penemuan
baru itu.

Proses dafi discouery hingga ke inuentiorz seringkali me-
merlukan tidak hanya seorang individu, yaitu penciptanya
saja, melainkan suatu rangkaian yang terdiri dari beberapa
orang pencipta. Penemuan dari mobil misalnya dimulai de-
ngan aktivitas dari seorang berbangsa Amerika bernama S. Mar-
cus, yang dalam tahun 1875 mengembangkan motor gas yang
pertama. Sebenarnya sistem motor gas juga telah merupakan
suatu hasil dari suatu rangkaian gagasan yang dikembangkan
langkah demi selangkah oleh beberapa orang pencipta lain se-
belum Marcus. Walaupun demikian, Marcuslah yang mem-
bulatkan penemuan itu dan yang pertama kali menghubungkan
motor gas dengan sebuah kereta dengan cara yang sedemikian
rupa sehingga kereta tadi dapat berjalan tanpa ditarik oleh kuda.
Itulah saatnya mobil menjadi suatu discouery. Baru lebih dari
30 tahun kemudian, sesudah suatu rangkaian sumbangan pemi-
kiran dari banyak pencipta lain dari berbagai negara di Eropa
maupun Amerika, menambah pada perbaikan alat tadi, maka
mobil telah mencapai suatu bentuk sehingga dapat dipakai
sebagai alat pengangkut oleh manu'sia dengan cukup praktis
dan aman. Bentuk mobil semacam itu, yang memperoleh hak
paten di Amerika kurang lebih pada tahun 1911, dapat disebut
permulaan dari kendaraan mobil yang pada masa sekarang men-
jadi salah satu alat terpenting dalam kehidupan masyarakat ma-
nusia. Dengan terciptanya bentuk itu, kendaraan mobil menjadi
suatu inuention baru.

Pada saat suatu penemuan menjadi suatu inuenflon, proses
penemuan belum selesai. Walaupun kira-kira sesudah 1911
produksi mobil dimulai dan menjadi suatu inovasi teknologi
yang ekonomis, namun mobil belum dikenal oleh seluruh ma-
syarakat. Penyebarannya masih harus dipropagandakan kepada
khalayak ramai. Lagipula, waktu itu biaya produlai masih
sedemikian tingginya sehingga hanya suatu golongan yang
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sangat kecil saja yang dapat membelinya. Untuk membuat agar

biaya produksi dapat menjadi serendah mungkin masih diper
lukan serangkaian penemuan perbaikan lagi, dan kemudian pe-

nerimaan dari masyarakat juga belum dapat meluas apabila
masyarakat belum siap dan belum matang untuk menerimanya,
yaitu antara lain dengan membangun jalan-jalan raya yang

baru. Seluruh proses yang panjang itu, di mana mobil itu
harus disesuaikan dengan keperluan masyarakat, dan sebaliknya 

"
di mana masyarakat harus pula menyesuaikan diri dengan ke-
perluan mobil, dalam banyak negara masih berlangsung terus.

Bahkan di negeri-negeri di Eropa dan di Amerika pun mobil
masih memberikan banyak persoalan. Satu contoh adalah misal-
nya soal tempat memarkir mobil di kota-kota di Amerika se-

karang. Di Indonesia persoalan itu juga sudah mulai timbul di
beberapa tempat tertentu; tetapi kecuali masalah parkir, di
Indonesia masih terdapat banyak masalah sekitar mobil yang

belum teratur, yaitu misalnya sistem persedian suku cadang,

sistem jalan-jalan raya yang masih sangat tidak memadai,

sistem asuransi mobil yang belum berkembang dan sebagai

try&, masyarakat lndonesia memang belum matang benar

untuk menerima mobil. Proses inovasi sosial-ekonomi dari

mobil dalam masyarakat Indonesia belum selesai.

Pendorong PenemuanBoru. Suatu pertanyaan yang sangat

penting adalah pertanyaan: faktor'faktor apakah yang menjadi

pendorong bagi individu dalam suatu masyarakat untuk memu-

lai dan mengembangkan penemuan-penemuan baru? Para

sarjana mengatakan bahwa pendorong itu adalah: (1) kesadaran

para individu akan kekurangan dalam kebudayaan; (2) mutu

dari keahlian dalam suatu kebudayaan; (3) sistem perangsang

bagi aktivitas mencipta dalam masyarakat.
Dalam tiap masyarakat tentu ada individu-individu yang

sadar akan adanya berbagai kekurangan dalam kebudayaan

mereka. Di antara para individu itu banyak yang menerima

kekurangan-kekurangan itu sebagai hal yang memang harus

diterima saja; individu-individu lain mungkin tidak puas dengan

keadaan, tetapi pasif atau hanya menggerutu saja, dan tidak be-
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rani atau tidak mampu untuk berbuat apa-apa; sedang ada juga

individu-individu yang aktif, yang berusaha untuk berbuat se-

suatu untuk mengisi atau memperbaiki kekurangan yang mereka
sadari itu. Dari kategori individu-individu yang tersebut terakhir
inilah antara lain muncul para pencipta dari penemuan'pene-

muan baru, baik yang bersif at discouery maupun yang bersifat
inuention. Menemukan suatu hal yang baru memerlukan suatu
daya kreatif dan usaha yang besar, tetapi menyebarkan suatu
hal yang baru memerlukan daya dan usaha yang lebih besar

lagi.
Suatu krisis masyarakat seringkali juga merupakan suatu

masa timbulnya banyak penemuan baru. Pendorong ini sebe-

narnya sama dengan pendorong seperti yang tersebut lebih
dahulu. Suatu krisis masyarakat berarti bahwa dalam masyara-

kat itu banyak individu menentang keadaan; mereka menent-ang

karena tidak puas dengan keadaan, dan mereka tidak puas

karena mereka sadar akan kekurangan-kekurangan di sekeli

lingnya.
Keinginan para ahli dalam suatu masyarakat akan mutu,

merupakan dorongan iuga bagi terjadinya penemuan baru. Kata

"ahli" di sini tentu diambil dalam arti seluasJuasnya' jadi bukan

hanya ahli dalam suatu ilmu, melainkan iuga ahli dalam pertu-

kangan, ahli kerajinan, ahli kesenian atau seniman; pendeknya

ahli dalam segala pekerjaan yarig mungkin terdapat dalam

suatu masyarakat.
Keinginan untuk mencapai mutu yang tinggi menyebabkan

bahwa seorang ahli selalu mencoba memperbaiki hasil-hasil

karyanya, dan dalam usaha itu seringkali tercapai hasil yang

sebelumnya belum pernah tercapai oleh ahli lain. Dengan demi
kian telah timbul suatu penemuan baru.

Usaha untuk mencari dan menciptakan penemuan baru

seringkali juga terdorong oleh sistem perangsang yang ada dalam

masyarakat itu. Yaitu, orang yang menciptakan penemuan-pene-

muan baru misalnya akan diberi ganjaran berupa kehormatan

dari umum, kedudukan tinggi, atau harta benda dan sebagainya.

Sistem perangsang sebagai pendorong untuk usaha mencipta
penemuan baru terutama ada dalam masyarakat Ero-Amerika
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atau dalam masyarakat Negara Uni Soviet, di mana terutama
penemuan-penemuan teknologi dinilai sangat tinggi. Dalam
masyarakat negara sedang berkembang sistem hadiah bagi pene-

muan-penemuan baru seperti apa yang ada dalam masyarakat
bangsa-bangsa Ero-Amerika, belum berkembang.

Inouasi dan Euolusi. Suatu penemuan baru selalu harus

dilihat dalam rangka kebudayaan di mana penemuan tadi ter-
jadi. Hal ini disebabkan karena suatu penemuan baru jarang me-

rupakan suatu perubahan mendadak dari keadaan tidak ada,

menjadi keadaan ada. Suatu penemuan baru biasanya berupa

suatu rangkaian panjang, dimulai dari penemuan-penemuan ke-

cil yang secara akumulatif atau secara bertimbun menjadi

banyak, yang diciptakan oleh sederet pencipta-pencipta' Dengan

demikian proses inovasi (yaitu proses pembaruan teknologi-

ekonomi dan lanjutannya) itu juga merupakan suatu proses

evolusi; bedanya ialah bahwa dalam proses inovasi individu'in-

dividu itu bersifat aktif, sedang dalam suatu proses evolusi

individu-individu itu pasif, bahkan sering bersifat negatif. Ka'

rena kegiatan dan usaha individu itulah, maka suatu inovasi

rnemang merupakan suatu proses perubahan kebudayaan yang

lebih cepat (artinya yang lebih cepat kelihatan daripada suatu

proses evolusi kebudayaan).
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ANEKAWAI{\*AMASYARAKAT
DAN KEBUDAYAIN\

I. KONSEP SUKU BANGSA

Suku Bangm. Tiap kebudayaan yang hidup dalam suatu
masyarakat yang dapat berwujud sebagai komunitas desa, se-
bagai kota, sebagai kelompok kekerabatan, atau kelompok
adat yang lain, bisa menampilkan suatu corak khas yang tenrta-
ma terlihat oleh orang luar yang bukan warga masyarakat ber-
sangkutan. Seorang warga dari suatu kebudayaan yang telah hi.
dup dari hari ke hari di dalam lingkungan kebudayaannya biasa-
nya tidak melihat lagi corak khas itu. Sebaliknya, terhadap kebu-
dayaan tetangganya, ia dapat melihat corak khasnya, terutama
mengenai unsur-unsur yang berbeda menyolok dengan kebuda-
yaannya sendiri.

Corak khas dari suatu kebudayaan bisa tampil karena ke-
budayaan itu menghasilkan suatu unsur yang kecil berupa suatu
unsur kebudayaan fisik dengan bentuk yang khusus;.atau karena
di antara pranata-pranatanya ada suatu pola sosial yang khusus;
atau dapat juga karena warganya menganut suatu 0ema budaya
yang khusus. Sebaliknya, eorak khas tadijuga dapat disebabkan
karena adanya kompleks unsur-unsur yang lebih besar. Berda-
sarkan atas corak khususnya tadi, suatu kebudayaan dapat dibe-
dakan dari kebudayaan yang lain.

Pokok perhatian dari suatu deskripsi etnografi adalah ke-
budayaan-kebudayaan dengan coralc khas seperti itu. Istilah
etnogafi untuk zuatu kebudayaan dengan corak khas adalah

"sulnr.bangsa", atau dalam bahasa Inggris ethnic aroltp (ke
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lompok etnik). Saya menganjurkan untuk memakai istilah
"suku bangsa" saja, karena istilah kelompok di dalam hal ini
kurang cocok. Sifat kesatuan dari suatu suku bangsa bukan
sifat kesatuan "kelompok", melainkan sifat kesatuan "golong-
an" (diuraikan pada hlm. 152 - 164).1

Konsep yang tercakup dalam istilah "suku bangsa" adalah

suatu golongan manusia yang terikat oleh kesadaran dan iden-
titas akan "kesatttan kebudayaan", sedangkan kesadaran dan

identitas tadi seringkali (tetapi tidzrk selalu) dikuatkan oleh ke-

satuan bahasa juga. Dengan demikian "kesatuan kebudayaan"
bukan suatu hal yang ditentukan oleh orang luar, misalnya oleh
seorang ahli antropologi, ahli kebudayaan, atau lainnya, dengan

metode-metode analisa ilmiah, melainkan oleh warga kebudaya-
an bersangkutan itu sendiri. Dengan demikian kebudayaan Sun-

,iJa merupakan suatu kesatuan, bukan karena ada peneliti-pene-
liti yang secara etnografi telah menentukan bahwa kebudayaan
Sunda itu suatu kebudayaan tenendiri yang berbeda dari ke-

budayaan Jawa, atau kebudayaan Banten, atau kebudayaan
Bali, tetapi karena orang-orang Sunda sendiri sadar bahwa di
antara mereka ada keseragaman mengenai kebudayaan tnereka,
yaitu kebudayaan Sunda yang mempunyai kepribadian dan

identitas khusus, berbeda dengan kebudayaan'kebudayaan te-

tangganya itu. Apalagi adanya bahasa Sunda yang berbeda

dengan bahasa Jawa atau Bali lebih mempertinggi kesadaran

akan kepribadian khusus tadi.
Dalam kenyataan, konsep "suku bangsa" lebih kompleks

daripada apa yang terurai di atas. Ini disebabkan karena dalam

kenyataan batas dari kesatuan manusia yang merasakan diri ter-
ikat oleh keseragaman kebudayaan itu dapat meluas atau me-

nyempit, tergantung pada keadaan. Misalnya, penduduk Pulau

Flores di Nusa Tenggara terdiri dari beberapa sukrt bangsa yang

khusus, juga menurut kesadaran orang Flores itu sendiri, yaitu
orang Manggarai, Ngada, Sikka, Riung, Nage-Keo, Ende dan

Larantuka. Kepribadian khas dari tiap suku bangsa tersebut

dikuatkan pula oleh bahasa-bahasa khusus, yaitu bahasa Mang-

1.
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garai, bahasa Ngada bahasa Sikka, bahasa Ende dan sebagainya,
yang jelas berbeda satu dengan lain, sehingga seorang Manggarai
tidak mengertr bahasa Ngada, orang Ngada tidak rnengerti baha-
sa Sikka, orang Sikka tidak mengerti bahasa Ngarla, seperti juga
halnya di Jawa, orang Jawa tidak mengerti bahasa Sunda, dan
demikian juga sebaliknya. Walaupun dernikian, kalau orang
Flores dari berbagai suku bangsa itu tadi berada di Jakarta mi-
salnya, di mana mereka harus hidup trerkonfrontasi dengan
golongan atau kelornpok lain yang lebih besar dalam kekejam-
an perjuangan hidup di suatu kota besar, mereka akan merasa
bersatu sebagai Putra Flores, dan tidak sebagai orang Sikka,
orang Ngada, atau orang Larantuka.

Demikian pula penduduk Irian Jaya yang di Irian Jaya
sendiri sebenarnya merasakan diri orang Sentani, orang Ma-
rindanim, orang Serui, orang Kapauku, orang Moni dan sebagai-
nya, akan merasa diri mereka sebagai Putera Irian Jaya apabila
mereka ke luar dari Irian Jaya. Dalam penggolongan politik atau
administratif di tingkat nasional tentu lebih praktis memakai
penggolongan suku bangsa secara terakhir, yang sifatnya lebih
luas dan lebih kasar, tetapi dalam analisa ilmiah secara antropo-
logi kita sebaiknya memakai konsep suku bangsa dalam arti
sempit.

Mengenai pemakaian suku liangsa saya usulkan untuk
selalu memakainya secara lengkap, dan agar tidak hanya memper-
gunakan istilah singkatan "suku" saja. Dengan demikian sebaik
nya kita mengatakan: suku bangsa Minangkabau, zuku bangsa
Sunda, zuku bangsa Ngaju, suku bangsa lV1akassar, suku bangsa
Ambon;dan jangan hanya: suku Minangkabau, s.rku Sunda, suku
Ngaju, suku Ambon, seperti yang sering dilratakan orang. Hal
tersebut di atas sangat penting. karena istilah suku, baik dalam
bahasa Minangkabau maupun dalam sistem peristilahan euno-
grafi dan ilmu hukum adat Indonesia, sudah mempunyai arti
teknikal yang khas.

Deskripsi mengenai kebudayaan suatu suku bangsa biam-
nya mempakan isi dari sebuah karangan etnografi. Namun ka-
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rena ada suku bangsa yang besar sekali, yang terdiri dari berjuta-
juta penduduk (seperti suku bangsa Sunda), maka ahli antro-

pologi yang mengarang sebuah etnografi sudah tentu tak dapat

mencakup keseluruhan dari suku bangsa besar itu dalam des'

kripsinya. Maka biasatrya ia hanya melukiskan sebagian dari

kebudayaan suku bangsa itu. Etnografi tentang Kebudayaan

Sunda misalnya hanya akan terbatas kepada kebudayaan

Sunda dalam suatu desa atau beberapa desa tertentu, kebuda-

yaan Sunda dalam suatu daerah logat Sunda yang tertentu,
kebudayaan Sunda dalam suatu kabupaten tertentu, kebudaya'
an Sunda di pegunungan atau kebudayaan Sunda di pantai,

atau kebudayaan Sunda dalam suatu lapisan sosial tertentu
dan sebagainya.

Aneka-Warna Kebudayaan Suku Bangsa' Kecuali menge-

nai besar-kecilnya jumlah penduduk dalam kesatuan masyala-

kat suku bangsa, seorang sarjana antropologi tentu juga meng-

hadapi soal perbed aan azas dan kompleksitas dari unsrr kebu-

dayaan yang menjadi pokok penelitian atau pokok deskripsi

etnogratinya-. Dalam hal itu para sarjana antropologi sebaiknya

mer.nbedakan kesatuan masyarakat suku'suku bangsa di dunia

berdasarkan atas kriterium mata pencaharian dan sistem eko'

nomi ke dalam enarn macam : (i) masyarakat pemburu dan

peramu, atau hunting and gathering societies; (ii) masyarakat

peterrral atau pastoral societies; (iii) masyarakat peladang atau

societies of shifting cultiuators; (iv) masyarakat nelayan, atau

ftshing communities: (v) masyarakat petani pedesaan, .atau'pro*it 
communities; dan (vi) masyarakat perkotaan kompleks'

atau complex urban soaieties.

Kebudayaan suku bangsa yang hidup dari berburu dan

meramu dalam hunting and gathering societies, pada bagian

terakhir abad ke-20 ini sudah irampir tidak ada lagi di muka

bumi ini.'Mereka kini tinggal di daerahdaerah terisolasi di

daerahdaerah pinggiran atau daerah-daerah terpencil yang

karcna keadaan alamnya tidak suka didiami oleh bangsa-bangsa

lain. Daerahdaerah seperti itu adalah misalnya daerah pantai

utara Kanada yang terlampau dingin, atau daerahdaerah yang
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tidak cocok untuk borcocok tanam seperti daerah gurun. De-
ngan demikian di daerah pantai utara Kanada tinggal sukusuku
bangsa Eskimo yang memburu binatang kutub;di pucuk selatan
Amerika tinggal suku bangsa Ona dan Yahgan, yang hidup dari
berburu dan menangkap ikan, di daerah Gurun Kalihari di
Afrika Selatan tinggal orang Bushmen, dan Gurun Australia
tinggal beberapa suku bangsa penduduk asli Australia ras Aus-
traloid sebagai pemburu binatang gurun.
. Pada masa kini jumlah dari semua suku bangsa yang hidup

dari berburu di seluruh dunia belum ada setengah juta orang.
Dibandingkan dengan seluruh penduduk dunia yang kini ber-
jumlah lebih dari 3.000 juta, rnaka hanya tinggal kira-kira
0,0IVo dari seluruh penduduk dunia yang masih hidup dari
berburu, dan jumlah itu sekarang makin berkurang juga karena
suku-suku bangsa berburu itu akhir-akhir ini sudah banyak yang
pindah ke kota-kota untuk menjadi buruh. Walaupun demikian
masih cukup banyak juga ahli antropologi yang menaruh per-
hatian terhadap kebudayaan suku bangsa berburu dan meramu,
sebagai suatu bentuk mata pencarian hidup manusia yang
tertua, guna mendapat pengdrtian yang lebih mendalam tentang
azasazas kehidupan masyarakat manusia. Di negara kita suku-
suku bangsa yang hidup dari meramu, yaitu meramu sagu,

masih ada di daerahdaerah rawa-rawa di pantai-pantai Irian
Jaya.

Kebudayaan peternak yang hidup dalam pastoral societies

hingga kimi masih ada di daerah-daerah padang rumput stepa

atau sabana di Asia Barat Daya, di Asia Tengatr, di Siberia, di
Asia Timur Laut, di Afrika Timur, atau di Afrika Selatan.

Binatang yang dipelihara berbeda-beda menurut daerah geoga-

finya. Misalnya, di daerah-daerah sumber air di Gurun Seme'

nanjung Arab hidup suku'suku bangsa Arab Badui yang me'

memelihara unta, kambing, dan kuda. Di daerah'daerah gurun,

rtepa, dan sabana, di Asia Baratdaya hidup suku'sulu bangsa

seperti Khanzah di lran, dan Pashtun di Afghanistan, yang me
melihara domba, sapi dan kuda. Di daerah-daerah stepa di
Asia Tengah hidup suku-suku bangsa Monggolik dan Turkik,
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seperti Buryat, Kazakh, Kirghiz, dan Uzbek, yang memelihara

domb4 kambing, unta, dan kuda' Di daerah-daerzrh stepa di
Siberia hidup suku-suku bangsa Monggolik dan Turkik seperti

Kalmuk, Goldi, dan Yakut, yang memelihara domba dan kuda.

Di daerah-daerah tundra. di Asia TimurJaut i hidup suku-suku

bangsa seperti Lamut dan Gilyak, YanB memelihara ntsa rein-

deer. Akhirnya di daerahdaerah stepa dan sabana di Afrika
Timur dan Selatan hidup suku-suku bangsa Bantoid yang me-

melihara sapi.
Kehidupan suku-suku bangsa peternak adalah sangat mo'

bil. Mereka pindah dari suatu perkemahan ke perkemahan lain

dengan menggembala ternak mereka menurut musim-musim
yang tertentu. Dalam pada itu mereka memerah susu ternak

yang mereka buat menjadi mentega, keju, dan makanan-makan-

an susu yang lain, yang dapat disimpan lama. Selama berpindah-

pindah mereka harus menjaga ternak mereka dengan baik agar

tidak dicuri oleh kelompok'kelompok peternak lainnya- Jumlah

ternak yang mereka miliki seringkali mencapai beratus-ratus

ekor sapi atau domba. Kehidupan seperti itu menyebabkan

bahwa bangsa-bangsa peternak itu sering sangat agresif sifatnya.
Kebudayaan peladang yang hidup dalam shifting cultiua-

tors societies terbatas pengembaraannya di rlaerah hutan rimba
tropikal di daerah pengairan Sungai Kongo di Afrika Tengah,

di Asia Tenggara termasuk Indonesia (di luar Jawa dan Bali),
dan di daerah pengairan Sungai Amazon di Amerika Selatan.

Para peladang di mana-mana di daerah hopikal tersebut mem-
pergunakan teknik bercocok tanam yang sama. Mereka mulai

dengan membersihkan belukar bawah dalam hutan, kemudian

menebang pohon-pohon dan membakar daundaun, dahan, dan

balok-balok pohon-pohon yang ditebang. Di ladang yang di-

buka di tengah hutan secara demikian, mereka menanam berba-

gai macam tanaman tanpa pengolahan tanah yang intensif
(hanya seperlunya saia), dan tanpa irigasi. Apabila setelah dua'

tiga kali panen tanah tidak menghasilkan lagi kare-na kehabisan
zit-zatnya, maka ladang ditinggalkan, dan mereka membuka

ladang yang baru di hutan di sampingnya, dengan teknik yang

tetap sama. Begitu iuga, kalau setelah dua-tiga tahun ladang ini
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pun tidak menghasilkan lagi, mereka meninglalkannya untuk
menebang dan membakar hutan berikutnya lagi. Demikianlah
seterusnya hingga kira-kira 10 hingga t2 tahun kemudian
mereka kembali lagi kepada tanah bekas ladang yang pertama,
yang sudah tertutup hutan kembali.

Walaupun mereka harus berpindah-pindah ladang setiap
dua-tiga tahun, namun suku-suku bangsa peladang biasanya
hidup menetap dalam desa-desa yang tetap. Kalau jarak dari
desa tempat tinggal ke ladang menjadi terlampau jauh, maka
mereka membangun gubug-gubug sementara di tengah ladang
atau di atas pohon-pohon dekat ladang, di mana mereka dapat
tinggal dalam musim-musim sibuk, dan di mana mereka dapat
menjaga tanaman mereka dengan baik, tanpa perlu mondar-
mandir ke desa induk yang jauh tempatnya itu.

Bercocok tanam di ladang merupakan suatu mata penca-

rian yang dapat juga menjadi dasar suatu peradaban yang kom-
plekq dengan masyarakat perkotaan, sistem kenegaraan, dan seni

bangunan serta pertukangan yang tinggi. Contoh dari suatu per-

adaban serupa itu adalah peradaban Indian Maya dalam abad

ke-15 di Meksiko Selatan, Yukatan, dan Guatemala di Amerika
Tengah.

Kebtrdayaan nelayan yang hidup dalam fishing communi-
fies ada di seluruh dunia : di sepanjang pantai, baik dari negara-

negara yang berada di pinggir benua-benua, maupun di pulau-

ilulau. Secara khusus desadesa nelayan itu biasanya terletak
di daerah muara-muara sungai atau di sekitar sebuah teluk.
Lokasi di muara zungai memudahkan para nelayan untuk me-
I'abuhxan perahu atau biduk yang mereka pakai untuk ke luar
ke laut. Demikian juga lokasi di dalam suatu teluk. Kecuali itu,
suatu teluk seringkali banyak ikannya, oleh karena kawanan-
kawanan ikan yang menyusur pantai pada musim-musim ter-
tentu biasanya masuk ke teluk-teluk untuk bertelur. Suatu
kebudayaan nelayan tentu mengetahui teknologi pembuatan
perahu, mengetahui cara-cara navigasi di laut, mempunyai or'
ganisasi sosial yang dapat menampung suatu sistem pembagian

kerja antara nelayan-pelaut, pemilik perahu, dan tukang pem-

buat perahu; sedangkan sistem religinya biasanya mengandung
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unsur-unsur keyakinan, upacara-upacara, serta ilmu gaib yang
erat hubungannya dengan persepsi serta konsepsi rnereka me-

ngenai laut.
Kebudayaan petani pedesaan, yang hidup dalam peosant

communities pada masa sekarang merupakan bagian terbesar

dari obyek perhatian para ahli antropologi, karena suatu pro-

porsi terbesar dari penduduk dunia masa kini rnemang masih

merupakan petani yang hidup dalam komunitas'komunitas desa,

yang berdasarkan pertanian, khususnya bercocok tanam mene-

tap secara tradisional dengan irigasi. Adapun komunitas desa

seperti itu jarang bersifat otonom lepas dari komunitas tetang-
ganya yang lain. tetapi biasanya terikat dengan komunitas'ko-
munitas desa lain oleh suatu otoritas yang lebih tinggi, men'
jadi suatu kesatuan ekonomi, sosial-budaya, atau administratif
yang lebih besar. Kebudayaan penduduk komunitas-komunitas
desa tersebut biasanya berorientasi terhadap kebudayaan dari

otoritas yang lebih tinggi tadi, yang biasanya berada di kota-

kota administratif. Kebudayaan dari kota-kota tersebut dengan

penduduknya yang untuk sebagian besar mempunyai peradab-

an dan gaya hidup pegawai, biasanya dipandang sebagai kebu-

dayaan yang lebih "beradab" oleh para petani di desadesa

itu, dan menjadi pedoman dan idaman mereka.2 Hampir se'

mua masyarakat pedesaan di Indonesia, dan khuzusnya di Jawa,

merupakan peasant societies yang berdasarkan bercocok tanam

dengan irigasi secara tradisional, dengan penduduk yang orienta-

si kebudayaannya adalah kebudayaan golongan pegawai (kebu-

dayaan priyayi) di kota-kota administratif.
Kebudayaan perkotaan yang kompleks telah menjadi obyek

perhatian para ahli antropologi, terutama sesudah Perang Dunia

2. Bandingkan penrmusan ahli antropologi R. Redfieldtentangpeasant
society;". . . .rual people in old civillizations,' . . .who control and

cultivate their land for substance and as part of a traditional way of
life and who look to and are influenced.by gentry or towns people,

whose way of life ir like theirs but in a more civillized form." R'
Redfield, The Little CommunitTt Vewpoints for the Study of a

Human Whole. Chicago, University of Chicago Press, 1960 : hlm.20.
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II. Pada masa itu timbul banyak negara baru bekas jajahan,

dengan penduduk yang biasanya terdiri dari banyak suku bang-

sa, golongan bahasa, atau golongan agama, dalam wadah satu
negara nasional yang merdeka. Dalam usaha membangun ekono-
minya secara cepat, kemakmuran yang seringkali diperoleh se-

cara mendadak, terutama di kota-kota besar, menarik jutaan
penduduk daerah-daerah, yang berasal dari beraneka warna la-
tar belakang kebudayaan suku bangsa ke kota-kota itu;sehingga ,

timbul suatu gejala baru, yaitu gejala hubungan interaksi antar
suku bangsa di kota-kota besar di negara-negara yang sedang
berkembang. Masalah-masalah yang berhubungan dengan gejala

tersebut dan juga beberapa masalah yang menjadi pokok perha-
tian antropologi spesialisasi 3 yang sebagian besar iuga timbul di
kota-kota, menyebabkan timbulnya perhatian luas dari para

ahli antropologi terhadap masyarakat kota, dan timbulny'a su-

atau sub-ilmu antropologi spesialisasi yang disebut "antropologi
perkotaan " atau urban anthropology.

Pembatasan deskripsi tentang suatu kebudayaan suku

bangsa dalam sebuah tulisan etnografi tentu memerlukan zuatu

metode untuk menentukan azas'azas pembatasan tadi. Hal ini
akan dibicarakan secara khusus dalam Bab VIII mengenai "Isi
Etnoglafi" di bawah. Sekarang akan dibicarakirn lebih dahulu

bagaimana unsur-unsur dalam kebudayaan sesuatu suku bangsa

yang menunjukkan persamaan dengan unsur-unsur sejenis da-

lam kebudayaan suku-suku bangga lain dapat dibandingkan
satu dengan lain. Untuk itu perlu suatu konsep yang menca-

kup persamaan unsur-unsur kebudayaan antara suku-suku

bangsa menjadi kesatuan-kesatuan yang lebih besar lagi, Konsep

itu adalah konsep "daerah kebudayaan", atau culture area.

2. KONSEPDAERAHKEBUDAYAAN

Suatu "daerah kebudayaan" atau culture crco merupakan
suatu penggabungan atau penggolongan (yang dilakukan oleh
ahli-ahli antropologi) dari suku-suku bangsa yang dalam masing-

Seperti antropolo$ pendidikan, anhopolo$ kesehatan, anttopologi
psikiatri, antropologi kependudukan, dan antropolo gi politik.
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masing kebudayaannya yang beraneka warna toh mempunyai
beberapa unsur dan ciri menyolok yang serupa. Demikian suatu
sistem penggolongan daerah kebudayaan sebenarnya merupakan
suatu sistem klasifikasi yang mengklaskan beraneka-warna suku
bangsa yang tersebar di suatu daerah atau benua besar, ke da-
lan-r golongan-golongan berdasarkan atas beberapa persamaan

Lrnsur dalam kebudayaannya. I{al ini untuk memudahkan gam-

baran menyeluruh dalam hal penelitian analisa atau penelitian
komparatif dari suku-suku bangsa di daerah atau benua yang
bersangkutan tadi.

Saran-saran pertama untuk perkembangan sistem culture
area berasal dari seorang pendekar ilmu antropologi di Amerika,
F. Boas, walaupun para pengarang dari abad ke-19 tentang
kebudayaan dan masyarakat suku-suku bangsa Indian pribumi
Benua Arnerika telah mempergunakan sistem klasifikasi ber-
dasarkan daerah-daerah geografi di Benua Amerika yang me-
nunjukkan banyak persamaan dengan sistem klasifikasi culture
area di Amerika Utara yang kita kenal sekarang. Walaupun
benih-benih untuk sistem klasifikasi culture area itu sudah lama
ada pada para pengarang etnografi di Amerika Serikat, tetapi
murid Boas bernama C. Wissler adalah yang membuat konsep
itu populer, terutama karena bukunya The American Indian
(1920), di mana ia membicarakan berbagai kebudayaan suku
bangsa Indian Amerika Utara berdaparkan atas sembilan buah
culture area.

Suatu daerah kebudayaan menggolongkan ke dalam satu

golongan, beberapa puluh kebudayaan yang satu dengan lain
berbeda, berdasarkan atas persamaan dari sejumlah ciri menyo-
lok dalam kebudayaan-kebudayaan bersangkutan. Ciri'ciri yang

menjadi alasan untuk klasifikasi itu tidak hanya berwuiud unsur

kebudayaan fisik, seperti misalnya alat-alat berburu, alat-alat
bertani, alat-alat transpor, senjata, bentuk-bentuk ornamen
perhiasan, bentuk-bentuk dan gaya pakaian, bentuk-bentuk
tempat kediaman dan sebagainya, melainkan juga unsur-unsur
kebudayaan yang lebih abstrak dari sistem sosial atau sistem

budaya, seperti misalnya unsur-unsur organisasi kemasyarakat-
an, sistem perekonomian, upacara-upaeara keagamaan, unsur
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cara berpikir, dan adat- istiadat. Ciri-ciri menyolok yang sama
dalam suatu jumlah kebudayaan menjadi alasan untuk klasifi-
kasi. Biasanya hanya beberapa kebudayaan di pusat dari suatu
culture area itu menunjukkan persamaan-persamaan besar dari
unsur-unsur alasan tadi; semakin kita menjauh dari pusat, makin
berkurang pula jumlah unsur-unsur yang sama, dan akhirnya
persamaan itu tidak ada lagi, dan kita masuk ke dalam culture,
area tetengga. Dengan demikian garis-garis yang memtratasi dua
culture area itu tidak pernah terang, karena pada daerah perba-
tasan itu unsur-unsur dari kedua culture area itu selalu tampak
tercampur.

Sifat kurang eksak dari metode klasifikasi culture area ta-
di telah menimbulkan kritik banyak dari kalangan antropologi
sendiri. Kelemahan-kelemahan dari metode itu memang telah
lama diraszrkan oleh para sarjana, dan suatu verifikasi yang lebih
mendalam rupa-rupanya tidak akan mempertajam batas-batas
dari culture area, tetapi malah al<an mengaburkannya. Sungguh-
pun demikian, metode klasifikasi ini diterapkan oleh para sarja-
na lain terhadap tempat-tempat lain di muka bumi, dan masih
banyak dipakai sampai sekarang karena pembagian ke dalam
culture area itu memudahkan gambaran keseluruhan dalam hal
menghadapi suatu daerah luas dengan banyak aneka warna ke-
budayaan di dalamnya.

Daerah-daerah kebudayaan penduduk pribumi di berbagai
benua di dunia akan disebut satu demi satu dengan sedikit
keterangan dan contoh dalam sub-sub-bab di bawih, dimulai
dengan daerah-daerah kebudayaan di Amerika, karena sistem
klasifikasi culture areo, seperti apa yang telah diuraikan di
atas, mulai dikembangkan oleh C. Wissler untuk mengklaskan
aneka warna kebudayaan penduduk Indian pribumi di Amerika
Selatan, di Oseania, di Afrika, dan di Asiaj semuanya juga de_
ngan sedikit keterangan dan contoh. Adapun daerah kebudaya-
an di Asia Tenggara dan Indonesia akan kita beri perhatian
khusus, dan akan kita pelajari semua suku bangsa yan! tersebar
di daerah itu.
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3, DAERAH-DAERAH KEBUDAYAAN DI AMERIK,A UTARA

Kesembilan daerah kebudayaan di Amerika Utara menurut
klasifikasi Clark Wissler adalah :4

1. Daerah Kebudayaan Eskimo, yang meliputi kebudayaan-

kebudayaan suku-suku bangsa pemburu binatang laut, di pantai

utara dan barat laut Kanada, serta pantai pulau-pulau yang ber-

hadapan dengan pantai Kanada, seperti Bafinland, Greenland

dan lain-lain, yang telah mengadaptasikan diri terhadap kehi-
dupan di daerah-daerah sebelah utara garis pohon dan di dalam

suatu sekitaran alam yang amat dingin dengan banyak es dan

salju keras. Contoh-contoh suku bangsa dari daerah ini adalah :

Eskimo Nunivakmiut di Alaska, Eskimo Iglulik di pantai-pantai

bagian utara dari Teluk Hudson, dan Eskimo Angmasalik 'di
pantai tenggara Pulau Greenland.

2. Daerah Kebudayaan Yukon-Mackenzie, yang meliputi ke-

budayaan-kebudayaan suku-suku bangsa pemburu binatang hu-

tan koniferus di Kanada Barat Laut, seperti beruang atau bina-

tang-binatang berburu yang lebih kecil, serta penangkapan

ikan di sungai-sungai besar Yukon dan Mackenzie, serta anak-

anak sungainya. Di beberapa tempat ada pula suku-suku bang-

sa yang dalam musim-musim tertentu memburu binatang rusa

reindeer. sauu lembut yang banydk di daerah tersebut telah

menyebabkan berkembangnya alat sepatu salj u. Contoh-contoh

suku bangsa dari daerah ini adalah : Tanana di hulu Sungai Yu'
kon, Kaska di hulu Sungai Mackenzie, dan Chipwayan di daerah

danaudanau di Kanada Utara-

3. Daerah Kebudaywn Pantai Barat-Laut, yang meliputi ke'
budayaan-kebudayaan suku-suku bangsa bermasyarakat rumpun
yang hidup di desa-desa di tepi pantai barat-laut Kanada, atau di
tepi pantai pulau-pulau yang berhadapan pantai Kanada. Suku-

suku bangsa itu hidup dari perikanan (terutama penangkapan

4. Nomor'nornor Daerah Kebudayaan adalatr sesuai dengan nomor'
nomor pada Peta.
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ikan salm) dan memburu ikan paus di laut terbuka. Ciri-ciri
yang menyolok dalam kebudayaannya adalah upacara-upacara
totemisme dengan zuatu seni patung kavu yang berkembang
luas, seni tenun yang indah, dan adat-istiadat sekitar potlatch,
yaitu pesta-pesta besar di mana kelompok-kelompok kekerabat-
an yang berasal dari desa-desa lain saling bersaing secara ber-
lebih-lebih dalam hal memamerkan kekayaan. Contoh-contoh
suku bangsa dari daerah ini adalah misalnya Tlingit, Haida, dan
Kwakiutl.

4. Daerah Kebudayaan Datamn Tinggt, yang meliputi kebuda-
yaan:kebudayaan suku-suku bangsa bermasyarakat rumpun
yang hidup di desa-desa dalam rumah-rumah setengah di bawah
tanah dalam musim dingin (semi-subterranean winter dwellings)
dan rumatr-rumah jerami untuk musirn pana.s. Mata pencarian
hidup suku-suku bangsa itu adalah perikanan dan meramu tum-
buh-tumbuhan dan buah-buahan. Contoh suku-suku bangsa dari
daerah ini adalah misalnya Kutenai, Klamat, dam Yurok.

5. Daerah Kebudayann Plains, yang meliputi kebudayaan-ke-
budayaan suku-suku bangsa bermasyarakat rumpun yang sam-
pai kira-kira akhir abad ke-19 tersebar di daerah stepa-stepa
mahaluas, yaitu di derah prairie atau plains di antara sungai
besar Mississippi dan deret pegunungan Rocky, yang hidup dari
berburu binatang banteng bison dengan kuda (yang pemakaian-
nya mereka pelajari dari orang Sepanyol). Sekarang dengan kan-
dasnya bison, orang Indian Prairie ini sudah mempunyai tnata
pencarian hidup lain, atau zudatr tersebar di kota-kota. Con-
toh suku bangsa dari daerah ini adalah misalnya Crow, Omaha,
Comanche.

6. Daerah Kebudayoan Hutan Timur, yang meliputi kebuda-
yaan-kebudayaan suku-suku bangsa bermasyarakat rumpun
yang tersebar di daerahdaerah sekitar bagian timur-laut, dan
yang hidup berdasarkan pertanian menetap dengan jagung seba-
gai tanaman pokok. Suku-suku bangsa itu umumnya hidup da-

lam desa-desa dengan rumah-rumah panjang yang terbuat dari
kulit pohon untuk musim Fffi6, dan rumah-rumah setengah
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bola yang juga terbuat dari kulit pohon untuk musim dingin
(wigwam). Contoh suku bangsa dari daerah ini adalah misalnya:

Winnebago, Huron, Iroquois.

7. Daerah Kebudayaan Dataran Kalifornia (California Great

Basin), yang meliputi kebudayaan-kebudayaan suku-suku bang-

sa bermasyarakat rumpun yang hidup dari berburu dan me-

ngumpulkan bijibijian. Mereka tinggal dalam rumah'rumah
jerami, dan terkenal karena keindahan seni anyaman mereka'

Contoh suku bangsa dari daerah ini adalah misalnya : Miwok,

Washo, Ute.

8. Daerah Kebudayaan Baratdayd, yang meliputi kebudayaan'

kebudayaan suku-suku bangsa bermasyarakat rumpun, yang ter-

sebar di daerah gurun dan setengah gurun, dan yang hidup dari

pertanian intensif di lembah-Iembah sungai' Suku-suku bangsa

itu tingga di desadesa berumah persegi bertingkat-tingkat

yang terUuat dari tanah liat (puebto), dan yang sering dibangun

di utu, puncak gunung-gunung karang yang tinggi curam untuk

keperluan perbahanan. Contoh dari suku-suku bangsa dari

daerah ini adalah : Apache, Navaho, Zuni Pueblo, Hopi Pueblo'

Santa Clara Pueblo.

9. Daerah Kebudayaan Tenggaru; YanB meliputi kebudayaan-

kebudayaan suku-suku bangsa yang hidup dari bercocok tanam

intensif dengan cangkul dan menanam jagung, Iabu'labuan.dan

tembakau sebagai tanaman pokok. Mereka hidup dalam desa'

desa dengan rumah-rumah berbentuk persegi panjang yang

tergabung'dalam federasi'federasi desa yang luas' Dalam kehi-

dupan keagamaannya mereka telah mengembangkan- suatu sis-

tem upacara yang iuas yang berpusat kepada pemujaan mata-

hari. bontoh dari suku-suku bangsa dari daerah ini adalah :

Cherokee, Seminole, Choctow.

10. Daerah Kebudayaan Meksiko, yang meliputi kebudayaan

suku-suku bangsa beimasyarakat rakyat pedesaan yang ber-

orientasi terhadap suatu peradaban kota yang banyak terpe-

ngaruh oleh kebudayaan Spanyol dan agama Katolik' Dalam
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Daerah-daeran *"ollffi"i di Amerika utara

zaman sebelum orang Spanyol datang, rakyat pedesaan ber-
orientasi pada suatu peradaban tinggi di kota'kota besar de-
ngan bangunan kuil-kuil yang indah, pusat penyembahan ma-
tahari, yang dilakukan dengan upacara-upacara luas dengan kor-
ban manusia. Rakyat di desa-desa hidup dari bercocok tanam di
ladang dengan jagung, kentang, labulabuan, tembakau dan ka-
pas sebagai tanaman pokok.

4. DAER,AH.DAERAH KEBUDAYAAN DI AMERIKA LATIN

Benua Amerika Selatan dan Amerika Tengah pertama-ta-
ma dibagi ke dalam daerahdaerah kebudayaan Amerika Latin
oleh J.M" Cooper. Sistem itu membedakan adanya empat tipe
xei,udayaan di Amerika Latin, yaitu yang Jisebut : (1) Circum
Oatibbean Cultures; (2) Andean Civilization; (3) Tlopical
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Forest Cultures; (4) dan Marginal Cultures. Sistem itu juga di-
pakai sebagai dasar dalam keenam iilid buku mengenai pendu-

duk pribumi Amerika Latin, Handbook of the South Ameri'
can Indians yang disusun oleh 90 orang ahli di bawah pimpinan

redaksi J.H. Steward.
Suatu sistem pembagian daerah-daerah kebud*yaan yang

lebih detail dibuat oleh G.P. Murdock, yang membagi seluruh

benua ke dalam 24 culture oreas. Klasifikasi itu juga memper-

hitungkan perbedaan-perbedaan sistem kekerabatan dan per-

bedaan-perbedaan linguistik; dan karena rupa-rupanya bersifat

kurang praktis, jarang dipakai oleh para ahli anhopologi'
Dalam buku J.H. Steward dan L.C. Faron berjudul Natiue

Peoples of south America (1959) yang merupakan suatu ikhtisar

dari seluruh bahan yang tercantum dalam Handbook of the

South American Indians, pada dasarnya masih dipakai juga sis'

tem klasifikasi Cooper, tetapi dengan beberapa perbaikan men-
jadi lima tipe, yaitu: (1) Cultures with Theocratic andMilitaris
tic Chiefdoms; (2) Andean Cultures; (3) Southern Andean

Cultures; (4) TYopical Forest Cultures; (5) dan Cultures of
Nomadic Hunters and Gatheres. Berbeda dengan sistem pemba-

gian culture a,reas yang lazim, sistem dalam buku Sbeward-Fa-

ron ini juga memperhitungkan enclaues dari kebudayaan-kebu-

dayaan dari suatu tipe yang tersebar terakhir atau berada dalam

daerah kebudayaan tipe lain (lihat Peta 3).

Sistem tersebut terakhir ini juga kami pakai dalam buku

ini, hanya saja ada satu kesukaran yang timbul, yaitu kesukar-

an dalam hal terjemahan dari istilah-istilah, terutama mengenai

istilah cultures with theocratic and militaristic chiefdoms' *-
telah saya coba berbagai terjemahan seperti "kebudayaan-

kebudayaan dengan kerajaan-kerajaan kecil", atau "kebudaya-
an-kebudayaan dengan sistem kenegaraan kecil", yang semua

kurang tepat; maka saya hindari saja kesukarannya dengan

mempergunakan istilah Spanyol yang juga dipakai dalam sum-

ber-sumber Spanyol dari abad ke-17 mengenai kebudayaan'

kebudayaan tersebut, yaitu istilab cacique. Daerah-daerah ke-

budayaan lainnya saya terjemahkan menjadi : Kebudayaan

Andes, Kebudayaan Andes Selatan, Kebudayaan Rimba Tropik,
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Daerah-daerantflTolol*- di Amerika Latin.

dan Kebudayaan-kebudayaan Pemburu dan Peramu.

1. Daerah Kebudayoan Cacique meliputi kebudayaan-kebu-
dayaan yang dulu maupun sekarang tersebar di Kepulauan
Caribbean, di negara-negara Venezuela dan Columbia bagran
utara, di Equador dan di Bolivia bagian Timur. Kebudayaan-ke-
budayaan ini terutama dulu rata-rata sampai datangnya orang
$panyol telah mengembangkan organisasi-organisasi kemasyara-
liatan yang tidak terbatas kepada masyarakat desadesa lokal,
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tetapi menjangkau ke suatu daerah yang lebih luas : Organisasi

itu dapat bersifat federasi desa-desa, dapat bersifat pengga-

bungan karena ada desa-desa yang ditaklukkan oleh satu desa,

atau dapat juga sampai menunjukkan sistem-sistem organisasi

kenegaraan atau kerajaan kecil. Kerajaan-kerajaan tersebut da-

hulu" biasanya mengembangkan suatu sistem upacara keagamaan

dengan benda-benda peralatan upacara perhiasan indah dan

bangunan-bangunan kuil yang berarsitektur kompleks yang me'
nunjukkan pengaruh baik dari peradaban Andes, maupun dari

daerah ini adalah misalnya Guetar di Panama, Chibcha di Co-

lombia dan Equador, dan Cuna di Colombia.

2. Daerah Kebudayaan Andes meliputi daerah dari kebudaya-

an zaman Pre-Inca, zaman kejayaan negara Inca di Pegunungan

Andes, dan suku-suku bangsa rakyat Indian dalam zaman se-

telah runtuhnya negara Inca di negara Peru dan Bolivia bagian

barat. Contoh suku-suku bangsa dari daerah ini adalah misal-

nya Campa dan Inca.

3. Daerah Kebudayaan Andes Selatan meliputi kebudayaan

suku-suku bangsa yang hidup di bagian utara Negara Chili dan

Argentina, yang tidak pernah mengembangkan sistem organi-

sasi sosial yang luas berupa sistem-sistem federasi desa'desa

atau negara-negara kecil, fetapi yang dalam kebudayaan ke-

bendaannya dan teknologinya banyak terpengaruh oleh per-

adaban Andes. Contoh suku-suku bangsa dari daerah ini adalah

misalnya Atacama, Diaguita, dan Araucania.

4. Daerah Kebudayaan Rimba T'ropik meliputi kebudayaan
suku-suku bangsa di perairan Sungai Amazon dan anak'anak

sungainya, serta di bagian besar dari Negara Brazil. Penduduk
daerah Sun$ai Amazon itu biasanya hidup dari bercocok tanam

di ladang, dan hidup dalam desadesa tetap. Contoh suku*uku
bangsa dari daerah ini adalah misalnya Jivaro, Tupinamba,
dan Mundurucu.

5. Daersh Kebudayun Berburu dan Meramu adalah daerah
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yang dulu oleh Cooper disebut Marginal Culture Area, dan
meliputi kebudayaan suku-suku bangsa yang tidak rnengenal
bercocok tanam. Banyak di antaranya memang menunjukkan
pola-pola hidup yang berada pada batas kewajaran kehidu-
pan manusia", yang marginal, tetapi tidak semuanya. Ke-
cuali itu banyak pula variasi mengenai teknik-teknik dan
obyek perburuan dan peramuan dari kebudayaan-kebudayaan-
tersebut. Ada suku-suku bangsa seperti Chono, Ona dan Yahgan
di Chili Selatan, yang hidup dari penangkapan binatang-binatang
kerang; ada sukusuku bangsa yang hingga kira-kira setengah
abad yang lalu hidup dari berburu binatang guanaco (semacam
unta) di daerah-daerah padang-padang rumput stepa pampos di
Argentina. Banyak dari suku-suku bangsa ini sekarang sudah
hidup dari bercocok tanam dan peternakan, atau sudah ber-
urbanisasi ke kota-kota. Suku-suku bangsa lain, misalnya Guay-
curu, Guana, dan Mbaya di Dataran Gran Chaco, hidup da-
ri meramu tumbuh-tumbuhan di daerah sabana dan padang-
padang belukar, ditambah dengan berburu dan menangkap ikan.
Ada pula banyak suku bangsa yang hidup dari berburu di dae-
rah hutan rimba tropik, seperti misalnya suku bangsa Siriono
di Bolivia Timur dan Nambicuara di Brazilia. Akhirnya ada juga
berbagai suku bangsa yang terutama hidup dari menangkap ikan
di sungai-sungai atau di rawa-rawa, dan yang karena itu disebur
suku-suku bangsa Pemburu Akuatik (Aquatic Nomads), seperti
misalnya suku bangsa Yaruro di Columbia Timur, atau suku,
bangsa di Mura di daerah Amazon Tengah di Brazilia.

5. SUB.SUB.KAWASAN GEOGRAFI DI OSEANIA

Kebudayaan-kebudayaan dari penduduk kepulauan di
Lautan Teduh dalam keseluruhan belum pernah dibaei ke dalam
culture areas oleh para ahli antropologi 5, dan memang lebih
mudah untuk menggolong-golongkan aneka-warna {iebudayaan

Kecuali Kepulauan Mikronesia yang pernah secara khusus dibagi
ke dalam culture areos ole}r. G.P. Murdock. Lihat karangannya :
"Anthropology in Micronesia", ?lcnfoctions of the New y7* .Aca-
demy of Sciencee, Seri 2,n -'!.,1948 : hlm. g * 16,

5.
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yang tersebar di beratus.ratus kepulauan di kawasan itu me-

nurut keempat srb-kawasan geografis, yaitu : kebudayaan

kebudayaan penduduk asli Australia, kebudayaan-kebudayaan
penduduk Irian dan Melanesia, kebudayaan'kebudayaan pen-

duduk Mikronesia, dan kcbudayaan-kebudayaan penduduk Po-

linesia.-------Australia 
merupakan suatu benua tersendiri yang letak-

nya agak terpencil di selatan dari bagian-bagian dunia yang lain;

Melanesia merupakan suatu deret pulau-pulau besar yang se-

benarnya merupakan formasi-formasi deret pegunungan'pegu-

nung.n karang yang melingkari pantai timur Australia mulai

dari Irian di Indonesia Timur, hingga ke selandia Baru; Mela-

nesia merupakan gugusan kepulauan di bagian barat dari Lautan

Teduh yang sebagian besar bersifat pulau atoll (yaitu himpunan

raksasa dari kerang-kerang yang puncak-puncaknya muncul

di atas permukaan air laut); sedangkan Polinesia merupakan

suatu sub-kawasan kepulauan yang terdiri dari semua tipe, ke-

pulauan gunung berapi, kepulauan padas, kepulauan atoll, dan

iipe-tipe pulau lain (di bagian tengah dan timur dari Lautan

feaun), yang terletuk di dutam segitiga besar yang terjadi apa'

bila kita hubungkan dengan garis-garis lurus Selandia Baru de-

ngan Kepulauan Paskah dan dengan Kepulauan Hawaii'

Walaupun pembagian itu merupakan suatu pembagian

yang terutama berdasarkan ciri-ciri geografi, namun tampak juga

perbedaan secara umum mengenai ciri-ciri antropologi fisik'
tahasa, sistem kemasyarakatan, serta kebudayaan dari pendu-

duk yang mendiami masing-masing keempat sub'kawasan dari

Oseania itu.
,. . .Psnduduk.pribumi Australia mempunyai ciriciri ras yang

sdhgat khas,'ynng di dalam antropologi'fisik disebut kompleks

ciri Australoid. Kecuali itu kebudayaan berburu dari orang'

orang itu tampak sangat terbelakang sehingga seringkali diang'
gap sebagai sisa-sisa kebudayaan manusia berburu dari berpuluh-

puluh ribu tahun yang lalu, yang seolaholah terdesak ke daerah-

daerah pingsr yang paling buruk dari muka bumi kita ini, dan

yang dapat hidup langsung sampai masa kini, dengan suatu peru'

bahan yang minimum.
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Penduduk Melanesia, termasuk Irian, juga menunjukkan
ciri-ciri ras yang khas yang di dalam antropologi-fisik disebut
kompleks ciri-ciri Melanesoid. Dipandang dari sudut bahasanya
penduduk Melanesia (kecuali suatu bagian besar dari pedalaman
Irian) mengucapkan bahasa-bahasa yang semua dapat diklaskan
bersama dengan bahasa-bahasa penduduk Mikronesia dan Poli-
nesia, bahkan dengan bahasa-bahasa di Indonesia, Filipina, Tai-
wan, dan Madagaskar (Afrika), menjadi satu rumpun bahasa

mahabesar, yang oleh W. Schmidt disebut rumpun bahasa Aus-
tronesia. 6

Dipandang dari sudut etnografi, kebudayaan'kebudayaan
penduduk Melanesia menunjukkan beberapa ciri menyolok yang

khas, misalnya suatu sistem sosial yang berdasarkan aktivitas
berkebun kecil-kecilan dengan atau tanpa kombinasi dengan

aktivitas meramu sagu; kemudian kompleks unmr-unsur yang

bersangkutan dengan upacara balai laki-laki keramat dan ra-

hasia, upacara-upacara inisiasi dengarr sistem perlambangan to-
temisme; kemudian juga misalnya kompleks upacara-upacara
pesta babi yang luas; dan akhirnya gerakan-gerakan raja adil
yang terkenal dengan narna cargo-cults. 7

Penduduk Mikronesia yang pada umumnya mengucapkan
bahasa-bahasa yang sekeluarga juga menunjukkan suatu peng-

khususan mengenai sistem mata. pencarian dan kemasyara-
katannya, sebagai penduduk pulau-pulau atoll yang kecil dan
sempit, yang hidup dari berkebun kecil-kecilan dalam kombi-
nasi dengan perikanan secara luas. Kalau ditiniau secara men-
dalam maka menurut G.P. Murdock kebudayaan-kebudayaan
penduduk Mikronesia menunjukkan suatu aneka-warna yang
cukup besar.

Lihat W. Schmidt, Die Sprachfamilien und Spruchenhreiseder Erde.
Heidelberg, 1926.

Lihat karangan P.M. Worsley, The Tlumpet Shall Sound, A Study of
"Cargo Cults" in Melanesia. London. Maggibon & Kee; dan Koen-
tjaraningtat, "Reaksi Penduduk Terhadap Perubahan Zatlran",Pen-
duduh lrian Boraf, Koentjaraningtat dan Harsja W. Bachtiar, editor,
Djakarta, Penerbitan Universitas, 1963 : hlm : 360 - 3?5.

7.
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Penduduk Polinesia dipandang dari sudut ras menunjuk'
kan ciri-ciri fisik yang khas juga, yaitu ciri+iri Polinesian, yang

oleh para ahli antropologi-fisik sebenarnya belum banyak di-

teliti dan dianalisa.s Bahasa'bahasa Polinesia yang sudah banyak

diteliti oleh para ahli bahasa sudah jelas merupakan keluarga

bahasa. Dari sudut etnografi kebudayaan-kebudayaan pendu-

duk Polinesia menunjukkan suatu aneka-warna besar dari yang

sangat sederhana hingga yang sangat kompleks, dengan sistem-

sistem sosial berdasarkan kerajaan-kerajaan' upacara-upacara

keagamaan yang luas, serta seni patung yang menarik. Suatu

hal yang sama pada hampir semua kebudayaan di Polinesia

adalah suatu perkembangan dari suatu kebudayaan maritim
yang maju, termasuk kecakapan membuat perahu-perahu ber-

cadik yang dapat berlayar di lautan terbuka, serta kepandai4n

bernavigasi yang mengagumkan. I

6. DAERAH.DAERAH KEBUDAYAAN DI AFRIKA

Aneka-warna kebudayaan suku-sukubangsa penduduk

Afrika (kecuali Madagaskar) untuk pertama kali diklasifikasi-

kan ke dalam sebelas daerah kebudayaan oleh ahli antropologi

bangsa Amerika, M.J. Herskovits.l0 Sistem kesebelas daerah

kebudayaan itu, seperti apa yang tergambar pada Peta 4, sifat-

nya masih sangat kasar dan impresionistik tetapi klasifikasi

Herskovits tersebut boleh dikatakan cukup memuaskan untuk

suatu zaman waktu pengetahuan orang Amerika tentang Afrika
seluruhnya masih pada taraf permulaan dari perkembangannya,

dan untuk suatu zaman waktu pengetahuan para ahli bangsa

Perancis, Inggris, Belgia, Jerman dan Italia hanya khusus me'

ngenai daerahdaerah jajahan mereka masing-masing dan belum

terintegrasikan rnenjadi satu; artinya dalam zaman waktu penge-

Lihat karangan H.L' Shapiro, Physical Differentiation in Polynesia-

Papers of the Peabody Museum, Ilaruard tlnivereity, XX' 1940.

Lihat karangan A. Sharp, Ancicnt Voyagerc in the Puific. Harmond'

sworth, Penguin Books, 1967.

Lihat M.lL Herskovits, A Preliminary Coruideration of the Culture
Areas of Africa Arnerican Anthrcpologisl XXVI : hlm' 60 - 63'

10.
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tahuan komprehensif mengenai Afrika seluruhnya itu belum
ada.

Dalam tahun 1955 telah terbit hasil dari zuatu pekerjaan

yang sangat luas, ialah klasifikasi dari bahasa-bahasa di Afrika
seluruhnya, ke dalam rumpun'rumpun dan keluarga-keluarga
bahasa oleh para ahli linguistik bangsa Amerika, antara lain
J.H. Greenberg,ll tetapi berbeda dengan misalnya untuk suatu

PETA 4
P embagian Daerah-daerah kebu dayaan Afrika Menuru t Herskovits,

11. Uhat J.H. Greenberg, Studies in Afrban Lingpbtic Clwification'
New Haven, Yale UnivereityPress' 1966.
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daerah seperti Indonesia, untuk suatu benua besar seperti Afri-
ka suatu klasifikasi bahasa-bahasa tidak dapat dipaliai untuk
suatu klasifikasi kebudayaan.

Dalam bukunya tentang Afrika, ahli antropologi G.P. hfur'
dock telah menyusun suatu sistem daerahdaerah kebudayaan

Afrika, dan dalam hal itu Afrika dibagi dalam 38 culture ornor!2
Klasifikasi itu, yang jauh lebih terperinci dan mendetail daripa-
da klasifikasi Herskovits (terutama karena mencoba mengolah
juga ke dalamnya unsur-unsur perbedaan bahasa dan unsur-
unsur perbedaan sistem-sistem kekerabatan), justru menyebab-
kan bahwa sifat gambaran keseluruhannya menjadi hilang. Un-
tuk suatu benua seperti Afrika kita memerlukan sistem klasi-
fikasi yang lebih meluas sifatnya daripada untuk daerahdaerah
yang lebih khusus seperti Indonesia. di mana kita dapat mema-
kai sistem klasifikasi seperti apa yang kita lihat di atas, yang
lebih terperinci dan mendetail dengan cara memperhitungkan
di dalamnya lebih banyak unsur kebudayaan.

Oleh karena sistem klasifikasi Herskovits terlampau kasar

sifatnya, sedangkan klasifikasi Murdock kurang memberi gam-

baran menyeluruh, maka saya sendiri telah mencoba mengkom-
binasikan kedua sistem tersebut sehingga terjadi suatu sistem
yang membagi Afrika dan Madagaskar ke dalam l-8 daerah

kebudayaan, dan berbeda dengan Murdock yang mencoba
menggambarkan batas-batas daerah-daerah kebudayaan yang
berlikuJiku, ymg dapat setepat mungkin mengikuti daerah pe-

nyebaran suku-suku bangsa, saya sederhanakan peta itu dengan
menggambarkan garis-garis yang lurus untuk memberi batas-
batas kepada daerahdaerah kebudayaan. Dua di antara daerah
yang saya susun, yaitu Sahara dan Hulu Tengah Nil, sebenar-
nya bukan daerahdaerah kebudayaan, melainkan daerah geo-

grafi, karena tidak memuat di dalamnya kebudayaan-kebuda-
yaan yang menunjukkan ciri-ciri seragam. Di bawah ini ke-18
daerah kebudayaan dan ke-2 daerah geografi tersebut akan

L2. Uhat G.P. Murdock, Africa : Its Peoples and Their Cultural History,
New York, McGraw Hill Company.
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Kom binasi pem bagian a"irlttf"f" tayaan Afrika menuru t
Herskovits dan Murdock.

diuraikan sifat-sifatnya secara singkat satu demi satu.

1. Daerah Kebudayoan Afiha Utara. Daerah kebudayaan
ini meliputi kebudayaan-kebudayaan suku-suku bangsa yang se-
panjang sejarah telah mengalami nasib sejarah yang kurangJebih
sama, sehingga walaupun asalnya beraneka-warga, tetapi pada
ciri.ciri lahirnya akhirnya tampak zuatu keseragaman yang
besar. Suku-suku bangsa itu sebagian besar berupa rakyat pede-

saan yang hidup dari bercocok tanam menetap intensif dengan
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irigasi dan bajak, ditambah dengan peternakan kambing, sapi
dan keledai. Kebudayaan petani pedesaan (peasant societies) da'
ri ras Kaukasoid yang disebut Berber, dan yang pada umum-
nya beragama Islam, berorientasi terhadap suatu peradaban di
kota-kota, yang merupakan suatu campuran dalam suatu pro-
ses bercampur berabad-abad lamanya dari unsur-unsur kebuda-
yaan Funia, Mesir, Yunani, Rum, Vandals dari Germania, By-
zanthium,lSkebudayaan dan agama Islam dari zatnan Negara
Khafilah Abbassiyah, kebudayaan Yahudi, agama Islam dari
abad ke-12, Islam dari Spanyol, dan Islam dari zaman kejayaan
Negara Turki.

Kecuali itu kebudayaan rakyat petani pedesaan ini ju-
ga mendapat pengaruh besar dari kebudayaan penternakan
orang Arab Badui, yang secara besar-besaran masuk berimi-
grasi meliputi Afrika Utara dalam abad ke-11 dan ke-12, dan
yang sampai sekarang masih juga hidup mengembara dari pe-

ternakan kambing dan unta di berbagai daerah di negara-negara
Afrika Utara.

2. Daerah Kebudayaan Hilir Nil. Daerah kebudayaan ini me-
liputi kebudayaan-kebudayaan suku-suku,bangsa yang hidup
dalam masyarakat petani pedesaan berdasarkan pertanian in-
tensif di suatu daerah lembahJembah sungai yang subur, de-
ngan irigasi dan bajak. Kebudayaan rakyat pedesaan dari ras
Kaukasoid, yang disebut orang Mesir ini, berorientasi terhadap
suatu kebudayaan tinggi di atasnya yang telah hidup sejak ber-
puluh-puluh abad lamanya, mula-mula dengan kepribadian
yang khusus dan unik (zaman raja-raja Farao), dan kemudian
dengan masuknya pengaruh unsur-unsur kebudayaan Yunani,
Byzanthium, Islam dan Turki.

3. Daerah Kebudaltann Sahara Daerah geografi ini meli-
puti kebudayaan-kebudayaan suku-zuku bangsa yang hidup ms

13. Yaitu Kerajaan Rum Timur yang memisahkan diri dari Kerajaan
Rum Besar (yang berpusat di Roma) dalam abad ke-IV dengan pusat
kotanya Konstantinopel.
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netap dalam masyarakat rumput dari bercocok tanam menetap
dan peternakan, atau yang hidup mengembara dari peternakan
saja di daerah lembah-lembah sungai yang ada airnya, di dae-
rah-daerah sumber ur (oasis) dan di daerah-daerah di mana air
tanah belum terlampau dalam, sehingga masih dapat diambil
dengan menggali surnur. Di bagian timur Gurun Sahara, suku-
suku bangsa yang hidup serupa itu secara dominan termasuk
ras Negroid, di bagian tengah yang dominan adalah orang Ber- "'

ber, dan di bagian barat ada suku-suku bangsa Arab atau orang
Berber yang telah banyak terpengaruh oleh kebudayaan Arab.

Kecuali hidup dari bercocok tanam atau dari peternakan,
rumpun-rumpun Negro, Berber dan Arab tadi juga hidup dari
perdagangan melintasi gurun yang sejak berabad-abad lamanya
hingga sekarang, dengan melalui rute-rute tertentu. Ciri'lain
yang menyolok yang ada dalam masyarakat suku-suku bangsa
Ttrareg dan Negroid di Sahara adalah adanya kasta-kasta hina
dari tukang-tukang pandai, tukang kulit, dan tukang penyanyi
jalanan.

4. Daerah Kebudayaan Sudan Barat. Daerah kebudayaan ini
meliputi kebudayaan-kebudayaan suku*ukubangsa Negroid
yang bersifat petani pedesaan, yang hidup dari bercocok tanam
berpindah-pindah di ladang tanp4 irigasi dan bajak (tetapi de-
ngan cangkul), dengan tanaman pokok gandum Sudan (sorghum
dan fonia). Sebagai mata pencarian lain mereka betemak sapi,
tetapi tidak untuk susu atau dagingnya, melainkan untuk gengsi,
misalnya untuk mas kawin. Kebudayaan rakyat pedesaan ber-
orientasi terhadap peradaban-peradaban tinggi yang sejak ber-
abad-abad lamanya berpusat di kota-kota kaya, pusat-pusat
negara-negara seperti Ghana Kuno, Mali Kuno, Songhai, Bam-
bara dan lainJain, dan yang sejak datangnya pengaruh agama
Islam melalui rute-rute perdagangan kafilah yang melintasi Sa-
hara, hampir semuanya memeluk dan mengadaptasi agama dan
kebudayaan Islam. Ciri-ciri menyolok dari kebudayaan rakyat
di desa adalah antara lain : adanya adat pembagian kehidupan
orang pria ke dalam tingkat-tingkat umur yang masing-masing
harus dilalui dengan upacara-upacara inisiasi yang luas, dan yang
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masing-masing mempunyai fungsi-fungsi sosial yang tegas; ada-

nya kedudukan pandai besi yang dianggap hina, tukang kulit,
tukang penyanyi dan penari jalanan dalam masyarakat; adanya
salah suatu jabatan dalam pimpinan desa yang bersifat setengah
keramat, yaitu jabatan "tuan pengawas tanah"; dan pola per-

kampungan desa yang mengelompok padat dengan bentuk ru-
mah bulat yang beratap kerucut (gaya Sudan).

5. Daerah Kebudayaan Sudan Timur. Daerah kebudayaan ini
meliputi kebudayaan-kebudayaan suku-suku bangsa petani pe-

desaan yang hidup dari bercocok tanam menetap dengan irigasi,
dengan tanaman pokok gandum Sudan (walaupun untuk suku-
suku bahgsa di bagian selatan dari daerah kebudayaan ini,
kompleks tanaman-tanaman Asia Tenggara, yaitu keladi, ubi
jalar, pisang menjadi tanaman pokok). Bercocok tanam ter-

utama merupakan pekerjaan wanita, sedangkan peternakan yang
juga merupakan suatu mata pencarian hidup yang sangat

penting, adalah eksklusif pekerjaan pria; sapi yang dipelihara,

diperas susunya untuk dibuat mentega dan keju. Ciri lain yang

menyolok dari daerah kebudayaan ini adalah : pembayaran

mas kawin dengan ternak; pola perkembangan desa yang ber-

sifat memencar dengan pekarangan-pekarangan yang luas dan

rumah-rumah bergaya Sudan; dan adanya sistem kenegaraan
yang prinsip-prinsip organisasinya'banyak menyerupai organi-
sasi negara Mesir zaman Farao.

6. Daerah Kebudayaan HuIu Tengah Nil. Daerah ini, yang

oleh Murdock disebut daerah Nile Corridor, bukan suatu dae-

rah kebudayaan, melainkan suatu daerah geografi yang sejak

berabad-abad lamanya menjadi semacam jalur lalu lintas dari
berbagai pengaruh kebudayaan ke pedalaman Afrika, dan ka-

dang-kadang juga sebaliknya. Mengenai kebudayaan'kebudaya-
annya, daerah hulu Tengah Nil tidak seragam sifatnya. Ada
kebudayaan rakyat pedesaan dari ras Negroid yang disebut

orang Nubia, yang hidup dari pertanian intensif dengan irigasi

dan bajak di lembah Sungai Nil. Kebudayaan rakyat ini ber-
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orientasi terhadap suatu peradaban tinggi dan kuno yang dahu-
lu berpusat di kota-kota Napata dan Meru, dan yang juga ba-
nyak terpengaruh oleh unsur-unsur kebudayaan Mesir di zarnan
Farao, oleh unsur-unsur agama Nasrani dari Byzanthium, tetapi
yang sejak delapan abad terpengaruh oleh agama Islam. Ada
pula suku bangsa petani yang bertani dengan irigasi tetapi tan-
pa bajak, di daerah Pegunungan Kordofan, yaitu suku bang-
sa Nuba (jangan dikacaukan dengan orangNubia terurai di atas)
dari ras Negroid. Akhirnya.ada suku bangsa Arab Bagara yang
hidup mengembara dalam kelompok-kelompok berdasarkan
peternakan unta dan k:rmbing. Orang Arab yang beragama Is-
lam ini berasal dari arah hilir Sungai Nil sejak abad ke-12 dan
ke-13 M.

7. Daerah Kebudayaan Afrika Tengah. Daerah kebudayaan

ini meliputi kebudayaan-kebudayaan sukusuku bangsa Negroid
yang bersifat masyarakat rumpun dan yang hidup dari bercocok
tanam berpindah-pindah di ladang tanpa menggunakan irigasi
maupun bajak, dan tanaman pokok mereka adalah keladi, ubi-
jalar, dan pisang (tanaman asli Asia Tenggara), gandum Sudan,
gandum eleusine (tanaman asli Etiopia), jagung, dan singkong
(tanaman asli Amerika). Peternakan yang tidak menghasilkan
susu tidak penting, dan menghilang makin ke arah selatan, Ciri-
ciri menyolok dari kebudayaan-kebudayaan di daerah ini antara
lain adalah : pembayaran mas kawin dengan alat-alat besi;pola
perkampungan yang menyebar luas; bentuk rumah bergaya
Sudan, yang makin ke atah selatan, berubah menjadi bentuk
rumah persegi dengan atap yang berbentuk piramida yang
berpuncak tinggi(gaya Bantura); tidak adanya bentuk-bentuk
organisasi sosial yang lebih tinggi dari desa, yaitu yang misalnya
berupa federasi desa atau negara, dengan beberapa terkecualian
seperti pada suku bangsa Mangbetu, Azande, dan beberapa yang

lain.

14. Istilah Bantu (atau Bantoid) adalah sebutan bagi suatu keluarga
bahasa Afrika yang tersebar luas di Afrika Selatan Sahara.
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8. Daerah Kebudayaan Hulu Selatan Ni/. Daerah kebudayaan

ini meliputi kebudayaan-kebudayaan bermasyarakat rumpun
yang berdasarkan peternakan menetap (tidak mengembara) di
daerah-daerah sabana di Sudan Selatan, dengan sapi sebagai

binatang peliharaan yang terpenting, di sana-sini kadang-kadang

ditambah dengan pertanian sebagai mata pencarian bantu,
Suku-suku bangsa pemangku kebudayaan-kebudayaan tersebut

mempunyai ciri-ciri ras Negroid yang di samping ciri-ciri ras

Negroid yang lazim, juga mempunyai ciriciri fisik yang sangat

menyolok, yaitu tubuh tinggi ramping luar biasa. Kecuali ke-

seragaman ciriciri fisik yang biasanya disebut ciri-ciri Nilote,
suku-suku bangsa di daerah ini juga seragam mengenai bahasa-

bahasa mereka.

9. Daerah Kebudayonn Tanduk Afrika. Daerah kebudayaan

ini meliputi suku-suku bangsa bermasyarakat rakyat pedesaan

yang hidup dari peternakan dalam kombinasi dengan bercocok

tanam intensif dengan irigasi dan bajak di lembahJembah sungai

dataran tinggi Etiopia. Kebudayaan dan rakyat petani pedesaan

yang mempunyai ciri-ciri ras Kaukasoid tetapi berbahasa Semit,
berorientasi terhadap peradaban-peradaban yang lebih tinggi
yang berpusat di kota-kota, dan yang berdasarkan agama Nasra'

ni Yunani.

10. Daerah Kebudayonn Pantai Guinea. Daerah kebudayaan

ini meliputi suku-suku bangsa bermasyarakat petani pedesaan

dengan ciri-ciri ras Negroid, yang hidup dari peladangan berpin'
dah-pindah di hutan rimba tropik, tanpa irigasi dan baiak. Ta'
naman pokoknya pada beberapa suku'bangsa adalah gandum

Sudan, sedangkan pada suku-suku'bangsa lainnya tanaman po'
koknya adalah tanaman Asia Tenggara (keladi, ubi jalar, pisang),

dan pada suku-suku.bangsa lain lagi tanaman pokoknya adalah

tanaman Amerika (ubi manis, jagung). Peternakan, walaupun
kadang-kadang ada, tetapi bukan mempakan mata pencarian

yang penting. Kebudayaan rakyat pedesaan ini berorientasi ter-

hadap peradaban kota yang merupakan pusat-pusat dari keraja-

an-kerajaan kecil. Raia'raja dari negara'negara kecil ini dianggap
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keramat, dan hidup dengan suatu sistem adat-istiadat upacara

istana yang luar biasa kompleks, dengan pejabat-pejabat istana
yang banyak jumlahnya, dan dengan adanya tiga jabatan ratu
yang sangat penting, yaitu ratu ibu-raja, ratu istri-utama-raja,
dan ratu-kakak-raja. Contoh-contoh dari kerajaan-kerajaan kecil
seperti itu adalah misalnya Dahomey, Ashanti (di Ghana se-

karang bagian selatan),15 Ife (suku bangsa Yoruba di Nigeria
Selatan), dan Benin (suku bangsa Edo di Nigeria Selatan). Ke-

dua kerajaan yang disebut terakhir telah menghasilkan suatu

seni patung perunggu yang sangat mengagumkan keindahan dan

kesempurnaannya. Ciri-ciri menyolok dari kebudayaan petani

di desa adalah antara lain : sistem tingkat-tingkat umur dengan

upacara inisiasi berat dan fungsi-fungsi sosial yang khas; per-

kumpulan desa yang mengelompok padat dengan rumah-ru-
mah berbentuk persegi, dengan atap gaya Bantu. Kecuali suku-

suku bangsa petani pedesaan tersebut di atas, ada pula yang

bersifat masyarakat rumpun, dan yang tidak terorientasi terha'
dap peradaban-peradaban yang tinggi.

11. Daerah Kebudayonn Bantu Khatulistiwa. Daerah kebuda-
yaan ini meliputi kebudayaan-kebudavaan suku-suku bangsa

bermasyarakat rumpun yang hidup dari peladangan berpindah'
pindah di hutan rimba tropik, tanpa irigasi dan bajak. Tanaman
pokoknya adalah keladi, ubi jalar, dan pisang (tanaman Asia

Tenggara),walaupun mereka juga menanam gandum Sudan se'

bagai tanaman tambahan. Peternakan praktis tidak ada.l6Oiri-
ciri yang menyolok adalah : adat bride seruicel?untuk menda'

Ada juga negara Ghana-Kuno, yang tidak terletak di wilayah negara
Ghana sekarang.

Kalau kita perhatikan Peta 5, maka tampak bahwa daerahdaerah
kebudayaan yang samasekali tidak atau hanya sedikit mempunyai
peternakan, sebagian besar merupakan daerahdaerah yang jatuh
dalam wilayah penyebaran lalat fsefse, seekor lalat yang membawa
sesuatu penyakit yang sangat berbahaya untuk manusia, maupun
untuk temak.

Adat di mana pria yang melamar seorang gadis wajib bekerja dahulu
untuk keluarga si gadis.

l.5.

16.

t7.

293



pat istri (mas kawin tidak dikenal oleh sebagian besar suku-

suku bangsa di daerah ini); adanya dahulu adat kanibalismels
pola perkampungan pada umumnya berupa desa-desa yang

mengelompok padat dengan rumah'rumah gaya Bantu. Walau'

pun sebagian besar dari suku-suku bangsa tidak mengenal sis-

lem kenegaraan, suatu perkecualian adaiah suku bangsa Baluba,

yang dalam abad ke-1? mendirikan suatu Negara Baluba yang

kuat.

L2. Daerah Kebudayaan Bantu Danau-Danau' Daerah kebu-

dayaan ini meliputi kebudayaan-kebudayaan suku-suku bangsa

bermasyarakat petani pedesaan, yang hidup dari pertanian in-
tensif menetap dengan irigasi di lerengJereng pegunungan yang

dikelilingi oleh danaudanau besar, seperti Danau Victoria,
Kioga, Albert, Edward, Kivu, dan Tanganyika. Kebudayaan

petani pedesaan berorientasi terhadap peradaban tinggi di kota-

kota pusat kerajaan orang Negro seperti Negara Baganda, Ru-

anda, dan Urundi, yang dalam strukturnya rupa-rupanya men-

dapat pengaruh banyzrk dari struktur kerajaan-kerajaan di
daerah Tanduk Afrika. Kecuali bercocok tanam, rakyat di
desa-desa juga beternak sapi yang diperah susunya untuk di-

buat mentega dan keju. Memerah dan mengolah susu adalah

eksklusif pekerjaan pria. Di beberapa negara seperti Beland4

ada kebiasaan untuk menyerahkan peternakan kepada orang

Nilote dari suku bangsa Bahima yang telah bermigrasi dari

daerah hulu selatan sungai Nil, masuk ke daeratrdaerah da-

nau-danau sejak beberapa abad yang lalu. Ciri-ciri yang me-

nyolok adalah : pembayaran mas kawin dengan ternak; sistem

tingkat umur yang lengkap dengan upacara inisiasi yang kom-
pleks, dan fungsi-fungsi sosial yang luas, pola perkampungan

berupa desa terpencar dengan rumah-rumah yang mempunyai
gaya yang khusus, yaitu bentuk sarang lebah.

13. Daerah Kebudaywn Bantu Timur. Daerah kebudayaan

ini meliputi kebudayaan-kebudayaan sukusuku bangsa ber-

18. Adat makan daging manusia.
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masyarakat mmpun yang hidup dari pertanian intensif mene-
tap dengan irigasi, dengan gandum Sudan sebagai tanaman
pokok (pada beberapa suku bangsa di Tanganyika dengan padi
sebagai tanaman pokok, dan tanaman-tanaman Asia Tenggara
lainnya), ditambah dengan tanaman Etiopia. Mata pencarian
tambahan yang penting adalah pebernakan sapi yang diperah
susunya untuk membuat mentega dan keju. Ciri-ciri yang me-
nyolok adalah : mas kawin yang dibayar dengan ternak, sistem
tingkat umur dengan upacara-upacara inisasi. Daerah kebudaya-
an Bantu Timur didatangi oleh suku-suku bangsa Nilote sudah
sejak lebih dari satu abad yang lalu, yang bermigrasi dari daerah
hulu selatan Sungai Nil, ke daerah-daerah sabana yang subur di
Kenya. Suku-suku bangsa itu adalah suku bangsa Kipsigi, Sam-
buru dan Masai.

14. Daerah Kebudayaan Bantu Tengah. Daerah Kebudayaan
ini meliputi kebudayaan-kebudayaan suku-suku bangsa yang
sebagian besar bermasyarakat rumpun dan yang hidup dari
peladangan berpindah di hutan rimba atau di daerah sabana.
Tanaman pokok mereka adalah jagung, kacang-kacangan, dan
singkong (tanaman Amerika), walaupun ada juga yang me-
nanam gandum Sudan sebagai tanaman tambahan. Peternakan
praktis tidak ada. Kebudayaan rakyat petani pedesaan ter-
orientasi terhadap negara-negara pribumi yang banyak ter-
dapat di daerah ini, seperti misalnya Negara Bakongo, Chokwe,
Kimbundu, Bemba dan lain-lain. Pola perkampungan tidak sama
bagi semua suku bangsa di seluruh daerah. Ada yang berupa
desa-desa terpencar, ada yang berupa desa-desa mengelompok
padat, sedangkan bentuk rumahnya bergaya Sudan, dan pada
suku-suku bangsa di bagian barat gaya rumahnya adalah gaya
sarang lebah.

15. Daerah Kebudnyaan Bantu Barat-d,aya. Daerah kebudaya-
an ini meliputi kebudayaan-kebudayaan suku-suku bangsa yang
berdasarkan masyarakat rumpun dan yang hidup dari pela-
dangan berpindah, tanpa irigasi maupun bajak. Tanaman pokok
mereka adalah gandum Sudan, sedangkan tanaman Asia Teng-
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gara di daerah kebudayaan ini mulai banyak terdapat lagi.
Mata pencarian hidup tambahan yang sama pentingnya ada-

lah peternakan sapi untuk diambil susunya, yang dibuat mente'
ga dan keju. Berbeda dengan di daerahdaerah peternakan di
Afrika Timur, memerah susu sapi tidak pantang bagi wanita,
dan di bagian selatan daerah kebudayaan ini, memerah susu

sapi malahan khusus merupakan pekerjaan wanita. Makin ke

arah selatan, peternakan menjadi makin penting, dan sampai

pada suku bangsa Herero di bagian paling selatan, peternakan

menjadi satu-satunya mata pencaharian tanpa bercocok tanam.

Suatu ciri menyolok adalah pemeliharaan sapi keramat, suatu
pasangan sapi dengan anak-anak sapinya yang beralih turun-
menurun secara patrilineal. Pemeliharaan sapi keramat
dilakukan dengan berbagai upacara. Pola perkampungan me-

rupakan desa-desa yang mengelompok padat, dengan rumah-
rumah yang dibangun dalam lingkaran-lingkaran konsentris,
dengan lapangan di tengah-tengahnya untuk pertemuan-per-

temuan desa atau untuk melakukan upacara bersama. Gaya

bentuk rumah adalah rumah lingkaran silinder, melingkar atau
bujursangkar, berdinding rendah, tetapi dengan atap berbentuk
kerucut yang sangat tinggi (berbeda dengan rumah gaya Sudan,
yang mempunyai dinding silinder yang lebih tinggr tetapi
dengan atap kerucut yang lebih rendah).

L6. Daerah Kebudayaan Bantu Tenggara. Daerah kebuda-
yaan ini meliputi kebudayaan-kebudayaan suku*uku bangsa

yang di bagian utara berdasarkan masyarakat rumpun, tetapi
yang di bagian selatan (Natal, Basutoland) berdasarkan masya'
rakat petani pedesaan yang berorientasi terhadap kebudayaan
kerajaan-kerajaan peternak seperti Kerajain Zulu, Lovedu dan

Bavenda. Beberapa raja dari suku+uku bangsa peternak serupa

itu membawa rakyatnya dalam pengembaraan penyerangan

suku-suku bangsa lain, ada kalanya hingga jauh sekali, seperti

misalnya suku bangsa Ngoni, yang sejak kuranglebih tahun 1820

mengembara dari Natal ke arah Utara melalui Danau'danau

Nya.sa diur Tanganyika, sampai mendekati Danau Victoria di
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Kenya, lalu kembali lagi mengembara ke selatan, dan mene-

tap di sebelah barat Danau Nyasa di Negara Malawi masa kini.

Mata pencarian hidup suku-suku bangsa di utara teruta'
ma bercocok tanam menetap, tetapi tanpa irigasi dan dengan ja'
gung sebagai tanaman pokok (gandum-gandum Sudan mulai
jarang di daerah ini, dan tanaman Asia Tenggara tidak ada).

Peternakan yang di bagran utara hanya mata pencarian tam'
bahan, makin ke selatan menjadi bertambah penting untuk di-
makan hasil susunya, untuk gengsi, dan untuk investasi ke-

kayaan. Pola perkampungan desa adalah lingkaran konsentris,
dengan sebuah lapangan di tengahnya untuk mengandangkan
ternak apabila sedang tidak digembala. Bentuk rumah-rumah
sama seperti pada sukusuku bangsa di daerah kebudayaan Ban-

tu Baratdaya.

17. I)aerah Kebudayaan Choisan Daerah kebqdayaan ini
meliputi kebudayaan-kebudayaan suku-suku bangsa yang hidup
mengembara dari berburu dan meramu (Bushmen), tetapi ada
pula yang hidup dari peternakan (Hottentot). Ciri-ciri ras su-
ku-suku bangsa di daerah kel.udayaan ini sangat berbeda de-
ngan ras apapun saja di dunia, sehingga para ahli antropologi
fisik mengklaskan mereke. sebagai suatu ras manusia yang khu-
sus, yaitu ras Bushmen, yang tidak dapat digolongkan ke da-
lam salah satu dari ketiga ras pokok, yaitu Kaukasoid, Mongo-
loid, atau Negroid. Ras Bushmen di Afrika Selatan ini rupa-
rupanya merupakan sisa-sisa dari suatu bentuk manusia yang
sangat tua dan yang puluhan ribu tahun silam tersebar luas di
seluruh Afrika Timur sampai perbatasan daerah Tanduk Afrika.
Oleh para ahli prehistori mereka diasosiasikan dengan suatu
gaya kebudayaan Paleolitik yang telah diketemukan dengan
nama gaya Stillbay.

18. Daerah Kebudayaan Madagashar. Daerah kebudayaan
ini meliputi kebudayaan-kebudayaan sukusuku bangsa ber-
masyarakat rumpun yang di daerah pantai Timur hidup dari
peladangan berpindah tanpa irigasi dan bajak; di lerengJereng
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Timur dari deret PegununganTengah yang hidup dari bercocok
tanam dengan irigasi tanpa bajak, dan menanam padi sebagai

tanaman pokok; di tanah rendah sebelah barat, yang hidup dari
peternakan, ditambah dengan sedikit bercocok tanam. Ciri-
ciri fisik penduduk Madagaskar pada dasarnya adalah ciri-ciri
ras Malayan-Mongoloid (seperti penduduk Asianesia, yaitu
penduduk Kepulauan Asia seperti Indonesia), yang paling jelas

tampak pada penduduk dataran tinggi tengah, dan di samping
itu ada pula banyak ciri fisik tambahan unsur-unsur Negroid
yang jelas tampak di pantai-pantai, dan unsur Kaukasoid (Arab
dan Eropa Mediteran) yang paling jelas tampak di bagian teng-
gara. Bahasa dari suku-suku bangsa di Madagaskar adalah relatif
seragam, dan terdiri dari logat-logat dan variasi-variasi dari satu

bahasa, yaitu bahasa Malagasi. Bahasa ini mengenai strukturnya
termasuk keluarga bahasa-bahasa Austronesia, sedang secara

leksikografi terdiri dari kata-kata Bantu dan Arab. Di sebelah

baratlaut, bahasa Swahili berkuasa, sedang di bagian tenggara
yang terpenting adalah bahasa Arab.

Satu suku bangsa, yaitu Imerina (atau Hova) di dataran
tinggi Tengah, telah mengembanghan suatu sistem kenegara-
an, tetapi meskipun menurut ciri-ciri ras mereka paling dekat
pada orang Asianesia, dan meskipun dalam hukum adat rakyat
di desa-desa katanya banyak terdapat unsur persamaan dengan
hukum adat rakyat pedesaan di Indonesia, tetapi struktur Ne-
gara Imerina menunjukkan banyak unsur struktur negara-neg{ua
di daerah kebudayaan Tanduk Afrika.

7. DAERAH.DAERAHKEBUDAYAANDIASIA

Suatu pembagian dari Benua Asia ke dalam daerahdaerah
kebudayaan pernah dibuat oleh A.L. Kroeber.lePembagian itu
sebenarnya masih bersifat kasar sekali dan lebih berdasarkan
common sense daripada analisa dan perbandingan unsur-

19. Lihat : AL. Knceber, Culture Groupinge in Asia SouthwesternJour-
nal of Anthropology,Ill, 1947 : hlm. 322 - 3S0.
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unsur kebudayaan secara mendalam dan meluas. Pada hake-
katnya suatu benua besar seperti Asia terlampau besar per-
bedaan sifat-sifatnya untuk dapat dibagi sebagai keseluruhan
ke dalam daerah-daerah kebudayaan. Baru kalau kita ambil
bagian-bagian khusus dari benua itu, seperti misalnya Asia
Baratdaya, Siberia, Asia Selatan, atau daerah lain yang meng-
klasifikasikan aneka-warna kebudayaan dalam bagian-bagian
khusus itu ke dalam daerah-daerah kebudayaan, maka baru
klasifikasi serupa itu ada artinya.

Dalam bab ini kawasan Asia saya bagi menurut pembagian
Kroeber dengan beberapa perubahan, ke dalam tujuh bagian
(Peta 6), yaitu :

1. Daerah Kebudayaan Asia Tenggara

2. Daerah Kebudayaan Asia Selatan
3. Daerah Kebudayaan Asia Baratdaya

4. Daerah Kebudayaan Cina

PETA 6
Daeratr-daerah kebudayaan di Benua Asia
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5. Daerah Kebudayaan Steppa Asia Tengah

6. Daerah Kebudayaan Siberia
7. Daerah Kebudayaan Asia Timurlaut

Dari tiap daerah kebudayaan tersebut di atas, digambar-
kan peta-peta dengan lokasi suku-suku bangsa yang terpenting
yang tersebar di kawasan itu. Peta-peta suku bangsa di Asia
Tenggara, yaitu Filipina dan Indonesia (termasuk Irian Jaya)
tercantum di Lampiran I, II, ilI, IV di belakang buku ini.

8. SUKU.SUKU BANGSA DI INDONESIA

Seorang ahli antropologi biasanya kecuali memilih suatu

kejuruan mengenai satu sub-ilmu dalam antropologi (ahli pa-

leoantropologi, ahli antropologi fisik, ahli etnologi, ahli antro-
pologi-sosial dan sebagainya), juga memilih suatu kejuruan me-

ngenai suatu daerah di muka bumi (ahli Asia Barat ' daya ahli

Amerika Utara, ahli Amerika Latin, ahli Oseania, ahli Asia'feng-
gara dan sebagainya). Mari kita tinjau dari dekat seorang ahli

Asia Tenggara : secara konvensional seorang ahli antropologi
serupa itu dianggap mengenal secara luas dan mendalam kehi-

dupan masyarakat dan kebudayaan semua suku bangsa yang

tersebar di Birma, Muangthai, Laos, Kamboja, Vietnant, Ma-

laysia, Indonesia dan Filipina. Biasanya ia pernah melakukan
penelitian yang mendalam di antara paling sedikit dua suku
bangsa, sedapat mungkin satu di Benua (Asia Tenggara), dan

satu di Kepulauan (Asianesia).

Seorang ahli antropologi Indonesia sudah tentu tidak da-

pat mengikuti syarat-syarat konvensional yang lazim diterima
oleh dunia antropologi itu. Seorang ahli antropologi Indonesia
wajib terutama untuk mengenal bentuk-bentuk masyarakat
dan kebudayaan di wilayah Indonesia sendiri. Wilayah Indonesia
tentu meliputi Irian Jaya juga (dalam pembagian kejuruan da-

lam ilmu antropologi secara konvensional Irian Jaya dan Papua

Niugini digolongkan meniadi satu dengan kebudayaan'kebu'
dayaan penduduk Melanesia, dan dipelajari secara mendalam

.oleh para ahli antropologi dengan keiuruan Melanesia atau
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Oseania). Di samping mengonsentriisi kepada wilayah Indonesia

seorang ahli antropologi Indonesia wajib juga mengetahui de'

ngan cukup mendalam masyarakat dan kebudayaan-kebudayaan

di wilayah negara-negara tetangga, yaitu Malavsia, Brunei, Fili-
pina, Papua Niugini, dan Asia Tenggara.- 

Klasifikasi dari anekawarna suku bangsa di wilayah Indo-

nesia biasanya masih berdasarkan sistem lingkaran'lingkaran
hukum adat yang mula-mula disusun oleh Van Vollenhoven.
Sistem yang tergambar pada Peta 7, membagi Indonesia ke

dalam 19 daerah,l yaitu (susunan urut menurut nomor-nomor
di Peta 7) :

I

i

I

1. Aceh
2. Gayo-Alas dan Batak

2a. Nias dan Batu
3. Minangkabau
3a. Mentawai
4. Sumatera Selatan

4a. Enggano
5. Melalu
6. Bangka dan Biliton
7. Kalimantan
8a. Sangir-Talaud
9. Gorontalo

1.0. Toraja

11. Sulawesi Selatan

L2. Ternate
13. Ambon Maluku
13a. Kepulauan Baratda-

ya.

14. Irian
15. Timor
16. Bali dan Lombok
17. Jawa Tengah dan Ti-

mur
. 18. Surakarta dan Yogya'

karta.
19. Jawa Barat.

Mengenai lokasi suku-suku bangsa di Indonesia yang masih

berdasarkan peta bahasa dari J. Esser, harus diperhatikan bahwa

terutama untuk daerahdaerah seperti Kalimantan, Sulawesi

dan Indonesia Timur, bahkan untuk beberapa bagian dari Su'

matra, masih banyak terdapat keragu'raguan' Saya sendiri mi-

salnya pemah memberi tugas kepada beberapa orang maha-

Lihat terjemahan buku B. Ter Haar dalam bahasa Inggrig yang ber'
judul Adof Law in Indonqio New York, Institute of Pacifie Rela'
tions, 1948 : sampul.

1.
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siswa di Jurusan Antropologi, Universitas Indonesia, untuk
menggambarkan garis perbatasan wilayah dari beberapa .suku

barigsa di Indonesia menurut berbagai buku yang ada me-

ngenai tiap suku bangsa tersebut masing-masing. Hasilnya ada-

lah bahwa mengenai lokasi sesuatu suku bangsa di Indonesia

biasanya ada selisih antara berbagai pengarang. Contoh
misalnya adalah batas wilayah zuku bangsa Aceh yang ber'

beda-beda menurut enam orang pengarang (Lihat Peta 8).

9. RAS, BAHASA DAN KEBUDAYAAN

Sejumlah manusia yang memiliki ciri-ciri ras tertentu yang

sama, belum tentu juga mempunyai bahasa induk yang terma-
suk satu keluarga bahasa, apalagi, mempunyai satu kebudayaan
yang tergolong satu daerah kebudayaan. Di antara sejumlah ma-

nusia seperti itu misalnya ada beberapa orang Thai, beberapa
orang Khmer, dan beberapa orang Sunda. Ketiga-tiga golongan
itu mempunyai ciri-ciri ras yang sama, yang dalam ilmu antro-
pologi.fisik seringkali disebut ciri.ciri ras PaleoMongoloid. Na-
mun bahasa induk masing-masing orang tadi termasuk ke-
luarga bahasa yang sangat berlainan. Bahasa Thai termasuk
keluarga bahasa Sino-Tibetan; bahasa Khmer termasuk ke-
luarga-bahasa Austro-Asia, dan bahasa Sunda termasuk keluar-
ga bahasa Austronesia. Demikian pula kebudayaan ketiga ga-

bungan orang-orang itu berlainan satu dengan lain. Kebudaya-
an Thai dan Khmer terpengaruh oleh agama Buddha Thera-
vada, tetapi kebudayaan Sunda terpengaruh oleh agama Islam.

Ada pula suatu keadaan yang berbeda. Ada sejumlah ma-
nusia yang memiliki ciri-ciri ras yang berbeda-beda, tetapi mem-
pergunakan beberapa bahasa induk yang berasal dari satu ke-
luarga bahasa, sedangkan kebudayaan mereka memang juga ber-
beda-beda, seperti misalnya orang Huwa di daerah pegunungan
di Madagaskar, dengan orang Jawa, dan orang Irian dari daerah
pantai utara Irian Jaya. Orang Huwa memiliki ciriciri ras
Negroid dengan beberapa unsur ras Kaukasoid Arab; orang
Jawa memiliki ciriciri ras Mongoloid-Melayu, dan orang Irian
memiliki ciri-ciri ras Melanesoid. Tetapi ketiga golongan manu-
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+++++++++++

PETA 8
Ilatas wilal,ah suku-bangsa Aceh rnenurut 6 orang pengarang

Batas menurut J.A. Kruyt
Batas menurut C. Snouck Hurgronje
Batas menurut C. Lekkerkerker
Batas menurut J. Kreemer
Batas menurut J.C. van Eerde
Batas menurut J.H. Damste
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sia itu mempergunakan bahasa-baha.sa yang termasuk satu
induk yaitu bahasa Huwa, bahasa Jawa, dan bahasa Bgu, yang
walaupun berbeda satu dengan lainnya, toh termasuk satu
keluarga bahasa yang besar, yaitu keluarga.bahasa Austronesia.
Kebudayaan orang Huwa adalah kebudayaan pertanian, de-

ngan irigasi, yang hidup dalam masyarakat pedesaan yang
dulu dikuasai oleh kerajaan kuno Imerina, dengan agama pri-
bumi, dan yang kini terpengaruh oleh agama Katolik. Ke-
budayaan Huwa digolongkan ke dalam daerah kebudayaan
Madagaskar (lihat hlm. 297 -298 di atas). Kebudayaan Jawa ada-
lah kebudayaan pertanian dengan irigasi yang hidup untuk se-

bagian besar dalam masyarakat pedesaan yang dahulu dikuasai
oleh suatu rangkaian kerajaan-kerajaan kuno sejak abad ke-9,
dengan agama Hindu dan Buddha Mahayana yang kemudi'an
terpengaruh oleh agama Islam. Kebudayaan Jawa oleh para
ahli digolongkan ke dalam lingkaran hukum adat Jawa-Madu-
ra. Adapun kebudayaan penduduk pantai utara Irian Jaya
adalah peramu sagu, yang hidup dalam desadesa kecil di se-
panjang lembah-lembah sungai dekat rawa-rawa dan hutan-
hutan sagu. Mereka mempunyai suatu sistem religi pribumi
yang kini terpengaruh oleh agama Kristen Belanda.

Keadaan lain lagi adalah di mana sejumlah manusia dengan
satu kebudayaan, tetapi yang berasal dari berbagai ras, justru
terdapat contohnya di negara-negara besar zaman sekarang.
Warganegara Amerika Serikat hidup dalam satu kebudayaan,
yaitu kebudayaan Amerika masa kini, tetapi mereka berasal dari
berbagai macam ras, yaitu ras Kaukasoid, ras Negroid (American
Blacks), ras Mongoloid Amerika (American Indinnsl dan ras

Mongoloid (Chinese Americans, Japanese Americans, atau
Korean Americans). Dengan demikian warganegara Inggris di
kota-kota besar yang berkebudayaan Inggris masa kini ada
yang memiliki ciri-ciri ras Kaukasoid, ras Kaukasoid-Indik
(India warganegara Inggis), ras l,Iegroid (Negro warganegara
Inggris), dan Mongolid (Cina warganegara Inggris).

Dari contoh-contoh di atas jelas bahwa perbedaan ras antar
manusia di muka bumi (Lihat Peta 15), mencapai suatu keman-

tapan sejak beberapa ratus ribu tahun yang lalu, ketika perse-
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baran ras-ras Homo Sapiens mencapai jarak maksimalnya. Ke-

mantapan proses percabangan dan persebaran keluarga-keluarga
bahasa (Lihat Peta 16-20 f,ampiran), terjadi kemudian, yaitu
sejak beberapa puluh ribu tahun yang lalu, sedang pembentuk-
an dan penyebaran aneka-warna kebudayaan di muka bumi me-
rupakan suatu proses yang terjadi lebih kemudian lagi, yaitu
hanya dalam akhir zaman prehistori dan selam a zaman histori,
yaitu baru kira-kira tiga-empat ribu tahun yang lalu (Lihat peta-
peta Daerah Kebudayaan, ialah Peta2,3,4,6).

Dalam zaman sekarang ini, di mana komunikasi antara ma-

nusia dan mobilitas manusia di seluruh penjuru muka bumi

kita ini makin meluas, maka pembauran antara manusia dari

aneka warna ras, aneka warna bahasa dan aneka q'larna kebuda-

yaan, juga menjadi makin intensif. Walaupun demikian, untuk
keperluan analisa antropologi secara histori kita perlu menge-

tahui pola-pola penyebaran yang asli dari aneka warna ras' ba-

hasa dan kebudayaan di muka bumi. PoIa penyebaran aneka

warna kebudayaan dapat kita analisa berdasarkan peta-peta

daeralrdaerah kebudayaan terurai di atas.
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Keterangan pada Peta 9

l)acrah No. Suku-
Kebudayaan peta Bangsa

Daerah No. Suku-
Kebudayaanpetag6ngsn 

KeteranganKeterangan

,a
f-
:U

h
rO

-lo
rlll
o
Hp
g

t Mishmi

2 Abor
3 Miri
4 Dofla
5 Garo
5 Khasi
? Kachari
E Lusha
9 Chittagong

I 0 Lakher
I l Naga
12 Faloung
13 Kachim
14 Lisu
I 5 Lufzu
16 Chin
1? Butmese
I E Karen

1 I Shan

20 Wa
21 Lahu

23 Mon
24 Lu
25 Yuan
26 Lamet
21 Miso (Meo)

28 Yao

29 Kha (Khmu)
30 Lao
3 1 Chaobon
32 Kui

India (As-
.o-..

.'

':

flangladesh
India (Asam)

llirma

':
Birma/RRC
llirma/India

Birma/
Muang Thai

Ilirma/
Muang Thai

Birma/RRC
Firma/

Muang Thai
Birma
Birma/RRC
Thai
Laos
Muang Thai/
Laos/Vietnam
Muang Thai/
Laos

Muang Thai/

Muang Thai/
Kampuchea

33 Chong

34 Thai
3 5 S€manll

3 6 Sakai

3? Peu
3 8 Kmer
3I Samre
I 0 Stieng
4l Mnong

42 Brao

43 Boloven
4 4 Alak
4 5 Souei
16 Tai

41 Ho
{ 8 Lati
4 9 Laqua
6 0 Lolo

51 Man
62 Tho
6I Muong
6 4 Vietnam
6 6 Jarai
66 Bahnar
67 Rbade
6 E Raglai
69 Cham
6 0 Solunt

6l Andamsn
klandstg

Muanr Thai/
Kampuchca
Muang Thai/
Muang Thai/
Malaya
(Negrito)
Muang ThaL
Malaya
(Veddotd)
Kampuchca

Kampuchca
Vietnam
Kampuchea/
Laos
Laos

Laos/Vietnam
RRC

Laos
Vietnam
Vietnam
Vietnam/RRC/

Thai
Vietnan

Vtctnam

Birma
(OratrS Laut)
Kopubue[
Andernatt
(NGfrtto)

309



LAMPIRAN II

4

s
o

24
PALAWAN

30

PETA 10
Suku-suku Bangra di Filipina

3r0



Keterangan pada Peta 1O

,, , 
D?"tfr 

-No' s.rk., Bangsa KeteranganKebudayaan Peta

I llocano
2 Apayo
3 Negrito
c Tingian
5 Kalingan
6 Gaddang
? r,]ontoc

8 Kakanai
I Ifugao

10 Nabaloi
1 1 Ilongot
12 Pangasinan
13 Aeta
I { Tagalog
15 Bikol
16 Mangyan
1'l Dulangan
1 E Hanunuo
1 9 llongo
20 Bisayan
2l Samareno
22 Bukidnon
23 Subanun
21 Tagbanua
25 Mandaya
26 Bagobo
27 Sangil
28 Mangindanao
29 Maranao
3 0 Yakan
31 Samal
32 Palawani

Igorot
Igo!ot

Igorot

Cebuano

Palawan

Muslimin
Muslimin
Muslimin
Muslimln
Muslimin
Muslimin
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Keterangan pada Peta 11

"'"'lf:ll?T 
[f ' sur.,.nune,u

Linekunsm No.Keterangan Huk"um .id"t p"t, Suku-Bangsa l(eterangan

Aceh 1

Gayo-Alas-
Batak 2,3

'' 3a,, 3b

" 3c

'' 3d
" 3e

,, 3f

Melayu 1

Minang 6

kebau
'' 6a
' 6b
' 6c

Mslayu 6

Sumatra-
Selatan 7

'8

" 8a

' 8b

,, 8c

'' 10

' 11

't2
MtnaDS l S

kabau
Gayo-Al&s- 11
Betrk

Orang Aceh

Orang Gayo
Orang Batak
Orang Kuo
Orang Pak-
pak
Orang Sime.
lungun
Orang Toba
Orang Ango-
la
Orang Man
dailing
Orang Medan
Orang Mi-
nangkabau
Olang Padang
Orang Rejang
Orang Negri
Sembilan
Orang Riau

Orang Jambi
Orang Pelem-
bang
Orang Palem-
bang Kota
Ponduduk Mu-
si Hulu
Oratrg Kome-
ring
Olang BenE-
kulu
Oran{ Lsm-
punS
Oraru Jana

Orang Eng-
gaDo
Oran! Metl'
tawal
Orarog Nies

15 Orang Sl!1o
loe

16 Olang Sicho-
le

l7 Orang Kedah

I E Olang Perak
19 Oteng Pattani

20 Oran8 Ke-
latm

2l Orang Tlerrg-
ganu

22 Orang Pahang
23 Orang Sela-

ngor
21 Orang Johor
26 Kelompok-ke-

lompok oraag
Melayu dan
Hulu Su[gai-
$rngai

2ba Orahg Ulu

25b Oran8i Lubu
26c Orang Sakel

25d Orarg Ma-
mak

26e O-rang Kubu
26f Oran6 Abung

26 Oralg Aktt

27 Orani Lsut
27, Orani Utan

27b Oraag Benue

27 c Otatrg Sekah

27d. OrangJunr

28 Orang Lom
,9 OreDS Derat
3 0 Oraag BilitoD

Nug"i u.-
laya

NGgara Mu-
a-g Thei
Negara Ma-
laya

Negeri Ma-
laya _

Oa"og fr"-.-
migrad

Aceh

Aceh

Melayu

Melayu

Bangka
Biuton

Hulu
Muara
sipoY

Boken Stak
IIulu

,lndre8lrt-
Hulu
Mud Hulu
Wai AbunS-
Hulu
Oraltr8 Ne-
grito 

_
Hilir Siak
Kampar
Di Kcp.
Rieu
Paatai
Bangka
Biliton
PuLu Ir-
par. 

_
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Keterugm pi& P6t. 13

Urgtungu
Hukum

Sulsqi S€'
lrtan

Toni.

O6ng Ma
kes

OrsDg Bugis l-
Orug Luwu | -
Omg M8n'

dar
Ordg Pitu

Ulunna I -
To Sa'dan I -
:'::1:, ITo Badak
Penduduk

To Kaili

To Kulawi
B*e'e
To Loinang

Kepulauan

Baatdaya

Maiuku

Msluku
Ternrte

Orang Io-
yolo

Onng Sum-
bawa

Orsng Bima
Dodonggo
Onng Dom-

pu
Or.ng Mam-
. boro

Or0ng Sumbs
Orang Wal-

ngepo
Orang Ssbu
Ondg Mdrggui

N!.dr
Orsng Riung
Orsg NrgeLlo
Onng Lio
Orug Ende
Orqng Sikk.
Or.ng L.ru'.

.tqlie
onng solor
Obtrg lrm'

blen
OEng Pantu
Onng AIor
Onng Roti
Orsg Kupang
Or.ng Atoni
Ontrg Mrle
Orang Belu

61
68
69

70

71

73
74

t02

103

104
105
106

10?

108
109

110
111

Deerah Poso I Bahe
Bare'e

To Pipikoro I -
To Pa.lu I Temauk

P€nduduk
sekitar Te'

luk
Palu dan
To Lole
To Sigi, To
Lindu
To Parigi
dan To
Waelia

112
113
114
115
116
1r7
118

119
120

t2r

723
124
125
126
t21

7A
79

E1

a2
83
84
85

86

88

89

eo

91

93

94
95

96
91
98
99

I 100
I ror

Onng B{ng'
gai

To Belantak
To Bobongko
onn{ Bsi'u
Orang Tc

mini
OleB Buol
Orug Co

!ontslo
Orug KsIi'

dips
Orsng Bo'

la8trg
Orug Ma-

ugandau
Ordg Ton'

tsboan
Onng Ton-

dano
Orang Me

nado

128 I orengwata!
129 | OnnS Ruma
130 I Onng Duar
133 I OtrngKbs
132 I Orang Leti
133 | Onngsel$
134 I OrancYm

dena
13t I Orang Larit'

dena
t 36 | Orang Aru
13? I onngBsnd.
138 | OrangKei
139 I orsng seram
l4O I Orug Ambon
141 | onng Buru
142 I Orang Sub
143 | OrsngTdi'abu
144 I OnnE B@u
145 | OtnagMakisn
145 | OnngTtdore
14? I onng Ternate
148 | OrsngMorotai
I49 | Onng Go.lela

150 I OlaE T.bslo

Min.hsa

Sulrwdi Se'
lctM

Onrg Sugir
Orang Moro

Dene
Bungku
To Laiwui
To Landase
To laki
Orsg Muna
Orug Bu-
tung 151 I orsE Euli
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Keterangan pada Peta 14.

Suku Bangsa Keterangan
Lingkungan
Hukum Adat

Lingkungan
Hukum Ada

J
D

4

5
6
7

8
I

10
11
1,2

72
t4
15
16
17

19

20

2l
.to

23
24
OR

Waigeo

Biak
Numfor
Yapen

( Serui )
llattam
Anggi
Manikion
Hejbrat
Bintuni
Wendamen
Lha
Arguni
Mairasi
Mimika
Kapauku
Waropen
Penduduk
huiu Marnbe-
ramo

Penduduk
pedalaman
Sarmi
Penduduk
hulu Tor
Penduduk
Pantai Timur
Guai
Genyem
Demta
Sentani
Pbnduduk
Teluk Su-
karnapura
Senggi
Yafi
Dani
Uhunduni

Irian Barat
(I ndonesia )

Terdiri dari
banyak ke-
lompok ke-
cil

26
27
28
29

30
31
32
JO

34
35
36
37
38

Moni
Asmat
Yakui
Awiu
Muju
Kimam
Marind
Jelanim
Semariji

39
40
4t
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52

53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63

Keraki
Mawata
Bugilai
Kiwai
Karewa
Turama
Gogodara
Samberigi
Kutubu
Naman
Motu
Mailu
Dobu
Penduduk
Trobriand
0rokaiva
Chimbu
Kunia
Yabim
Manus
Banaro
Mundugu
Istambuli
Yahnul.
Abelam
Arapesn

Keterangan
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LAMPIRAN V
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Keterangan Pada Peta 1.5

I. KAUKASOII)

a. Indolranian
b. Mediteranian
c. Dnarian
d. Alpin
e. Nordik
f. Baltik
g. Uralik
h. Armenik

2. MONGOLOID

a. Mongoloid renggara 
s' P.LYNESIA

(Malayan Mongoloid)
b. Monglloid si-u"ri" si*"n 6' MELANESIA

c. Mongoloid Asia Timur
(Classie Mongoloid) j. MrcRoNEsrA

d. Mongoloid Asia Utara
e. Mongoloid Kutub

(Arctic Mongoloid, atau 8' AINU

sering juga digebut Clascie
Mongoloid, l".tfpl d:: s. DRAvTDA
ngan Mongoloid Asia Timur
minus orang Tionghoa) r0. BUSHMEN.

f. Mongoloid Amerika

3. NEGROID

a. Negroid Umum
b. Nilote
c. Nigrito (di Afrika, An-

daman, Filipina)

4. AUSTRALOID

a. Australoid Khusus
b. Weddoid

321



d
o"
ok
rn

ag

6

E.{

\op0
d

L6'

E
a€

o
6

td

z
d
Fr:
FI

321



Keterangan Peta 16

1. INDO-JERMAN 3. SINO_TIBETAN
a. Indo-Iran a. Tibeto-Burma
b. Slavik b. Shan Thar
c. Helleno-Illyrik c. Annam
d. Romawi d. Cina
e. Jermania
f. Keltik 4. DRAVTDA

5. MUNDA
2. URAI-ALTAI 6. MON-KHMER 

.

a. Fino-Urgik a. Khmer (Cambo-
b. Turko-Tartar dya)
c. Mongolih b. Mon
d. Tungu-Manchu

7. AUSTRONESIA
8. JEPANG
9, KOREA
rO. PALEO-SIBERIA
rT, KAUKASIK
12. SEMIT
13. BASQUE
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LAMPIRAN VII

PETA 17

Klasi{ikasi Bahasa'Bahasa Afrika

(Dikutip dari : G.P. Murdock, Afriha, Its Peoples and Their

iulture Hittory, New York, McGraw Hill, 1959 : hhn' 14-15)

I. FUR

2, HAMIT

a. Berber
b. Cad
c. Kusjait
d. Mesir
e. Semit

3. KANURTK

324

4, SUDAN

a, Sudait Barat
b. Sudan Timur

5. KORDOFAN

6. MABAN

1. NIGRITIK
a. Atlantik
b. Bantoid

8. SONGHAI

e. CHOISAN

10. AUSTRONESIA
Indonesia (Malagasi)

11, KOMAN



LAMPIRAN VIII

PETA 18

Klasifikasi Bahasa-Bahasa Amerika Utara dan Tengah
(Dikutip dari : R.F. Spencer, An Ethno-Atlos

Dubuque, W.M.C. Brown, 1959, Peta VI)

1.

t

ESKIMO
a. Eskrmo Khusus
b. Aleut

ATHABASCA
a. Athabasca Utara
b. Athabasca Barat-

daya (Navaho,
Apache)

c. Athabasca, 4.
California
(Tolowal, Hupa)

ALGONQUIAN

a. Wakashan
b, Salishan b.

c. Algonquian Khusus
d. Algonquian

California (Yurok,
Wijot)

e. Plain Algonquian
(Arapaho, Cheyene)

a. Siouan
b. Caddoan
c. Muskogean
d. Iroquois
e. Yuman
f. Californian

t-

UTO.AZTEC
a. Ute
b. Kiowan
c. Aztec

HOKAN.SIOUX

6. PENUTIAN
a, Sahaptan
b. California

Penutian
e. Tsimshian

7 MAYA
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LAMPIRAN IX

PETA 19

Klasifikasi Bahasa-bahca Amerika Selatan
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Keterangan pada Peta 19

Bahasa-bahasa di Amerika Selatan, lebih tercampur mengenai daerah-
daerah penyebarannya daripada di lain{ain daerah di dunia. Hal ini bisa di'
lihat dari klasifikasi yang tercantum dalam buku J.H. Steward dan L.C. Fa-
ron, Natiue Peoples of South America, New York, McGraw Hill (1959:
hlm. 23). Pada peta itu tampak bagaimana berbagai bahasa yang termasuk
keluarga-keluarga tertentu, tersebar dalam daerah keluarga-keluarga baha'
sa-bahasa lain. Sedangkan dalam batas-batas daerah-daerah dari banyak
keluarga-keluarga bahasa ad,a enclaues dari bahasa-bahasa kecil yang tak
dapat diklaskan ke dalam ketiga keluarga bahasa pokok di Amerika Sela'
tan, atau ada banyak daerah yang masih diragukan identifikasi bahasa'
bahasanya atau yang belum diteliti sama sekali' Adapun peta yang kami
cantumkan di sini adalah suatu penyederhanaan yang ekstrem dari peta

dalam buku Steward-Faron tersebut. Tidak hanya mengenai jumlah aneka

warga kelompok bahasa-bahasa yang dicantumkan, tetapi juga mengenai
jalarr n va Earis-saris batas keluarga-keluarga bahasa.

1. MAcRo-cHTBHAN

a. Chibchan Khusus
b. Paezan

Z. ANDEAN

a. Quechua
b. Arawak
c. Tupai-Guarani.

d. Aymara
e. Andean Selatan

3. GE.PANO-CARIB

a. Caribean
b. Ge
c. Panoan.
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OGETN RAFI

1. KESATUAN SOSIAL DALAM ETNOGRAFI

Jenis karangan yang terpenting yang mengandung bahan
pokok dari pengolahan dan analisa antropologi adalah karang-

an etnogtafi. Seperti apa yang telah tersebut dalam Bab I dan
VII di atas (hlm. 1, 266)isi dari sebuatr karangan etnografi
adalah suatu deskripsi mengenai kebudayaan suatu suku bangsa.
Namun karena di dunia ini ada suku-suku bangsa yang kecil
yang terdiri dari hanya beberapa ratus penduduk tetapi juga

ada zuku-suku bangsa yang besar yang terdiri dari berjuta-
juta penduduk, maka seorang ahli antropologi yang mengarang
sebuah etnogtafi sudah tentu tidak dapat mencakup keseluruh-
an dari suku bangsa yang besar itu dalam deskripsinya. Pada

hlm. 266-270 di atas telah disebut contoh bahwa suatu etno-
grafi tentan g Kebudayann Sunda hanya akan dapat mencakup
suatu bagian atau suatu wujud tertentu dari kebudayaan Sunda
itu. Hanya suku-suku bangsa yang sangat kecil jumlah pendu-

duknya dapat dideskripsi dalam keseluruhannya, seperti misal'
nya kebudayaan suku bangsa Bgu, di pantai Utara Irian Jaya,
yang dalam tahun 1963 hanya terdiri dari 481 orang.l

1. Suatu deskripsi etnografi tentang kebudayaan suku bangsa Bgu
adalatr karangan Koentjaraningrat, "Ikhtisar Pola-pola Kehidupan
Masyarakat Penduduk Pantai Utara lrian Barat dan potensi-poten-
sinya Untuk Pembangunan," Mqjalah llmu-Ilmu Sastra Ind,onesia,
III, 1966 : hlm. 129 - 194.
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Kiuena kebudayaan'kebudayaan suku-sui<u bangsa yang se-

kocil orang Bgu tersebut kini sudah jarang ada di muka bumi

ini, maka para ahli antropologi zaman sekarang biasanya harus

membuat deskyipsi mengenai suku-suku bangsa besar, yang

terdiri dari puluhan ribu, ratusan ribu, bahkan berjuta-juta

penduduk. Dengan demikian mereka terpaksa harus membatasi

deskripsi mereka kepada deskripsi dari suatu suku bangsa di su- -
atu lokasi tertentu. Lokasi itu bisa suatu desa, beberapa desa-

yang berdekatan, suatu wilayah geografi, suatu daerah adminis'

tratif, bahkan suatu kota atau bagian dari kota. Dalam hal itu
"kemurnian" masyarakat suku bangsa yang menjadi pokok des-

kripsi mereka dikomplekskan oleh adanya penduduk dari suku'

suku bangsa lain yang dalam zaman motrilitas besar sekarang

ini sering juga ada di tempat lokasi dari suku bangsa yang lain

daripada lokasi suku bangsa yang menjadi pokok deskripsi

etnografi mereka.
Mengingat hal-hal tadi, yang menyebabkan bahwa para ahli

antropologi masa kini jarang dapat rneneliti suatu suku bangsa

yang kecil dan "semurni" suku bangsa Bgu tersebut, mereka

men erlukan suatu metode untuk menentukan secara konkret
batas-batas dari bagian suku bangsa yang konkret menjadi
pokok deskripsi etnografi mereka.

Seorang ahli antropologi Amerika, R. Naroll, pernah me-

nyusun suatu daftar prinsip-prinsip yang biasanya diperguna'
kan oleh para ahli antropologi untuk menentukan batas-batas

dari masyarakatr,bagian suku bangsa yang menjadi pokok dan

lokasi yang nyata dari deskripsi etnografi mereka.2 Dengan

beberapa modifikasi oleh J.A Clifton dalam buku pelajarannya'

Introduction to CulturoL Anthropology (1968 : hlm. 15), maka

daftar itu menjadi seperti apa yang tercantum di bawah ini.

L. Kesatuan masyarakat yang dibatasi oleh satu desa

atau lebih;

2. Lihat karangannya, R. Naroll, On Ethnic Unit Classification. Cutent
Anthropology, V, 1964 : hlm.285 -912.
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Kesatuan masyarakat yang terdiri dari penduduk yang

mengucapkan satu bahasa atau satu logat bahasa;

Kesatuan masyarakat yang dibatasi oleh garis batas

suatu d aerah politikal-administratif ;

Kesatuan masyarakat yang batasnya ditentukan oleh
rasa identitas penduduknya sendiri;

Kesatuan masyarakat yang ditentuka-n oleh suatu wi-
layah geografi yang merupakan kesatuan daerah fi
sik;

6. Kesatuan masyarakat yang ditentukan oleh kesatuan

ekologi;

7. Kesatuan masyarakat dengan penduduk yang menga-

lami satu pengalaman sejarah yang sama;

8. Kesatuan masyarakat dengan penduduk yang freku-
ensi interaksinya satu dengan lain merata tinggi;

9. Kesatuan masyarakat dengan susunan sosial yang se-

ragam.

Prinsip yang disebut pertama biasanya mencakup juga prin'
sip yang lain. Penduduk satu desa atau beberapa desa yang ber-
dekatan, biasanya juga merupakan segabungan manusia yang

mengucapkan satu bahasa, biasanya juga merupakan suatu
kesatuan administratif, S dan mempunyai suatu rasa identitas
komunitas yang khusus, tinggal di satu wilayah geografi dengan

ciri.ciri ekologi yang sama, mempunyai pengalaman sejarah

yang biasanya sama, biasanya saling berinteraksi secara intensif
dan dengan frekuensi yang tinggi, sedangkan seluruh desa.

biasanya mempunyai suatu organisasi sosial yang tertentu.
Sebaliknya, prinsip 2 sampai 9 belum tentu mencakup

juga semua prinsip yang lain. Prinsip yang disebut sebagai

Kecuali kalau misalnya satu desa kebetulan terletak di garis batas
antara dua negara, antara dua propinsi, dua kabupaten, atau kesa'
tuan politik administratif lain.

2.

3.

4.

5.

3.
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nomor 3, yaitu prinsip pembatasan oleh garis batas politil<al
adminishatif seperti misalnya suatu kabupaten di Jawa Barat
memang untuk sebagian besar terdiri dari penduduk yang ber-
kebudayaan suku rangsa Sunda dan berbahasa Sunda, namun
dalam kabupaten itu pasti ada pula penduduk yang berasal
dari suku bangsa Jawa, Batak, atau lainnya, yang mengucapkan
bahasa Jawa, bahasa Batak, atau bahasa lainnya.

Serupa dengan hal tersebut di atas, prinsip yang ciisebut
sebagai prinsip nomor 5, yaitu prinsip pembatasan oleh ke-
satuan ciri dalam satu wilayah geografi seperti misalnva da-

erah hutan rimba tropik, daerah sabana tropik, kepulauan ofol/
di Lautan Pasifik, daerah gurun Asia Baratdaya, daerah hutan
koniferus di Kanada Baratlaut, atau daerah pantai dekat kutub
utara. Di daerah-daerah geografi seperti itu sering kita lihat
adanya penduduk yang hidup dalam masyarakat dengan kebu-
dayaan-kebudayaan dengan sistem teknologi, sistem ekonomi,
dan organisasi sosial yang sama tetapi berbeda suku !-iangsa,

karena adanya bahasa-bahasa, sistem-sistem religi, dan ekspresi-
ekspresi kesenian yang berbeda. Dalam satu daerah geografi
yang penduduknya padat sering kita lihat bahwa penduduk-
nya itu terdiri dari kesatuan-kesatuan administratif yang ber-
beda-beda yang disebabkan karena, atau yang mengakibatkan
pengalaman sejarah yang berbeda-beda.

Seorang ahli antropologi yang mencari suatu kesatuan et-
nografi untuk menjadi pokok penelitian dan pokok deskripsi
etnografinya sudah tentu juga menghadapi kompleksitas yang
berbeda-beda mengenai unsur-unsur kebudayaan yang dihadapi-
nya.

2. KERANGKAETNOGRAFI

Bahan mengenai kesatuan kebudayaan suku bangsa di sua-
tu komunitas dari suatu daerah geografi ekologi, atau di suatu
wilayah administratif tertentu yang menjadi pokok deskripsi
sebuah buku etnografi, biasanya dibagi ke dalam bab-bab ten-
tang unsur-unsur kebudayaan menurut suatu tata-urut yang
sudah baku. Susunan tata-urut itu kita sebut saja "Kerangka
Etnografi."
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Untuk memerinci unsur-unsur bagian dmi suatu kebuda-
yaan, sebaliknya dipakai daftar unsur'unsur kebu.Jayaan uni-
versal yang telah diuraikan dalam Bab V di atas,4 yaitu : (i)
bahasa, (ii) sistem teknologi, (iii) sistem ekonomi, (iv) organi-
sasi sosial, (v) sistem pengetahuan, (vi) kesenian, dan (vii) sis-
tem religi. Karena unsur-unsur kebudayaan itu bersifat univer-
sal maka dapat diperkirakan bahwa kebudayaan suku bangsa
yang menjadi pokok perhatian ahli antropologi pasti juga me "

ngandung aktivitas adat-istiadat, pranata-pranata sosial dan
benda-benda kebudayaan yang dapat digolongkan ke daiam
salah satu dari ketujuh unsur universal tadi.

Mengenai tata-urut dari unsur-unsur itu, para ahli antro-

pologi dapat memakai suatu sistem menurut selera dan perhati-

an mereka masing-masing. Sistem yang paling lazim dipakai
adalah sistem dari unsur yang paling konkret ke yang pa -

ling abstrak. Hal itu berarti bahwa kecuali unsur bahasa yang

selalu diuraikan dalam bab paling depan sebagai suatu unsur

yang dapat memberi identifikasi kepada suku bangsa yang

dideskripsi, unsur yang diuraikan dulu adalah sistem tekno-
Iogi, sedangkan yang paling akhir adalah sistern religi. Dalam

bab tentang sistem teknologi misalnya, dapat dimasukkan des-

kripsi tentang benda-benda kebudayaan dan alat'alat kehi-

dupan sehari-hari yang sifatnya konkret, sedangkan dalam

bab tentang sistem religi termasuk gagasan-gagasan dan keya-

kinan-keyakinan tentang roh nenek moyang dan sebagainya,

yang bersifat abstrak sekali.
Walaupun demikian, setiap ahli antropologi mempunyai

fokus perhatian tertentu. Ada misalnya ahli antropologi yang
memperhatikan sistem ekonomi sebagai pokok utama dari des-

kripsinya. Lainnya memfokus kepada kehidupan kekerabatan,
kepada sistem pelapisan masyarakat, atau kepada sistem kepe-
mimpinan; lainnya lagi memusatkan perhatian kepada keseni-

4. Kalau kita tinjau buku-buku etnogtafi mengenai kebudayaan zuku-
suku bangsa di banyak tempat di dunia, sebagian besar juga memakai
daftar unsur-unsur kebudayaan universal itu sebagai kerangka etno'
gtalinya.
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an, atau lebih khusus lagi kepada suatu cabang kesenian yang
tertentu; ada lagi ahli antropologi lain yang memfokus kepada
sistcm religi. Pengarang etnografi dengan suatu fokus perhatian
seperti itu biasanya mulai dengan unsur pokoknya itu, dan me-
mandang unsur-unsur lainnya hanya sebagai pelengkap atau
dari unsur pokok tadi. Bisa juga ia mempergunakan cara susun-
an etnografi yang lain dan mulai dengan unsur-unsur lainnya
sebagai pengantar kebudayaan (cultural introduction) terhadap
unsur pokoknya, yang diuraikan pada akhir karangan etno-
grafinya, yang seolah-olah merupakan klimaks dari deskripsi-
nya.

Kecuali bab-bab yang mengandung deskripsi mengenai

unsur-unsur universal dari kebudayaan suku bangsa, sebuah

karangan etnografi perlu didahului dengan suatu bab permula-

an yang mendeskripsi lokasi dan lingkungan geografi dari wila-
yah suku bangsa yang bersangkutan. Kecuali itu, bab pertama
biasanya juga dilengkapi dengan keterangan demografi dari
suku bangsa yang bersangkutan.

Bab selanjutnya biasanya mengandung uraian tentang asal

dan sejarah dari suku bangsa yang bersangkutan, dan dari wila-
yah yang didiaminya. Uraian tentang sejarah pada permulaan
akan menjadi lebih bermanfaat kalau bab terakhir mengan-
dung uraian tentang keadaan masa sekarang, disambung de-

ngan uraian tentang perubahan serta pergeseran dari kebudaya-
an yang bersangkutan. Bab penutup seperti itu biasanya, mem-
beri aspek dinamik terhadap sebuah buku etnografi.

Meringkas kembali apa yang terurai di atas, maka sebuah

karangan tentang kebudayaan suatu zuku bangsa yang disusun
menurut kerangka etnogtafi akan terdiri dari bab-bab seperti
terdaftar di bawah ini. Sedang tiap bab akan terdiri dari bagian-

bagian khusus yang akan diuraikan dengan lebih mendalam
dalam sub-sub bab di bawah ini juga.

1. Lokasi, lingkungan alam dan demografi.

2. Asal mula dan sejarah strku-bangsa.

3. Bahasa.
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4. Sistem teknologi.

5. Sistem mata pencaharian.

6. Organisasi sosial.

7. Sistem pengetahuan.

8. Kesenian.

9. Sistem religi.

3. LOKASI, LINGKUNGAN ALAM DAN DEMOGRAFI

Dalam menguraikan lokasi atau tempat tinggal dan penye-

baran suku bangsa yang menjadl pokok deskripsi etnografi
perlu dijelaskan ciri-ciri geografinya, yaitu iklimnya (tropi-
kal, mediteran, iklim sedang, iklim kutub), sifat daerahnya
(pegunungan, dataran tinggi, dataran rendah, jenis kepulauan,
daerah rawa, hutan tropikal, sabana, stepa, gurun dan seba-
gainya), suhunya dan curah hujannya. Ada baiknya juga kalau
penulis etnografi dapat melukiskan ciri-ciri geologi dan geo-

morfologi dari daerah lokasi dan penyebaran suku bangsanya;
sedangkan suatu hal yang perlu juga dalah keterangan menge-
nai ciri-ciri flora dan fauna di daerah yang bersangkutan.

Bahan keterangan geofrafi dan geologi tersebut sebaik-
nya dilengkapi dengan peta-peta.yang memenuhi syarat ilmiah.
Ini tentu tidak berarti bahwa seorang sarjana antropologi juga

harus menguasai ketrampilan menggambar peta, tetapi ia bisa

minta tolong kepada seorang ahli geologi atau kartografi, de-

ngan memberitahu ciri-ciri apa yang hendak ditonjolkannya
pada peta-peta yang diperlukan untuk buku etnogafinya
itu.

Semua keterangan tersebut di atas perlu untuk para ahli
lain yang hendak mempelajari masalah hubungan serta pengaruh
timbal-balik antara alam dan tingkah-laku manusia dalam ke-
hidupan masyarakat. Beberapa soal yang terutama pada masa
kini mendapat perhatian banyak adalah misalnya soal pengaruh
timbal-balik antara keadaan alam dengan pola makan dari suatu
penduduk, guna studi gizi; soal pengaruh timbal balik antara
keadaan alam dengan kesehatan serta laju kematian dan tingkat
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fertilitas penduduk, yang-sebaliknya berguna untuk studi ke-
pendudukan. Soal lain yang penting juga adalah soal hubungan
antara alam dan tanah dengan sistem mata pencaharian pendu-
duk. Studi-studi semacam itu disebut studi ekologi, atau dalam
bahasa Inggris ecology.

Suatu etnografi juga harus dilengkapi dengan data demo-
grafi, yaitu data mengenai jumlah penduduk, yang diperinci
dalam jumlah wanita dan jumlah pria, dan sedapat mungkin
juga menurut tingkat-tingkat umur dengan interval lima tahun,
data mengenai laju kelahiran dan laju kematian, serta data me-
ngenai orang yang pindah keluar-masuk desa. Di banyak daerah
di seluruh dunia, terutama di daerah pedesaan, data semacam
itu biasanya sukar diperoleh, karena orang desa jarang mem-
punyai kebiasaan untuk mencatat pernikahan, kelahiran atau
kematian, atau mengingat umur yang tepat dari sesama warga
desa mereka, atau mencatat orang yang pindah keluar-masuk
desa. Di daerah pedesaan di Indonesia keadaannya adalah de-
mikian, dan hanya di antara beberapa suku bangsa yang ber-
agama Kristen, dan di beberapa tempat di mana gereja kebetul-
an rajin mencatat pernikahan, pembaptisan, dan kematian warga
umatnya, atau di mana sekolah gereja kebetulan memegang
arsip mengenai jumlah muridnya yang keluar-masuk sekolah,
ada sumber yang agak mantap untuk mengadakan perhitungan
dan analisa jumlah serta laju perubahdn penduduk.

4. ASALMULADAN SEJARAH SUKUBANGSA

Sebuah etnografi ada baiknya juga dilengkapi dengan kete-
rangan mengenai asal-mula dan sejarah suku bangsa yang men-
jadi pokok deskripsihya. Dalam usaha ini seorang ahli antro-
pologi perlu bantuan dari para ahli sejarah atau ahli-ahli ilmu
bantu pada ilmu sejarah lainnya.

Keterangan mengenai asal mula suku bangsa yang ber-
sangkutan biasanya harus dicari dengan mempergunakan tulis-
an p:ua ahli prehistori yang pernah melakukan penggalian dan
analisa benda-benda kebudayaan prehistori yang mereka temu-
kan di daerah sekitar lokasipenelitian ahli antropologi tadi. Se-
perti terurai dalam Bab I di atas (hlm. 14,19, 34.35) seorang ah-
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li prehistori di Amerika merasakan dirinya dekat pada para ahli
antropologi karena prehistori merupakan suatu ilmu bagian dari
antropologi. Di Indonesia keadaannya tidak demikian. Seorang
ahli prehistori sebenarnya adalah seorang ahli arkeologi, dan
dalam hubungan itu ia ahli dalam suatu ilmu bagian dari ilmu
sejarah. Kerjasama antara seorang ahli antropologi dengan se-

orang ahli prehistori di Indonesia merupakan suatu kerjasama
lintas suatu bidang ilmu, atau interdisiplin

Dalam praktek, untuk mencari keterangan mengenai za-

man prehistori sesuatu suku bangsa, maka seorang ahli antropo-
logi cukup membaca laporan-laporan hasil penggalian dan pene-
litian para ahli prehistori tentang daerah umum yang menjadi
tempat tinggal suku bangsa yang bersangkutan. Seorang ahli
antropologi yang meneliti masyarakat suku bangsa Bugis misal-
nya, akan mencari keterangan mengenai soal asal-mula suku
bangsa Bugis dalam tulisan-tulisan para ahli prehistori tentang
daerah Sulawesi Selatan. Apabila tulisan tersebut tidak ada, atau
walaupun ada kurang dapat memberi bahan keterangan ten-
tang soal asal-mula suku bangsa Bugis, maka ia terpaksa harus
berusaha mencari bahan keterangan lain, yaitu bahan mengenai
dongeng-dongeng suci atau mitologi suku bangsa Bugis. Hal itu
termasuk folhlore, dan khususnya kesusasteraan rakyat suku
bangsa Bugis.

Dalam mitologi suatu suku'bangsa, biasanya terdapat do-
ngeng-dongeng suci mengenai penciptaan alam, penciptaan
dan penyebaran manusia oleh desa-dewa dalam religi asli 5 su-

ku bangsa bersangkutan. Dongeng-dongeng seperti itu biasa-
nya penuh peristiwa keajaiban yang jauh dari fakta sejarah.
Namun seorang ahli antropologi harus mampu menginterpre-
tasi dongeng-dongeng ajaib itu, dan mencari artinya, serta indi-
kasi-indikasi tertentu yang dapat menunjuk ke arah fakta seja-
rah yang benar.

5. Dengan religi asli di sini dimaksudkan religi yang belum dipengaruhi
oleh salah satu agama dunia yang besar seperti Islam, I(atolik, Kris-
ten, Buddha, atau Hindu.
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Mitologi dan ceritera-ceritera rakyat yang dapat mem-

beri indikasi ke arah fakta-fakk sejarah dari suatu suku bangsa,

dapat hidup secara lisan, dan kalau suku bangsa yang bersang-

kutan mengenal tulisan tradisional, dapat juga secara tertulis.

Dengan mitologi dan ceritera-ceritera rakyat yang hidup secara

lisan, seorang peneliti antropologi harus Inengumpulkan bahan

tersebut dengan merekam ceritera'ceritera tersebut dari mulut
tokoh-tokoh penduduk tertentu yang mengetahui dongeng-

dongeng itu.
Sebaliknya, apabila suku bangsa bersangkutan mengenal

tulisan tradisional sehingga kebudayaan mereka mempunyai
suatu kesusasteraan tradisional, maka peneliti tadi harus juga

berusaha membaca dan mempelajari bahan tersebut. Bahan

tersebut seringkali termuat dalam berpuluh-puluh naskah ku'
no dalam tulisan tradisional yang perlu dipelajari dan diseleksi

dahulu untuk mendapatkan isinya yang sebenar-benarnya.

Untuk pekerjaan yang sudah sangat teknis sifatnya itu seorang

ahli antropologi themerlukan bantuan seorang ahli naskah'

naskah kuno, yaitu ahli filologi (philologist).
Ahli antropologi yang meneliti masyarakat suku bangsa

Bugis tadi harus juga berusaha mengumpulkan naskah-naskah

Bugis yang biasanya berkisar sekitar kehidupan masyarakat dan

adat-istiadat di kerajaan-kerajaan Bugis hadisional' Naskah-

naskah itu banyak sekali jumlahnya'sehingga usaha untuk me-

milih naskah-naskah khuzus, mana yang relevan bagi peneliti-

annya dan mana yang dapat memberi keterangan mengenai

asal-mula dan sejarah orang Bugs, tentu tidak dapat diselesai'

kan sendiri, dan di sini bantuan seorang ahli filologi Bugis perlu

baginya.
Keterangan sejarah mengenai zaman' waktu suku bangsa

bersangkutan sudah mendapat kontak dengan bangsa-bangsa

lain yang menulis tentang kejadian masyarakatnya, lebih mudah
untuk dipergunakan seorang peneliti antropologi. Biasanya ke-

terangan itu ditulis dalam salah satu bahasa Eropa, yaitu Ing-
gris, Perancis, Portugis, Spanyol, atau Jerman, atau kadang-

kadang juga dalam bahasa Asia seperti Arab, Parsi, Cina dan
lainJain. Bangsa lain yang mengadakan kontak dengan orang
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Bugis dan pertama-tama meitulis banyak tentang masyarakat,
kebudayaan, dan adat-istiadat Bugis adalah bangsa Belanda,

khususnya para pendeta penyiar agama Kristen Belanda. De-

ngan demikian peneliti antropologi suku bangsa Bugis tadi

sebaiknya berusaha membaca ktangan'karangan para pendeta

Belanda itu guna menciapat keterangan bagi bab tentang sejarah

dalam karangan etnografinya.

5. BAHASA

Bab tentang bahasa atau sistem perlambangan manusia
yang lisan maupun yang tertulis untuk berkomunikasi satu
dengan yang lain, dalam sebuah karangan etnografi, memberi
deskripsl tentang ciri-ciri terpenting dari bahasa yang diucap-
kan oleh suku bangsa yang bersangkutan, beserta variasi-variasi
dari bahasa itu.

Deskripsi dari bahasa suku bangsa dalam karangan etnogra-
fi tentu tak perlu sama dalamnya seperti suatu deskripsi khusus
yang dilakukan oleh seorang ahli bahasa tentang bahasa yang
bersangkutan. Deskripsi mendaiam oleh seorang ahli bahasa
khusus mengenai susunan sistem fonetik, fonologi, sintaks dan
semantik sesuatu bahasa akan menghasilkan suatu buku khusus,
yaitu suatu buku tata bahasa tentang bahasa yang bersangkut-
an, sedangkan deskripsi mendalam mengenai kosakata suatu
bahasa akan menghasilkan suatu daftar leksikografi, atau uoca-

bulary, atau lebih mendalam lagi suatu kamus kecil ataupun
besar.

Tentu bukan maksudnya seorang ahli antropologi akan

terhambat dalam pekerjaan penulisan etnografinya, karena me-

nulis sebuah buku tata bahasa dan kamus dari bahasa suku
bangsa yang bersangkutan terlebih dahulu, hal itu sebaiknya
diserahkan kepada seorang ahli bahasa saja. Namun pengarang

etnografi tadi harus berusaha mengumpulkan data tentang ciri-
ciri menonjol dari bal,asa suku bangsa itu, luas batas penye-

barannya, variasi geografi, dan vadasi menurut lapisan sosial-

nya.
Ciri-ciri menonjol dari bahasa suku bangsanya dapat di-

uraikan pengarang etnografi itu dengan cara menempatkannya
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6.

setepat-tepatnya daiam rangka klasifikasi bahasa-bahasa sedunia
pada rumpun, sub-rumpun, keluarga, dan sub-keluarga bahasa-
nya yang wajar, dengan beberapa contoh fonetik, fonologi,
sintaks, dan semantik, yang diambil dari bahan ucapan bahasa

sehari-hari. Ada baiknya apabila peneliti dapat melengkapi bab

mengenai bahasa dalam etnografinya dengan sebuah lampiran
yang berisi daftar kata-kata dasar dari bahasa suku bangsanya.

Daftar kata-kata dasar, atau basic uocabulary suatu bahasa

terdiri dari kira-kira 200 kata mengenai anggota badan (kepala,

mata, hidung, mulut, tangan, kaki dan sebagainya), gejala-gejala

dan badan-badan alam (angin, hujan, panas, dingin, matahari,
bulan, awan, langit dan sebagainya), warna,bilangan, kata kerja
pokok (makan, tidur, jalan, duduk, berdiri dan sebagainya).6

Daftar kata-kata dasar itu perlu untuk berbagai macam studi kompa-
ratif yang dapat dilaksanakan oleh para ahli linguistik atau ahli
antropologi lainnya. Salah satu studi komparatif seperti itu adalah
analisa leksiko-statistik. Metode leksiko statistik yang diketemukan
oleh ahli linguistik, M. Swadesh, mempergunakan sebagai obyek
analisa "perbendaharaan kata-kata dasar universal" (basic uoca'
bulary). Seluruh basic uocabulory itu oleh Swadesh ditentukan ter-
diri dari kira-kira 200 kata.
Kemudian ia telah menemukan kenyataan bahwa kalau suatu bahasa
pecah menjadi dua, maka kedua anak-bahasa tadi masing-masing
berubah dengan lambat, dan perubahan-perubahan itu juga menge'
nai basic uocabulary dari masing-masing anak-bahasa. Lama-lama
makin banyak dari ke-200 kata tadi akan berbeda dalam kedua anak'
bahasa itu, sedangkan kecepatan dari proses perubahan itu secara
universal kira-kira sama untuk semua bahasa di dunia. Artinya, tiap
sekian ribu tahun, sekian prosen dari ke-200 kata itu akan berubah.
Berdasarkan kenyataan tersebut, maka menurut Swadesh orang da-
pat mengukur sejak kapan dua bahasa yang berasal dari satu induk-
bahasa itu pecah, dengan cara memperhitungkan berapa prosen dari
basic uocabulory dari satu bahasa itu masih sama, dan berapa yang
sudah berbeda. Untuk hal itu ia mengembangkan sratu rumus yang
berbentuk sebagai berikut :

J; (1 
")log (c * --- rOO - )

t=
t=
c=

2log r
waktu
jumlah kata yang sama.
indeks retensi
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Menentukan luas batas penyebaran suatu bahasa memang
tidak mudah, dan hal ini disebabkan karena di daerah perba-

tasan antara daerah tempat tinggal dua suku bangsa hubungan
antara individu warga masing-masing suku bangsa tadi seringkali
sangat intensif sehingga ada proses saling pengaruh-mempenga-

ruhi antara unsur-unsur bahasa dari kedua belah pihak. Perhati-

kan saja betapa sukarnya uutuk menentukan daerah batas anta'
ra bahasa Jawa dan Sunda. Bahasa di daerah perbatasan menjadi ",

bahasa campuran, dan suatu terkecualian terhadap situtai sema-

cam itu hanya ada kalau batas daerah antara tempat tinggal dua
suku bangsa itu terpisah oleh laut, gunung yang tinggi, sungai
yang lebar, atau batzs-batas alam lain yang menghambat kontak
antara manusia yang intensif.

Kecuali itu bahasa dari suatu sttku bangsa, terutama suatu

suku bangsa yang besar, yang terdiri dari berjuta-juta pendudtik,
selalu menunjukkan suatu variasi yang ditentukan oleh perbeda-

an daerah secara geografi maupun oleh lapisan serta lingkung-
an sosial dalam masyarakat suku bangsa tadi. Dalam bahasa

Jawa misalnya jelas ada perbedaan antara bahasa Jawa yang

diucapkan oleh orang Jawa di Purwokerto, di daerah Tegal,

di daerah Surakarta, atau di Surabaya. Perbedaan-perbedaan

bahasa khusus seperti itu oleh para ahli bahasa disebut per-

bedaan logat atau dialek (dialect). Perbedaan bahasa Jawa

yang ditentukan oleh lapisan-lapisan sosial dalam masyarakai

Jawa juga menyolok sekali. Bahasa Jawa yang dipakai oleh

orang di desa, atau yang dipakai dalam lapisan pegawai (pn-

yayi), atau di dalam istana (leraton), para kepala swapradja di
Jawa Tengah, jelas berbeda. Perbedaan bahasa menurut lapisan

sosial dalam masyarakat yang bersangkutan disebut tingkat

sosial bahasa, atau social leuels of speech. Walaupun tidak se'

ekstrem seperti dalam bahasa Jawa, tetapi dalam banyak bahasa

di dunia perbedaan bahasa menurut tingkat sosial itu sering ada.

6. SISTEM TEKNOLOGI

Bab tentang teknologi atau cara-cara memproduksi, me-

makai, dan memelihara segala peralatan hidup dari suku bangsa
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dalam karangan etnografi, cukup n-rembatasi diri terhadap tek-
nologi yang tradisional, yaitu teknologi dari peralatan hidup-
nya yang tidak atau hanya secara terbatas dipengaruhi oleh tek-
nologi yang berasal dari kebudayaan Ero-Amerika atau kebu-

dayaan "Barat".
Dalam buku-buku etnografi yang ditulis oleh para ahli an-

tropologi dari zaman akhir abad ke-19 atau permulaan abad ke-
20, kita dapat melihat adanya suatu perhatian besar terhadap
sistem teknologi dan sistem peralatan dari suku bangsa yang

menjadi pokok deskripsi. Hal itu mudah dapat kita mengerti.
Waktu itu metode untuk menganalisa dan mendeskripsi suatu
kebudayaan yang hidup sampai pada azas-azas pranata serta

adat-istiadatnya belum begitu maju, maka meneliti kebudayaan
suatu suku bangsa, para ahli antropologi terutama mencatat
unsur-unsurnya yang paiing menonjol tampak lahir saja, yaitu
kebudayaan fisik. Dengan demikian buku-buku etnografi kuno
itu mempunyai beberapa bab khusus mengenai bentuk serta

cara membuat pakaian, bentuk rumah, bentuk serta pemakaian

senjata, bentuk serta berbagai cara membuat dan mempergu-

nakan alat transpor dan sebagainya, dan bab-bab itu sering-

kali relatif lebih besar daripada bab'bab yang membicarakan
unsur-unsur lain dari kebudayaan suku bangsa yang bersang-

kutan.
Dalam buku-buku etnografi ddri zaman sesudah kira-kira

1930, terutama yang ditulis oleh para ahli antropologi h.ggris
atau Amerika, ta mpak bahwa bab mengenai sistem teknologi
menjadi kurang penting. Perhatian para ahli antropologi ter-
hadap unsur kebudayaan fisik berkurang, dan banyak buku
etnografi tulisan para ahli antropologi Inggris dan Amerika
dari masa itu, tidak mempunyai bab tentang unsur kebudayaan

fisik sama sekali. Keterangan mengenai sistem teknologi dan
kebudayaan fisik dalam buku itu hanya diuraikan sambil lalu
dalam babbab lain tentang unsur-unsur kebudayaan yang lain.?

7. I(arangan-karangan besar yang khusus mengenai teknologi tradisi-
onal dalam gesuatu kebudayaan, seperti karangan P,H. Buch tentang
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Teknologi tradisional mengenai paling sedikit delapan ma-

cam sistem peralatan dan unsur kebudayaan pisik yang dipakai
oleh manusia yang hidup dalam masyarakat kecil yang berpin-
dah-pindah atau masyarakat pedesaan yang hidup dari perta-
nian, yaitu :

1) alat-alatproduktif,
2) senjata,
3) wadah,
4) alat-alat menyalakan api,
5) makanan, minuman, bahan pembangkit gairah, dan

jamu-jamuan,
6) pakaian dan peririasan,
7) tempat berlindung dan perumahan,
8) aLlat-alat transpor.

Dalam deskripsi etnografi cukup apabila seorang ahli antro-
pologi membatasi dirinya kepada kedelapan unsur kebudayaan
pisik itu saja. Kalau kita perhatikan definisi J.J. Honigmann, The
World of Man (1959 : hlm. 290) bahwa teknologi itu menge-
nali'i......... segala tindakan baku dengan apa manusia mero-
bah alam, termasuk badannya sendiri atau badan orang lain...",
maka teknologi mengenai cara manusia membuat, memakai,
dan memelihara seluruh peralatannya, bahkan mengenai cara

teknologi penduduk Samoa, yang berjudul Samoan Material CuI-
fure (1930), atau karangan yang terdiri dari lima jilid oleh J.E. Jas.
per dan M. Pirngadi tgntang kerajinan rakyat di Indonesia yang
berj udu I D e I nland s c h e' Ku ns t nij u e r h e i.d i n N e d erl and s c h -I nd id,,lilid
I - V (1912, 1930), memang jarang tampak lagi sezudah tahun
1930. Hanya para sarjana yang membuat deskripsi dari kebudayaan
di daerah utara (Alaska, Kanada Utara, dan Greendland), yaitu daerah
suku bangsa Aleut, Athapaska Utara dan Eskimo, biasanya masih
tetap memberi tempat yang khusus kepada unsur teknologi tradisi-
onal, karena di antara sukuruku bangsa yang hidup di daerah Utara
dalam suatu sekitaran alam yang sangat kejam itu teknologi untuk
melawan lingkungan alam ini memang mengambil tempat yang sa-
ngat penting dalam kebudayaannya. C. Osgood misalnya, seorang
sarjana antropologi yang telah banyak bekerja di Alaska di antara
suku-suku bangsa Indian Athapaska Utara 66p Eskimo Alaska, me-
nulis sebuah buku tebal tentang Ingalik Materibl Culture (1940).
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Macam
peralatan

Bahan
mentah

Teknik
pembuatan

Pemakaian

Alat-alat pro-
duktif

batu dipukul-pukul, dite-
kan, dipecah-pecah

alat memotong
alat menusuk

alat membuat
lubang

alat-alat pemukul
alat-alat penggiling

tulang retouching

logam menuang
memandai

Senjata batu dipukul-pukul, dite-
kan, dipecah-pecah

senJata-senJata
potong

senlate pukul
senjata tusuk
senjata lempar
senjata penahan

tulang retouching

kayu
bambu

logam menuang
memandai

Wadah kayu membentuk,mengukir
alat menyimpan

dan memuat
alat makan
alat masak
alal untuk

membawa

bambu mengukir

kulit kayu memproses dan
menjahit

menganyam

tanah liat
(tembikar)

cetakan
tumbuk-menumbuk
membentuk
memutar-mutar

Alat-alat men-
yalakan api

batu api
menggesek

Alat-alat me-
niup api

kulit ububan api

Makanan bambu pompa apr

sayuFma-
yur,daun-
daunan,
akar-akaran,
biji-bijian,
daging susu

masak di atas api
masak dengan batu

panas
pembuatan arak

dimakan
diminum
narkotik
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haraan dan peternakan
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Bagan 14s : Kerangka ?eknologi.
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manusia bertindak dalam keseluruhan hidupnya. Maka dengan
membatasi bab mengenai teknologi tradisional pada hanya de-

lapan unsur kebudayaan fisik tersebul di atas, kita harus ingat
bahwa teknologi muncul dalam cara-cara manusia melaksanakan
mata pencaharian. hidupnya dalam cara'cara ia mengorganisasi
masyarakat, dalam cara-cara ia mengekspresikan rasa keindahan
dalam memproduksi hasil-hasil keseniannya.

Alat-Alat Produhtif. Dengan alat-alat produktif di sini
dimaksud alat-alat untuk melaksanakan suatu pekerjaan mulai
dari alat sederhana seperti batu tumbuk untuk menumbuk
terigu, sampai yang agak kompleks seperti alat untuk mene-
nun kain. Kalau alat-alat semacam itu diklaskan menurut ma-
cam bahan-bahan mentahnya, maka ada alat-alat batu, tu-
lang, kayu, bambrr. dan logam. Selanjutnya dapat diperhatikan
teknik pembuatan alat-alat itu menurut bahan mentahnya
tadi. Teknik hadisional pembuatan alat batu telah banyak di.
uraikan oleh para ahli prehistori, seperti misalnya oleh K.T.
Oakley dalam bukunya Man the Toolmaher (1950). Ia menga-
takan bahwa pembuatan alat-alat batu dapat dikerjal<an menu-
rut empat teknik, yaitu : teknik pemukulan (percussion-flah-
ing), teknik penekanan (pressure' flaking) teknik pemecahan
( ch ip pin g ), dan teknik pen ggil inga n ( gr in din g ).

Mengenai teknik pembuatan alat tulang-belulang, gading,
atau gigi, yang sering sudah mempunyai bentuk yang kurang-
lebih sama dengan bentuk alat yang diperlukan, maka teknik
pembuatannya lebih bersifat pembentukan lebih lanjut agar
tercapai bentuk yang sebenarnya diperlukan, dengan cara re-
touching Teknik pembuatan alat-alat logam tentu harus dibe-
dakan menurut macam logamnya, tetapi semua teknologi
tradisional untuk membuat alat-alat logam dapat diklaskan
ke dalam dua golongan, yaitu teknologi menandai, dan tek-
nologi menuang.

Dipandang dari sudut pemakaian alat-alat produktif dalam
kebudayaan tradisional, dapat kita bedakan antara pemakaian
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menurut fungsinya, dan pemakaian menurut lapangan pekerja-

annya. Dari sudut fungsinya, alat-alat produktif itu dapat dibagi
ke dzrlam alat potong, alat tusuk dan pembuat lubang, alat pu-
kul, alat penggiling, alat peraga, alat untuk menyalakan api,
alat meniup api, tangga dan sebagainya; sedangkan dari sudut
lapangan pekerjaannya ada alat-alat rumah tangga, alat perrgikal
dan tenun, alat-alat pertanian, alat-alat penangkap ikan, jerat
perangkap dan sebagainya.

Senjata. Serupa dengan alat-alat produktif, senjata juga
dapat dikelaskan : pertama menurut bahan mentahnya, kemu-
dian menurut teknik pembuatannya. Akhirnya aneka-warna ma-
cam senjata tradisional yang mungkin ada dalam kebudayaan
manusia dapat pula dikelaskan menurut fungsi dan lapangan pe-

makaiannya. Menurut fungsinya, ada senjata potong, senjata tu-
suk, senjata lempar, dan senjata penolak; sedangkan menurut
lapangan pemakaiannya ada senjata untuk berburu serta me-
nangkap ikan, dan senjata untuk berkelahi dan berperang.

Wadah. Wadah, atau alat dan tempat untuk menimbun,
memuat, dan menyimpan barang, dalam bahasa Inggris disebut
container. Ber.bagai macam wadah juga dapat diklaskan menu-
rut bahan mentahnya, yaitu kayu, bambu, kulit kayu, tempu-
rung, serat-seratan, atau tanah liat.

Pembuatan wadah dari serat-seratan seperti berbagai jenis
keranjang, telah menarik perhatian banyak pengarang etnografi,
terutama karena banyak suku bangsa di berbagai tempat di du-
nia pernah mengembangkan berbagai cara menganyam keran-
jang yang kompleks dan indah. Seorang sarjana antropologi
Amerika, A. Mason, pernah menulis sebuah buku tentang ber-
bagai teknik menganyam yang dikenal oleh suku-suku bangsa
Indian di Amerika Utara, berjudul Aboriginal American Bas-
hetry (1904).

Macam wadah yang paling banyak mendapat perhatian,
terutama dari para ahli prehistori, adalah wadah yang dibuat
dari tanah liat. Wadah dari tanah liat itu kita sebut dengan

istilah "tembikar", atau dalam bahasa Inggris pottery. Teknik
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pembuatan tembikar pada dasarnya ada empat macam, yaitu
teknik pembuatan dengan cetakan, yang kemudian dirusak
(lining technique), teknik menyusun gumpalan-gumpalan lem-
pung (tanah liat) yang ditumpuk-tumpuk (coilingtechnique),
teknik membentuk satu gumpalan lempung yang besar (mo
delling technique), dan teknik membentuk segumpal lem-
pung yang diputar-putar dengan vsf,v battery-whell-technique).
Kemudian teknik-teknik pembuatan tembikar dapat juga di-
klaskan menurut cara-cara membakar dan cara-cara menghias-
nya, serta mencat benda-benda periuk belanga itu. Kecuali
mempunyai fungsi sebagai tempat menimbun, memuat, dan
menyimpan, tembikar pada khususnya dan semua wadah pada
umumnya, mempunyai juga berbagai fungsi dalam lapangan
memasak sebagai alat dan sebagai wadah untuk membawa
(mentranspor) barang.

Mahanan. Makanan dapat juga kita anggap sebagai barang
yang dalam ilmu antropologi dapat dibicarakan dalam rangka
pokok mengenai teknologi dan kebudayaan fisik. Makanan
dapat dipandang dari sudut bahan mentahnya, yaitu sayur-ma-
yur cian daun-daunan, buah-buahan, akar-akaran, biji-bijian, da-
ging, srzu, dan hasil susu (dairy products),,ikan dan sebagai-
nya.

Hasil yang sangat menarik dari sudut teknologi adalah
cara-cara mengolah, mernasak, dan menyajikan makanan dan
minuman. Dalam berbagai kebudayaan di dunia ada dua macam
cara memasak, yaitu dengan api yang tentu bukan hal yang
aneh bagi kita, dan dengan cara memakai batu-batu panas.
Cara memakai batu-batu panas, atau sfone boiling technique,
itu seringkali ada sangkut pautnya dengan wadah-wadah yang
dikenal dalam kebudayaan-kebudayaan yang bersangkutan. Su-
suku bangsa yang pada asalnya tidak mengenal tembikar, seperti
banyak suku bangsa Indian di Amerika Utara misalnya, dan ha-
nya memakai wadah keranjang, kayu, atau kulit kayu, tentu
tidak dapat memasak makanannya dengan api. Demikian mere-
ka mengambil batu-batu yang telah dipanaskan hingga menjadi
putih, dan dengan kemudian memasukkannya ke dalam bahan
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masakan itu, masaklah makanan itu.
Dipandang dari sudut tujuan konsumsinya, makanan dapat

digolongkan ke dalam empat golongan, yaitu : (i) makanan
dalam arti khusus (food), (ii) minuman (beueragesl, (iii) bumbu-
bumbuan (spices), dan (iv) bahan yang dipakai untuk kenik-
matan saja seperti tembakau, madat dan sebagainya (stimulants),

Pakaian. Pakaian dalam arti seluas-luasnya juga merupakan
suatu benda kebudayaan yang sangat penting untuk hampir se-

mua suku bangsa di dunia. Dipandang dari sudut bahan mentah-
nya pakaian dapat diklaskan ke dalam : pakaian dari bahan te-
nun, paka'an dari kulit pohon, dan pakaian dari kulit binatang,
dan lain-lain.8

Mengenai teknik 'pembuatan bahan pakaian yang paling
banyak mendapat perhatian para sarjana antropologr adalah
cara-cara memintal dan menenun, kemudian juga cara-cara
menghias kain tenun dengan teknik-teknrk seperti teknik ikat,
teknik celup (batik) dan sebagainya. Banyak karangan, tidak
hanya karya para sarjana antropologi, telah banyak mengu-
raikan mengenai teknologi membuat bahan tenunan itu. Me-
ngenai teknologi pembuatan bahan tenunan dan kain tiari In-
donesia terdapat banyak keterangan dalam buku J.E. Jasper dan
M. Pirngadie, yang terdiri dari lima jilid tebal, berjudul De
Inland*he Kunstnijuerheid in Nederlandrch-Indid (1912 *
1.930); sedangkan ada buku-buku mengenai batik di Indonesia,
yaitu buku yang terdiri dari dua jilid karangan G.P. Rouffaer
dan H.H. Juynboll, De Batikkunst in Nederlandsch-Indie en
Haar Geschiedenis t tgt+).e

Yaitu misalnya pakaian dari daundaunan, bulu-bulu, benda-benda
perhiasan atau unsur'unsur pakaian seperti penutup alatlelamin ter-
buat dari bambu, dari kulit labu dan sebagainya.

Judul pertama berarti "Kerajinan Pribumi di Hindia Belanda" dan
judul kedua "Seni Batik di Hindia Belanda serfa Sejarahnya."
Karangan-karangan lain adalah misalnya : A. Bijbler, 'Materialien
zur Kenntnis Ikattechnik, Internatiorules Archiu fitr Ethnographie,
XLII. Supplement, Leidgn 1943; H. Neverman, "Die indoozeanische
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Ditinjau dari sudut fungsi dan pemakaiannya. pakaian itu
dapa"t dibagi-bagi juga ke dalam paling sedikit empat golongan,
yaitu : (i) pakaian semata-mata sebagai alat untuk menahan
pengaruh dari sekitaran alam, (ii) pakaian sebagai lambang ke-
unggulan dan gengsi, (iii) pakaian sebagai lambang yang diang-
gap suci, dan (iv) pakaian sebagai perhiasan badan. Dalam suatu
kebudayaan, pakaian atau unsur-unsur pakaian biasanya me-
trgandung suatu kombinasi dari dua fungsi tersebut di atas atau
lebih.

Tempat Berlindung dan Perumahan. Aneka warna macam
dan bentuk berlindung, tenda-tenda dan rumah-ru,nah dari
beribu-ribu suku bangsa di seluruh muka bumi dapat pula di-
golongkan menurut bahan mentahnya. Dengan demikian tempat
berlindung, atau rumah, yang dibuat dari serat, jerami, kayu,
dan bambu, didapati di semua benua di dunia; rumah terbuat
dari kulit pohon ada pada berbagai suku bangsa indian di
Amerika Utara; rumah dari tanah liat ada pada berbagai suku
bangsa di dunia yang hidup di daerah-daerah yang keting se-
kali; tenda yang terbuat dari kulit binatang ada pada berbagai
suku bangsa yang hidup dari peternakan atau berburu di daerah
padang-padang rumput di Asia Barat daya, Asia Tengah, di
Amerika Utara, tetapi juga di daerah-daerah utara seperti Sibe-
ria dan Kanada Utara (daerah Esliimo). Rumah dari batu juga
lazim di berbagai tempat di dunia, terutama di daerah kota,
tetapi juga di daerah pedesaan. Rumah dari bahan-bahan yang
aneh seperti salju keras misalnya, terdapat hanya pada orang
Eskimo di daerah Kanada Utara bagian tengah, dan di daerah
Greenland Utara.lo

Sistem teknologi pembuatan rumah yang ada pada aneka-
warna suku bangsa yang mendiami. muka bumi ini belum ba-
nyak diteliti oleh ilmu antropologi. Perhatian para pengarang
etnografi yang memberi bahan kepada para sarjana antropologi

Weberei", Mitteilungen Mu.&um fir Vblherhunde, XX, Hamburg,
1938.

10, Tidak semua sukubangsa Eskimo mengenal rumah salju atau iglo.
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biasanya juga terbatas kepada pelukisan dari bentuk-bentuk
rangka dan bentuk-bentuk lahir dari rumah-rumah saja, sung-

guhpun ada juga pengarang yang memberi bahan misalnya me-

ngenai teknik menghubungkan balok-balok, sistem mengikat
bagian-bagian rumah dan sebagainya. Lepas dari aneka-warna
besar yang ada mengenai bentuk-bentuk khusus dari rumah di
seluruh dunia, ada tiga macam bentuk pokok dari rumah ma-

nusia, yaitu rumah yang setengah di bawah tanah (semi-sub-

terranian dwelling), rumah di atas tanah (surface dwelling),
dan rumah di atas tiang (pile dwelling).

Dipandang dari sudut pemakaiannya, tempat berlindung
dapat dibagi ke dalam tiga golongan, yaitu (i) tadah angin,
(ii) tenda atau gubuk yang segera dapat dilepas, dibawa pindah,

dan didirikan lagi; dan (iii) rumah untuk menetap' Dipandang

dari sudut fungsi sosialnya, berbagai macam rumah yang ter-

sebut terakhir dapat dibagi ke dalam (i) rumah tempat tinggal

keluarga kecil, (ii) rumah tempat tinggal keluarga besar, (iii)
rumah suci, (iv) rumah pemujaan, (v) rumah tempat berkumpul
umum, (vi) rumah pertahanan.

Alat-Alat Transpor. Manusia selalu bersifat mobil, tidak
hanya dalam zaman mobil, kereta api, dan jet sekarang ini, teta-
pi luga dalam zaman prehistori, ketika semua manusia di dunia
masih hidup dari berburu. Dengah demikian sejak zaman pre-

histori dahulu, dalam tiap kebudayaan manusia itu ada alat-

alat transpor. Alat-alat transpor dalam kebudayaan manusia
agak sukar diklaskan menurut bahan mentahnya, tetapi lebih
praktis untuk membicarakannya langsung menutut fungsinya'
Berdasarkan fungsinya, alat-alat transpor yang terpenting ada'
lah (i) sepatu, (ii) binatang, (iii) alat seret, (iv) kereta beroda,
(v) rakit, dan (vi) perahu.

Sepatu memang dapat dianggap sebagai suatu unsur pa-

kaian, tetapi fungsinya yang tertua rupa'rupanya adalah seba-

gai alat untuk melindungi telapak kaki bila manusia harus

berjalan di tanah yang sukar dilalui, maka sepatu pada dasar-

nya merupakan suatu alat transpor. Semua bentuk sepatu di
dunia berdasarkan atas dua prinsip, yaitu prinsip moccasin
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. Gambar 2 : Dua Tipe Sepatu Salju

dan prinsip sandal. Pada moccos,n kaki seolah-oleh dibungkus,
dan pada sandal kaki hanya diberi telapak. Prinsip moccasin
terdapat di antara suku-suku bangsa di Siberia Utara dan di
Amerika Utara, sedangkan sandal terdapat di antara suku-suku
bangsa di Eropa, Asia, Amerika Tengah dan Selatan. Banyak
suku bangsa di Afrika Timur, dan Selatan dan di Asia Tenggara
tidak mengenal sepatu samasekali. Sepatu modern yang di-
pakai orang zaman sekarang merupakan suatu kombinasi dari
kedua prinsip itu. Mulai dahulu kulit binatang merupakan ba-
han mentah yang penting untuk sepatu.

Semacam sepatu yang sangat penting di daerah utara, di
mana banyak terdapat salju (Siberia Utara dan Kanada Utara),
adalah sepatu salju (snoushoe), yaitu alat yang menjaga agar
orang yang berjalan di salju, tidak terperosok ke dalam salju.
hinsip sepatu salju tidak lain dari suatu sandal dengan bi-
dang telapak yang dilebarkan sehingga berat tubuh dipikul
oleh suatu bidang yang lebih lebar. Berbagai suku bangsa di
daerah Siberia Utara dan Kanada Utara mempunyai bermacam-
macam bentuk sepatu salju besar dan kecil, bulat dan lonjong,
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Gambar 3 : Pemakaian Sepatu Salju

tetapi biasanya sepatu salju merupakan suatu rangkaian terbuat
dari dahan kayu, dengan bidangnya yang diisi dengan suatu
jaringan.

Sejak lama manusia telah mempergunakan juga binatang
sebagai alat transpor dengan ciua memuati binatang itu dengan

barang atau dengan cara mengendarainya sendiri. Binatang pe-

liharaan yang paling tua dipakai untuk maksud itu rupa-rupanya
adalah onta dan kuda. Kecuali itu manusia juga memakai ber-
bagai binatang lain seperti sapi, banteng, kerbau, keledai dan
gajah, dan di antara suku-suku bangsa di daerah Siberia, Asia
Utara, dan Kanada Utara, rusa reindeer dan anjing menjadi
binatang transpor pen{ing. P"uv reindeer, yang terutama
dipakai oleh berbagai suku bangsa di Siberia, berfungsi sebagai
binatang muatan, kendaraan, maupun penghela.
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Gambar 4 : Tlavois Anjing

Seekor binatang pada umumnya dapat membawa letrih
banyak barang dengan cara menghela daripada dengan cara

memuat barang itu di atas punggllngnya' Karena itu dalam
banyak kebudayaan suku bangsa kita lihat adanya alat-alat

- yang dapat dimuat dengan barang untuk dihela oleh binatang.
Dengan alat itu tentu dimaksudkan kereta; tetapi dasar dari
kereta adalah suatu alat lain yang prinsipnya agak kompleks,
yaitu roda. Banyak suku bangsa di dunia tidak mengenal roda,
tidak pernah menemukannya, dan tidak pernah mendapat ke-
sempatan untuk meniru pembuatannya dari suku.bangsa lain.
Pada suku bangsa serupa itu ada alat lain untuk memuat barang,
yaitu trauors, dan alat seret (sledge). Trauois adalah suatu alat
yang dipakai oleh berbagai suku bangsa Indian di daerah steppa
di Amerika Utara yang tidak mengenal kereta beroda. Alat itu
terdiri dari suatu rangka yang berbentuk seperti suatu brancard
di rumah sakit, tetapi menyempit pada satu bagian ujungnya.
Bagian inilah yang diikatkan kepada binatang penghelanya,
sedangkan sisanya terseret di tanah. Barang-barang dimuat di
atas rangka itu. Suku-suku bangsa Indian memakai anjing seba'
gai binatang penghela trauois, dan kemudian juga kuda.

Pada suatu waktu dalam sejarah kebudayaan manusia ada

seorang atau orang-orang pandai yang dapat menemukan prin-
sip roda, yang akan menjadi dasar bermacam-macam mesin
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dan pesawat kompleks yang dapat diciptakan manusia zaman
sekarang. Bila manusia menernukan roda, tidak ada yang me-
ngetahuinya, tetapi gambar-gambar yang tertua yang melukis-
kan bentuk kereta beroda, terdapat pada pahatan relief bekas-
bekas bangunan di Mesopotamia, yang dipahat kira-kira 3.000
s.M. Mungkin memang daerah Asia Baratdaya inilah tempat
pangkal, dari mana pemakaian kereta roda itu disebar ke selu-
ruh dunia, tetapi mungkin juga ada suku oangsa iain di dunia
yang menemukan roda sendiri, lepas dari pengaruh bangsa-
bangsa di Mesopotamia. Di Amerika, sampai masa pertemuan
dengan bangsa-bangsa kulit putih, suku-suku bangsa Indian
penduduk asli tidak mengenal kereta roda.

Bersamaan dengan berkembangnya kereta roda sebagai
alat transpor barang dan manusia, dan kemudian juga sebagai
alat perang, berkembanglah dalam kebudayaan manusia sistem
jalan-jalan. Kereta beroda memang hanva dapat dipergunakan
dengan efisien sekali apabila tanah yang dijalani itu diratakan
dan diperkuat. Sebaliknya, janganlah salah mengerti dan mengi-
ra bahwa sistem jalan-jalan itu ada karena adanya kereta roda;
ada contoh-contoh dari kebudayaan dan negara-negara yang
mempunyai suatu sistem jalan-jalan yang luas dan rapi, tetapi
yang tidak pernah mengenal kereta roda, seperti kebudayaan
bangsa Inca di Peru (Amerika Selatan), kebudayaan bangsa

Maya di Yukatan (Amedka Tengah); kebudayaan Baganda
(Afrika Timur).

Pada banyak suku bangsa di dunia sistem jalan sebagai
jalur.jalur transpor tidak begitu penting, yaitu misalnya suku-
suku bangsa yang tinggal di tepi-tepi sungai, di tepi-tepi danau,
atau pulau-pulau kecil seperti di Oseania. Pada suku-suku bangg
sa semacam ini alat transpor di air menjadi sangat penting.
Manusia mengenal dua tipe alat untuk bergerak di air, yaitu
rakit dan perahu. Rakit dapat dibuat dari berbagai bahan en-
teng yang dapat mengapung di permukaan air, seperti batang-
batang kayu, bambu, serat-serat, rumput-rumputan yang diikat
menjadi satu. Perahu dapat juga dibuat dari berbagai macam
bahan, seperti yang kita lihat pada bentuk-bentuk perahu dari
berbagai suku bangsa di dunia; tetapi bentuk perahu yang paling
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sederhana rupa-rupanya adalah perahu lesung, atau dug-out
canoe. Perahu ini terdiri dari sebuah balok kayu yang dibelah,
kemudian dikeruk bagian dalamnya.

Perahu-perahu kecil semacam itu tentu hanya dapat di-
pergunakan di sungai, walaupun demikian ada suku-suku
bangsa yang mencapai suatu kep andaian u ntu k mempergu nakan-

nya hingga jauh ke luat. Suku'suku bangsa penduduk kepulauan
di Lautan Teduh malahan mampu menyeberangi lautan dari
satu pulau ke pulau lain, dengan jalan memasang cadik pada
perahu-perahu lesungnya; ada suku-suku bangsa yang memakai
sebuah, dan kadang-kadang dua buah sayap bercadik. Cadik-
cadik tersebut memang memberi keseimbangan kepada pe-

rahu, sehingga tidak mudah terbalik oleh ombak besar.

Kecuali kayu, banyak pula suku bangsa yang mengguna-

1@
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kan antara lain kulit pohon untuk membuat perahu, seperti
misalnya suku bangsa Indian di Kanada dan Amerika utara;
atau kulit anjing laut, seperti yang digunakan oleh orang Eski-
mo. Perahu-perahu serupa itu dibuat dari suatu rangka dari ka-
yu atau tulang-belulang, yang ditutup dengan kulit kayu atau

kulit binatang. Bagian sambungan antara helai-helai kulit di-
tutup dengan misalnya getah atau bahan-bahan yang menolak
air lainnya.

Semua pokok khususnya mengenai sistem teknologi tra-
disional dalam kebudayaan lokal yang kita pandang sepintas lalu
di atas, tercantum dalam Bagan 74-14a. Dengan demikian dapat
tampak dengan sekejap pandangan lapangan-lapangan mana
dalam teknologi itu yang pernah mendapat perhatian banvak,
Can mana yang belum.

7. SISTEM MATA PENCARIAN

Sistem Mata Pencarian Tfadisional. Perhatian'para ahli
antropologi terhadap berbagai macam sistem mata pelcarian

Gambar 6 : Umiyak, perahu Eskimo dari kulit
dan kaYak, Perahu Eskimc untuk
berburu.
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atau sistem ekonomi hanya terbatas kepada sistem-sistem yang
bersifat tradisional saja, terutama dalam rangka perhatian mere-
ka terhadap kebudayaan sesuatu suku bangsa secara holistik.
Berbagai sistem tersebut adalah : (i) berburu dan meramu; (ii)
beternak; (iii) bercocok tanam di ladang; (iv) menangkap ikan;
dan (v) bercocok tanam menetap dengan irigasi.

Dari kelima sistem tersebut seorang ahli antropologi juga
hanya memperhatikan sistem produksi lokalnya, termasuk sum-
ber alam, cara mengumpulkan modal, cara pengerahan dan
pengaturan tenaga kerja, serta teknologi produksi, sistem dis-
tribusi di pasar-pasar yang dekat saja, dan proses konsumsinya.
Adapun proses dan sistem distribusi dan pemasaran yang lebih
jauh daripada pasar-pasar sekitar komunitas yang menjadi lokasi
dari penelitian, biasanya tidak mendapat perhatian lagi dari
seorang ahli antropologi. Penelitian serta analisa terhadap pro-
ses-proses itu diserahkan kepada para ahli ekonomi.

Kecudli perhatian terhadap berbagai aktivitas perdagangan
jarak dekat, seorang ahli antropologi masa kini juga mulai mena-
ruh perhatian terhadap penelitian mengenai soal anggaran pen-
dapatan cian pengeluaran rumah-tangga petani,ltyung biasanya
diabaikan oleh para ahli ekonomi.

Akhir-akhir ini ada pula beberapa penelitian yang dilaku-
kan oleh para ahli antropologi terhadap aktivitas-aktivitas pe-
dagang di kota, yang kadang-kadang juga meliputi daerah dis-
hibusi yang luas, tetapi biasanya para ahli antropologi memba-
tasi diri terhadap aktivitas perdagangan yang berdasarkan volu-
me modal yang terbatas. Di Indonesia misalnya ada ahli antro-
pologi yang mempelajari pedagang-pedagang kaki lima, atau
para pedagang pasar]2 atau inang-inang yang membawa barang

11. Lihat karangan Koentjaraningrat, Masyarahat Desa Selatan Jokarta,
Jakarta, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Seri Monografi Ma-
syarakat Indonesia, No.1, 1975.

L2. Amri Marzali, Orang Silungkang di Jaharta; Latar Belakang dan
Fungsi Konflik Dalsn Sistem Kekerabatan Mereka. Yogyakarta
1973.
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kelontong dari Singapore ke Medan atau Jakartals
Sistem ekonomi yang berdasarkan industri memang tidak

menjadi perhatian para ahli antropologi, dan merupakan lapa-
ngan para ahli ekonomi sepenuhnya. Para ahli antropologi ha-

nya mempelajari hal-hal seperti : aspek kehidupan kaum buruh
yang berasal dari daerah pedesaan dalam industri,laatau penga-

ruh industri terhadap daerah pedesaan sekitarnya,lS

Memburu dan Meramu. Seperti apa yang telah diuraikan
dalam Bab VII, hlm. 269-270 di atas, mata pencaharian ber-

buru dan meramu, atau hunting and gathering, merupakan suatu
mata pencarian ;mahluk manusia yang paling tua, tetapi pada

masa sekarang sebagian bcsar umat manusia telah beialih ke
mata pencarian lain, sehingga hanya kurang-lebih setengah

juta dari 3.000 juta penduduk dunia sekarang, atau kira-kira

O,OL%I saja hidup dari berburu dan meramu. Kecuali itu, suku-

suku bangsa yang berburu tinggal terdesak di daerahdaerah

di muka bumi yang paling tidak menguntungkan bagi kehidup-

an manusia yang layak, yaitu daerah pantai di dekat kutub yang

terlampau dingin, atau daerah gurun yang terlampiru kering'

Walaupun suku-suku bangsa berburu dan. meramu hanya

tinggal sedikit dan sulrt didatangi, para ahli antropologi masih

tetap menaruh perhatian terhadap suatu bentuk mata penca-

rian hidup umat manusia yang terttta, untuk dapat menganalisa

azas masyarakat dan kebudayaan manusia secara historikal. Di
Indonesia masih ada juga bangsa yang hidup dari meramu, yaitu
penduduk daerah rawa-rawa di pantai-pantai Irian Jaya, yang

hidup dari meramu sagu.

Kartini Panjaitan, Kegiatan Dagang Inang-Inang: Keduduhan dan
Peranannya dalam Keluarga dan Masaarakat Batah Toba di Jqkarta,
Jalarta" FSUI 1979 (Skripsi Sarjana).
Seperti misalnya penelitian M. Nash terhadap kaum buruh yang ber-
asal dari suku bangsa Indian Maya dalam industri menengah di Ne-
gara Guatemala- Amerika Tengah. Lihat buku M. Nahs, Machine Age
Maya, Menasha, 1958, Memoirs AAA No. 87.
Koentjaraningral, op. cit.

13.

14.

15.

3s9



Dalam hal itu para ahli antropologi biasanya menaruh per-
hatian terhadap soal-soal seperti hak ulayat dan milik atas wila-
yah berburu, sumber-sumber airnya, hak milik atas alat-alat
berburu, senjata-senjata, perangkap-perangkap, alat-alat trans-
por (karena harus pergi jauh dari tempat tinggal induknya
untuk menuju ke tempat-tempat di mana binatang buruan dapat
dijumpai, hal mana makan waktu berhari-hari lamanya sehingga
harus berkemah di jalan dan mengangkut alat-alat dari satu
tempat ke tempat lain). Soal-soal tersebut boleh dikata sama
dengan apa yang di dalam ilmu ekonomi termasuk soal sumber
alam dan modal.

Kecuali itu, para ahli antropologi juga menaruh perhatian
terhadap soal-soal seperti susunan kelompok-kelompok manusia
serta hubungan antara mereka dalam hal berburu;masalah ban-
tuan tenaga dalam pemburuan; masalah kepemimpinan dalam
aktivitas berburu dan sebagainya; pokoknya berbagai soal ter-
sebut boleh dikata sama dengan a:la yang dalam ilmu ekonomi
termasuk masalah -masal.ah ten aga h e rj a.

Ilmu antropologi sejak dulu sudah menaruh perhatian ter-
hadap teknik-teknik dan cara berburu, termasuk cara-cara yang
berdasarkan ilmu gaib, yaitu upacara-upacara ilmu gaib untuk
meninggikan hasil pemburuan. Semua masalah tersebut boleh
dikata sama dengan apa yang dalam ilmu ekonomi termasuk
soal produksi dan teknologi produksi-

Akhirnya, ilmu antropologi juga menaruh perhatian ter-
hadap adat-istiadat yang berhubungan dengan pembagian hasil
pemburuan kepada kaum kerabat, kepada para tetangga, dan
kepada orang-orang lain dalam masyarakatnya. Kemudian juga
kepada cara hasil pemburuan atau ramuan itu diproses dan di-
jual kepada orang-orang lain di luar masyarakat sendiri; seperti
misalnya cara-cara orang Irian Jaya misalnya memproses dan
membungkus sgu, cara-cara pengangkutannya ke desa-desa

dan ke kota-kota, cara-cara penjualannya kepada para tengku-
lak, atau di pasar-pasar di kota dan sebagainya. Semua masalah
tersebut dapat dikata sama dengan apa yang dalam ilmu eko-
nomi termasuk masalah honsumsi, distribusi, dan pemasaran.
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Beternak. Beternak secara tradisional, atau pastoralism,
sebagai suatu mata pencaharian pokok yang dikerjakan dengan
cara besar-besaran, pada masa sekarang dilakukan oleh kurang-
lebih tujuh juta manusia, yaitu kira-kira 0.02% dari ke-3.000
juta penduduk dunia. Seperti yang telah dikatakan pada-
hlm. 281 di atas, sepanjang sejarah sampai sekarang suku-suku
bangsa peternak di dunia biasanya hidup di daerah-daerah gu-
run, sabana, atau stepa. Kira-kira lima juta orang peternak dari i
berbagai suku bangsa hidup di daerah-daerah stepa dan sabana
di Asia Tengah, memelihara domba, kambing, unta dan kuda.
Kurang dari satu juta lagi hidup di daerah-daerah gurun, stepa,
dan sabana di Asia Baratdaya, dari memelihara domba, kam-
bing, unta atau kuda juga. Hanya beberapa ratus ribu peternak
saja hidup di daerah stepa di Siberia dari memelihara domba
dan kuda, sedangkan sejuta lainnya tersebar di daerahdaerah
gurun dan stepa di Afrika Utara, dan memelihara unta dan
kuda, atau di daerah-daerah sabana dan stepa di Afrika Timur
dan Selatan yang memelihara sapi"

Sepanjang sejarah, suku-suku bangsa peternak menunjuk-
kan sifat-sifat yang agresif. Hal itu dapat kita mengerti, karena
mereka secara terus-menerus harus menjaga keamanan beratus-
ratus binatar.rg ternak mereka terhadap serangan atau pencurian
dari kelompok-kelompok tetangga.. Kecuali itu, karena mereka
perlu makanan lain di samping daging, susu, dan keju, tetapi
karena makanan lain itu, yaitu gandum dan sayw-mayur, harus
mereka peroleh dari suku-suku bangsa lain yang hidup dari
bercocok tanam, maka tidak ada persoalan kalau mereka dapat
tukar-menukar atau berdagang, tetapi biasanya mereka ber-
usaha mendapatkan makanan itu dengan menguasai dan menja-
jah bangsa-bangsa yang hidup dari bercocok tanam.

Bangsa-bangsa peternak biasanya hidup mengembara se-
panjang musim semi dan musim panas dalam suatu wilayah
tertentu yang sangat luas, di mana mereka berkemah di jalan
pada malam hari. Dalam musim dingin mereka meretap di
suatu perkemahan induk atau desa induk yang tetap.

Di Afrika Timur (misalnya di Abessinia) ada suku-zuku
bangsa yang hidup dari peternakan dalam kombinasi dengan
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bercocok tanam. Kedua aktivitas mata pencaharian hidup itu
dilakukan oleh dua golongan masyarakat yang berbeda, dan da-

lam musim-musim yang berlainan.
Dalam hal mempelajari masyarakat peternah, ilmu antro-

pologi Juga menaruh perhatian terhadap masalah-masalah yang
sama seperti dalam bentuk-bentuk mata pencaharian yang lain,
yaitu masalah tanah peternalean dan modal, masalah tenaga ker-
7b, masalah produlzsi dan teknologi produhsi yang tidak hanya
meliputi cara-cara pemeliharaan ternak, melainkan juga cara-
cara membuat mentega, keju, dan hasil-hasil susu lainnya, dan
akhirnya masalah honsumsi, distribusi dan pemasaron hasil pe-
ternakan.

Bercocok Tanam di Indang. Bercocok tanam di ladang
merupakan suatu bentuk mata pencaharian manusia yang lam-
bat laun juga akan hilang, diganti dengan bercocok tanarn mene-
tap. Seperti apa yang telah dikatakan di atas (lihat hlm. 27I-
272), bercocok tanam di latlang sebagian besar dilakukan di
daerah-daerah rimba tropik, yaitu terutama dr Asia Tenggara
dan Kepulauan Asia Tenggara, di daerah Sungai Konggo di Afri-
ka, dan di daerah Sungai Amazone di Amerika Selatan.

Cara orang melakukan bercocok tanam di ladang adalah
dengan membuka sebidang tanah. dengan memotong belukar,
dan menebang pohon-pohon, kemudian dahan.dahan. dan
batang-batang yang jatuh bertebaran dibakar setelah kering.
Ladang-ladang yang dibuka dengan cara demikian itu kemudian
ditanami dengan pengolahan yang minimum dan tanpa irigasi.
Sesudah dua atau tiga kali memungut hasilnya tanah yang sudah
kehilangan kesuburannya itu ditinggalkan. Sebuah ladang baru
dibuka dengan cara yang sarna, yaitu dengan menebang dan
membakar pohon-pohonnya. Setelah 10 hingga 12 tahun,
mereka akan kembali lagi ke ladang yang pertama, yang semen-
tara itu sudah tertutup dengan hutan kembali.

Para ahli antropologi biasanya menaruh perhatian terhadap
soal-soal tanah dan modal dari bercocok tanam di ladang yang
meliputi soal-soal seperti hak ulayat dan hak milik atas tanah
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hutan, sumber-sumber air dan sr:bagainya. 16

Kecuali itu, mereka me,raruh perhatian terhadap soal-
soal seperti masalah susunan kelompok-kelompok manusia ser-

ta hubungan antara mereka dalam hal berladang; masalah ke'
pemimpinan dalam aktivitas kepemimpinan dalam aktivitas
berladang, masalah bantuan tenaga dan gotong royong-pada
musim-musim sibuk dan sebagainya, yaitu masalah tenaga,
herja dalan hal bercocok tanam di ladang.

Antropologi tentu juga memperhatikah soal teknologi dan
cara-cara produhsi dalam bercocok tanam di ladang. Cara dan
alat-alat yang dipergunakan untuk menebang pohon-pohon
besar, cara dan saat membakar, cara menanarn berbagai tum-
buh-tumbuhan, cara menolak hama, burung, dan serangan bina-
tang terhadap tanaman yang baru tumbuh, serta memungrit ha-
sil dan mengangkut hasil panen, dan juga berbagai upacara dan
teknik ilmu gaib untuk bercocok tanam di ladang.

Akhirnya, ilmu antropologi juga menaruh perhatian ter-
hatiap masalah pembagian, distribusi, dan penjualan hasil-hasil
ladang. Di berbagai tempat di Indonesia bercocok tanam di la-
dang malahan banyak menghasilkan barang-barang untuk eks
por, seperti lada sejak beberapa abad, atau karet. Penelitian
para ahli antropologi mengenai pola-pola hubungan dan penjual-
an kepada tengkulak dan sebagainya, yaitu penelitian mengenai
masalah pemasaran hasil bercocok tanam di ladang, sangat pen-
ting.

Menangkap lhan. Di samping berburu dan meramu, me-
nangkap ikan juga merupakan mata pencaharian yang sangat
tua. Manusia zaman purba yang kebetulan hidup di dekat su-
ngai, danau, atau laut, telah mempergunakan sumber alam yang
penting itu untuk keperluan hidupnya. Waktu manusia menge-

16. Dalam melukiskan suku bangsa peladang Hanunuo di Pulau Min-
doro, Filipina, H. Conklin juga secara khusus memperhatikan soal
hubungan antara ciri-ciri hutan dan tanah hutan dengan kebudaya-
an orang Hanunuo secara ekologi. Lihat karangan H. Conklin, rllcnu-
nv6 4griculture. Rome, FAO Forestry Development paper N. 12,
L957.
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nal bercocok tanam, maka menangkap ikan sering dilakukan se-

bagai mata pencarian tambahan. Sebaliknya, masyarakat nela-
yan yang menangkap ikan sebagai mata pencaharian hidupnya
yang utama, di samping it'r juga bertani dan berkebun.

Para nelayan yang menangkap ikan di laut biasanya berla-
yar dekat pantai, terutama di daerah-daerah teluk. Menurut para

ahli, lebih dari 507o dari ikan di seluruh dunia memang hidup
dalam kawanan yang meliputi jumlah beribu-ribu ekor, dengan
jarak antara 10 hingga 30 Km dari pantai. Pada ntusim-tnusim
tertentu kawanan ikan tadi malahan lebih mendekat lagi, dan

masuk ke dalam teluk-teluk untuk mencari air tenang dan untuk
bertelur. Di samping jenis-jenis ikan yang datang daltrm kawanan
besar itu, banyak pula jenis ikan lain yang hidup sendiri-sendiri
secara terpencar.

Di muka bumi ada laut-laut tertentu yang pantai-pantainya
menjadi daerah hidup kawanan ikan tertentu, yang bermigrasi
menurut musim. Di laut-laut Eropa Barat dan Utara hidup ikan
haring (Clupea Ilarcrqqrat) dalam kzrwanan yang besarnya be'

ratus-ratus ribu ekor, dan yang menyusuri pantai Inggris, Pe-

rancis Utara, Belgia, Negeri Belanda, dan Denmark' Bagi para

nelayan negara'negara tersebut penangkapan ikan itu merupa-

kan pokok dari usaha mereka sebagai nelayan. Serupa dengan

itu, kawanan-kawanan ikan salm .(Salam Salar) yang terdiri
dari berpuluh-puluh ribu ekor pula, pada musim-musim ter-

tdhtu menyusuri pantai'pantai Alaska dan Kanada Baratlaut,

dan semenjak beberapa abad telah menjadi sumber mata penca'

rian hidup suku-suku-bangsa Eskimo dan Indian nelayan yang

hidup di daerah'daerah pantai'pantai tersebut' Di perairan seki'

tar pantai Kepulauan Nusantara bagian barat terdapat kawanan-

kawanan besar ikan kembung (Scomber Kanagurta), dan di seki'

tar pantai Kepulauan Nusantara bagian timur terdapat ikan

c ak al an g ( K atsu w onu s Pel amis ).
Dalam mempelajari suatu masyarakat yang berdasarkan

rnata pencarian mencari ikan, para atrli antropologi juga me-

naruh perhatian kepada soal-soal yang serupa, yaitu soal sumber
alam dan modal, tenaga kerja, teloologi produksi, dan soal

konsumsi distribusi dan pemasaran.
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Soal sumber alam dcn mrtdnl dalam usaha mencari ikan
menyangkut hal-hal seperti hak ulavat terhadap itieraii-ciaerah
tertentu dalam sungai, danau, atau pantai di mana terdapat
banyak ikan, binatang ketang, atau binatang air lainn)'a. f)i
samping itu ada juga soal yang menyangkut misalnya hak atas

tempat berlabuh perahq yang tertentu dan sebagainya. Hal vang
terpenting dalam soal modal adalah hak milik atas alat-alat
menangkap ikan, jerat, jala dan sebagainya, dan sudah tentu
soal hak milik atas perahu dan alat-alat berlayar.

Soal tenagc leerja menyangkut hal-hal seperti usaha gotong-
royong dan cara-cara mengerahkan tenaga untuk menangk,rtr,
ikan bersatna-sarna, cara-cara untuk mengerahkan awak kapal
nelayan dan seLragainya. Kecuali itu soal tenaga kerja juga me-
nyangl;ut soal upah, soal bagi hasil dan sebagainya.

Soal tehnologi produlesi menyangkut banyak hal, karena
kecuali rnemperhatikan cara-cara menangkap ikan, cara meme-
lihara alat-alat perikanan, juga mengenai cara membuat serta
memelihara perahu dan cara berlayar serta mengemudikan pe-
rahu. Dalarn soal teknologi juga tersangkut segala upacara ihnu
gaib untuk menangkap ikan, dan segala tnacam ilmu dukun
dan ilmu sihir untuk keselamatan berlayar di laut.

Soal aisffibusi dan pemasaran juga menyangkut hal-hal
yang ada hubungannya dengan'cara pengawetan ikan dan
organisasi penjualan serta distribusi kepada tengkulak atau di
pasar-pasar ikan.

Bercocok Tanam Menetap Dengan lrigasi. Bercocok ta'
nam menetap pertama-tama timbul di beberapa daerah di
dunia yang terletak di daerah perairan sungai-sungai besar,
yang karena itu sangabsubur tanahnya. Daerah-daerah itu ada-

lah misalnya daerah perairan Sungai Nil atau daerah Sungai
Tigris dan Eufrat di daerah-daerah yang sekarang menjadi wi'
lavah Irak.- 

Banyak srku bangsa yang melakukan bercocok tanam di

ladang sekarang juga mulai berubah menjadi petani menetap.

Perubahan ini terjadi di daerah-daerah di mana penduduknya

mulai mencapai kepadatan yang melebihi kira-kira 50 jiwa

tiap kilometer persegi (kepadatan penduduk di Jawa misalnya
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rata-iata sudah melebihi 450 orang tiap kilometer persegi).
Hal ini dapat mudah dimengerti, karena bercocok tanam di
lada.rg sangat banyak mernerlukan tanah bagi tiap-tiap keluar-
ga, yang disebabkan karena keluarga itu harus selalu berpindah-
pindah ke Iadang yang baru tiap satu-dua tahun, dan baru da-
pat menggunakan tanahnya yang lama lagi setelah 10 tahun.
Sebaliknya, pada bercocok tanam menetap suatu keluarga
dapat menggunakan satu bidang tanah yang terbatas secara
tetap, karena kesuburan tanah dapat dijaga dengan irigasi,
pengolahan tanah {pencangkulan, atau pengolahan dengan
bajak) dan dengan pemupukan.

Ilmu antropologi juga menaruh perhatian terhadap ma-
salah-masalah yang berkaitan dengan bercocok tanam mene-
tap, yaitu soal-soal tanah dan modal, soal tenaga kerja, ioal
teknologi (yang di sini mengenai juga soal-soal organisasi irigasi,
pembagian air dan sebagainya), dan soal-sod. lzonsumsi, distri'
busl, dan pemasaran.

8. ORGANISASI SOSIAL

Unsur-Unsur Khusus Dalam Organisasi Sosinl. Dalam tiap
rnasyarakat kehidupan masyarakat diorganisasi atau diatur
oleh adat-istiadat dan aturan-aturan mengenai berbagai macam
kesatuan di dalam lingkungan mana ia hidup dan bergaul dari
hari ke hari. Kesatuan sosial yang paling dekat dan mesra adalah
kesatuan kekerabatannya, yaitu keluarga inti yang dekat,
dan kaum kerabat yang lain. Kemudian ada kesatuan-kesatuan
di luar kaum kerabat, tetapi masih dalam lingkungan komunitas.
Karena tiap masyarakat mandsia, dan juga masyarakat desa,

terbagi-bagi ke dalam lapisan-lapisan, maka tiap orang di luar
kaum kerabatnya menghadapi lingkungan orang-orang yang

lebih tinggi dari padanya, tetapi juga orang-orang yang sama

tingkatnya. Di antara golongan terakhir ini ada orang-orang
yang dekat padanya dan ada pula orang'orang yang jauh pada-

nya.

Sistem Kekerabatan. Dalam masyarakat di mana pengamh
industrialisasi sudah masuk mendalam, tampak bahwa fungsi
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kesa,tuan kekerabatan yanFl sebelumnya penting dalain banyak
sektor kehidupan seseorang, biasanya mulai berkurang, clan ber-

srunaan dengan itr"r adat-istiadat yang mengatur keiridupan ke-

kerabatan sekragai kesatuan rnulai mengendor. Namun masih

banyak sekali masyarakat di dunia, yaitu Afrika, Asia, Osea-

nia, dan Ameril<a Latin, yang berdasarkan pertanian dengan sua-

tu kebudavaan agraris. Dalain rangka kebudayaan seperti itu ,

hubungan kekerabatan dalam kehidupan masyarakat biasanya

masing-m asin g sangat penting.
Sejak masa pertengahan abad ke-19, para pendekar antro-

pologi seperti J.J. Bachofen, L.H. Nlorgan, E.B. Taylor dan lain-
lain telah banyak membuat analisa tnengenai aneka-warna sis-

tem kekerabatan yang ada di dunia. Dengan demikian telah.tim-
bul kesadaran antara para ahli ilmu sosial bahwa bentuk masya-

rakat keluarga inti berdasarkan monogami yang seperti lazim
dalam masyarakat Eropa Barat bukan satu-satunya kemungkin-
an bentuk sistem kekerabatan di dunia. Di samping prinsip
keturunan bilateral seperti yang lazim dalam hubungan ke-
kerabatan dalam masyarakat Eropa Barat, ada prinsip keturun-
an patrilineal (yaitu prinsip menghitung hubungan keturunan
hanya melalui para kerabat pria), marrilineal (yaitu prinsip
menghitung hubungan keturunan hanya melalui para kerabat
wanita), dan juga prinsip-prinsip'kombinasi seperti prinsip ke-
turunan bilineal, dan ambilineal.lT Para ahli ilmu-ilmu sosial
juga menjadi sadar bahwa di samping sistem perkawinan mo-
nogami, yaitu perkawinan antara seorang pria dengan seorang

wanita yang lazim dalam masyarakat Eropa Barat, bukanlah
satu-satunya sistem untuk mengatur kehidupan rumahtangga
dan mengatur tanggungiawab manusia terhadap keturunannya.

Juga L.H. Morgan menemukan suatu metode penelitian
sistem kekerabatan yang sangat penting, yaitu bahwa aneka-
warna sistem kekerabatan itu erat sangkut-pautnya dengan

1?. Lihat mengenai inti dari konsep-konsep itu buku E.L. Schausky, Mc-
nual for Kinship Analysis. New Yorkoetc.rHolt, Rinehart and Wins'
ton ( 1 96 5 ) ; atau Koentjaranin grat, Be b erap a P ok oh'P oh oh Antr op o'
logi Sosial. Jakarta, Penerbit Dian Rakyat (1974: hlm. 127- 133).
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sistem istilah kekerabatan. Suatu sistem kekerabatan tertentu
dengan suatu struktur tertentu, sehingga untuk membuat
suatu deskripsi mengenai sistem kekerabatan suku bangsa

yang bersangkutan seorang peneliti pertama-tama harus men-

catat semua istilah kekerabatan dalam bahasa suku bangsa

tadi. Dalam tulisan-tulisan etnografi zaman sesudah Morgan,

kita memang melihat bahwa daftar istilah-istilah kekerabatan

tidak pernah ketinggalan.
Dalam deskripsi-deskripsi etnografi mengenai aneka-war-

na suku bangsa di seluruh dunia, para ahli antropologi juga ba-

nyak tnenaruh perhatian terhadap organisasi dan susunan ma-

syarakat komunitas desa dan komunitas kecil. Dalam rangka itu
soal-soal yang telah banyak mendapat perhatian adalah: soal

pembagian kerja dalam komunitas, berbagai aktivitas kerjasama
atau gotong.royong dalam komunitas, soal hubungan dan sikap
antara pemimpin dan pengikut dalam komunitas (yaitu soal
prosedur mendapat keputusan bersama, soal membantah pim-
pinan dan sebagainya), soal cara-cara penggantian pimpinan,
dan juga soal wewenang kepemimpinan dan kekuasaan pe-

mimpin.
Erat sangkut-pautnya dengan soal-soal itu, para ahli antro-

pologi yang banyak meneliti soal penggolongan masyarakat
dalam golongan-golongan horisontal yang seolah-olah berlapis-
lapis dengan golongan yano masing-masing dipandang lebih
tinggi atau lebih rendah danpada golongan lain.

Sesudah Perang dunia II kemantapan sistem pelapisan

sosial yang berdasarkan adat tradisional pada hampir semua
suku bangsa pribumi di Afrika, Asia, Oseania, maupun Ame-
rika sudah mulai mengalami perubahan karena pengaruh pen-

didikan dan ekonomi luar yang menyebabkan bahwa para indi-
vidu yang menurut adat tradisional dari suku bangsa bersangkut-
an tergolong lapisan soal yang rendah, dapat menjadi lebih
pandai atau lebih kaya daripada para individu yang menurut
adat tradisional tergolong lapisan sosial yang tinggi. Kedudukan
sosial mereka bergeser dalam suatu proses mobilitas sosial,

dan sistem pelapisan sosial yang lama dan tradisional mulai ber-
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ubah. Banyak ahli antropologi akhir-akhir ini mulai tertarik
akan penelitian terhaCap proses-proses mobilitas sosial seperti
itu berikut segala implikasinya.

Tidak hanya dalam masyarakat pedesaan saja, melainkan
juga dalam masyarakat perkotaan di negara-negara yang sedang
berkembang, di mana insdustri masih terbatas, dan karena itu
masih mengandung sifat-sifat suatu kota pra-industri yang kuno,
pelapisan masyarakat tradisional itu masih hidup atau sedang
dikacaukzur karena pergeseran akibat pengaruh unsur-unsur
baru melalui pendiriikan dan ekonomi masakini. Dengan demi
kian dalam kota-kota istana, bekas pusat kerajaan-kerajaan kuno
dalam kota-kota pusat pemerinbahan, ibukota sesuatu daerah
administratif, kota-kota pusat keagamaan dan sebagainya, pe-

lapisan sosial tradisional itu walaupun masih ada, toh sudah mu-
lai bergeser karena pengaruh zaman baru.

9. SISTEMPENGETAHUAN

Perhatian Antropologi I'erhadap Pengetahuan. Dalam sua-

tu etnografi biasanya ada berbagai bahan keterangan me-
ngenai sistem pengetahuan dalam kebudayaan suku bangsa yang

bersangkutan. Bahan itu biasanya yang meliputi pengetahuan

mengenai teknologi, seringkali juga ada keterangan mengenai
pengetahuan yang menyolok dan yang dianggap aneh oleh
pengarangnya, seperti kepandaian suku-suku bangsa Negrito
di daerah Sungai Konggo di Afrika Tengah untuk mengolah dan

memasak bisa panah yang "mujarab", pengetahuan mengenai
obat-obatan asli dari suku*uku bangsa penduduk Sumatra Ba-

rat, atau pengetahuan dan teknologi suku'suku bangsa pen-

duduk Polinesia dan Mikronesia mengenai pembangunan perahu

dan mengenai kepandaian berlayar dengan seluruh sistem

navigasinya. Malahan mengenai pengetahuan yang menyolok
serupa itu telah ditulis berbagai karangan khusus. Walaupun

demikian, bahan itu seringkali kurang menjadi obyek analisa

para ahli antropologi; dalam kalangan ilmu antropologi bahan

itu hanya merupakan bahan istimewa saja-
Perhatian yang sangat kurang itu mungkin disebabkan ka'

rena antara para ahli di Eropa dulu ada suatu pendirian bahwa

369



dalam kebudayaan suku-suku bangsa di luar Eropa tidak ada
sistem pengetahuan, dan kalaupun ada, maka hal itu tidak pen-

ting, atau merupakan terkecualian atau suatu keadaan istimewa.
Malahan pernah ada suatu masa ketika para ahli bangsa Ero-
pa mencoba membuktikan dengan memakai metode-metode
ilmiah bahwa manusia yang hidup dalam masyarakat yang ber-
ada di luar lingkungan keoudayaan bangsa-bangsa Eropa itu,
yaitu masyarakat primitif, tidak mungkin dapat memiliki sis-

tem pengetahuan dan ilmu pengetahuan. Seorang ahli filsafat
bernama L. Ldvy-Briihl, misalnya, menulis sebuah buku ber-

judul -Les Fonctions Mentales dans les Socidtes-Infdrieures
(1910). Di dalamnya ia menerangkan dengan mengambil bahan

bukti dari mitologi, ilmu gaib, ilmu dukun, dari kebudayaan-

keLruciayaan berbagai suku bangsa di luar Eropa, bahwa dasar-

dasar cara berpikir manusia yang hidup daiam kebudayaan atau

masyarakat rendah (infdrieur) serupa itu samasekali berbeda

clengan clasar-dasar cara berpikir dalam masyarakat Eropa dan

Amerika; maka karena cara berpikir yang berbeda itu maka

orang dalam masyarakat yang rendah tidak dapat mempunyai

ilmu pengetahuan seperti da-lam dunia modern.

Karangan Ldvy-Bruhl tersebut, yang mendapat kritik hebat
dari berbagai pihak, kemudian disusul dengan kurang le,bih 14
buah karangan lain yang terbit antara tahun 1910 dan 1938.
Demikian juga ada seorang ahli psikologi bernama H. Werner,
yang menulis sebuah karangan mengenai ilmu psikologi, ber-
judul Einfiihrung in der Entwichlungspsychologie (1926).
Di dalamnya diterangkan bahwa alam pikiran bangsa-bangsa
primitif (Naturuoelher) mengundang banyak ciri-ciri yang
sama dengan alam pikiran anak-anak, serta alam pikiran pen-

derita penyakit jiwa (Geisteskranker) dalam masyarakat bang-

sa-bangsa Eropa. Walaupun banyak pula mendapat kritik,
tetapi pengaruh pandangan orang seperti L6vy-Bruhl dan
Werner itu sangat besar dalam dunia ilmu pengetahuan di
Eropa pada waktu sebelum Perang Dunia II. Mungkin ini
juga yang menjadi salah satu sebab dari kurang adanya per-

hatian dari sudut ilmu antropologi terhadap unsur pengetahu'
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an dalam masyarakat suku-suku Langsa di luar lingkungan
kebudayaan Eropa.

Sekarang para ahli antropologi sudah sadar bahwa pendiri-
an seperti terurai di atas itu tidak sesuai dengan kenyataan.
Mereka sekarang sudah yakin bahwa suatu masyarakat, betapa
kecil puil, tidak mungkin dapat hidup tanpa pengetahuan
tentang alam sekelilingnya dan sifat-sifat dari peralatan yang
dipakainya" Berbeda dengan binatang, manusia memang tidak
banyak dipimpin oleh nalurinya dalam hidupnya.

Banyak suku bangsa di muka bumi tidak dapat hidup apa-

bila mereka tidak mengetahui dengan teliti dalam musim-
musim apa berbagai jenis ikan pindah ke hulu sungai, dan
dalam musim-musim apa jenis-jenis lain pindah ke hilir su-

ngai; demikian juga manusia tidak dapat membuat alat-alat
apabila manusia tidak mengetahui secara teliti, ciri-ciri dari
bahan mentah yang mereka pakai untuk membuat alat-alat
itu. Tiap kebudayaan memang selalu mempunyai suatu kom-
pleks himpunan pengetahuan tentang alam, tentang segala tum-
buh-tumbuhan, binatang, benda dan manusia di sekitarnya,
yang berasal dari pengalaman-pengalaman mereka yang di-
abstraksikan menjadi konsep-konsep, teoriteori, dan pendiri-
an-pendirian.

Dalam buku-buku antropologi dan etnografi bahan serupa

itu seringkali tidak menjadi pokok tersendiri, yang diuraikan
dalam suatu batr tersendiri, melainkan diolah terpecah-pecah
menjadi satu dengan berbagai pokok lain dalam bab tentang
teknologi, tentang ilmu dukun, dan lainJain. Tentu saja sis'

tem pengetahuan sesuatu suku bangsa jauh lebih luas daripada
pengetahuan tentang beberapa teknik pembuatan dan pengguna'

an alat-alat hidupnya saja, dan sistem pengetahuan itu harus di'
bedakan dengan tajam dari ilmu dukun. Sistem pengetahuan

mengenai konsep-konsep dan faham-faham tentang alam gaib.

Walaupun demikian sistem pengetahuan dan ilmu dukun rnem'
punyai banyak lapangan perpaduan, malah ada contoh di mana

cabang-cabang ilmu pengetahuan berasal dari ilmu gaib" Pada

banyak suku bangsa, pengetahuan mengenai pertanian misal'
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nya teijalin erat dengan ilmu drrkun. Dengan demikian orang

misalnya uapat mempunyai konsepsi yang terang dan teliti
mengenai ciri-ciri suatu tumbuh-tumbuhan da.n tentang cara

tumbuh-tumbuhan itu harus diperlakukan dalam pertanian;

namun pengetahuan itu tidak lepas dari berbagai konsepsi

mengenai hubungan tumbuh-tumbuhan itu dengan alam gailr,

dzrn juga dari berbagai konsepsi mengenai cara-cara gaib dalam

memperlakuiieur tumbuh-tumbuhan itu. Dalam kebudayaan

bangsa-'uitrgsa Eropa misalnya, ilmu kimia mula-mula terjacii

antara lain karena para dukun berusaha mencampur-campur-

kan berbagai zat dengan tujuan membuat emas; demikian pula

banyak bagian dari pengetahuan manusia mengenai kedokter'
an, mula-mula bersifat ilmu dukun saja.

Kalau ada buku-huku antropologi atau etnografiyangmem-
bicarakan pokok mengenai sistem pengetahuan dalam suatu

bab yans khusus, maka bab itu biasanya diberi judul Krzoru-

leage (pengetahuan), tetapi kadang-kadang juga Science (ilmu
pengetahuan). Saya mengusulkan untuk menggunakan istilah
"Sistem Pengetahuan", dan membedakan istilah itu secara

tajam dari 'Tlmu Pengetahuan." Tiap kebudayaan bamgsa'bangsa

besar yang hidup dalam negara-negara yang kompleks dan mo
dern, tetapi juga kebudayaan suatu kelompok suku bangsa ber-

buru yang kecil, yang hidupnya terpencil dalam suatu daerah

tundra, semua mempunyai sisiem pengetahuannya masing-

masing. Di antara berbagai sistem itu ada satu sistem tertentu,
yaitu sistem yang dasar-dasarnya diletakkan oleh filsafat Yu'
nani Klasik, yang kemudian dikembangkan dalam kebudayaan

bangsa-bangsa Eropa Barat sesudah zaman yang dalam sejarah

kebudayaan Eropa Barat disebut Zaman Renaissance, sejak

kira-kira abad ke-16 hingga sekarang, dan yang berdasarkan

zuatu disiplin dan *ratu kompleks metodologi yang sangat

khusus. Sistem inilah yang pada hakekatnya hanya merupakan

salah satu sistem di antara banyak sistem pengetahuan yang

lain, yang sebaiknya kita sebut 'llmu Pengetahuan".

S istem P en ge tahu an. Uraian men genai p okok-p okok khusus

yang merupakan isi dari sistem pengetahuan dalam suatu ke-
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buciayaan, akan merupalian suatu uraian tentang cabang-cabang
pengetahuan. Cabang-cabang itu sebaiknya dibagi berdrsarkan
pokoli perhatiannya. Dengan demikian tiap suku bangsa di
dunia biasanya mempunyai pengetahuan tentang:

1. alam sekitarnya;
2. alam flora di daerah tempat tinggalnya;
3. alam fauna di derah tempat tinggalnya;
4. zat-zat, bahan mentah, dan benda-benia dalam ling-

kungannya;
5. tubuh manusia;

6. sifat-sifat dan tingkah-laku sesama manusia; dan

7. ruang dan waktu.

Pengetahuan tentang alam sekitarnya adalah misalnya pe-

ngetahuan tentang musim-musim, tentang sifat-sifat gejala'

gejala alam, tentang bintang-bintang dan sebagainya. Penge-

tahuan mengenai soal-soal tersebut biasanya berasal dari keper'
luan praktis untuk berburu, bertani, berlayar menyeberangi laut
dari suatu pulau ke pulau lain (seperti pada suku'suku bangsa

pendutluk Kepulauan Oseania). Pengetahuan tentang alam ini
seringkali mendekati lapangan religi bilamana pengetahuan ini
bersangkutan dengan soal asal-mula alam, penciptaan alam,

asal-mula gejala-gejala, asal-mula gerhana dan sebagainya.

Pengetahuan ini seringkali berupa dongeng'dongeng yang di-

anggap suci. Dongeng-dongeng mengenai penciptaan alam da-

lam suatu kesusasteraan sering disebut kosmogoni, dan seluruh

himpunan dongeng suci (mite) dalam ilmu antropologi dan juga

filologi, penelitian folklor , sejarah kesusasteraan dan sebagai-

nya, Cisebut mitologi.
Pengetahuan tentang alam flora sudah tentu merupakan

salah satu pengetahuan dasar bagi kehidupan manusia dalam
masyarakat kecil, terutama apabila mata pencaharian hidupnya
yang pokok adalah pertanian, tetapi juga suku-suku bangsa
yang hidup dari berburu, peternakan, atau perikanan tidak
dapat mengabaikan pengetahuan tentang alam tumbuh-tumbuh-
an selielilingnya. Kecuali itu hampir semua suku bangsa yang

hidup dalam masyarakat kecil mempunyai suatu pengetahuan

373



tentang rempah-rempah yang dapat dipakai untuk menyetnbuh-
kan penyakit, untuk upacara keagamaan, untuk ilmu dukun dan

sebagainya, atau suatu pengetahuan tentang tumbuh-tumbuhan
untuk membuat bahan cat, untuk rnembuat berbagai racun sen'
jata dan sebagainya.

Pengetahuan tentang alam fauna merupakan pengetahuan

dasar bagi suku-suku bangsa yang hidup dari berburu atau per-

ikanan, tetapi juga bagi yang hidup dari pertanian. Daging

binatang merupakan unsur penting dalam makanan suku-suku

bangsa bertani juga. Kecuali itu, petani harus banyak menge-

tahui juga tentang kelakuan binatang, untuk dapat menjaga

tumbuh-tumbuhan di ladang atau di sawah terhadap bina'

tang-binatang itu.
Pengetahuan tentang ciri-ciri dan sifat-sifat bahan-bahan

mentah, benda-benda di sekelilingnya, juga sangat penting
bagi manusia, karena tanpa itu manusia tidak mungkin mem-

buat dan menggunakan alabalat hidupnya. Sistem teknologi
dalam suatu kebudayaan sudah tentu erat sangkut-pautnya
dengan sistem pengetahuan tentang zat-zat, bahan-bahan
mentah, dan benda-benda ini.

Pengetahuan tentang tubuh manusia dalam kebudayaan-
kebudayaan yang belum begitu banyak dipengaruhi ilmu ke-
dokteran masakini, seringkali juga luas sekali. Pengetahuan dan
ilmu untuk menyembuhkan penyakit dalam masyarakat pedesa-

an banyak dilakukan oleh para dukun dan tukang pijit, dan
oleh karena itu saya sebut ilmu dukun. Ilmu dukun memans
biasanya menggunakan banyak sekali ilmu gaib, tetapi
samping itu para dukun juga sering mempunyai pengetahuan
yang luas tentang ciri-ciri tubuh manusia, letak dan susunan
urat-urat dan sebagainya.

Dalam tiap masyarakat, manusia tidak dapat mengabaikan
pengetahuan tentang sesama manusianya. Banyak suku bangsa

yang belum terpengaruh ilmu psikologi modern, dalam hal ber'
gaul dengan sesamanya harus berpegangan kepada misalnya
pengetahuan tentang tipe'tipe wajah (ilmu firasat), atau penge'

tahuan tentang tanda-tanda tubuh tersebut. Dalam golong'
an ini dapat juga dimazukkan pengetahuan tentang sopan'
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santun pergaulan, adat'istiadat, sistem nonna' hukum adat

dan sebagainya, kemudian juga pengetahuan tentang silsilah

dan tentang sejarah.
Pengetahuan'dan konsepsi tentang ruang dan waktu juga

ada dalam banyak kebudayaan yang belum terpengaruh ilmu
pasti modern. Banyak kebudayaan mengenal suatu sistem

untuk menghitung jumlah-jumlah besar, untuk mengukur,
menimbang, mengukur waktu (tanggalan) dan sebagainya.

Akhirnya, dalam bab dari suatu tulisan etnoglafi mengenai
sistem pengetahuan harus juga dibicarakan tulisan, karena
huruf mengabstraksikan dan mencakup suatu konsep, suatu
suara, atau zuatu kompleks suara-suara. Hal ifu berarti bahv'

orang harus dapat menganalisa alam sekeliling tempat tinggal
manusia atau mengupas suara-suara dalam bahasa. Dalam
buku-buku etnografi, keterangan mengenai tulisan biasanya

tercantum dalam bab yang mempunyai sebagai pokok hal-hal
mengenai bahasa.

10. SISTEM RELICI

Perhatian IImu Antropologi Terhadap Religi. Sejak lama,
ketika ilmu antropologi belum ada dan hanya merupakan suatu
Jrimpunan tulisan mengenai adat-istiadat yang aneh'aneh dari
suku-suku banc.ca di luar Eropa, religi telah menjadi suatu
pokok penting dalam buku-buku para pengarang tulisan'tulisan
etnografi mengenai suku-suku bangsa itu. Kemudian, waktu
bahan etnografi tersebut digunakan secara luas oleh dunia
ilmiah, perhatian terhadap bahan mengenai upacara keagamaan

itu sangat besar. Sebenarnya ada dua hal yang menyebabkan
perhatian yang besar itu, yaitu:

L. upacara keagamaan dalam kebudayaan zuatu suku
bangsa biasanya merupakan unsur kebudayaan yang

tampak paling lahir;

2. bahan etnografi mengenai upacara keagamaan diperlu'
kan untuk menyusun teoriteori tentang asal'mula
religi.

Para pengarang etnografi yang datang dalam masyarakat
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suatu suku bangsa tertentu, akan segera tertarik akan upacara-
upacara keagamaan suku bangsa itu, karena upacara-upacara
itu pada lahirnya tampak berbeda sekali dengan upacara ke-
agarnaan dalam agama bangsa-bangsa Eropa itu sendiri, yakni
agama Nasrani. Hal-hal yang berbeda itu dahulu dianggap aneh,
dan justru karena keanehannya itu menarik perhatian.

Masalah asal mula dari suatu unsur universal seperti religi,
artinya masalah mengapa manusia percaya kepada adanya suatu
kekuatan gaib yang dianggapnya lebih tinggi daripadanya, dan
mengapa manusia itu melakukan berbagai hal dengan cara-cara
yang beraneka warna, untuk berkomunikasi dan mencari hubung-
an dengan kekuatan-kekuatan tadi, telah lama menjadi pusat
perhatian banyak orang di Eropa, dan juga dari dunia ilmiah
pada umumnya. Dalam usaha untuk memecahkan masalah
asal-mula religi, para ahli biasanya menganggap religi suku-
suku bangsa di luar Eropa sebagai sisa-sisa dari bentuk-bentuk
religi yang kuno, yang dianut oleh seluruh umat rnanusia dalam
zaman dahulu, juga oleh orang Eropa ketika kebudayaan me-
reka masih berada pada tingkat yang primitif.

Dalam memecahkan soal asal-mula dari suatu gejala, sudah
jelas orang akan melihat kepada apa yang dianggapnya sisa-sisa
dari bentuk-bentuk tua dari gejala itu. Dengan demikian bahan
etnografi mengenai upacara keagamaan dari berbagai suku
bangsa di dunia sangat banyak diperhatikan dalam usaha me-
nyusun teori-teori tentang asal mula agama.

Unsur-unsur Khusus Dalam Rangka Sistem Religi. Dalam
rangka pokok antropologi tentang religi, sebaiknya juga di
bicarakan sistem ilmu gaib sehingga pokok itu dapat dibagi
menjadi dua pokok khusus, yaitu (1) sistem religi dan (2)
sistem ilmu gaib.

Semua'aktivitas manusia yang bersangkutan dengan religi
berdasarkan atas suatu getaran jiwa, yang biasanya disebut
emosi keagamaan, atau religious emotion. Emosi keagamaan
ini biasanya pernah dialami oleh setiap manusia, walaupun
getaran emosi itu mungkin hanya berlangsung untuk beberapa
detik saja, untuk kemudian menghilang lagi. Emosi keagamaan
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itulah yang mendorong orang melakukan tindakan-tindakan
yang bersifat religi. Mengenai masalah apakah emosi itu, tidak
akan kita persoalkan lebih lanjut dalam buku ini. Pokoknya,
ernosi keagamaan menyekrabkan bahwa sesuatu benda, suatu
tindakan, atau suatu gagasan, mendapat suatu nilai keramat,
atau sacred uahte, dan dianggap keramat. Demikian juga benda-
benda, tindakan-tindakzur, atau gagasan-gagasan yang biasanya
tidak keramat, yang biasanya profane, tetapi apabila dihadapi
oleh manusia yang dihinggapi oleh emosi keagamaan, sehingga
ia seolah-olah terpesona, maka benda-benda, tindakan-tindakan,
dan gaeasan-gagasan tadi menjadi keramat.

Suatu sistem religi dalam suatu kebudayaan selalu mempu-
nyai ciri-ciri untuk sedapat mungkin memelihara emosi ke-
agamaan itu di antara pengikut-pengikutnya. Dengan demikian
emosi keagamaan merupakan unsur penting dalam suatu religi
bersarna dengan tiga unsur yang lain, yaitu (i) sistem keyakinan;
(ii) sistem upacara keagamaan; (iii) suatu umat yang menganut
religi itu.

Sistem keyakinan secara khusus mengandung banyak sub-
unsur lagi. Dalam rangka ini para ahli antropologi biasanya me-
naruh perhatian terhadap konsepsi tentang dewa-dewa yang
baik maupun yang jahat; sifat-sifat dan tanda-tanda dewa-dewa;
krnsepsi tentang mahluk-mahluk' halus lainnya seperti roh-
roh leluhur, roh-roh lain yang baik maupun yang jahat, hantu
dan lain-lain; konsepsi tentang dewa tertinggi dan pencipta
alam; masalah terciptanya dunia dan alam (kosmogoni); masa-
lah mengenai bentuk dan sifat-sifat dunia dan alam (kosmologi);
konsepsi tentang hidup dan maut; konsepsi tentang dunia roh
dan dunia akhirat dan lain-lain.

Adapun sistem kepercayaan dan gagasan, pelajaran,
aturan agama, dongeng suci tentang riwayat dewa-dewa (mito-
logr), biasanya tercantum dalam suatu himpunan buku-buku
yang biasanya juga dianggap sebagai kesusasteraan suci.

Sistem upacara keagamaan secara khusus mengandung em-
pat aspek yang menjadi perhatian khusus dari para ahli antro-
pologr ialah: (i) tempat upacara keagamaan dilakukan; (ii) saat-
saat upacara keagamaan dijalankan; (iii) benda-benda dan alat
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upacara; (iv) orang-orang yang melakukan dan memimpin upa'
cara.

Aspek pertama berhubungan dengan tempat-tempat kera'
mat di mana upacara Cilakukan, yaitu makam, candi, pura,
kuil, gereja, langgar, surau, masjid dan sebagainya. Aspek ke-2

adalah aspek yang mengenai saat-saat beribadah, hari-hari ke-
ramat dan suci dan sebagainya. Aspek ke-3 adalah tentang ben-

da-benda yang dipakai dalam upacara termasuk patung-patung
yang melambangkan dewa-dewa, alat-alat bunyi-bunyian seperti
lonceng suci, seruling suci, genderang suci dan sebagainya.
Aspek ke-4 adalah aspek yang mengenai para pelaku upacara
keagamaan, yaitu para pendeta biksu, syaman, dukun dan lain-
lain.

Upacara-upacara itu sendiri banyak juga unsurnya, yaitu:
(i) bersaji, (ii) berkorban; (iii) berdoa; (iv) makan bersama

makanan yang telatr dizucikan dengan doa; (v) menari tarian
suci; (vi) menyanyi nyanyian suci; (vii) berprosesi atau ber'
pawai; (viii) memainkan seni drama suci; (ix) berpuasa; (x)
intoksikasi atau mengaburkan pikiran dengan makan obat
bius untuk mencapai keadaan trance, mabuk; (xi) bertapa;
(xii) bersemadi.

Di antara unsur-unsur upacara keagamaan tersebut ada
yang dianggap penting sekali dalam satu agama, tetapi tidak di
kenal dalam agama lain, dan demikian juga sebaliknya. Kecuali
itu suatu acara upacara biasanya mengandung suatu rangkaian
yang terdiri dari sejumlah unsur tersebut. Dengan demikian
dalam zuatu upacara untuk kesuburan tanah misalnya, para
pelaku upacara dan para pendeta berpawai dahulu menuju ke
tempat-tempat bersaji, lalu mengorbankan seekor ayam, sete-

lah itu menyajikan bunga kepada dewa kesuburan, disusul
dengan doa yang diucapkan oleh para pelaku, kemudian me-
nyanyi bersama berbagai nyanyian suci, dan akhirnya semuanya
bersama kenduri makan hidangan yang telah disucikan dengan
doa.

Sub-unzur ke-B dalam rangka religi, adalah sub'unsur

mengenai umat yang menganut agama atau religi yang bersang-

kutan. Secara khusls subunsur itu meliputi misalnya soal-
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soal pengikut sesuatu agarla, ltubungannya satu dengan lain,
hubunganny:r dengan para pemimpin agama, baik dalam saat
adanya upacara keagzlmaan maupun dalam kehidupan sehari-
hari; dan akhirnya sub-unsur itu juga meliputi soal-soal seperti
olganisasi dari para umat, kewajiban, serta hak-hak para warga-
luya.

Pokok-pokok khusus dalam rangka sistem ilmu gaib, atau
magic, pada lahirnya memang sering tampak sama dengan da-
lam sistem religi. Dalam ilmu gaib sering terdapat juga konsepsi-
konsepsi dan ajaran-ajar;utnya; ilmu gaib juga mempunyai
sekelompok manusia yang yakin dan yang menjalankan il-
mu gaib itu untuk mencapai suatu maksud. Kecuali itu,
upacara ilmu gaib juga mempunyai aspek-aspek yang s-ama

artinya; ada pernimpin atau pelakunya, yaitu dukun; ada
saat-saat tertentu untuk mengadakan upacara (biasanya juga
pada saat-saat atau hari-hari keramat); ada peralatan untuk
melakukan upacara, dan ada tempat-tempat tertentu di mana
upacara harus dilakukan. Akhirnya suatu upacara ilmu gaib
seringkali juga mengandung unsur-unsur upacara yang sama

dengan upacara religi pada umumnya. Misalnya: orang melaku-
kan ilmu gaib untuk menambah kekuatan ayarn yang hendak
diadunya dalam suatu pertandingan adu ayam. Untuk itu ia
membuat obat gaib dengan sajian kepada roh-roh, dengan
mengucapkan doa kepada dewa-dewa, serta dengan meng-
ucapkan mantra-mantra tertentu, dan dengan puasa. Dengan
melakukan hal-hal itu semua ia percaya bahwa obat gaib untuk
ayam jantannya akan mujarab sekali.

Walaupun pada lahirnya religi dan ilmu gaib sering ke-

lihatan sama, dan walaupun sukar untuk menentukan batas

daripada upacara yang bersifat religi, dan upacara yang bersifat
ilmu gaib, pada dasarnya ada juga suatu perbedaan yang besar

sekali zurtara kedua pokok itu. Perbedaan dasarnya terletak
dalam sikap manusia pada waktu ia sedang menjalankan agama,

manusia bersikap menyerahkan diri samasekali kepada Tbhan,
kepada dewa-dewa, kepada roh nenek molang; pokoknya me-
nyerahkan diri samasekali kepada kekuatan tinggi yang disem-
bahnya itu. Dalam hal itu manusia biasanya terhinggap oleh
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suatu emosi keagunaan. Sebaliknya, pada waktu nrenjalankan
ilmu gaib manusia bersikap lain samasekali. Ia berusahamemper-
lakukan kekuatan-kekuatan tinggi dan gaib agar rnenjalankan
kehendaknya dan berbuat apa yang ingin dicapainya.

11. KESENIAN

Bab Tentang Kesenian Dalam Etnografi. Perhatian terhadap
kesenian, atau segala ekspresi hasrat manusia akan keindahan,
dalam kebudayaan suku-suku bamgsa di luar Eropa, mula-mula
bersifat deskriptif. Para pengarang etnografi masa akhir abad
ke-19 dan permulaan abad ke-20 dalam karangan-karangiur
mereka seringkali memuat suatu deskripsi mengenai benda-
benda hasil seni, seni rupa, terutama seni patung, seni ukir,
atau seni hias, pada benda alat-alat sehari-hari. Deskripsi-
dsekripsi itu terutama memperhatikan bentuk, teknik pen,-
buatan, motif perhiasan, dan gaya dari benda-benda kesenian
tadi. Kecuali benda hasil seni rupa, lapangan kesenian lain yang
juga sering mendapat tempat dalam sebuah karangur etnografi
adalah seni musik, seni tari, dan drama. Bahkan mengenai seni
musik acapkali hanya terbatas kepada deskripsi mengenai alat
bunyi-bunyian; bahan mengenai seni tari biasanya hanya meng-
uraikan jalannya suatu tarian, tetapi jarang suatu keterangan
koreografi tentang gerak-gerak tarinya sendiri; sedangkan
bahan seni drama sering juga terbatas hanya kepada urai-
an rnengenai dongengnya saja, atau karena seni drama pada
banyak suku bangsa di dunia ada hubungannya dengan religi,
maka seni drama sering juga dibicarakan dengan upacara-upa-
cara keagamaan di dalam bab tentang religi.

Lapangan-Lapangsn Khusus Dalam Kesenian. Apabila se-

orang ahli antropologi ingin mengisi bab tentang kesenian da-
lam buku etnografinya, maka sebaiknya ia berpedoman kepada
suatu kerangka baku mengenai lapangan-lapangan khusus
dalam kesenian.

Dipandang dari sudut cara kesenian sebagai ekspresi hasrat
manusia akan keindahan itu dinikmati, maka ada dua lapangan
besar, yaitu: (1) seni rupa, atau kesenian yang dinikrnati oleh
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manusia dengan mata, dan (2) seni suara, atau kesenian yang

dinilanati oleh manusia dengan telinga.
Dalaun lapangan seni rupa ada seni patung, seni relief (ter-

masuk seni ukir), seni lukis serta gambar, dan seni rias. Seni

musik ada yang vokal (menyanyi) dan ada yang instrumental
(dengan alat bunyibunyian), dan seni sastra Iebih khusus

terdiri dari prosa dan puisi. Suatu lapangan kesenian yang
meliputi kedua bagian tersebut di atas adalah seni gerak

l-t. s".t
I z. s".,

Seni ruira 3. Sen

fa. s""

i-t. s"r,
Seni suara | 2. Sen

l_r. su"

I
L
I

I

l

i patung --l
i relief I

ilukis dan gamtarl
i rias I Seni tari

I

I

i vokal I

i instrumental I -isastra - il. Prosa

lz. eui.i

Seni drama

Bagan 15 : Kerangka Kesenian

atau seni tari, karena kesenian ini dapat dinikmati dengan mata

maupun telinga. Akhirnya ada suatu lapangan kesenian yang

meliputi keseluruhannya, yaitu seni drama, karena lapangan

kesenian ini mengandung unsur-unsur dari seni lukis, seni rias,

seni musik, seni sastra dan seni tari, yang semua diintegrasikan

menjadi satu kebulatan. seni drama bisa bersifat tradisional,
seperti wWangJawa atau bisa bersifatmodem dengan teknologi

modern,ialah seni film.
Suatu pembagian dari kesenian ke dalam lapangan-lapang'

an khusus serupa yang terurai di atas juga diberikan oleh E'D.
Chapple dan C.S. Coon dalam buku mereka Principles of
Anthropology (7942: hkn. 595 - 613). Hanya dalam buku itu
digunakan istilah "seni dalam ruang" dan "seni dalam waktu",

dan crf in space dan art in time untuk kedua bagian tadi, dan

bukan istilah "seni rupa" dan "seni suara" Kedua istilah tadi,
yakni "art in space" dan 'brf in ttme", yang sebenarnya mereka
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ambil dari F. Boasrlspacla hakekatnya lebih baik karena meli-
puti azas dari kesenian itu.
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